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Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

dengan rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai Teori Organisasi dalam konteks global dan lokal. 
Sebagai sebuah bidang studi yang terus berkembang, teori organisasi 
memberikan wawasan penting tentang bagaimana struktur, perilaku, dan 
budaya dalam organisasi mempengaruhi kinerja serta kemampuan 
organisasi dalam beradaptasi dengan perubahan. 

Penulisan buku ini diawali dengan pembahasan tentang teori klasik 
dan neo-klasik, yang menjadi fondasi dari pemikiran manajerial dan 
organisasi, hingga teori perilaku, teori sistem, teori kontingensi, dan teori 
postmodern yang membawa perspektif baru mengenai interaksi sosial dan 
perubahan dalam organisasi. Buku ini juga membahas pengaruh teknologi 
digital, termasuk big data, kecerdasan buatan (AI), dan blockchain, serta 
tren terbaru seperti remote work dan agile organizations, yang 
memengaruhi dinamika organisasi di era modern. 

Selain teori, buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus dari berbagai 
sektor industri, baik perusahaan global maupun lokal di Indonesia. Dengan 
menyoroti penerapan teori organisasi dalam praktek nyata, buku ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai 
bagaimana teori-teori tersebut dapat diadaptasi dan diimplementasikan di 
lapangan. Hal ini menjadi sangat relevan, terutama dalam menghadapi 
tantangan global yang semakin kompleks dan perkembangan teknologi 
yang pesat. 

Tidak hanya untuk akademisi dan mahasiswa, buku ini juga ditujukan 
bagi para praktisi, manajer, dan pemimpin organisasi yang ingin 
memperdalam pengetahuan mereka tentang bagaimana membangun 
struktur organisasi yang efektif dan adaptif. Kami berharap buku ini dapat 
menjadi referensi yang berguna bagi pembaca dalam menghadapi 
tantangan dunia kerja dan organisasi di masa depan. 
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Kami menyadari bahwa meskipun buku ini telah disusun dengan 
penuh usaha, masih banyak hal yang perlu diperbaiki dan ditambahkan 
untuk kesempurnaannya. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 
masukan dan kritik yang konstruktif dari para pembaca untuk 
pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan buku ini. 
Semoga buku ini bermanfaat dan dapat memberikan wawasan baru yang 
berguna bagi pembaca di berbagai bidang. 
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PENDAHULUAN KE TEORI ORGANISASI 
 

 

A. DEFINISI ORGANISASI DAN TEORI ORGANISASI 
Pengertian Organisasi sebagai Entitas Sosial, Sistem Tujuan, dan 

Keterhubungannya dalam Masyarakat 
Organisasi sebagai Entitas Sosial: Organisasi dilihat sebagai wadah 

sosial di mana individu atau kelompok berinteraksi dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi bertindak sebagai sebuah 
sistem dengan struktur dan fungsi yang memungkinkan anggotanya untuk 
berkolaborasi secara efektif. 

Organisasi sebagai Sistem Tujuan: Setiap organisasi memiliki 
serangkaian tujuan yang diupayakan bersama, seperti tujuan ekonomi, 
sosial, atau lingkungan. Sistem tujuan ini menjadi pengarah bagi aktivitas 
dan keputusan organisasi. 

Keterhubungan dengan Masyarakat: Organisasi terintegrasi dengan 
masyarakat dan ekonomi eksternal, serta dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti budaya, regulasi, dan tren sosial. Organisasi dan lingkungan 
eksternalnya saling mempengaruhi, menciptakan adaptasi berkelanjutan 
antara keduanya. 
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2 | Teori Organisasi 

Konsep Dasar Teori Organisasi dan Pentingnya Memahami Struktur dan 
Dinamika Organisasi  

Penjelasan Teori Organisasi: Teori organisasi adalah kumpulan prinsip 
dan konsep yang dirancang untuk memahami dan memprediksi perilaku, 
struktur, dan dinamika organisasi. Melalui teori ini, manajer dapat 
menganalisis elemen-elemen penting seperti hierarki, komunikasi, dan 
pengambilan keputusan. 

Pentingnya Pemahaman Struktur dan Dinamika Organisasi: 
Memahami struktur organisasi memungkinkan manajer untuk 
menciptakan pola yang mendukung pencapaian tujuan dan menjaga 
efisiensi operasional. Dinamika organisasi mengacu pada perubahan yang 
terjadi di dalamnya, termasuk adaptasi terhadap perubahan internal dan 
eksternal yang memastikan kelangsungan dan keberhasilan organisasi. 
Pemahaman ini membantu menghadapi kompleksitas dan tantangan yang 
terus berkembang dalam lingkungan bisnis. 

 
Sejarah Perkembangan Teori Organisasi 
Perkembangan Awal Teori Organisasi dari Era Klasik hingga Modern 
Teori Klasik: Teori klasik berkembang di akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20, menekankan efisiensi dan produktivitas melalui struktur 
formal dan pembagian kerja. Kontributor utama meliputi: 

Frederick Taylor dengan manajemen ilmiah yang mengedepankan 
efisiensi dan penghematan waktu. 

Henri Fayol dengan teori administrasi yang menekankan fungsi-fungsi 
manajerial. 

Max Weber dengan konsep birokrasi yang menyoroti aturan, hirarki, 
dan pembagian tugas yang jelas. 

Pengaruh Era Hubungan Manusiawi: Pada 1930-an, eksperimen 
Hawthorne yang dipimpin oleh Elton Mayo menunjukkan pentingnya 
kebutuhan sosial karyawan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap 
produktivitas. Era ini menekankan peran aspek psikologis dan sosial dalam 
motivasi dan kepuasan kerja. 

Perubahan Paradigma dalam Studi Organisasi: Klasik, Hubungan 
Manusiawi, dan Teori Kontingensi 
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Transisi dari Klasik ke Hubungan Manusiawi: Seiring berjalannya waktu, 
organisasi tidak lagi dilihat hanya sebagai mesin yang bekerja berdasarkan 
aturan ketat. Hubungan manusiawi menekankan pentingnya 
memperhatikan kebutuhan individu dan tim dalam mencapai tujuan 
bersama. 

Teori Kontingensi: Munculnya teori kontingensi mengubah 
pendekatan dalam teori organisasi dengan menggarisbawahi bahwa tidak 
ada satu pendekatan yang cocok untuk semua organisasi. Organisasi harus 
menyesuaikan struktur, strategi, dan proses mereka dengan kondisi 
lingkungan dan situasi tertentu untuk mencapai efektivitas optimal. 
 
Kontribusi Tokoh Utama dalam Perkembangan Teori Organisasi - 1 
Halaman 
- Chester Barnard: Mengemukakan pentingnya komunikasi dan peran 

kepemimpinan dalam menjaga koherensi organisasi. 
- Herbert Simon: Memperkenalkan konsep pengambilan keputusan 

yang dipandu oleh rasionalitas terbatas, yang membantu memahami 
cara manajer membuat keputusan dalam situasi yang kompleks dan 
terbatas informasi. 

- Elton Mayo: Menyoroti pentingnya kesejahteraan sosial karyawan dan 
pengaruh hubungan kerja terhadap produktivitas. 
 
Peran Teori Organisasi dalam Manajemen  
Hubungan antara Teori Organisasi dan Fungsi Manajemen  
Fungsi-fungsi Utama Manajemen: Teori organisasi menjadi landasan 

bagi fungsi-fungsi manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian. Melalui teori organisasi, manajer 
memahami struktur yang diperlukan untuk mengelola sumber daya 
manusia, alur kerja, dan komunikasi. 

Aplikasi Teori dalam Struktur dan Pengelolaan Perubahan: Teori 
organisasi membantu dalam merancang struktur organisasi yang sesuai 
dengan tujuan dan budaya perusahaan. Teori ini juga memberikan 
pendekatan untuk mengelola perubahan, memastikan organisasi dapat 
beradaptasi dengan dinamika internal dan eksternal. 
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Dampak Pemahaman Teori Organisasi dalam Manajemen Sumber Daya 
Manusia dan Pengambilan Keputusan  

Pengaruh pada Sumber Daya Manusia: Teori organisasi 
mempengaruhi manajemen sumber daya manusia, termasuk rekrutmen, 
pelatihan, dan evaluasi kinerja, serta membantu menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung produktivitas dan kepuasan kerja. 

Implikasi pada Pengambilan Keputusan: Pemahaman teori organisasi 
membantu dalam pengambilan keputusan yang didasarkan pada data dan 
analisis struktural. Hal ini mencakup penggunaan alat dan model seperti 
matriks keputusan dan grafik alur yang mendukung manajer dalam 
menentukan langkah yang efektif. 
 
Relevansi Teori Organisasi dalam Menyelesaikan Tantangan Organisasi 
Modern  

Tantangan Kontemporer: Organisasi modern menghadapi tantangan 
seperti globalisasi, perubahan teknologi, dan kebutuhan inovasi. Teori 
organisasi menyediakan kerangka untuk menilai dan merespons 
tantangan-tantangan ini secara strategis. 

Penerapan Praktis dalam Situasi Nyata: bagaimana pemahaman teori 
organisasi membantu manajer beradaptasi dengan perubahan, menjaga 
stabilitas, dan mencapai tujuan organisasi meskipun dihadapkan pada 
tuntutan yang dinamis dan kompleks. 

 

B. STRUKTUR BUKU DAN TUJUAN PEMBELAJARAN  
Tujuan Penulisan Buku Ini 
Menjelaskan Manfaat dari Pemahaman Teori Organisasi bagi Pembaca - 1 
Halaman 

Manfaat Teori Organisasi dalam Dunia Praktis: Membahas bagaimana 
pemahaman teori organisasi memberi pembaca kemampuan untuk 
mengenali dan mengelola elemen-elemen utama dalam struktur 
organisasi. Teori ini memberikan wawasan tentang bagaimana organisasi 
beroperasi dan beradaptasi terhadap perubahan, baik internal maupun 
eksternal. 
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Pengembangan Keterampilan Manajerial: Penjelasan bagaimana 
pembaca dapat mengaplikasikan teori organisasi dalam pengambilan 
keputusan, kepemimpinan, dan pengelolaan tim. Teori ini membantu 
dalam memahami hubungan interpersonal dalam organisasi serta dalam 
mengelola dinamika kelompok. 

Pentingnya dalam Konteks Akademik dan Penelitian: Bagi mahasiswa 
dan akademisi, teori organisasi menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 
dan landasan akademis untuk memahami interaksi sosial dalam organisasi 
yang beragam. 

 
Tujuan Pembelajaran Utama dalam Setiap Bab  
Menyajikan tujuan-tujuan pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca di setiap bab. 
Tujuan Pembelajaran: 

- Bab 1 bertujuan memperkenalkan konsep dasar dan sejarah teori 
organisasi. 

- Bab 2 dan 3 memperdalam teori klasik dan neo-klasik, yang penting 
untuk memahami dasar-dasar manajemen. 

- Bab 4-7 mengeksplorasi pendekatan sistem, kontingensi, institusional, 
dan modern untuk membantu pembaca memahami berbagai 
perspektif dalam menganalisis organisasi. 
 
Dengan mengetahui tujuan-tujuan ini, pembaca akan memahami 

struktur materi, fokus studi, dan aplikasi praktis dari teori organisasi. 
 
Struktur Buku dan Metode Pembelajaran 
Menjelaskan Struktur Umum Buku dan Bagaimana Setiap Bab 

Berkontribusi pada Pemahaman Menyeluruh 
Pengantar Struktur Buku: Buku ini dibagi menjadi beberapa bab yang 

berurutan dari pengantar teori dasar hingga penerapan praktis dalam 
manajemen organisasi modern. 
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Alur Pembelajaran Berbasis Bab: 
- Bab-bab awal (Bab 1-3) berfokus pada pengenalan dasar dan fondasi 

teori klasik dan neo-klasik, memberikan pemahaman mengenai 
sejarah dan konsep inti. 

- Bab-bab tengah (Bab 4-7) memperkenalkan teori kontemporer, 
membantu pembaca memahami bagaimana berbagai pendekatan bisa 
digunakan dalam menghadapi situasi organisasi yang berbeda. 

- Bab-bab akhir (Bab 8-12) membahas aplikasi praktis, tren terbaru, dan 
studi kasus untuk memberikan gambaran tentang penerapan nyata 
teori organisasi dalam dunia kerja. 

- Peran Setiap Bagian: Setiap bab dirancang untuk memberikan dasar 
konseptual yang mendalam dan memperkuat keterkaitan antara teori 
dan praktik manajerial. 
 

Rekomendasi Pendekatan Belajar bagi Mahasiswa atau Pembaca Umum 
untuk Memaksimalkan Pembelajaran  
- Pendekatan Analitis: Pembaca dianjurkan untuk menggunakan 

pendekatan analitis, di mana setiap teori dipahami melalui praktis dan 
kasus nyata yang ditawarkan dalam buku. Pembaca dapat menuliskan 
ringkasan teori dan penerapannya dalam organisasi yang dikenal. 

- Studi Kasus dan Diskusi Kelompok: Dianjurkan bagi mahasiswa atau 
pembaca yang terlibat dalam kelompok studi untuk mendiskusikan 
studi kasus yang disajikan dalam buku. Diskusi ini akan memperdalam 
pemahaman dengan melihat teori dari perspektif yang berbeda. 

- Pendekatan Reflektif dan Kritis: Pembaca dianjurkan untuk reflektif 
terhadap organisasi yang pernah dialami, mengaitkan pengalaman 
dengan teori, serta kritis dalam menilai kelebihan dan keterbatasan 
teori. Dengan cara ini, pembaca dapat melihat bagaimana teori 
tersebut relevan atau perlu disesuaikan di dunia nyata. 
 

C. METODOLOGI DAN PENDEKATAN DALAM STUDI ORGANISASI 
Metode Penelitian dalam Teori Organisasi  
Pendekatan dalam Penelitian Organisasi: Eksperimen, Studi Kasus, dan 
Metode Survei  
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Eksperimen: Eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel dalam organisasi. 
eksperimen bisa dilakukan untuk menguji bagaimana perubahan struktur 
tim mempengaruhi kinerja atau bagaimana intervensi tertentu berdampak 
pada produktivitas karyawan. Metode ini banyak digunakan dalam 
penelitian laboratorium atau pengaturan lapangan yang terkendali. 

Studi Kasus: Studi kasus adalah pendekatan mendalam terhadap satu 
organisasi atau situasi tertentu yang digunakan untuk mengeksplorasi 
dinamika kompleks dalam konteks nyata. Dengan studi kasus, peneliti 
dapat memahami interaksi spesifik dalam organisasi tertentu, 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana teori bekerja 
dalam praktik. 

Metode Survei: Survei adalah teknik pengumpulan data dari sampel 
besar melalui kuesioner atau wawancara. Metode ini sering digunakan 
untuk memperoleh data dari sejumlah besar responden terkait persepsi, 
sikap, atau perilaku dalam organisasi. Survei memberikan informasi 
kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik, memungkinkan peneliti 
mengidentifikasi tren umum atau pola perilaku dalam organisasi. 

 
Peran Data Kualitatif dan Kuantitatif dalam Pengembangan Teori 
Organisasi 

Data Kualitatif: Data kualitatif mencakup informasi non-numerik yang 
dihasilkan dari wawancara, observasi, atau dokumen. Data ini 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, emosi, dan proses 
sosial yang kompleks di dalam organisasi, seperti dinamika kepemimpinan, 
budaya organisasi, atau pengalaman karyawan. Melalui data kualitatif, 
teori organisasi dapat dikembangkan dengan lebih mendalam, 
memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai konteks spesifik. 

Data Kuantitatif: Data kuantitatif mencakup informasi numerik yang 
bisa dianalisis secara statistik, seperti hasil survei atau laporan keuangan 
organisasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur 
variabel secara objektif dan melakukan analisis terhadap tren atau 
hubungan antar-variabel. Data kuantitatif penting dalam mengembangkan 
teori yang dapat diterapkan secara luas karena memberikan bukti empiris 
yang kuat. 
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Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif  
Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Organisasi 
Metodologi Kualitatif: Metodologi kualitatif, seperti etnografi, 

wawancara mendalam, dan analisis konten, digunakan untuk 
mengeksplorasi fenomena organisasi secara mendalam dan mendetail. 
Metode ini menekankan pada konteks dan proses, memungkinkan peneliti 
untuk mengembangkan teori dari perspektif individu atau kelompok yang 
terlibat dalam organisasi. 

Penerapan dalam Studi Organisasi: Dalam konteks organisasi, metode 
kualitatif dapat digunakan untuk mempelajari budaya, iklim organisasi, 
komunikasi antar karyawan, dan gaya kepemimpinan. Hasil penelitian 
kualitatif sering kali bersifat deskriptif, menggambarkan pengalaman 
subjektif dan persepsi para anggota organisasi yang memberikan 
pemahaman mendalam terhadap interaksi sosial dan struktur informal 
dalam organisasi. 

 
Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Organisasi 
Metodologi Kuantitatif: Metodologi kuantitatif melibatkan 

pengukuran yang sistematis terhadap variabel yang dapat diukur dalam 
organisasi. pendekatan kuantitatif meliputi eksperimen lapangan, survei 
skala besar, dan analisis data sekunder seperti laporan kinerja atau data 
ekonomi. 

Penerapan dalam Studi Organisasi: Penelitian kuantitatif di dalam 
organisasi sering kali berfokus pada hubungan antara variabel tertentu, 
seperti dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan atau korelasi antara 
kepuasan kerja dan retensi karyawan. Analisis kuantitatif memberikan 
hasil yang dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas, 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tren yang relevan 
dalam pengelolaan organisasi. 

 
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif dalam Studi Organisasi 
Pendekatan Kualitatif dalam Studi Organisasi  
Penjelasan Singkat Pendekatan Kualitatif: 
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Etnografi: Pendekatan ini melibatkan pengamatan langsung dalam 
organisasi, memungkinkan peneliti untuk memahami budaya dan 
dinamika sosial secara mendalam. Etnografi berfokus pada lingkungan 
kerja dan interaksi sehari-hari, membantu mengungkap norma-norma, 
nilai, dan perilaku yang sering kali tidak terlihat dalam data kuantitatif. 

Wawancara Mendalam: Wawancara ini mengajak responden untuk 
berbagi pengalaman dan pandangan mereka secara rinci. Teknik ini 
digunakan untuk mengeksplorasi persepsi individu terhadap budaya kerja, 
kepemimpinan, serta proses internal organisasi, memberikan wawasan 
mendalam yang tak bisa diungkap oleh data statistik. 

 
Relevansi Pendekatan Kualitatif: 
Pendekatan kualitatif memberikan pemahaman yang kaya dan 

mendalam tentang fenomena sosial dalam organisasi. Misalnya, 
wawancara mendalam dapat mengungkap bagaimana karyawan benar-
benar merasakan lingkungan kerja mereka, sementara etnografi 
memungkinkan peneliti untuk mendeteksi aspek-aspek budaya organisasi 
yang sering kali tersembunyi. 

Informasi ini penting untuk memahami faktor-faktor psikologis, sosial, 
dan emosional yang mempengaruhi kepuasan kerja, produktivitas, dan 
dinamika tim. Pendekatan kualitatif juga sering menjadi dasar untuk 
mengembangkan teori baru yang lebih sesuai dengan situasi organisasi 
tertentu. 

 
Pendekatan Kuantitatif dalam Studi Organisasi 
Penjelasan Singkat Pendekatan Kuantitatif: 
Survei: Survei adalah metode yang banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sejumlah besar responden dalam organisasi, 
seperti karyawan atau manajer, melalui kuesioner atau formulir elektronik. 
Survei digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi, sikap, atau 
perilaku organisasi dalam skala yang luas, memungkinkan analisis statistik 
dan identifikasi pola-pola umum. 

Eksperimen: Eksperimen di organisasi melibatkan pengujian 
perubahan tertentu di bawah kondisi yang terkendali untuk melihat 
dampaknya pada variabel tertentu, seperti kinerja, motivasi, atau 
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kepuasan kerja. Eksperimen ini dapat dilakukan di laboratorium atau 
dalam situasi kerja nyata, dan bertujuan untuk mengevaluasi efek sebab-
akibat. 

 
Relevansi Pendekatan Kuantitatif: 
Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis pola-pola yang berlaku di seluruh populasi organisasi, 
memberikan hasil yang dapat digeneralisasi. Misalnya, survei kepuasan 
kerja dapat mengungkapkan korelasi antara kebijakan perusahaan dan 
tingkat retensi karyawan. 

Eksperimen, di sisi lain, sangat berguna untuk menguji hipotesis 
spesifik mengenai dampak intervensi tertentu, seperti program pelatihan 
atau perubahan struktur organisasi. Pendekatan ini menghasilkan data 
yang objektif dan terukur, membantu manajer membuat keputusan 
berdasarkan bukti konkret. 

Kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif memungkinkan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena organisasi. 
Kualitatif memberi wawasan mendalam terhadap aspek budaya dan 
interaksi, sementara kuantitatif memberikan gambaran umum tentang 
pola dan tren yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis. 
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TEORI KLASIK DALAM ORGANISASI 
 

A. PENDEKATAN STRUKTURAL DALAM TEORI KLASIK 
Teori Manajemen Ilmiah (Frederick Taylor)  

1. Prinsip-Prinsip Manajemen Ilmiah oleh Frederick Taylor  
Prinsip Dasar: Frederick Taylor mengembangkan manajemen ilmiah 

dengan tujuan meningkatkan efisiensi kerja melalui metode ilmiah. Taylor 
percaya bahwa pekerjaan dapat dipecah menjadi langkah-langkah kecil 
yang dapat diukur dan dioptimalkan untuk menghasilkan produktivitas 
maksimal. 

 
Prinsip-Prinsip Utama: 
Pengembangan Ilmu untuk Setiap Tugas: Alih-alih menggunakan 

metode tradisional atau "rule of thumb," Taylor menyarankan bahwa 
setiap tugas harus dikaji secara ilmiah untuk menentukan cara paling 
efisien untuk menyelesaikannya. 

Seleksi dan Pelatihan Pekerja: Taylor menekankan pentingnya 
pemilihan dan pelatihan pekerja secara ilmiah, agar setiap individu 
mampu melakukan tugasnya secara efisien sesuai metode yang sudah 
dikembangkan. 

Kerja Sama antara Manajemen dan Pekerja: Manajer harus bekerja 
sama dengan pekerja untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan 
sesuai dengan metode yang dirancang, menciptakan kondisi yang 
harmonis. 

BAB  

2 
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Pembagian Tanggung Jawab antara Manajer dan Pekerja: Manajemen 
bertanggung jawab atas perencanaan dan optimalisasi proses, sedangkan 
pekerja bertanggung jawab untuk menjalankan tugas sesuai instruksi yang 
diberikan. 
 
Fokus pada Efisiensi, Pembagian Kerja, dan Optimasi Tugas dalam 
Organisasi  

Efisiensi sebagai Tujuan Utama: Taylor menekankan bahwa tujuan 
manajemen ilmiah adalah meningkatkan efisiensi di tempat kerja dengan 
mengurangi waktu, tenaga, dan bahan yang terbuang. Setiap gerakan dan 
aktivitas dalam proses produksi diukur untuk memastikan efisiensi 
maksimum. 

Pembagian Kerja: Taylor memperkenalkan gagasan pembagian kerja 
sebagai cara untuk meminimalkan pemborosan waktu dan 
memaksimalkan produktivitas. Dalam pandangannya, pekerja harus diberi 
tugas khusus sesuai dengan kemampuan dan keterampilan mereka, 
menciptakan spesialisasi yang meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 

Optimasi Tugas: Melalui pengukuran dan analisis gerakan, Taylor 
mengembangkan pendekatan untuk mengoptimalkan setiap tugas, 
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan cara tercepat dan paling 
sedikit usaha. Teknik seperti "time and motion study" atau studi waktu 
dan gerakan menjadi alat utama dalam mengoptimalkan tugas dalam 
organisasi. 
 
Penerapan Teori Manajemen Ilmiah dalam Produksi Massal dan 
Pengaruhnya pada Industri Modern 

Penerapan dalam Produksi Massal: Teori Taylor diadopsi secara luas 
dalam produksi massal, seperti dalam industri otomotif yang 
diperkenalkan oleh Henry Ford. Ford menggunakan prinsip-prinsip Taylor 
untuk mengembangkan jalur perakitan (assembly line) yang 
memungkinkan produksi kendaraan secara cepat dan konsisten. 

Pengaruh pada Industri Modern: Meskipun teori ini berasal dari awal 
abad ke-20, prinsip-prinsip manajemen ilmiah masih digunakan dalam 
berbagai industri saat ini. Sistem seperti lean manufacturing dan metode 
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Six Sigma, yang menekankan efisiensi dan pengurangan pemborosan, 
mengambil inspirasi dari prinsip dasar manajemen ilmiah Taylor. 

Kasus Modern: Banyak perusahaan teknologi dan manufaktur 
menerapkan pengukuran kinerja dan evaluasi proses untuk meningkatkan 
produktivitas, mengadopsi elemen-elemen dari manajemen ilmiah dalam 
pengelolaan rantai pasokan, perancangan tugas, dan pemantauan kinerja 
karyawan. 

 
Teori Administrasi (Henri Fayol) 
Prinsip-Prinsip Administrasi yang Diperkenalkan oleh Henri Fayol 
Prinsip Dasar Administrasi Fayol: Henri Fayol dikenal sebagai "Bapak 

Teori Administrasi" dan memperkenalkan prinsip-prinsip dasar 
administrasi yang dirancang untuk membantu manajer menjalankan 
organisasi dengan lebih efektif dan efisien. Fayol mengidentifikasi lima 
fungsi manajerial utama dan 14 prinsip manajemen yang membentuk 
dasar dari teori administrasi. 

 
Fungsi-Fungsi Manajerial: 

- Perencanaan (Planning): Menetapkan tujuan, merumuskan strategi, 
dan mengembangkan rencana untuk mencapai tujuan organisasi. 
Fayol menekankan pentingnya visi jangka panjang dalam perencanaan. 

- Pengorganisasian (Organizing): Mengatur sumber daya dan struktur 
organisasi untuk mendukung pencapaian tujuan, termasuk pembagian 
tugas, penentuan hierarki, dan pengalokasian tanggung jawab. 

- Pengarahan (Directing): Memberikan instruksi dan motivasi kepada 
karyawan untuk menjalankan tugas sesuai dengan tujuan organisasi. 
Fungsi ini mencakup komunikasi yang jelas dan pengawasan. 

- Koordinasi (Coordinating): Menyelaraskan berbagai aktivitas dalam 
organisasi agar semua bagian bergerak ke arah yang sama dan saling 
mendukung, menciptakan sinergi antar-departemen. 

- Pengendalian (Controlling): Memantau kinerja, mengevaluasi hasil, 
dan memastikan bahwa semua berjalan sesuai rencana, serta 
melakukan koreksi jika diperlukan. 
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Pembentukan Peran Manajer dan Praktik Administrasi dalam Organisasi 
Peran Manajer dalam Teori Fayol: Fayol menekankan pentingnya 

peran manajer dalam menjaga stabilitas, efisiensi, dan pencapaian tujuan 
organisasi. Peran manajer tidak hanya bersifat teknis tetapi juga 
administratif, yaitu memastikan bahwa semua bagian organisasi bekerja 
harmonis dan menuju arah yang sama. 

 
14 Prinsip Manajemen Fayol: 

• Pembagian Kerja (Division of Work): Spesialisasi meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas. 

• Wewenang (Authority): Manajer perlu memiliki wewenang untuk 
memberikan perintah dan mengambil keputusan. 

• Disiplin: Pentingnya aturan dan kepatuhan dalam organisasi. 

• Kesatuan Komando (Unity of Command): Setiap karyawan hanya 
menerima instruksi dari satu atasan. 

• Kesatuan Arah (Unity of Direction): Semua bagian organisasi bergerak 
menuju satu tujuan yang sama. 

• Kepentingan Bersama: Kepentingan organisasi harus diutamakan di 
atas kepentingan individu. 

• Remunerasi: Pemberian kompensasi yang adil kepada karyawan. 

• Sentralisasi: Tingkat pengambilan keputusan yang tepat antara pusat 
dan desentralisasi. 

• Hierarki: Struktur organisasi dengan garis wewenang yang jelas. 

• Keteraturan (Order): Menempatkan sumber daya pada tempat yang 
benar. 

• Keadilan: Memperlakukan karyawan dengan adil dan bijaksana. 

• Stabilitas Tenure: Stabilitas pekerjaan mendukung produktivitas. 

• Inisiatif: Memberikan kesempatan pada karyawan untuk berkontribusi 
ide. 

• Semangat Korps: Membangun kebersamaan dan kerja sama tim. 
 
Pengaruh dalam Praktik Administrasi: Prinsip-prinsip ini membantu 

membentuk praktik manajemen modern dengan memberikan kerangka 
kerja yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan jenis organisasi. 
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Prinsip Fayol membantu menciptakan struktur yang stabil dan memastikan 
bahwa peran serta tanggung jawab didefinisikan dengan jelas. 
 
Analisis Aplikasi Prinsip Administrasi dalam Berbagai Jenis Organisasi dan 
Sektor 

Penerapan di Berbagai Sektor: Prinsip-prinsip administrasi Fayol dapat 
diterapkan secara luas dalam berbagai sektor, termasuk sektor publik, 
swasta, manufaktur, dan jasa. Prinsip seperti kesatuan komando dan 
pembagian kerja sangat relevan dalam organisasi yang besar dan 
terstruktur, seperti pemerintahan dan korporasi multinasional. 

Studi Kasus Penerapan Prinsip Fayol: Misalnya, dalam perusahaan 
manufaktur, pembagian kerja meningkatkan produktivitas dengan 
memungkinkan spesialisasi peran, sedangkan dalam sektor jasa, prinsip 
kepentingan bersama membantu menjaga fokus organisasi pada kepuasan 
pelanggan. 

Relevansi di Era Modern: Meskipun teori Fayol dikembangkan lebih 
dari seabad yang lalu, prinsip-prinsip ini masih relevan dalam menciptakan 
struktur organisasi yang terorganisir dengan baik. Banyak perusahaan 
menggunakan prinsip ini dalam pengembangan struktur organisasi dan 
pengaturan kerja mereka, termasuk untuk menyelaraskan visi, misi, dan 
nilai-nilai perusahaan. 

 
Birokrasi Weberian (Max Weber)  

1. Konsep Birokrasi yang Dikembangkan oleh Max Weber  
Gagasan Dasar Birokrasi: Max Weber, seorang sosiolog Jerman, 

memperkenalkan konsep birokrasi sebagai bentuk organisasi yang paling 
efisien dan rasional untuk mengelola tugas-tugas kompleks dan besar. 
Menurut Weber, birokrasi diperlukan untuk menciptakan stabilitas, 
konsistensi, dan keadilan dalam organisasi besar. 

 
Elemen-Elemen Utama Birokrasi: 
Hierarki yang Jelas: Birokrasi Weberian berfokus pada hierarki yang 

tersusun rapi, di mana setiap posisi memiliki otoritas dan tanggung jawab 
yang ditentukan. Struktur hierarkis ini memungkinkan adanya alur 
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komando yang jelas, memastikan setiap individu mengetahui posisi 
mereka dalam organisasi dan rantai komando yang harus diikuti. 

Aturan dan Regulasi Formal: Weber menekankan bahwa birokrasi 
harus beroperasi berdasarkan aturan formal dan prosedur tertulis yang 
diikuti oleh seluruh anggota organisasi. Aturan ini memastikan bahwa 
keputusan dan tindakan diambil berdasarkan standar objektif, mengurangi 
kemungkinan bias pribadi dan meningkatkan konsistensi. 

Pembagian Kerja yang Terspesialisasi: Setiap posisi dalam birokrasi 
memiliki tugas dan tanggung jawab khusus, yang memungkinkan 
spesialisasi dan keahlian dalam setiap peran. Pembagian kerja ini 
memastikan bahwa tugas dikelola oleh individu yang memiliki kompetensi 
yang sesuai. 

Prinsip Meritokrasi: Weber juga memperkenalkan ide meritokrasi 
dalam birokrasi, di mana jabatan atau posisi diberikan berdasarkan 
kualifikasi dan kemampuan, bukan berdasarkan koneksi atau status 
pribadi. 

Impersonalitas: Pengambilan keputusan di dalam birokrasi harus 
dilakukan secara impersonal, tanpa memandang hubungan pribadi. Hal ini 
untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi diperlakukan sama 
sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 
2. Pengaruh Birokrasi Weberian pada Struktur Organisasi Modern, 

Terutama di Sektor Publik  
Birokrasi dalam Sektor Publik: Konsep birokrasi Weberian menjadi 

dasar dalam pembentukan struktur organisasi di sektor publik, seperti 
lembaga pemerintah dan departemen negara. Dengan hierarki yang jelas 
dan aturan yang ketat, birokrasi membantu mengelola lembaga besar 
yang mengatur berbagai aspek pelayanan publik, seperti pendidikan, 
kesehatan, dan keamanan. 

 
Kelebihan Birokrasi dalam Sektor Publik: 
Konsistensi dan Transparansi: Birokrasi di sektor publik membantu 

memastikan bahwa layanan diberikan secara konsisten kepada 
masyarakat tanpa favoritisme. Aturan formal dan prosedur standar 
memungkinkan layanan yang adil dan dapat diprediksi. 
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Akuntabilitas: Struktur hierarkis memungkinkan adanya akuntabilitas 
yang jelas, di mana setiap posisi dalam birokrasi memiliki wewenang dan 
tanggung jawab tertentu. Sistem ini memungkinkan pengawasan dan 
evaluasi kinerja secara terstruktur, yang penting dalam pengelolaan 
anggaran dan kebijakan publik. 

Efisiensi dalam Pengelolaan Tugas yang Kompleks: Dalam organisasi 
yang besar dan kompleks, seperti kementerian atau dinas kesehatan, 
birokrasi Weberian memungkinkan pengaturan dan pengelolaan tugas 
yang efisien, memastikan bahwa setiap bagian organisasi mengetahui 
fungsi dan peran mereka dalam mencapai tujuan umum. 

 
Tantangan Birokrasi di Sektor Publik: 
Kekakuan dan Kurangnya Fleksibilitas: Salah satu kritik terhadap 

birokrasi adalah bahwa sistem ini cenderung kaku dan sulit beradaptasi 
dengan perubahan. Hal ini dapat menghambat inovasi, terutama dalam 
situasi yang membutuhkan respons cepat atau pendekatan yang lebih 
fleksibel. 

Kompleksitas Prosedural: Birokrasi yang berlebihan sering kali 
menimbulkan "red tape" atau hambatan administratif, yang 
mengakibatkan lambatnya pengambilan keputusan dan pelaksanaan 
kebijakan. Ini bisa menjadi tantangan besar dalam organisasi publik yang 
melayani kebutuhan masyarakat yang mendesak. 

 
3. Penerapan Prinsip Birokrasi dalam Organisasi Besar dan Pemerintahan 

Pemerintah dan Lembaga Negara: 
Kementerian atau Departemen Pemerintahan: Birokrasi Weberian 

diterapkan dalam struktur kementerian atau departemen pemerintahan, 
seperti Kementerian Kesehatan atau Departemen Pendidikan. Setiap unit 
dalam kementerian memiliki peran spesifik, seperti perencanaan, 
implementasi kebijakan, dan pengawasan, yang semuanya diatur dalam 
hierarki dan prosedur formal. 

Pengadilan: Sistem hukum di banyak negara juga menggunakan 
prinsip-prinsip birokrasi. Proses pengambilan keputusan di pengadilan 
mengikuti aturan ketat yang bersifat impersonal, di mana keputusan 
dibuat berdasarkan hukum dan bukti, bukan pada hubungan pribadi. 
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Perusahaan Multinasional: 
Struktur Manajemen di Korporasi Besar: Perusahaan multinasional 

sering kali menggunakan struktur birokrasi dalam mengelola operasi di 
berbagai negara. Misalnya, perusahaan minyak besar atau bank 
internasional memiliki hierarki dan pembagian kerja yang jelas di setiap 
level manajemen. Setiap bagian, seperti pemasaran, keuangan, dan 
sumber daya manusia, memiliki prosedur standar yang harus diikuti. 

Manajemen Proyek dan Kualitas: Di beberapa perusahaan, prinsip 
birokrasi diterapkan dalam sistem manajemen proyek atau kualitas, di 
mana prosedur ketat dan dokumentasi menjadi bagian dari proses untuk 
menjaga konsistensi kualitas dan kepatuhan terhadap standar industri. 

Organisasi Non-Profit dan LSM: Banyak organisasi non-profit dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) juga menggunakan prinsip birokrasi 
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
donasi, program, dan pelaporan kepada donor serta pemangku 
kepentingan. 

Birokrasi Weberian akan mencakup prinsip-prinsip dasar birokrasi 
yang dikembangkan oleh Weber, pengaruhnya pada sektor publik dan 
organisasi modern, serta  penerapan nyata dalam organisasi besar dan 
pemerintahan, menunjukkan bagaimana birokrasi tetap relevan dalam 
struktur organisasi yang kompleks. 

 

B. KRITIK TERHADAP TEORI KLASIK 
Kelebihan dan Kelemahan Teori Klasik 

1. Kelebihan Teori Klasik dalam Organisasi 
Fokus pada Efisiensi: Teori klasik, termasuk kontribusi dari Taylor, 

Fayol, dan Weber, menekankan efisiensi dalam proses dan struktur kerja. 
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dan aturan standar, teori klasik 
membantu organisasi mencapai produktivitas tinggi dan pengurangan 
pemborosan. 

Efisiensi dalam Praktik: Teori manajemen ilmiah Taylor, misalnya, 
mendorong organisasi untuk menggunakan pendekatan ilmiah dalam 
pembagian tugas dan optimasi proses, yang sangat efektif dalam produksi 
massal seperti jalur perakitan otomotif yang dipelopori oleh Ford. 
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Struktur Organisasi yang Jelas: Teori klasik memprioritaskan struktur 
organisasi yang hierarkis dan terspesialisasi, dengan pembagian kerja yang 
jelas. Struktur ini memudahkan alur komando dan koordinasi dalam 
organisasi, sehingga setiap anggota memahami peran dan tanggung 
jawabnya. 

Manfaat Struktur yang Terspesialisasi: Pembagian kerja yang diusung 
oleh teori administrasi Fayol membantu organisasi dalam memastikan 
bahwa karyawan memiliki peran spesifik sesuai keahlian, yang pada 
akhirnya meningkatkan produktivitas dan efektivitas operasional. 

Konsistensi dan Kepatuhan terhadap Aturan: Birokrasi Weberian 
menekankan pentingnya aturan dan prosedur formal, yang memastikan 
konsistensi dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan organisasi. 
Sistem birokrasi ini cocok untuk organisasi besar yang memerlukan 
standar untuk menghindari bias pribadi dalam pekerjaan. 

Penggunaan dalam Lembaga Pemerintahan: Sistem birokrasi banyak 
diterapkan di sektor publik untuk menjaga transparansi dan keadilan, 
seperti di lembaga negara yang mengelola layanan publik. 

 
2. Kelemahan Teori Klasik dalam Organisasi 

Kurangnya Perhatian pada Aspek Manusia: Teori klasik sering kali 
terlalu menekankan aspek teknis dan struktural, sehingga mengabaikan 
kebutuhan psikologis dan sosial pekerja. Pendekatan ini cenderung 
melihat karyawan hanya sebagai “alat produksi” yang perlu dioptimalkan, 
tanpa mempertimbangkan kesejahteraan dan motivasi mereka. 

Efek pada Motivasi Karyawan: Pendekatan ini dapat menyebabkan 
stres kerja dan menurunkan motivasi karena lingkungan kerja yang kaku 
dan kurang fleksibel, yang dapat berujung pada burnout dan tingkat 
turnover yang tinggi. 

Keterbatasan Kreativitas dan Inovasi: Dengan fokus yang kuat pada 
aturan dan prosedur, teori klasik membatasi ruang untuk inovasi dan 
fleksibilitas. Karyawan cenderung bekerja sesuai instruksi yang ada tanpa 
peluang untuk mengeksplorasi pendekatan baru atau solusi kreatif. 

Kekakuan dalam Sistem Birokrasi: Birokrasi Weberian sering dianggap 
kaku karena fokusnya pada aturan formal. Dalam lingkungan yang 
berubah cepat, seperti industri teknologi, pendekatan birokrasi bisa 
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menghambat kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan merespons 
perubahan dengan cepat. 

 
3. Keterbatasan Teori Klasik dalam Lingkungan Kerja yang Dinamis dan 

Kompleks 
Kesesuaian Terbatas untuk Lingkungan yang Berubah Cepat: Teori 

klasik lebih cocok untuk organisasi yang stabil dan memiliki proses 
operasional yang konsisten. Namun, dalam lingkungan yang dinamis dan 
kompleks, seperti organisasi yang beroperasi di industri teknologi atau 
pasar global, pendekatan klasik sering kali tidak mampu mengimbangi 
perubahan yang cepat. 

Kurang Adaptif terhadap Kompleksitas Modern: Banyak perusahaan 
modern membutuhkan struktur yang lebih fleksibel dan responsif, yang 
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pelanggan atau 
inovasi teknologi. Pendekatan klasik cenderung gagal menyediakan 
fleksibilitas yang diperlukan untuk merespons kompleksitas organisasi 
yang terus berkembang. 

analisis menyeluruh tentang kelebihan teori klasik, kelemahannya, 
serta keterbatasan dalam lingkungan kerja modern, memberikan 
pemahaman menyeluruh tentang relevansi teori klasik dalam konteks 
masa kini. 

 
Dampak Teori Klasik dalam Organisasi Modern  

1. Elemen-Elemen Teori Klasik dalam Organisasi Modern 
Keberlanjutan Prinsip Efisiensi dan Produktivitas: Meskipun teori klasik 

muncul lebih dari seabad yang lalu, prinsip efisiensi dan produktivitas yang 
diperkenalkan tetap relevan dalam banyak organisasi saat ini. Fokus teori 
klasik pada pengoptimalan proses dan pembagian tugas masih diterapkan, 
terutama dalam industri yang mengutamakan produksi massal dan 
pengurangan biaya operasional. 

Struktur dan Hierarki yang Terorganisir: Struktur hierarki yang 
dikembangkan dalam teori klasik, seperti dalam birokrasi Weberian, tetap 
menjadi elemen penting dalam organisasi besar. Struktur ini memberikan 
kejelasan peran dan alur komando yang memudahkan koordinasi, 
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terutama dalam perusahaan yang memiliki ribuan karyawan atau dalam 
lembaga pemerintah. 

Penggunaan Prosedur Formal: Elemen aturan formal dan standar 
prosedur dalam teori klasik juga masih banyak digunakan. Prosedur ini 
membantu menjaga konsistensi dalam pelayanan dan memastikan 
akuntabilitas, terutama dalam organisasi di sektor publik atau perusahaan 
yang bergerak di sektor regulasi tinggi, seperti farmasi dan keuangan. 

 
2. Penerapan Prinsip-Prinsip Klasik dalam Organisasi Modern – 

Penerapan dalam Manajemen Proyek: Prinsip-prinsip efisiensi dan 
pembagian tugas masih banyak diterapkan dalam manajemen proyek 
modern. Contohnya, pendekatan Waterfall dalam manajemen proyek 
teknologi mengikuti prinsip klasik dengan membagi proyek menjadi 
tahapan-tahapan yang jelas, memastikan setiap tahap selesai sebelum 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan ini sangat efektif dalam 
proyek yang memiliki persyaratan tetap dan memerlukan kontrol yang 
ketat. 

Lean Manufacturing dan Six Sigma: Banyak prinsip Taylor tentang 
efisiensi diterapkan dalam pendekatan lean manufacturing dan Six Sigma, 
yang menekankan pengurangan pemborosan dan peningkatan kualitas 
dalam proses produksi. Lean manufacturing, misalnya, mengambil 
pendekatan teori klasik dengan memecah pekerjaan menjadi langkah-
langkah kecil dan mengoptimalkan setiap langkah untuk mencapai 
efisiensi maksimum. 

Struktur Birokrasi dalam Pemerintahan dan Korporasi Besar: Struktur 
birokrasi Weberian masih sangat relevan dalam institusi pemerintah dan 
perusahaan multinasional. Di banyak negara, lembaga publik seperti 
departemen kesehatan, kementerian, dan sistem pengadilan 
menggunakan struktur birokrasi untuk menjaga kepatuhan terhadap 
aturan dan memastikan proses yang terstandarisasi. Demikian pula, 
korporasi besar seperti perusahaan minyak atau bank internasional 
menggunakan hierarki untuk memastikan bahwa setiap cabang dan 
departemen bekerja dalam kerangka yang sama. 
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3. Dampak Teori Klasik terhadap Struktur Organisasi Modern 
Pembagian Kerja yang Terspesialisasi: Teori klasik memberikan dasar 

bagi pembagian kerja dalam organisasi modern, terutama dalam fungsi 
yang spesifik seperti pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan 
produksi. Pembagian kerja ini menciptakan efisiensi dengan memastikan 
bahwa setiap bagian dari organisasi diisi oleh tenaga ahli di bidangnya, 
yang dapat bekerja secara maksimal dalam peran tersebut. 

Kontrol dan Pengawasan: Pengawasan yang ketat adalah salah satu 
elemen dari teori klasik yang masih relevan, terutama dalam industri yang 
diatur ketat. Misalnya, industri kesehatan dan farmasi harus mengikuti 
standar ketat dalam setiap langkah produksinya, dan kontrol kualitas 
menjadi aspek penting untuk menjamin keamanan dan efektivitas produk. 
Prinsip pengawasan ini berasal dari konsep kontrol dalam teori 
administrasi dan birokrasi klasik. 

Implementasi Struktur Formal: Struktur formal yang diperkenalkan 
dalam teori klasik tetap banyak digunakan dalam organisasi untuk 
meminimalkan konflik peran dan tumpang tindih tanggung jawab. Struktur 
ini membantu menjaga kedisiplinan, meningkatkan akuntabilitas, dan 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terstruktur. 

teori klasik tetap relevan di era modern, baik dari segi prinsip efisiensi 
dan pembagian kerja maupun melalui penerapan dalam berbagai sektor. 
Dengan contoh konkret dalam manajemen proyek, produksi, dan struktur 
organisasi, pembaca dapat memahami dampak abadi teori klasik dalam 
organisasi kontemporer. 

 

C. APLIKASI TEORI KLASIK DALAM DUNIA KERJA SAAT INI  
1. Relevansi Konsep Klasik dalam Manajemen Modern  

Penerapan Efisiensi dan Struktur Formal: Prinsip efisiensi yang 
diperkenalkan oleh teori klasik tetap sangat relevan dalam manajemen 
modern. Fokus pada pembagian tugas, pengukuran kinerja, dan 
optimalisasi proses telah menjadi bagian integral dalam berbagai industri, 
baik di sektor manufaktur maupun jasa. Struktur formal yang hierarkis 
memungkinkan pengelolaan yang lebih sistematis, di mana peran, 
tanggung jawab, dan wewenang setiap anggota organisasi didefinisikan 
dengan jelas. 
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Pentingnya Standar dan Prosedur Tertulis: Prinsip-prinsip seperti yang 
digariskan oleh Weber, yang menekankan aturan formal, masih sangat 
diterapkan dalam organisasi yang harus mengikuti standar tertentu. 
Prosedur tertulis memastikan konsistensi, akuntabilitas, dan kualitas, 
terutama dalam perusahaan yang bergerak di sektor farmasi, keuangan, 
dan layanan publik. 

 
2. Contoh Penerapan Prinsip Taylor, Fayol, dan Weber dalam 

Pengelolaan Perusahaan Modern - 3 Halaman 
Penerapan Prinsip Taylor dalam Produksi dan Lean Manufacturing: 
Manajemen Ilmiah Taylor dalam Produksi: Prinsip Taylor tentang 

optimasi kerja, yang menekankan pengurangan waktu dan usaha dalam 
setiap tugas, diterapkan dalam lean manufacturing, yang mengedepankan 
efisiensi, pengurangan pemborosan, dan pengelolaan proses produksi 
yang berkelanjutan. Banyak perusahaan otomotif seperti Toyota 
mengadopsi prinsip lean yang sejalan dengan teori Taylor untuk 
meningkatkan produktivitas. 

Lean Manufacturing dan Six Sigma: Prinsip manajemen ilmiah 
diterapkan dalam metodologi lean manufacturing dan Six Sigma, di mana 
perusahaan menggunakan data dan analisis untuk meminimalkan 
kesalahan serta memperbaiki proses kerja. Dalam konteks ini, efisiensi dan 
standarisasi yang diajarkan Taylor tetap menjadi panduan bagi perusahaan 
modern yang ingin menjaga keunggulan kompetitif mereka. 

 
Penerapan Prinsip Fayol dalam Fungsi Manajerial: 
Perencanaan dan Pengorganisasian di Perusahaan Teknologi: Prinsip 

perencanaan dan pengorganisasian yang dikembangkan oleh Fayol 
digunakan dalam perusahaan teknologi untuk menetapkan strategi jangka 
panjang dan pengaturan tim kerja yang terstruktur. Perusahaan besar 
seperti Google menggunakan kerangka perencanaan yang rapi dan 
pembagian tanggung jawab yang jelas untuk mengelola tim yang beragam. 

Pengendalian dan Koordinasi: Banyak perusahaan multinasional 
mengadopsi prinsip pengendalian dan koordinasi Fayol dalam menjaga 
konsistensi dan kualitas produk di berbagai wilayah operasi. Dengan 
adanya sistem pengendalian, perusahaan dapat menjaga standar kinerja di 
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berbagai cabang di seluruh dunia, memastikan bahwa setiap unit 
mengikuti standar yang sama. 

 
Penerapan Prinsip Weber dalam Birokrasi dan Struktur Formal: 
Hierarki dalam Lembaga Pemerintah dan Perusahaan Besar: Birokrasi 

Weberian tetap menjadi model dalam lembaga pemerintah dan 
perusahaan besar yang memerlukan standar formal. Struktur ini 
diterapkan dalam organisasi seperti kementerian pemerintah dan 
korporasi multinasional yang memiliki hierarki ketat untuk memastikan 
kepatuhan pada aturan dan transparansi dalam pengambilan keputusan. 

Industri Keuangan: Di sektor keuangan, prinsip birokrasi Weberian 
yang menekankan pada regulasi ketat dan dokumentasi formal diterapkan 
untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi, mencegah risiko, dan 
meningkatkan kepercayaan publik. Bank, perusahaan asuransi, dan 
perusahaan investasi memanfaatkan struktur hierarkis dan sistem kontrol 
ketat untuk mengelola operasional dengan aman. 

 
3. Analisis Relevansi Teori Klasik dalam Sektor Teknologi dan Industri 

Kontemporer  
Efisiensi dalam Sektor Teknologi: Dalam industri teknologi yang 

berkembang pesat, konsep efisiensi dan pembagian tugas sangat relevan. 
Meskipun sektor ini membutuhkan fleksibilitas, prinsip efisiensi Taylor 
tetap diterapkan dalam metode scrum dan agile, di mana tugas dibagi 
menjadi tahapan yang jelas untuk meningkatkan produktivitas tim. 

Lean Management dalam Industri Kontemporer: Konsep lean 
management, yang merupakan pengembangan dari manajemen ilmiah 
Taylor, telah diterapkan di berbagai sektor selain manufaktur, termasuk 
logistik, perbankan, dan pelayanan kesehatan. Metode lean membantu 
organisasi untuk menjaga kualitas layanan sambil meminimalkan biaya. 

Standar Kualitas di Industri Kontemporer: Banyak perusahaan 
teknologi dan industri besar mengadopsi standar kualitas seperti ISO 
(International Organization for Standardization), yang didasarkan pada 
prinsip-prinsip klasik tentang pengendalian mutu dan prosedur formal. 
Sistem ini menjamin bahwa perusahaan memiliki prosedur yang konsisten 
dan dapat memenuhi harapan pelanggan di seluruh dunia. 
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relevansi prinsip klasik dalam manajemen modern, dengan contoh 
penerapan nyata dari prinsip Taylor, Fayol, dan Weber. Analisis relevansi 
teori klasik di sektor teknologi dan industri kontemporer juga akan 
membantu pembaca memahami bagaimana konsep-konsep ini tetap 
penting dalam pengelolaan organisasi masa kini. 
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TEORI NEO-KLASIK  
DAN PERILAKU ORGANISASI  

 
 

A. TEORI HUBUNGAN MANUSIAWI (HUMAN RELATIONS)  
1. Kontribusi Elton Mayo dan Eksperimen Hawthorne  

Latar Belakang Eksperimen Hawthorne 
Pengantar Eksperimen: Eksperimen Hawthorne, yang dilakukan di 

pabrik Western Electric di Hawthorne, Illinois, Amerika Serikat, adalah 
serangkaian studi yang berlangsung pada akhir 1920-an hingga awal 1930-
an. Awalnya, eksperimen ini bertujuan untuk menilai pengaruh kondisi 
fisik kerja, seperti pencahayaan dan suhu, terhadap produktivitas 
karyawan. Pada saat itu, manajer dan ilmuwan percaya bahwa kondisi 
lingkungan yang ideal dapat meningkatkan kinerja pekerja secara 
signifikan. 

Perubahan Fokus Eksperimen: Ketika hasil eksperimen menunjukkan 
bahwa produktivitas meningkat tidak hanya karena perubahan kondisi fisik 
tetapi juga karena perhatian yang diberikan kepada pekerja, para peneliti 
mulai mempertimbangkan faktor sosial dan psikologis yang mungkin 
mempengaruhi kinerja karyawan. Eksperimen Hawthorne kemudian 
mencakup aspek-aspek yang lebih luas seperti hubungan kelompok, 
interaksi antar-individu, dan pengaruh perhatian manajer terhadap 
produktivitas. 

BAB  

3 
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1) Hasil Utama dan Dampaknya pada Teori Hubungan Manusiawi 
Penemuan Utama: Hasil eksperimen Hawthorne mengungkapkan 

bahwa perhatian manajer terhadap pekerja serta interaksi sosial di tempat 
kerja memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas. Pekerja yang 
merasa diperhatikan cenderung lebih termotivasi dan menunjukkan 
peningkatan kinerja, bahkan ketika kondisi fisik mereka tidak banyak 
berubah. Hal ini kemudian dikenal sebagai "Efek Hawthorne," yaitu 
peningkatan kinerja yang terjadi ketika pekerja merasa diperhatikan dan 
dihargai. 

Pengaruh pada Teori Hubungan Manusiawi: Penemuan ini menjadi 
dasar bagi teori hubungan manusiawi, yang menekankan pentingnya 
kebutuhan sosial dan emosional dalam organisasi. Sebelum eksperimen ini, 
manajemen umumnya berfokus pada efisiensi dan kontrol ketat atas 
proses kerja. Namun, eksperimen Hawthorne menunjukkan bahwa 
manajer perlu memperhatikan aspek sosial dan interaksi dalam kelompok 
kerja karena dapat memengaruhi produktivitas karyawan secara signifikan. 

 
2) Kontribusi Elton Mayo 

Peran Elton Mayo: Elton Mayo, seorang sosiolog dan psikolog industri 
asal Australia, adalah tokoh utama dalam eksperimen Hawthorne. Mayo 
percaya bahwa faktor psikologis dan sosial lebih penting dalam 
menentukan kepuasan kerja dan produktivitas daripada sekadar faktor-
faktor fisik atau ekonomi. 

Pandangan Mayo tentang Kebutuhan Sosial di Tempat Kerja: Mayo 
menyatakan bahwa pekerja tidak hanya termotivasi oleh insentif finansial 
tetapi juga oleh kebutuhan sosial, seperti perasaan dihargai dan 
pengakuan dari manajer dan rekan kerja. Menurut Mayo, perhatian 
terhadap kesejahteraan pekerja, komunikasi yang efektif, dan keterlibatan 
kelompok adalah kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
produktif. 

Fondasi Teori Hubungan Manusiawi: Pandangan Mayo tentang 
pentingnya hubungan interpersonal dan dukungan sosial dalam 
lingkungan kerja membuka jalan bagi teori hubungan manusiawi. Teori ini 
menjadi dasar bagi pendekatan manajemen yang berfokus pada aspek 
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sosial, seperti dukungan kelompok, komunikasi terbuka, dan 
kesejahteraan psikologis karyawan. 

latar belakang eksperimen Hawthorne, temuan utama yang mengarah 
pada "Efek Hawthorne," serta kontribusi Elton Mayo dalam 
mengembangkan teori hubungan manusiawi. Eksperimen ini mengubah 
pandangan dunia manajemen dari fokus eksklusif pada efisiensi fisik 
menuju pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya aspek sosial dan 
kebutuhan interpersonal di tempat kerja, memberikan dasar bagi 
pendekatan manajerial yang lebih manusiawi. 

 
2. Pengaruh Teori Hubungan Manusiawi terhadap Manajemen 

Perubahan Paradigma dalam Manajemen 
Dari Fokus Efisiensi ke Aspek Manusia: Sebelum eksperimen 

Hawthorne dan kontribusi Elton Mayo, pendekatan manajerial umumnya 
berfokus pada efisiensi dan struktur formal, seperti yang dijelaskan dalam 
teori klasik. Namun, teori hubungan manusiawi menggeser fokus ini 
dengan menekankan pentingnya aspek sosial dan psikologis dalam 
lingkungan kerja. Para manajer mulai menyadari bahwa kebutuhan 
psikologis, seperti perasaan dihargai, keamanan kerja, dan kepuasan 
karyawan, memiliki dampak besar terhadap produktivitas dan komitmen. 

Pengaruh terhadap Kesejahteraan Karyawan: Teori ini mendorong 
perusahaan untuk mulai memperhatikan kesejahteraan mental dan 
emosional karyawan. Manajer diharapkan untuk tidak hanya memberikan 
instruksi, tetapi juga memahami kebutuhan individu dan kelompok, 
menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa didukung secara 
emosional dan sosial. 

Dampak pada Motivasi dan Kepuasan Kerja: Salah satu dampak utama 
dari teori hubungan manusiawi adalah meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya motivasi dan kepuasan kerja sebagai faktor penentu 
produktivitas. Manajer didorong untuk memperhatikan faktor-faktor 
motivasional, seperti penghargaan, peluang pengembangan diri, dan 
pengakuan terhadap kontribusi karyawan, untuk meningkatkan 
keterlibatan dan kinerja mereka. 
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Penerapan dalam Manajemen Modern 
Membangun Budaya Kerja yang Kolaboratif: Pengaruh teori hubungan 

manusiawi terlihat dalam upaya organisasi modern untuk membangun 
budaya kerja yang kolaboratif. Dalam organisasi yang mengadopsi 
pendekatan ini, karyawan diberi kesempatan untuk berinteraksi, bekerja 
sama dalam tim, dan mendukung satu sama lain, menciptakan rasa 
kebersamaan yang kuat. Pendekatan ini sangat relevan di perusahaan 
teknologi, di mana kerja tim dan kolaborasi memainkan peran penting 
dalam inovasi dan produktivitas. 

Pendekatan yang Mendukung Kesejahteraan Karyawan: Banyak 
organisasi sekarang menyadari pentingnya keseimbangan kehidupan kerja 
(work-life balance) dan dukungan terhadap kesehatan mental karyawan. 
Teori hubungan manusiawi telah mendorong perusahaan untuk 
memberikan manfaat tambahan, seperti waktu fleksibel, program 
kesehatan mental, serta lingkungan kerja yang aman dan mendukung. 

Peran Komunikasi Terbuka: Teori hubungan manusiawi juga 
menekankan pentingnya komunikasi terbuka antara manajemen dan 
karyawan. Organisasi yang mengadopsi pendekatan ini mendorong 
komunikasi dua arah, di mana manajer mendengarkan dan 
mempertimbangkan masukan karyawan, serta memberikan umpan balik 
konstruktif secara berkala. Komunikasi yang terbuka menciptakan 
lingkungan di mana karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide dan 
berkontribusi secara maksimal. 

 
Aplikasi di Organisasi Masa Kini 
Pengembangan Program Kesejahteraan: Banyak perusahaan 

menerapkan teori hubungan manusiawi dengan mengembangkan 
program kesejahteraan yang komprehensif, mencakup pelatihan 
pengembangan pribadi, fasilitas kesehatan di tempat kerja, serta akses ke 
konseling dan dukungan psikologis. Misalnya, perusahaan seperti Google 
dan Microsoft menawarkan manfaat seperti gym, layanan kesehatan, dan 
program keseimbangan kehidupan kerja untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan. 

Pelatihan Tim dan Kolaborasi: Organisasi saat ini juga menekankan 
pentingnya pelatihan tim yang bertujuan untuk meningkatkan kerja sama 
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dan komunikasi antar anggota tim. Perusahaan mengadakan pelatihan 
berbasis tim, workshop pengembangan interpersonal, dan aktivitas team 
building untuk memperkuat ikatan di antara karyawan dan menciptakan 
sinergi yang lebih baik. 

Pendekatan Terbuka dalam Startup dan Perusahaan Teknologi: Banyak 
startup dan perusahaan teknologi, seperti Slack dan Spotify, menerapkan 
pendekatan yang sejalan dengan teori hubungan manusiawi. Mereka 
menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel, mendukung keseimbangan 
kerja-kehidupan, dan mendorong inovasi melalui komunikasi yang terbuka 
dan budaya kerja yang menghargai kontribusi individu. 

pengaruh teori hubungan manusiawi akan mencakup perubahan besar 
dalam pendekatan manajemen dari fokus struktural menuju pendekatan 
yang memperhatikan kebutuhan manusiawi. Diskusi ini dilengkapi dengan 
contoh konkret penerapan teori ini dalam organisasi masa kini, yang akan 
memberikan gambaran bagi pembaca mengenai relevansi dan dampak 
teori hubungan manusiawi dalam dunia kerja modern. 

 

B. TEORI X DAN Y (DOUGLAS MCGREGOR)  
1. Konsep Dasar Teori X dan Teori Y  

Teori X  
Asumsi Dasar Teori X: Dalam Teori X, McGregor mengasumsikan 

bahwa kebanyakan orang tidak menyukai pekerjaan dan akan 
menghindarinya jika memungkinkan. Teori X beranggapan bahwa 
karyawan hanya bekerja karena adanya pengawasan ketat dan instruksi 
yang jelas dari atasan. Pekerja dianggap cenderung pasif, tidak memiliki 
inisiatif, dan membutuhkan motivasi eksternal agar produktif. 

Karakteristik Manajer Teori X: Manajer yang menganut Teori X 
cenderung menggunakan pendekatan manajerial yang otoritatif dan 
mengandalkan kontrol ketat untuk memastikan pekerja tetap berada 
dalam jalur yang benar. Mereka percaya bahwa tanpa adanya pengawasan 
langsung dan instruksi yang rinci, karyawan akan bekerja di bawah standar. 
Pendekatan ini cenderung mengandalkan aturan ketat, instruksi rinci, dan 
struktur kerja yang tidak memberikan banyak kebebasan pada karyawan. 

Dampak Terhadap Lingkungan Kerja: Pendekatan Teori X cenderung 
menciptakan lingkungan kerja yang kaku dan formal, di mana karyawan 
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memiliki sedikit kebebasan untuk mengekspresikan diri atau mengajukan 
ide baru. Manajer lebih berfokus pada hasil akhir daripada proses, dan 
interaksi antara manajer serta karyawan sering kali bersifat hierarkis. 

 
Teori Y  
Asumsi Dasar Teori Y: Berbeda dengan Teori X, Teori Y berasumsi 

bahwa pekerja secara alami memiliki motivasi intrinsik dan tidak hanya 
bekerja untuk mendapatkan kompensasi. Karyawan yang berpegang pada 
Teori Y senang menerima tanggung jawab, memiliki potensi untuk 
berkreasi, dan mampu mengarahkan diri mereka sendiri. Teori ini 
beranggapan bahwa, dalam kondisi yang tepat, karyawan akan bekerja 
secara produktif tanpa perlu adanya pengawasan ketat. 

Karakteristik Manajer Teori Y: Manajer yang menganut Teori Y lebih 
cenderung mempercayai karyawan mereka dan menggunakan pendekatan 
manajemen yang lebih partisipatif. Mereka memberikan kebebasan 
kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan cara mereka sendiri, 
menghargai masukan dari karyawan, dan mendorong otonomi serta 
inovasi. Manajer dengan pendekatan Teori Y biasanya lebih terbuka dalam 
komunikasi, memberikan kepercayaan, dan mendukung perkembangan 
individu di dalam tim. 

Dampak Terhadap Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang dikelola 
dengan Teori Y cenderung lebih fleksibel dan kolaboratif. Karyawan 
merasa lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi karena mereka 
merasa dihargai dan dipercaya. Teori Y menciptakan budaya kerja yang 
mendukung inovasi, kreativitas, dan komitmen jangka panjang karyawan. 
 
Perbedaan Antara Teori X dan Y dalam Memahami Manusia di Tempat 
Kerja 

Pandangan tentang Sifat Dasar Pekerja: Teori X melihat karyawan 
sebagai individu yang perlu diawasi secara ketat agar produktif, sementara 
Teori Y melihat karyawan sebagai individu yang secara alami memiliki 
dorongan untuk bekerja dengan baik jika diberi kesempatan. Teori X lebih 
cenderung melihat karyawan sebagai bagian dari mesin produktivitas, 
sementara Teori Y melihat karyawan sebagai mitra yang berkontribusi 
terhadap keberhasilan organisasi. 
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Pendekatan dalam Manajemen: Manajer Teori X cenderung 
menggunakan pendekatan yang top-down dan mengontrol setiap aspek 
kerja, sementara manajer Teori Y mengadopsi pendekatan partisipatif 
yang memungkinkan karyawan untuk terlibat dalam pengambilan 
keputusan. Pendekatan Teori Y lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan 
kebutuhan individu, sedangkan pendekatan Teori X lebih struktural dan 
fokus pada hasil. 

Pengaruh terhadap Kebijakan SDM: Organisasi yang mengadopsi Teori 
Y cenderung memiliki kebijakan sumber daya manusia yang mendukung 
pengembangan karyawan, pelatihan berkelanjutan, dan kesempatan 
promosi berdasarkan inisiatif dan prestasi. Di sisi lain, organisasi yang 
berpegang pada Teori X lebih fokus pada kontrol, disiplin, dan aturan kerja 
yang ketat. 

konsep dasar Teori X dan Y akan mencakup asumsi dasar masing-
masing teori, pendekatan manajerial yang muncul dari setiap teori, serta 
pengaruhnya terhadap lingkungan kerja dan pengembangan kebijakan 
SDM. 

 
2. Penerapan Teori X dan Y dalam Manajemen Organisasi  

Pengaruh pada Gaya Kepemimpinan  
Penerapan Teori X dalam Lingkungan Kerja dengan Kontrol Ketat: 

Manajer yang menggunakan pendekatan Teori X umumnya bekerja dalam 
lingkungan yang membutuhkan kepatuhan dan pengawasan ketat, seperti 
di industri pabrik, manufaktur, atau lini produksi di mana ketepatan dan 
konsistensi adalah kunci keberhasilan. Dalam lingkungan ini, kontrol ketat 
diperlukan untuk menjaga produktivitas dan menghindari kesalahan yang 
dapat berdampak pada kualitas produk. 

Gaya Kepemimpinan Otoritatif: Di lingkungan berbasis Teori X, 
manajer sering kali mengadopsi gaya kepemimpinan otoritatif, dengan 
mengandalkan instruksi dan aturan yang jelas. Manajer memiliki 
wewenang penuh dalam pengambilan keputusan, dan karyawan 
diharapkan untuk mengikuti instruksi tanpa banyak kebebasan untuk 
improvisasi. 
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Industri Manufaktur: Di perusahaan manufaktur seperti otomotif atau 
elektronik, pendekatan Teori X sering kali diterapkan untuk memastikan 
standar kualitas tetap terjaga. Di lingkungan ini, setiap proses produksi 
memiliki standar ketat, dan karyawan bekerja sesuai jadwal yang diatur 
untuk mencapai target produksi yang konsisten. 

Penerapan Teori Y dalam Lingkungan yang Membutuhkan Kreativitas: 
Sebaliknya, Teori Y lebih sesuai untuk lingkungan kerja yang menuntut 
kreativitas, inovasi, dan kolaborasi, seperti tim teknologi, desain, atau 
penelitian dan pengembangan. Manajer yang menggunakan pendekatan 
Teori Y memberikan kebebasan dan tanggung jawab kepada karyawan 
untuk mengarahkan pekerjaan mereka sendiri. 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif: Manajer dalam lingkungan Teori Y 
cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan partisipatif, di mana 
karyawan didorong untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan. 
Komunikasi terbuka dan kolaborasi menjadi kunci dalam lingkungan ini, 
dan manajer bertindak lebih sebagai fasilitator daripada pengawas. 

Tim Teknologi dan Desain: Di perusahaan teknologi atau desain, 
seperti tim pengembang perangkat lunak atau desainer produk, 
pendekatan Teori Y memungkinkan karyawan untuk bereksperimen dan 
mengambil risiko tanpa pengawasan ketat. Hasilnya adalah lingkungan 
yang mendukung inovasi dan kreativitas, di mana ide-ide baru dapat 
berkembang dan diimplementasikan dengan lebih fleksibel. 

 
Pengembangan Budaya Kerja Berdasarkan Teori X dan Y  
Budaya Kerja yang Berfokus pada Teori Y: Dalam banyak organisasi 

modern, terutama startup dan perusahaan kreatif, Teori Y sangat 
mempengaruhi budaya kerja yang mendukung fleksibilitas, tanggung 
jawab, dan inovasi. Budaya ini mencerminkan nilai-nilai yang mengakui 
karyawan sebagai individu yang berpotensi, yang dapat mengarahkan diri 
mereka sendiri dan membuat keputusan yang baik untuk perusahaan. 

Fleksibilitas dan Otonomi: Perusahaan yang mengadopsi pendekatan 
Teori Y sering kali memberikan fleksibilitas dalam jadwal dan lokasi kerja, 
memungkinkan karyawan untuk bekerja dari jarak jauh atau mengikuti 
jam kerja fleksibel. Ini mencerminkan kepercayaan perusahaan pada 
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cara mereka sendiri. 
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Tanggung Jawab dan Pemberdayaan: Dalam budaya Teori Y, karyawan 
didorong untuk mengambil tanggung jawab penuh atas tugas mereka, dan 
mereka diberi kesempatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan 
strategis. Ini memberdayakan karyawan untuk merasa memiliki 
kepentingan dalam keberhasilan perusahaan, meningkatkan keterlibatan 
mereka. 

Inovasi dan Pertumbuhan: Perusahaan yang berpusat pada Teori Y 
mendukung inovasi dengan memberikan ruang bagi eksperimen dan 
gagasan baru. Misalnya, beberapa perusahaan teknologi besar 
memberikan karyawan waktu khusus untuk mengembangkan proyek 
pribadi atau ide yang mereka anggap berpotensi untuk perusahaan. 

Budaya Kerja Teori X di Lingkungan yang Terstruktur: Budaya kerja 
yang berfokus pada Teori X biasanya ditemukan di lingkungan yang 
menuntut disiplin dan kepatuhan tinggi, seperti di sektor produksi massal 
dan pengolahan bahan baku. Budaya ini lebih terstruktur dan 
memprioritaskan kontrol, dengan sedikit ruang untuk improvisasi. 

Kepatuhan terhadap Prosedur dan Standar: Dalam budaya kerja Teori 
X, prosedur diikuti dengan ketat, dan ada sedikit ruang untuk fleksibilitas. 
Setiap pekerjaan diatur dengan jelas, dan karyawan diharapkan untuk 
mematuhi standar kerja yang ketat. 

Pengawasan Ketat dan Evaluasi Berbasis Hasil: Manajer dalam 
lingkungan kerja Teori X cenderung mengawasi kinerja karyawan secara 
ketat dan melakukan evaluasi yang didasarkan pada hasil. Pendekatan ini 
sering kali diterapkan di lingkungan yang sangat terstruktur, seperti pabrik 
atau unit produksi, untuk mencapai standar kualitas tinggi dan efisiensi. 

 
Penerapan di Berbagai Industri - 1.5 Halaman 
Studi Kasus: Perusahaan Teknologi dengan Pendekatan Teori Y: 

Sebuah perusahaan teknologi besar seperti Google mengadopsi 
pendekatan Teori Y untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
kreativitas dan kolaborasi. Karyawan diberi kebebasan untuk bekerja 
sesuai keinginan mereka, dengan fleksibilitas lokasi kerja dan otonomi 
dalam pengelolaan proyek mereka. Google juga memberikan waktu 
khusus bagi karyawan untuk mengerjakan proyek-proyek pribadi yang 
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mereka anggap bermanfaat bagi perusahaan, meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi. 

Studi Kasus: Pabrik dengan Pendekatan Teori X: Di pabrik otomotif, 
misalnya Toyota, pendekatan Teori X digunakan untuk menjaga kontrol 
dan efisiensi dalam lini produksi. Setiap pekerja memiliki peran spesifik 
dalam jalur produksi, dengan aturan ketat mengenai standar waktu dan 
kualitas. Pengawasan langsung dari manajer memastikan bahwa setiap 
tahap produksi berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan, menjaga 
efisiensi dan kualitas produk. 

Perusahaan Keuangan dengan Pendekatan Gabungan: Beberapa 
perusahaan keuangan besar menggabungkan pendekatan Teori X dan Y, 
tergantung pada departemen atau jenis pekerjaan. Misalnya, departemen 
yang berfokus pada analisis data atau perencanaan strategis mungkin 
mengadopsi pendekatan Teori Y, memberi analis fleksibilitas dan otonomi. 
Sebaliknya, departemen layanan pelanggan mungkin menggunakan 
pendekatan Teori X untuk menjaga konsistensi dan kepatuhan terhadap 
kebijakan perusahaan. 

teori X dan Y diterapkan dalam berbagai konteks industri, membahas 
pengaruhnya pada gaya kepemimpinan, budaya kerja, serta memberikan 
contoh-contoh nyata dari perusahaan yang berhasil menerapkan 
pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan spesifik lingkungan kerja mereka. 

 

C. PERKEMBANGAN TEORI PERILAKU DALAM ORGANISASI  
1. Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Perilaku Organisasi  

Teori Motivasi dalam Organisasi 
Teori Kebutuhan Maslow: Teori ini memperkenalkan hierarki 

kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri. 
Maslow berpendapat bahwa kebutuhan yang lebih rendah harus 
terpenuhi terlebih dahulu sebelum seseorang dapat termotivasi oleh 
kebutuhan yang lebih tinggi. Dalam konteks organisasi, manajer dapat 
menggunakan teori ini untuk memahami prioritas kebutuhan karyawan 
dan memberikan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan individu, 
baik dalam aspek profesional maupun personal. 
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Teori Motivasi Herzberg (Two-Factor Theory): Menurut Herzberg, ada 
dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja: faktor motivator dan 
faktor hygiene. Faktor motivator, seperti pencapaian dan pengakuan, 
mendorong kepuasan, sementara faktor hygiene, seperti kondisi kerja dan 
gaji, hanya menghindari ketidakpuasan tanpa memotivasi secara signifikan. 
Pemahaman ini membantu manajer menciptakan strategi motivasi yang 
tidak hanya mengatasi masalah, tetapi juga meningkatkan kepuasan dan 
keterlibatan karyawan. 

Teori Penguatan Skinner: Teori penguatan ini berfokus pada perilaku 
yang diperkuat melalui konsekuensi positif atau negatif. Dalam organisasi, 
manajer dapat menggunakan penguatan positif untuk mendorong perilaku 
yang diinginkan, seperti penghargaan atau insentif, dan penguatan negatif 
atau hukuman untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Teori ini 
membantu dalam pengelolaan kinerja karyawan melalui sistem 
penghargaan yang adil. 

 
Kepuasan Kerja dan Dampaknya pada Kinerja 
Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Produktivitas: Kepuasan kerja 

memiliki korelasi positif dengan produktivitas. Karyawan yang puas 
cenderung bekerja lebih keras, lebih terlibat, dan memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap organisasi. Dalam jangka panjang, kepuasan kerja yang 
tinggi dapat meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas tim secara 
keseluruhan. 

Retensi dan Tingkat Absensi: Tingkat kepuasan kerja yang tinggi juga 
berpengaruh terhadap retensi karyawan, mengurangi turnover, dan 
menghindari biaya yang berhubungan dengan rekrutmen dan pelatihan 
karyawan baru. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas cenderung lebih 
sering absen, yang berdampak pada produktivitas tim secara keseluruhan. 

Pentingnya Kebijakan yang Mendukung Kepuasan Kerja: Organisasi 
yang sukses dalam mempertahankan tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
biasanya menyediakan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-
kehidupan, peluang pengembangan karier, dan kompensasi yang 
kompetitif. Faktor-faktor ini mendorong karyawan untuk merasa dihargai 
dan didukung dalam perkembangan mereka, yang pada akhirnya 
meningkatkan loyalitas dan komitmen terhadap organisasi. 
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Pengaruh Faktor Psikologis pada Perilaku Organisasi 
Kepribadian: Kepribadian karyawan dapat memengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan rekan kerja, gaya kerja, dan keterlibatan mereka 
dalam organisasi. Karyawan dengan kepribadian terbuka, misalnya, lebih 
cenderung menerima perubahan dan beradaptasi dengan lingkungan kerja 
yang dinamis. Memahami kepribadian karyawan membantu manajer 
dalam menempatkan individu pada posisi yang sesuai dengan karakteristik 
mereka. 

Persepsi dan Sikap: Persepsi karyawan tentang lingkungan kerja dan 
sikap mereka terhadap tugas juga mempengaruhi perilaku organisasi. 
Persepsi positif terhadap organisasi dapat meningkatkan motivasi dan 
kinerja, sementara sikap negatif dapat menimbulkan konflik atau 
penurunan produktivitas. Manajer yang memahami dinamika ini dapat 
mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan membangun 
hubungan yang saling menghargai. 

Dinamika Tim dan Hubungan Antar-Karyawan: Faktor psikologis 
seperti empati, keterbukaan, dan rasa percaya memengaruhi dinamika tim. 
Interaksi yang positif antara anggota tim memperkuat kolaborasi, 
meningkatkan efisiensi, dan meminimalkan potensi konflik. Pengelolaan 
perilaku organisasi yang baik mencakup pemahaman akan hubungan 
interpersonal dan pengembangan keterampilan komunikasi dalam tim. 

Motivasi, kepuasan kerja, dan perilaku organisasi akan memberikan 
pemahaman menyeluruh mengenai berbagai teori motivasi yang relevan 
bagi manajer dalam mengelola karyawan, serta bagaimana kepuasan kerja 
dan faktor psikologis lainnya memengaruhi perilaku individu dan tim 
dalam organisasi. 

 
2. Relevansi dan Dampak Teori Perilaku dalam Pengelolaan Tim 

Pengaruh Teori Perilaku dalam Manajemen Tim  
Pemahaman Dinamika Kelompok: Teori perilaku memberikan 

wawasan tentang cara individu berinteraksi dalam kelompok dan 
pentingnya hubungan interpersonal dalam mencapai tujuan tim. Manajer 
yang memahami teori perilaku dapat melihat peran setiap anggota tim 
dalam menciptakan dinamika yang harmonis, seperti mengidentifikasi 
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anggota yang memiliki pengaruh positif dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung kerja sama. 

Manajemen Konflik: Teori perilaku membantu manajer dalam 
mengenali dan mengelola konflik secara efektif. Konflik sering kali terjadi 
karena perbedaan persepsi atau kepribadian, dan pendekatan perilaku 
menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan empati untuk 
menyelesaikan perbedaan ini. Dengan mengadopsi strategi seperti 
negosiasi dan mediasi, manajer dapat mengurangi ketegangan dalam tim 
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. 

Menciptakan Sinergi dalam Tim: Manajer yang memahami prinsip-
prinsip perilaku kelompok dapat menciptakan sinergi dalam tim dengan 
memperkuat rasa saling percaya dan tanggung jawab. Misalnya, dengan 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkontribusi dalam 
pengambilan keputusan, manajer memperkuat rasa kepemilikan anggota 
terhadap tujuan tim, yang berujung pada kolaborasi yang lebih efektif dan 
kinerja yang lebih tinggi. 

 
3. Aplikasi dalam Pengelolaan Kinerja dan Pengembangan Karyawan  

Sistem Umpan Balik dan Evaluasi Berkala: Teori perilaku mengajarkan 
bahwa umpan balik merupakan bagian penting dari pengembangan 
individu. Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif secara berkala, 
manajer dapat membantu karyawan memahami area yang perlu 
ditingkatkan serta menghargai pencapaian mereka. Hal ini mendorong 
karyawan untuk terus berkembang dan berkontribusi lebih baik bagi tim 
dan organisasi. 

Pelatihan Berbasis Perilaku: Banyak organisasi mengembangkan 
pelatihan berbasis perilaku untuk membantu karyawan memahami peran 
mereka dalam tim dan meningkatkan keterampilan interpersonal. 
Pelatihan ini sering kali mencakup keterampilan komunikasi, manajemen 
stres, dan resolusi konflik, yang mendukung terciptanya lingkungan kerja 
yang harmonis dan produktif. 

Kebijakan yang Mendukung Pengembangan Individu: Teori perilaku 
mendorong perusahaan untuk membuat kebijakan yang mendukung 
pertumbuhan dan pengembangan karyawan. Misalnya, dengan 
menyediakan program mentoring, pembelajaran berkelanjutan, dan 
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rencana pengembangan karier, organisasi menciptakan ruang bagi 
karyawan untuk berkembang sesuai minat dan kemampuan mereka. 
Kebijakan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja tetapi juga 
menumbuhkan loyalitas dan komitmen karyawan terhadap organisasi. 

 
Studi Kasus dalam Organisasi Kontemporer  
Studi Kasus: Google dan Program Pengembangan Karyawan: Google 

adalah contoh perusahaan yang menerapkan teori perilaku dalam 
pengelolaan tim. Melalui program seperti "Project Aristotle," Google 
menemukan bahwa faktor perilaku seperti rasa aman dan komunikasi 
terbuka adalah kunci keberhasilan tim yang efektif. Google 
mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan 
interpersonal dan keterbukaan dalam tim, menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif untuk inovasi dan kolaborasi. 

Studi Kasus: Southwest Airlines dan Budaya Kerja yang Positif: 
Southwest Airlines menerapkan teori perilaku dalam membangun budaya 
kerja yang positif dengan fokus pada kesejahteraan karyawan dan 
hubungan interpersonal. Dengan pelatihan berbasis perilaku yang 
menekankan empati, kerja sama, dan pelayanan, Southwest Airlines 
berhasil menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dihargai dan 
termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik. 

Studi Kasus: Salesforce dan Pelatihan Berbasis Perilaku untuk Tim 
Penjualan: Salesforce memberikan pelatihan perilaku khusus untuk tim 
penjualan mereka, yang mencakup keterampilan mendengarkan aktif, 
membangun hubungan dengan klien, dan menyesuaikan pendekatan 
berdasarkan kebutuhan pelanggan. Dengan pelatihan ini, Salesforce 
meningkatkan kinerja tim penjualan dan menciptakan hubungan jangka 
panjang dengan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
pertumbuhan perusahaan. 

Teori perilaku relevan dalam pengelolaan tim, dari meningkatkan 
dinamika tim hingga memberikan umpan balik dan pelatihan berbasis 
perilaku. Dengan contoh studi kasus dari berbagai perusahaan terkemuka, 
pembahasan ini akan menunjukkan dampak nyata teori perilaku dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, kolaboratif, dan mendukung 
pertumbuhan individu.  
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TEORI SISTEM DALAM ORGANISASI  
 

 

A. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK TEORI SISTEM  
1. Definisi dan Karakteristik Teori Sistem 

Definisi Teori Sistem 
Konsep Dasar Teori Sistem: Teori sistem adalah pendekatan yang 

memandang organisasi sebagai satu kesatuan yang terdiri dari bagian-
bagian saling berhubungan dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
bersama. Berbeda dengan pendekatan klasik yang cenderung melihat 
setiap bagian organisasi secara terpisah, teori sistem menekankan pada 
pentingnya hubungan dan interaksi antara bagian-bagian tersebut. Setiap 
komponen organisasi, seperti departemen, tim, dan individu, dipandang 
sebagai bagian dari sistem yang lebih besar, yang masing-masing memiliki 
peran unik dalam mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Pandangan Sistemik terhadap Organisasi: Teori sistem 
memperkenalkan pandangan holistik terhadap organisasi, di mana 
organisasi tidak hanya berfungsi untuk mencapai target individual dari 
setiap departemen atau fungsi, tetapi sebagai kesatuan yang integratif. Ini 
mencakup hubungan timbal balik antara elemen internal organisasi dan 
pengaruh dari faktor eksternal, seperti persaingan, regulasi, dan teknologi. 
Teori ini memberikan panduan bagi manajer untuk memahami organisasi 
secara keseluruhan dan tidak hanya berfokus pada bagian-bagian yang 
terisolasi. 

BAB  
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Perbandingan dengan Pendekatan Klasik dan Perilaku: Jika 
pendekatan klasik dan perilaku lebih berfokus pada struktur dan perilaku 
individu dalam organisasi, teori sistem menekankan bahwa kesuksesan 
organisasi bergantung pada koordinasi dan hubungan antara bagian-
bagian tersebut. Dengan pendekatan sistemik, manajer tidak hanya 
melihat organisasi sebagai kumpulan departemen, tetapi sebagai jaringan 
hubungan kompleks yang harus dikelola secara harmonis. 

 
Karakteristik Teori Sistem 
Totalitas atau Kesatuan: Dalam teori sistem, organisasi dipandang 

sebagai totalitas atau kesatuan yang lebih dari sekadar jumlah bagian-
bagian individualnya. Setiap bagian dalam organisasi, seperti departemen 
pemasaran, produksi, atau keuangan, memiliki fungsi dan tugas spesifik, 
tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada koordinasi dan kerja sama 
dengan bagian lainnya. Totalitas ini menunjukkan bahwa setiap perubahan 
atau penyesuaian dalam satu bagian organisasi dapat memengaruhi 
seluruh sistem. 

Keterhubungan Antar-Komponen: Salah satu karakteristik utama teori 
sistem adalah keterhubungan antar-komponen. Dalam organisasi, setiap 
departemen atau unit tidak beroperasi secara independen, tetapi saling 
bergantung satu sama lain. Misalnya, keputusan yang diambil oleh 
departemen keuangan terkait anggaran akan memengaruhi rencana 
departemen pemasaran, pengembangan produk, dan sumber daya 
manusia. Interaksi ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang efektif 
dan transparansi antar-unit untuk menjaga keseimbangan sistem. 

Kompleksitas: Organisasi modern sangat kompleks, dengan berbagai 
bagian yang memiliki fungsi dan tujuan spesifik namun harus bekerja sama 
untuk mencapai tujuan keseluruhan. Kompleksitas ini mencakup aspek-
aspek seperti prosedur, hierarki, teknologi, dan interaksi dengan 
lingkungan eksternal. Kompleksitas ini mengharuskan manajer untuk 
memiliki pemahaman mendalam tentang seluruh bagian organisasi serta 
bagaimana mereka saling memengaruhi, sehingga mampu mengantisipasi 
dampak dari perubahan atau keputusan tertentu. 
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Adaptabilitas dan Respons terhadap Perubahan: Teori sistem 
mengajarkan bahwa organisasi yang sukses adalah organisasi yang mampu 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal, seperti perubahan 
pasar, teknologi, atau peraturan pemerintah. Sistem yang terbuka 
memungkinkan organisasi untuk merespons dengan cepat terhadap 
perubahan eksternal dengan menyesuaikan strategi, struktur, atau 
prosesnya untuk menjaga kelangsungan dan relevansi di pasar. 

konsep dasar teori sistem dan karakteristik utamanya. Ini mencakup 
pengantar definisi dan pandangan holistik yang diusung teori ini, serta 
penjelasan mendalam tentang karakteristik totalitas, keterhubungan, 
kompleksitas, dan adaptabilitas dalam konteks organisasi. Hal ini 
memberikan landasan bagi pembaca untuk memahami bagaimana teori 
sistem mengarahkan pendekatan yang lebih integratif dan adaptif dalam 
pengelolaan organisasi. 

 
2. Prinsip Dasar dari Sistem Terbuka dan Tertutup 

Sistem Terbuka  
Konsep Dasar Sistem Terbuka: Dalam teori sistem, organisasi 

dipandang sebagai sistem terbuka ketika ia secara aktif berinteraksi 
dengan lingkungan eksternal melalui proses input, transformasi, dan 
output. Sistem terbuka memerlukan aliran informasi, sumber daya, dan 
umpan balik dari lingkungannya agar dapat beradaptasi dan berkembang. 
Organisasi modern seperti perusahaan teknologi, lembaga kesehatan, dan 
institusi pendidikan biasanya beroperasi sebagai sistem terbuka, di mana 
mereka perlu menanggapi permintaan pasar, perkembangan teknologi, 
dan regulasi pemerintah secara terus-menerus. 

Interaksi dengan Lingkungan Eksternal: Sebagai sistem terbuka, 
organisasi bergantung pada lingkungan untuk memperoleh input seperti 
tenaga kerja, teknologi, dan bahan baku. Kemudian, organisasi 
memproses input ini dan menghasilkan output, baik dalam bentuk produk 
atau layanan. Lingkungan eksternal yang berpengaruh pada sistem 
terbuka mencakup faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, persaingan, 
perubahan demografi, tren sosial, dan kebijakan pemerintah. Misalnya, 
perusahaan ritel yang beroperasi di pasar global harus 
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mempertimbangkan peraturan perdagangan, tren konsumsi, dan 
perkembangan teknologi dalam strateginya. 

Adaptasi Berkelanjutan dan Umpan Balik: Agar dapat bertahan dan 
sukses, organisasi sistem terbuka harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi di lingkungannya. Adaptasi ini terjadi melalui 
umpan balik yang diterima dari pelanggan, pemangku kepentingan, dan 
pasar secara umum. Umpan balik ini membantu organisasi memahami 
kelebihan dan kekurangan mereka, serta menyesuaikan strategi atau 
proses internal untuk merespons tuntutan lingkungan. Misalnya, 
perusahaan yang menerima umpan balik negatif dari pelanggan tentang 
kualitas produk dapat menggunakan informasi tersebut untuk 
memperbaiki proses produksinya atau meningkatkan layanan pelanggan. 

Contoh dalam Organisasi Modern: Sebuah perusahaan teknologi 
seperti Apple atau Google adalah contoh dari organisasi sistem terbuka. 
Mereka terus berinovasi berdasarkan tren teknologi dan kebutuhan pasar 
yang berubah. Interaksi dengan lingkungan eksternal, seperti umpan balik 
pengguna dan kemajuan teknologi, memungkinkan mereka untuk 
menyesuaikan produk dan layanan agar tetap relevan dan kompetitif di 
pasar global. 

 
Sistem Tertutup 
Konsep Dasar Sistem Tertutup: Sistem tertutup adalah sistem yang 

cenderung independen dari pengaruh lingkungan eksternal, bekerja secara 
internal dengan sedikit atau tanpa adaptasi terhadap faktor-faktor 
eksternal. Dalam konteks organisasi, sistem tertutup biasanya lebih 
terstruktur dan cenderung mengandalkan prosedur dan proses yang sudah 
ditetapkan. Contoh dari sistem tertutup dapat ditemukan pada bagian 
organisasi yang membutuhkan kontrol ketat untuk menjaga konsistensi, 
seperti departemen keuangan atau bagian produksi. 

Keterbatasan dalam Fleksibilitas: Karena sistem tertutup tidak 
berinteraksi secara aktif dengan lingkungan eksternal, mereka cenderung 
kurang fleksibel dan sulit beradaptasi dengan perubahan. Meskipun hal ini 
mungkin dianggap sebagai kelemahan dalam lingkungan yang dinamis, 
sistem tertutup memiliki keunggulan dalam situasi di mana stabilitas dan 
kontrol yang ketat sangat diperlukan. Misalnya, departemen keuangan 
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dalam perusahaan besar biasanya beroperasi sebagai sistem tertutup 
untuk memastikan akurasi dan kepatuhan terhadap regulasi keuangan 
tanpa banyak intervensi dari luar. 

Relevansi dalam Struktur Organisasi: Beberapa bagian organisasi yang 
memiliki prosedur ketat dan standar yang jelas mungkin cocok dengan 
pendekatan sistem tertutup. Bagian produksi yang menggunakan prosedur 
tetap, misalnya, dapat mengadopsi pendekatan sistem tertutup untuk 
memastikan kualitas produk yang konsisten. Dalam hal ini, kendali ketat 
dan standar tetap membantu menghindari variasi yang dapat 
memengaruhi kualitas akhir produk. Hal ini juga terlihat pada departemen 
IT yang menangani keamanan data dan infrastruktur kritis yang perlu 
beroperasi dengan stabil tanpa terganggu oleh faktor eksternal. 

Praktik Organisasi: sistem tertutup dapat ditemukan dalam proses 
manajemen kualitas dalam perusahaan farmasi. Proses ini dijaga agar 
konsisten dan standar untuk memastikan keamanan dan efektivitas 
produk yang dihasilkan, sehingga diperlukan kontrol ketat yang 
mengurangi interaksi eksternal. Meskipun demikian, dalam organisasi 
modern yang beroperasi di pasar global, sistem tertutup biasanya terbatas 
pada bagian-bagian yang memang membutuhkan stabilitas, sementara 
sebagian besar organisasi tetap mengandalkan pendekatan sistem terbuka 
untuk memungkinkan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan yang 
berubah. 

prinsip dasar sistem terbuka dan tertutup, termasuk interaksi dengan 
lingkungan eksternal, adaptasi berkelanjutan, serta contoh penerapan 
masing-masing prinsip dalam organisasi modern. Hal ini memungkinkan 
pembaca untuk memahami kapan dan bagaimana pendekatan sistem 
terbuka atau tertutup digunakan dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
strategis dan operasional. 

 

B. KOMPONEN SISTEM DALAM ORGANISASI  
Hubungan antara Struktur, Teknologi, dan Lingkungan  
Struktur Organisasi sebagai Komponen Sistem  
Pengertian Struktur Organisasi: Struktur organisasi adalah kerangka 

dasar yang menetapkan bagaimana peran, tanggung jawab, dan hubungan 
antar-departemen diatur dalam sebuah organisasi. Struktur ini 
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menentukan bagaimana informasi, tugas, dan wewenang mengalir di 
antara bagian-bagian organisasi, memastikan setiap anggota atau unit 
mengetahui peran mereka dalam mencapai tujuan bersama. Struktur 
organisasi ini sering kali tercermin dalam bagan organisasi yang 
mengilustrasikan hierarki dan hubungan antar-posisi. 

Jenis-Jenis Struktur Organisasi: Struktur organisasi dapat berbeda-
beda tergantung pada ukuran, tujuan, dan sektor industri. Contoh struktur 
organisasi meliputi: 

Struktur Fungsional: Mengelompokkan karyawan berdasarkan fungsi 
yang mereka kerjakan, seperti pemasaran, keuangan, dan produksi. 
Struktur ini memungkinkan spesialisasi, tetapi kadang membatasi 
komunikasi lintas fungsi. 

Struktur Divisional: Mengelompokkan karyawan berdasarkan produk, 
wilayah, atau segmen pelanggan. Struktur ini memungkinkan fokus yang 
lebih terarah pada kebutuhan spesifik tetapi dapat menciptakan duplikasi 
sumber daya. 

Struktur Matriks: Kombinasi struktur fungsional dan divisional, 
memungkinkan koordinasi antara fungsi-fungsi berbeda tetapi sering kali 
meningkatkan kompleksitas karena adanya dua jalur komando. 

Hubungan antara Struktur dan Efisiensi Organisasi: Struktur yang tepat 
memungkinkan organisasi mengoptimalkan sumber daya, mempercepat 
aliran informasi, dan meminimalkan konflik peran. Misalnya, dalam 
struktur fungsional, spesialisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
sedangkan struktur matriks dapat meningkatkan fleksibilitas dalam proyek 
lintas departemen. Struktur yang sesuai memungkinkan organisasi 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan eksternal dan 
internal. 

 
Teknologi dalam Sistem Organisasi 
Pentingnya Teknologi sebagai Komponen Sistem: Teknologi telah 

menjadi elemen penting dalam organisasi modern karena mempengaruhi 
hampir semua aspek operasional, mulai dari komunikasi internal hingga 
pengambilan keputusan. Dalam konteks sistem, teknologi bertindak 
sebagai penghubung yang memungkinkan integrasi antar-departemen dan 
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memastikan bahwa informasi yang diperlukan untuk menjalankan operasi 
sehari-hari dapat diakses oleh mereka yang membutuhkannya. 

Pengaruh Teknologi pada Alur Kerja: Teknologi membantu 
mengoptimalkan alur kerja dengan mempercepat proses, mengurangi 
kesalahan, dan memungkinkan otomatisasi tugas-tugas rutin. Misalnya, 
perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) memungkinkan 
integrasi data dari berbagai bagian organisasi, memberikan visibilitas yang 
lebih baik terhadap inventaris, produksi, dan keuangan dalam satu sistem 
terpadu. 

Peran Teknologi dalam Pengambilan Keputusan: Teknologi 
memungkinkan manajer mengakses data real-time yang membantu dalam 
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Alat analisis data, 
seperti big data dan kecerdasan buatan, memungkinkan organisasi untuk 
memahami tren dan pola yang sebelumnya sulit dikenali, memberikan 
keunggulan kompetitif di pasar. Contohnya, banyak perusahaan ritel 
menggunakan analitik data untuk memprediksi permintaan konsumen dan 
mengoptimalkan rantai pasokan. 

Tantangan Teknologi dalam Organisasi: Meskipun teknologi memiliki 
banyak manfaat, penerapannya juga menghadirkan tantangan. Investasi 
dalam teknologi membutuhkan biaya yang signifikan, dan kesalahan dalam 
penerapan atau ketidakmampuan untuk mengikuti perubahan teknologi 
dapat menghambat efektivitas organisasi. Organisasi harus terus 
mengikuti perkembangan teknologi dan memastikan bahwa penerapan 
teknologi mendukung tujuan keseluruhan sistem organisasi. 

 
Pengaruh Lingkungan Eksternal terhadap Sistem Organisasi  
Lingkungan Eksternal sebagai Faktor Sistem Terbuka: Lingkungan 

eksternal adalah elemen kunci dalam sistem terbuka karena organisasi 
bergantung pada input dari lingkungan untuk mencapai tujuannya. Input 
ini dapat mencakup bahan baku, tenaga kerja, data pasar, dan banyak 
faktor lainnya. Lingkungan eksternal yang berubah, seperti perkembangan 
teknologi atau perubahan ekonomi, mengharuskan organisasi untuk terus 
menyesuaikan strategi dan operasionalnya. 
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Faktor-Faktor Utama Lingkungan Eksternal: 
Ekonomi: Kondisi ekonomi, seperti inflasi, resesi, atau pertumbuhan 

ekonomi, mempengaruhi daya beli pelanggan, biaya bahan baku, dan suku 
bunga. Perusahaan harus merespons perubahan ekonomi untuk menjaga 
stabilitas dan daya saingnya. 

Sosial dan Demografis: Perubahan demografi, seperti pertumbuhan 
populasi atau perubahan gaya hidup, mempengaruhi permintaan produk 
dan jasa. Perusahaan yang menyadari perubahan sosial dapat 
menyesuaikan produk atau layanan mereka agar sesuai dengan preferensi 
konsumen yang berubah. 

Hukum dan Regulasi: Peraturan pemerintah, seperti undang-undang 
ketenagakerjaan atau regulasi lingkungan, dapat memengaruhi cara 
organisasi beroperasi. Organisasi perlu mematuhi regulasi ini untuk 
menghindari sanksi dan menjaga reputasinya. 

Persaingan Pasar: Tekanan dari pesaing mendorong organisasi untuk 
terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi. Persaingan yang ketat sering 
kali memaksa perusahaan untuk mengevaluasi kembali strategi mereka 
dan menemukan cara baru untuk menambah nilai bagi pelanggan. 

Adaptasi Sistem terhadap Lingkungan: Agar tetap relevan dan 
kompetitif, organisasi harus mampu merespons perubahan lingkungan 
eksternal dengan cepat. Ini bisa berarti mengadopsi teknologi baru, 
menyesuaikan strategi pemasaran, atau mengubah struktur organisasi 
untuk menghadapi tantangan baru. Contohnya, perusahaan ritel yang 
beralih ke e-commerce untuk menanggapi perubahan perilaku belanja 
konsumen adalah bentuk adaptasi yang efektif terhadap lingkungan yang 
berubah. 

pembahasan mendalam tentang hubungan antara struktur, teknologi, 
dan lingkungan dalam sistem organisasi. Struktur organisasi menyediakan 
kerangka kerja, teknologi meningkatkan efisiensi dan pengambilan 
keputusan, sedangkan lingkungan eksternal mempengaruhi dan menuntut 
adaptasi berkelanjutan. Ketiga komponen ini saling berinteraksi, 
membentuk sistem organisasi yang dinamis dan responsif terhadap 
perubahan. 

 
 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Teori Sistem Dalam Organisasi | 49 

C. APLIKASI TEORI SISTEM DALAM MANAJEMEN  
Penerapan Pendekatan Sistem dalam Organisasi Modern  
Pendekatan Sistem dalam Pengambilan Keputusan 
Manajemen sebagai Kesatuan yang Terintegrasi: Pendekatan sistem 

dalam pengambilan keputusan membantu manajer melihat organisasi 
secara holistik, bukan sekadar sekumpulan unit atau departemen terpisah. 
Pendekatan ini mendorong manajer untuk mempertimbangkan dampak 
keputusan terhadap seluruh bagian organisasi, memungkinkan mereka 
untuk melihat interaksi dan pengaruh timbal balik yang muncul dari setiap 
keputusan yang dibuat. 

Proses Pengambilan Keputusan dengan Pendekatan Sistem: Dalam 
praktiknya, manajer menggunakan pendekatan sistem untuk 
memproyeksikan dampak keputusan dengan mempertimbangkan 
interaksi antar-departemen, potensi perubahan dalam alur kerja, serta 
dampak terhadap sumber daya yang tersedia. Misalnya, keputusan untuk 
memperkenalkan teknologi baru di departemen produksi memerlukan 
koordinasi dengan departemen IT, sumber daya manusia (untuk pelatihan), 
dan keuangan (untuk penganggaran). 

Manfaat Pendekatan Sistem dalam Pengambilan Keputusan: Dengan 
mengadopsi pendekatan sistem, manajer dapat mengidentifikasi potensi 
risiko atau konflik yang mungkin muncul dari keputusan tersebut. Ini 
mengurangi peluang keputusan yang bersifat parsial atau hanya 
menguntungkan satu departemen namun merugikan departemen lain. 
Contohnya, keputusan untuk memotong anggaran pemasaran mungkin 
memengaruhi pendapatan perusahaan secara keseluruhan, sehingga 
pendekatan sistem dapat membantu mengevaluasi manfaat dan risiko 
yang lebih menyeluruh. 

 
Studi Kasus pada Organisasi Besar 
Perusahaan Teknologi Multinasional (Contoh: Google atau Microsoft): 

Perusahaan teknologi besar seperti Google dan Microsoft menggunakan 
pendekatan sistem dengan menerapkan sistem informasi terpadu yang 
memungkinkan setiap departemen mengakses data yang sama dan 
mendapatkan informasi secara real-time. Hal ini memungkinkan tim yang 
berbeda, seperti pemasaran, pengembangan produk, dan manajemen 
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proyek, untuk bekerja dengan data yang konsisten dan membuat 
keputusan yang sinkron. 

Koordinasi dan Efisiensi Melalui Sistem Terpadu: Pendekatan sistem 
yang terintegrasi memudahkan perusahaan besar untuk meningkatkan 
efisiensi dengan menghilangkan redundansi data dan memastikan bahwa 
seluruh bagian organisasi selaras dalam mencapai tujuan bersama. Sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP) memungkinkan perusahaan besar 
untuk merencanakan, mengelola inventaris, dan mengkoordinasikan 
aktivitas lintas departemen dari satu platform, yang memudahkan respons 
cepat terhadap perubahan pasar atau permintaan pelanggan. 

Penerapan dalam Lembaga Pemerintahan: Di lembaga pemerintah, 
pendekatan sistem diterapkan untuk meningkatkan koordinasi antar-
departemen dan layanan publik yang lebih efisien. Misalnya, lembaga 
kesehatan pemerintah menggunakan data terpadu dari beberapa 
departemen (kesehatan, pendidikan, dan layanan sosial) untuk merancang 
kebijakan yang lebih komprehensif dalam menangani isu kesehatan 
masyarakat. 

 
Lingkungan Pendidikan atau Kesehatan - 1.5 Halaman 
Lingkungan Pendidikan: Sekolah dan universitas semakin mengadopsi 

pendekatan sistem untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Institusi 
pendidikan menggunakan sistem informasi akademik yang terintegrasi 
untuk menghubungkan berbagai aspek operasional, seperti administrasi, 
layanan siswa, dan akademik. Dengan sistem ini, guru, staf, dan 
mahasiswa memiliki akses ke informasi yang sama, memfasilitasi 
kolaborasi yang lebih baik. Misalnya, kampus yang memiliki data 
terintegrasi dapat lebih mudah melacak prestasi siswa dan merencanakan 
intervensi yang dibutuhkan. 

Lingkungan Kesehatan: Di rumah sakit atau klinik besar, pendekatan 
sistem diterapkan untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien. Sistem 
informasi kesehatan elektronik memungkinkan integrasi data dari 
berbagai unit, seperti unit rawat inap, laboratorium, dan farmasi. Dengan 
akses data yang terintegrasi, dokter dan perawat dapat memperoleh 
riwayat medis pasien secara cepat dan akurat, mengurangi risiko 
kesalahan medis. Pendekatan ini meningkatkan kualitas perawatan pasien 
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melalui koordinasi yang lebih baik antara staf medis dan mempercepat 
proses pengambilan keputusan klinis. 

Manfaat Pendekatan Sistem dalam Layanan Publik: Pendekatan sistem 
di lingkungan pendidikan dan kesehatan memperkuat layanan kepada 
masyarakat dengan meningkatkan koordinasi antar-lini pelayanan. Sistem 
ini membantu memastikan bahwa seluruh sumber daya dan informasi 
yang dimiliki organisasi digunakan secara optimal dan tidak terjadi 
tumpang tindih tugas. Sebagai contoh, dalam sistem kesehatan, 
pendekatan ini memungkinkan perencanaan yang lebih baik terkait 
sumber daya manusia, peralatan medis, dan obat-obatan, yang semuanya 
berkontribusi pada pelayanan kesehatan yang efisien dan responsif. 

Aplikasi teori sistem akan mencakup contoh nyata dari pendekatan 
sistem dalam pengambilan keputusan, studi kasus pada organisasi besar, 
serta penerapan dalam lingkungan pendidikan dan kesehatan. Hal ini akan 
memberikan gambaran kepada pembaca tentang bagaimana pendekatan 
sistem dapat meningkatkan efisiensi, koordinasi, dan kualitas layanan 
dalam berbagai jenis organisasi. 

 
Kasus Studi dan Implikasi Teori Sistem dalam Pemecahan Masalah 
Kasus Studi tentang Pemecahan Masalah Berbasis Sistem 
Studi Kasus: Perusahaan Ritel dan Masalah Rantai Pasokan: 

Perusahaan ritel besar menghadapi tantangan kompleks dalam rantai 
pasokan, seperti keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga, dan 
perubahan permintaan konsumen. Sebuah perusahaan ritel global 
menggunakan pendekatan sistem untuk memecahkan masalah ini dengan 
membangun sistem manajemen rantai pasokan terpadu yang 
menghubungkan pemasok, gudang, dan outlet distribusi secara real-time. 
Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk melihat seluruh rantai 
pasokan sebagai satu kesatuan, memudahkan koordinasi dan pengambilan 
keputusan yang didasarkan pada data aktual. Dengan integrasi data di 
setiap tahap, perusahaan dapat mengantisipasi gangguan dan 
menyesuaikan pengiriman dengan permintaan pasar. 

Studi Kasus: Perusahaan Manufaktur dan Efisiensi Produksi: Sebuah 
perusahaan manufaktur elektronik menggunakan pendekatan sistem 
untuk meningkatkan efisiensi produksinya. Perusahaan ini menghadapi 
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tantangan dalam memastikan kualitas produk dan mengurangi 
pemborosan bahan baku. Dengan menerapkan pendekatan sistem, 
perusahaan mengintegrasikan teknologi sensor dan analisis data untuk 
memantau seluruh proses produksi. Data yang dikumpulkan 
memungkinkan manajer untuk mengidentifikasi titik-titik yang 
menyebabkan keterlambatan atau ketidakefisienan. Sebagai hasilnya, 
perusahaan berhasil mengurangi waktu produksi dan biaya bahan baku, 
serta meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan. Pendekatan 
sistem ini membantu perusahaan mencapai efisiensi yang lebih tinggi 
dengan memantau dan mengendalikan setiap tahap proses produksi 
secara holistik. 

 
Implikasi Teori Sistem dalam Manajemen Masalah Organisasi 
Pendekatan Sistem dalam Pemecahan Masalah Holistik: Teori sistem 

memungkinkan manajer untuk melihat masalah secara menyeluruh, 
mempertimbangkan interaksi antara berbagai bagian organisasi. Ketika 
menghadapi masalah, seperti penurunan produktivitas atau 
ketidakpuasan pelanggan, manajer yang menggunakan pendekatan sistem 
akan memeriksa faktor-faktor dari berbagai bagian organisasi yang saling 
mempengaruhi. Misalnya, ketidakpuasan pelanggan mungkin tidak hanya 
terkait dengan produk, tetapi juga dengan layanan pelanggan, kebijakan 
harga, atau keterlambatan pengiriman. Dengan pendekatan sistem, 
manajer dapat mengidentifikasi akar masalah dan mengembangkan solusi 
yang lebih menyeluruh. 

Menghindari Solusi Parsial yang Merugikan: Salah satu implikasi 
penting dari teori sistem adalah pentingnya menghindari solusi parsial 
yang hanya memperbaiki satu bagian organisasi tetapi memperburuk 
bagian lain. Sebagai contoh, solusi yang hanya fokus pada peningkatan 
produksi tanpa mempertimbangkan ketersediaan tenaga kerja dan 
kapasitas distribusi dapat mengakibatkan kelebihan produksi dan 
pemborosan. Pendekatan sistem membantu memastikan bahwa setiap 
keputusan mempertimbangkan dampak keseluruhan, mencegah efek 
negatif yang tidak diinginkan di bagian lain organisasi. 
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Meningkatkan Kolaborasi dan Koordinasi: Teori sistem mendorong 
kolaborasi lintas-departemen, karena setiap bagian dari organisasi 
berperan dalam pemecahan masalah secara keseluruhan. Misalnya, ketika 
perusahaan menghadapi tantangan dalam mengembangkan produk baru, 
pendekatan sistem mendorong kolaborasi antara tim riset, pemasaran, 
produksi, dan keuangan. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa 
setiap aspek dipertimbangkan, mulai dari kebutuhan konsumen hingga 
anggaran dan kualitas produk, menghasilkan solusi yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

 
Manfaat dan Tantangan Pendekatan Sistem 
Manfaat Pendekatan Sistem: 
Pandangan Menyeluruh: Pendekatan sistem memungkinkan manajer 

untuk melihat organisasi secara keseluruhan, memahami bagaimana 
setiap bagian saling mempengaruhi, dan mengevaluasi dampak dari setiap 
keputusan secara holistik. Hal ini membantu manajer membuat keputusan 
yang lebih tepat dan strategis. 

Pengambilan Keputusan yang Terintegrasi: Dengan melihat organisasi 
sebagai satu kesatuan, pendekatan sistem memungkinkan manajer untuk 
mengkoordinasikan kegiatan antar-departemen dan memastikan bahwa 
setiap tindakan mendukung tujuan keseluruhan organisasi. Ini mengurangi 
kemungkinan tumpang tindih atau konflik antara bagian-bagian organisasi. 

Kemampuan Adaptasi dan Responsif: Pendekatan sistem membantu 
organisasi lebih adaptif terhadap perubahan di lingkungan eksternal, 
seperti fluktuasi pasar atau perkembangan teknologi. Dengan sistem yang 
terintegrasi, organisasi dapat menyesuaikan strategi dengan cepat dan 
mempertahankan daya saingnya. 

 
Tantangan Pendekatan Sistem: 
Kompleksitas Implementasi: Salah satu tantangan utama dari 

pendekatan sistem adalah kompleksitas dalam mengimplementasikannya. 
Menerapkan pendekatan sistem membutuhkan pemahaman mendalam 
tentang seluruh bagian organisasi, serta koordinasi yang baik antara 
berbagai departemen. Hal ini bisa memakan waktu dan biaya, terutama 
dalam organisasi besar dengan banyak departemen dan lapisan hierarki. 
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Kebutuhan Pemahaman yang Mendalam: Untuk menerapkan 
pendekatan sistem secara efektif, manajer harus memiliki pemahaman 
menyeluruh tentang proses dan interaksi dalam organisasi. Ini 
membutuhkan pelatihan dan pemahaman lintas-fungsi, yang mungkin sulit 
dicapai jika ada batasan dalam pengetahuan atau kurangnya komunikasi 
antar-departemen. 

Risiko Ketergantungan pada Sistem Terpadu: Dalam organisasi yang 
sangat bergantung pada sistem terpadu, gangguan atau kegagalan pada 
satu bagian sistem dapat mempengaruhi seluruh organisasi. Misalnya, jika 
sistem informasi terintegrasi mengalami kegagalan, maka seluruh proses 
operasional dapat terhambat. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 
risiko yang baik untuk mengantisipasi potensi gangguan dan memastikan 
bahwa organisasi tetap berfungsi secara efisien. 

Penerapan teori sistem dalam pemecahan masalah organisasi. Melalui 
studi kasus, manfaat, dan tantangan, pembahasan ini akan menunjukkan 
bagaimana pendekatan sistem memungkinkan solusi yang lebih 
komprehensif, meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat adaptabilitas 
organisasi, meskipun tantangan implementasi tetap ada. 
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TEORI KONTINGENSI  
 

 

A. PRINSIP DASAR TEORI KONTINGENSI 
Pengertian dan Konsep Dasar Teori Kontingensi 
Definisi Teori Kontingensi 
Pendekatan Situasional dalam Manajemen: Teori kontingensi 

mengusung prinsip bahwa tidak ada satu pendekatan terbaik yang dapat 
diterapkan pada semua organisasi atau situasi. Teori ini berbeda dari 
pendekatan klasik yang cenderung menekankan pada satu struktur atau 
metode ideal yang dianggap efektif untuk semua organisasi. Sebaliknya, 
teori kontingensi mengakui bahwa efektivitas organisasi bergantung pada 
kemampuan manajemen untuk menyesuaikan pendekatan mereka 
dengan kondisi unik yang dihadapi. 

Interaksi antara Faktor Internal dan Eksternal: Teori kontingensi 
menekankan pentingnya kesesuaian antara faktor internal organisasi 
(seperti struktur, teknologi, dan budaya) dan faktor eksternal (seperti 
lingkungan bisnis, regulasi, dan permintaan pasar). Menurut teori ini, 
keputusan yang tepat di satu organisasi mungkin tidak berhasil di 
organisasi lain karena adanya perbedaan konteks. Sebagai contoh, 
struktur organisasi yang sesuai dalam industri manufaktur belum tentu 
optimal dalam industri layanan yang lebih dinamis. 

 

BAB  
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Adaptabilitas sebagai Kunci Kesuksesan: Karena organisasi beroperasi 
dalam lingkungan yang berubah-ubah, manajer perlu mempertimbangkan 
berbagai variabel yang memengaruhi kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Contohnya, dalam industri teknologi yang berkembang pesat, 
manajer mungkin perlu menerapkan struktur yang fleksibel dan strategi 
adaptif untuk merespons inovasi baru dan permintaan pasar yang terus 
berkembang. 

 
Konsep Dasar dalam Teori Kontingensi  
Fleksibilitas dalam Manajemen: Salah satu konsep utama teori 

kontingensi adalah fleksibilitas. Manajer perlu mampu beradaptasi dan 
menyesuaikan strategi mereka berdasarkan variabel yang muncul dari 
waktu ke waktu. Hal ini mencakup fleksibilitas dalam menetapkan struktur 
organisasi, kebijakan operasional, dan proses pengambilan keputusan agar 
sesuai dengan kebutuhan situasional. Organisasi yang efektif adalah 
organisasi yang mampu merespons dengan cepat dan tepat terhadap 
perubahan lingkungan eksternal, seperti pergeseran preferensi konsumen 
atau peraturan pemerintah yang baru. 

Pentingnya Penyesuaian Struktur dan Strategi: Teori kontingensi 
menggarisbawahi bahwa struktur organisasi harus disesuaikan dengan 
strategi yang ingin dicapai. Misalnya, jika strategi utama perusahaan 
adalah inovasi, maka struktur yang fleksibel dan desentralisasi sangat 
diperlukan untuk mendorong kreativitas dan respons cepat terhadap 
perubahan pasar. Sebaliknya, organisasi yang mengutamakan efisiensi 
mungkin lebih cocok dengan struktur yang terpusat, yang memberikan 
kontrol ketat atas prosedur dan standar operasional. 

Implementasi Teori Kontingensi: Organisasi dalam industri yang 
sangat kompetitif mungkin menerapkan struktur yang lebih datar dan 
desentralisasi, sehingga keputusan bisa dibuat dengan cepat di berbagai 
tingkatan tanpa harus menunggu persetujuan dari manajer puncak. 
Sebaliknya, organisasi dalam industri yang stabil dan kurang kompetitif, 
seperti layanan publik atau pemerintahan, mungkin lebih cocok 
menggunakan struktur hierarkis dan terpusat untuk memastikan 
konsistensi dan kontrol yang lebih ketat. 
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Hubungan antara Kontingensi dan Pengambilan Keputusan: Teori 
kontingensi menunjukkan bahwa manajer harus mempertimbangkan 
faktor-faktor situasional dalam setiap proses pengambilan keputusan. 
Dengan menilai lingkungan eksternal, manajer dapat mengidentifikasi 
apakah organisasi memerlukan pendekatan yang lebih adaptif atau tetap 
pada pendekatan yang mapan. Misalnya, perusahaan yang beroperasi di 
lingkungan yang tidak pasti dan fluktuatif akan lebih diuntungkan jika 
keputusan diambil berdasarkan data pasar terbaru dan tren konsumen, 
daripada pendekatan yang hanya berpegang pada kebijakan lama. 

Definisi dan konsep dasar teori kontingensi yang menekankan bahwa 
efektivitas organisasi bergantung pada kesesuaian strategi dan struktur 
dengan lingkungan yang terus berubah. Ini memberikan landasan bagi 
pemahaman mengenai pentingnya fleksibilitas dan penyesuaian strategi 
dalam berbagai situasi, serta implikasinya pada pengambilan keputusan 
dan adaptasi organisasi. 

 
Hubungan antara Lingkungan dan Strategi Organisasi 
Lingkungan Eksternal 
Pengaruh Kondisi Pasar terhadap Strategi Organisasi: Lingkungan 

eksternal memainkan peran penting dalam menentukan strategi 
organisasi, terutama melalui dinamika pasar yang berubah-ubah. Pasar 
yang stabil memungkinkan perusahaan menerapkan strategi jangka 
panjang yang terencana, sementara pasar yang fluktuatif dan penuh 
ketidakpastian menuntut strategi yang lebih adaptif. Misalnya, 
perusahaan ritel yang menghadapi perubahan preferensi konsumen 
secara cepat perlu menerapkan strategi produk yang fleksibel dan inovatif 
agar tetap kompetitif. 

Persaingan dalam Pasar dan Pengaruhnya terhadap Strategi: Tingkat 
persaingan di pasar menjadi salah satu faktor lingkungan yang sangat 
memengaruhi strategi organisasi. Dalam pasar yang sangat kompetitif, 
perusahaan perlu memiliki keunggulan kompetitif, seperti inovasi produk 
atau efisiensi biaya, untuk dapat bersaing. Persaingan yang ketat memaksa 
organisasi untuk terus memperbarui strategi mereka, baik dalam hal harga, 
pemasaran, maupun kualitas produk. Sebagai contoh, perusahaan 
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teknologi yang bersaing dalam inovasi perangkat lunak perlu merespons 
dengan cepat setiap perkembangan teknologi baru. 

Peran Regulasi Pemerintah: Regulasi dan kebijakan pemerintah juga 
merupakan bagian dari lingkungan eksternal yang mempengaruhi strategi 
organisasi. Regulasi terkait lingkungan, ketenagakerjaan, dan perpajakan 
memengaruhi bagaimana perusahaan beroperasi dan merancang strategi 
mereka. Organisasi harus mampu menyesuaikan strategi dengan 
peraturan yang berlaku untuk memastikan kepatuhan, menjaga reputasi, 
dan menghindari risiko hukum. Misalnya, perusahaan manufaktur 
mungkin harus mengubah strategi produksi untuk mematuhi regulasi 
tentang emisi karbon yang baru diterapkan oleh pemerintah. 

 
Kesesuaian antara Lingkungan dan Strategi  
Pentingnya Kesesuaian antara Lingkungan dan Strategi: Teori 

kontingensi menekankan bahwa efektivitas strategi organisasi sangat 
bergantung pada kesesuaiannya dengan lingkungan eksternal. Strategi 
yang tidak mempertimbangkan kondisi lingkungan berpotensi gagal atau 
menyebabkan kerugian. Misalnya, strategi ekspansi yang agresif mungkin 
sesuai untuk pasar yang berkembang pesat, tetapi berisiko jika diterapkan 
di pasar yang stabil atau mengalami penurunan permintaan. 

Strategi Fleksibel untuk Lingkungan yang Kompetitif: Dalam 
lingkungan yang sangat kompetitif dan dinamis, strategi yang fleksibel dan 
adaptif akan lebih efektif. Fleksibilitas memungkinkan perusahaan untuk 
merespons perubahan dengan cepat, seperti penyesuaian harga atau 
pengembangan produk baru, yang penting untuk menghadapi persaingan 
ketat. Misalnya, perusahaan ritel yang berkompetisi dalam e-commerce 
perlu memiliki strategi penjualan yang fleksibel agar dapat mengikuti tren 
konsumen dan perubahan permintaan dengan cepat. 

Strategi yang Stabil dalam Lingkungan yang Stabil: Sebaliknya, dalam 
lingkungan yang stabil, strategi yang lebih kaku dan terstruktur mungkin 
lebih efektif. Perusahaan di sektor-sektor seperti utilitas publik atau 
infrastruktur mungkin menghadapi lingkungan yang kurang berubah 
sehingga mereka bisa mengadopsi strategi yang berfokus pada efisiensi 
operasional dan pemeliharaan stabilitas jangka panjang. Dalam situasi 
seperti ini, stabilitas menjadi keunggulan kompetitif. 
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Penerapan Kesesuaian antara Lingkungan dan Strategi: Sebuah 
perusahaan teknologi seperti Apple yang beroperasi di lingkungan yang 
sangat dinamis menerapkan strategi yang fleksibel, seperti pengembangan 
produk secara berkala dan penyesuaian pada umpan balik pelanggan. 
Sebaliknya, perusahaan di industri logistik yang lebih stabil mungkin lebih 
fokus pada strategi efisiensi dan pengendalian biaya untuk 
mempertahankan daya saing tanpa perlu banyak inovasi. 

Gambaran menyeluruh tentang pengaruh lingkungan eksternal pada 
strategi organisasi dan pentingnya kesesuaian antara strategi dengan 
kondisi lingkungan. Diskusi ini mencakup berbagai aspek lingkungan 
eksternal, mulai dari dinamika pasar hingga regulasi pemerintah, dan 
bagaimana strategi yang tepat dapat membantu organisasi mencapai 
tujuan dengan lebih efektif. 

 

B. FAKTOR-FAKTOR KONTINGENSI DALAM ORGANISASI  
Struktur, Teknologi, dan Pengaruh Lingkungan 
Struktur Organisasi sebagai Faktor Kontingensi 
Peran Struktur dalam Adaptabilitas Organisasi: Struktur organisasi 

adalah kerangka yang menetapkan bagaimana peran, tanggung jawab, dan 
hubungan antar-bagian diatur untuk mencapai tujuan organisasi. Teori 
kontingensi menyatakan bahwa tidak ada struktur organisasi yang ideal 
untuk semua situasi, melainkan struktur yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan eksternal dan strategi organisasi. 

Struktur untuk Lingkungan yang Kompleks: Dalam lingkungan yang 
kompleks dan cepat berubah, organisasi sering kali memilih struktur yang 
lebih fleksibel seperti struktur matriks atau divisi. Struktur matriks 
memungkinkan koordinasi lintas-departemen, yang sangat penting ketika 
perusahaan harus merespons perubahan pasar secara cepat. Misalnya, 
perusahaan teknologi yang membutuhkan kerja sama antara tim riset, 
pengembangan produk, dan pemasaran mungkin menggunakan struktur 
matriks untuk meningkatkan respons terhadap inovasi dan kebutuhan 
konsumen. 

Struktur untuk Lingkungan yang Stabil: Sebaliknya, dalam lingkungan 
yang lebih stabil, struktur hierarkis yang kaku mungkin lebih efektif karena 
fokusnya pada efisiensi dan kontrol. Struktur hierarkis memungkinkan alur 
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komando yang jelas dan stabilitas operasional, sehingga cocok untuk 
organisasi di sektor utilitas atau manufaktur yang prosesnya lebih 
terstandarisasi. Misalnya, perusahaan di industri logistik yang berfokus 
pada efisiensi dalam pengelolaan persediaan dapat menggunakan struktur 
hierarkis untuk mempertahankan kontrol yang ketat. 

 
Peran Teknologi sebagai Faktor Kontingensi 
Teknologi sebagai Faktor Penggerak Fleksibilitas: Teknologi 

memainkan peran penting dalam menentukan cara kerja dan proses 
dalam organisasi, terutama karena teknologi terus berkembang. 
Organisasi yang sangat bergantung pada teknologi, seperti perusahaan 
perangkat lunak atau industri manufaktur otomatis, memerlukan struktur 
yang fleksibel untuk dapat merespons perubahan teknologi dengan cepat. 
Fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk memperbarui sistem, alat, 
atau metode kerja sesuai perkembangan teknologi terbaru. 

Pengaruh Teknologi pada Alur Kerja dan Pengambilan Keputusan: 
Teknologi memengaruhi bagaimana informasi dikumpulkan, disebarkan, 
dan digunakan untuk pengambilan keputusan. Dalam organisasi yang 
menggunakan teknologi tinggi, seperti teknologi informasi atau produksi 
yang terotomatisasi, teknologi memungkinkan manajer untuk membuat 
keputusan berbasis data dan memonitor proses secara real-time. Ini 
membutuhkan struktur yang lebih terbuka, di mana informasi dapat 
mengalir dengan bebas di seluruh organisasi. 

Penerapan Teknologi: Perusahaan yang beroperasi dengan teknologi 
tinggi, seperti Tesla, membutuhkan struktur organisasi yang 
memungkinkan inovasi dan fleksibilitas karena teknologi yang digunakan 
dalam pengembangan kendaraan listrik terus berubah. Struktur yang 
adaptif memungkinkan perusahaan merespons dengan cepat terhadap 
perubahan teknologi yang dapat mempengaruhi produksi, desain produk, 
dan operasional. 

 
Pengaruh Lingkungan pada Struktur dan Teknologi  
Lingkungan Eksternal yang Dinamis: Lingkungan eksternal yang 

dinamis, seperti yang dihadapi oleh perusahaan di pasar teknologi atau 
sektor ritel, menuntut organisasi untuk memiliki struktur dan teknologi 
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yang adaptif. Dalam lingkungan ini, perusahaan harus cepat beradaptasi 
dengan perubahan dalam preferensi konsumen, tren pasar, atau 
persaingan. Struktur yang lebih fleksibel dan desentralisasi memungkinkan 
perusahaan merespons lebih cepat terhadap perubahan ini dibandingkan 
dengan struktur hierarkis. 

Lingkungan Stabil dan Struktur yang Efisien: Di sisi lain, organisasi yang 
beroperasi di lingkungan yang stabil dapat lebih fokus pada efisiensi dan 
pengendalian dengan struktur yang lebih terstandarisasi dan hierarkis. 
Dalam lingkungan ini, perubahan eksternal terjadi dengan lambat, 
memungkinkan perusahaan mempertahankan proses yang konsisten dan 
fokus pada optimalisasi sumber daya. Misalnya, di industri minyak dan gas 
yang lebih stabil, struktur yang terpusat memungkinkan kontrol ketat 
terhadap operasi dan biaya. 

Adaptasi dalam Struktur dan Teknologi: Organisasi di industri jasa 
keuangan menghadapi tekanan regulasi dan persaingan yang tinggi, 
sehingga mereka mengadopsi teknologi untuk memenuhi persyaratan 
keamanan dan melayani pelanggan lebih baik. Struktur fleksibel 
memungkinkan mereka mengimplementasikan teknologi baru seperti 
blockchain atau kecerdasan buatan, yang diperlukan untuk tetap 
kompetitif dan mematuhi peraturan. 

Bagaimana struktur organisasi, teknologi, dan lingkungan eksternal 
berperan sebagai faktor kontingensi yang mempengaruhi efektivitas 
organisasi. Struktur dan teknologi yang sesuai dengan kondisi lingkungan 
eksternal memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif dan responsif 
dalam menghadapi perubahan, sedangkan struktur yang kaku cocok untuk 
lingkungan yang stabil dan efisien. 

 
Adaptasi dan Fleksibilitas dalam Organisasi 
Pentingnya Adaptasi 
Adaptasi sebagai Kunci Keberhasilan Organisasi: Teori kontingensi 

menekankan bahwa keberhasilan organisasi bergantung pada 
kemampuannya untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. 
Lingkungan bisnis modern sering kali berubah dengan cepat akibat 
perkembangan teknologi, pergeseran preferensi konsumen, atau 
perubahan regulasi pemerintah. Organisasi yang mampu beradaptasi 
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dengan perubahan ini lebih mungkin untuk mencapai keberlanjutan dalam 
jangka panjang, karena mereka dapat menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan dan harapan yang berkembang di pasar. 

Adaptasi dalam Lingkungan yang Dinamis dan Stabil: Di lingkungan 
yang dinamis, seperti industri teknologi atau ritel, perusahaan dituntut 
untuk terus berinovasi dan menyesuaikan strategi untuk tetap kompetitif. 
Contohnya, perusahaan teknologi perlu beradaptasi dengan cepat 
terhadap inovasi teknologi baru dan mengubah strategi produk untuk 
memenuhi permintaan konsumen. Di sisi lain, perusahaan yang beroperasi 
di lingkungan yang lebih stabil, seperti utilitas atau transportasi publik, 
mungkin tidak memerlukan adaptasi yang secepat itu, tetapi tetap perlu 
menyesuaikan diri untuk menjaga efisiensi dan mengikuti perubahan 
regulasi. 

Manfaat Adaptasi dalam Organisasi: Organisasi yang mampu 
beradaptasi lebih siap dalam menghadapi tantangan eksternal dan 
cenderung lebih unggul dalam menghadapi ketidakpastian. Fleksibilitas 
dalam menghadapi perubahan membantu organisasi mempertahankan 
relevansi dan daya saingnya. Manajer dapat menggunakan pendekatan 
adaptif untuk mengenali dan merespons peluang baru atau ancaman 
dengan cepat, memastikan organisasi tetap berada di jalur menuju 
kesuksesan. 

 
Bentuk Adaptasi 
Penyesuaian Strategi Bisnis: Salah satu bentuk adaptasi adalah 

penyesuaian strategi bisnis untuk merespons perubahan dalam lingkungan 
eksternal. Misalnya, perusahaan ritel yang menghadapi pergeseran 
perilaku konsumen menuju belanja online perlu menyesuaikan strategi 
pemasaran dan operasionalnya, dengan meningkatkan kehadiran digital, 
memperkuat layanan pengiriman, atau mengintegrasikan teknologi e-
commerce. Penyesuaian ini memungkinkan mereka untuk tetap relevan di 
tengah perubahan tren belanja konsumen. 

Adaptasi dalam Struktur Organisasi: Perubahan lingkungan eksternal 
sering kali menuntut perubahan dalam struktur organisasi. Struktur yang 
fleksibel memungkinkan organisasi untuk mengalokasikan sumber daya 
dengan lebih efisien dan menyesuaikan peran serta tanggung jawab sesuai 
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kebutuhan situasional. Misalnya, sebuah perusahaan yang memperluas 
operasinya ke pasar internasional mungkin perlu mengadopsi struktur 
divisi untuk mengelola kebutuhan regional yang berbeda. Dengan struktur 
ini, organisasi dapat lebih responsif terhadap variasi budaya dan 
preferensi konsumen di berbagai pasar. 

Penyesuaian Budaya Perusahaan: Budaya organisasi juga bisa menjadi 
fokus adaptasi untuk memastikan karyawan selaras dengan perubahan 
tujuan perusahaan. Perusahaan yang ingin meningkatkan inovasi mungkin 
perlu mengubah budaya kerja menjadi lebih terbuka, kolaboratif, dan 
mendukung ide-ide baru. Misalnya, perusahaan teknologi seperti Google 
menerapkan budaya kerja yang mendukung inovasi dengan memberikan 
kebebasan kepada karyawan untuk mengembangkan proyek-proyek 
kreatif. Perubahan budaya ini mendorong keterlibatan karyawan dan 
menciptakan lingkungan yang adaptif terhadap perubahan eksternal. 

 
Pengaruh Fleksibilitas terhadap Kinerja 
Kinerja Organisasi dalam Lingkungan Kompleks: Fleksibilitas 

memungkinkan organisasi untuk mempertahankan kinerja yang tinggi 
dalam lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian. Organisasi yang 
fleksibel dapat merespons ancaman dan peluang lebih cepat, seperti 
perubahan pasar atau regulasi baru, yang memberi mereka keunggulan 
kompetitif. Dengan kemampuan untuk beradaptasi, perusahaan dapat 
mengoptimalkan sumber daya, mengurangi risiko, dan memanfaatkan 
peluang dengan lebih efektif. 

Fleksibilitas dalam Proses Operasional: Fleksibilitas juga penting dalam 
proses operasional, di mana organisasi perlu menyesuaikan metode kerja, 
alur kerja, atau penggunaan teknologi sesuai kebutuhan. Organisasi yang 
memiliki fleksibilitas operasional cenderung lebih cepat dalam 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang mungkin muncul selama 
proses produksi atau layanan. Ini tidak hanya membantu menjaga kualitas 
produk atau layanan tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Contoh Pengaruh Fleksibilitas terhadap Keberhasilan Organisasi: 
Misalnya, perusahaan yang bergerak di sektor kesehatan menghadapi 
peningkatan kebutuhan layanan medis selama pandemi. Perusahaan yang 
memiliki fleksibilitas dalam menambah kapasitas, mengatur sumber daya, 
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dan memperbarui protokol kesehatan akan lebih mampu memenuhi 
permintaan yang meningkat dibandingkan dengan organisasi yang kaku. 
Kemampuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja organisasi dalam situasi yang tidak menentu. 

Adaptasi terhadap lingkungan sebagai kunci keberhasilan organisasi, 
berbagai bentuk adaptasi yang bisa dilakukan, serta pengaruh fleksibilitas 
terhadap kinerja. Hal ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 
bagaimana adaptasi dan fleksibilitas mendukung organisasi dalam 
mempertahankan kinerja dan relevansi di lingkungan bisnis yang terus 
berubah. 

 

C. IMPLEMENTASI TEORI KONTINGENSI DALAM PRAKTIK 
Studi Kasus Penerapan Teori Kontingensi di Perusahaan  
Contoh Studi Kasus Perusahaan Teknologi  
Perusahaan Teknologi yang Adaptif terhadap Perkembangan Pasar: 

Salah satu contoh penerapan teori kontingensi yang berhasil dapat dilihat 
pada perusahaan teknologi besar seperti Google atau Microsoft, yang 
menghadapi tantangan dalam menjaga relevansi produk di tengah 
persaingan ketat dan kemajuan teknologi yang pesat. Perusahaan-
perusahaan ini menerapkan teori kontingensi dengan menyesuaikan 
strategi operasional mereka berdasarkan kondisi pasar dan tren teknologi. 

Adaptasi Strategi Operasional dan Inovasi: Google, misalnya, 
menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan memperhatikan 
kebutuhan dan preferensi pengguna yang selalu berubah. Setiap kali ada 
perubahan signifikan di pasar atau kemajuan teknologi, Google cepat 
beradaptasi dengan menyesuaikan produk mereka agar tetap relevan. 
Pendekatan ini tercermin dalam diversifikasi produk mereka, seperti 
pengembangan Google Cloud, inovasi pada mesin pencari, dan 
pengembangan sistem operasi Android yang mendukung berbagai 
perangkat. 

Desentralisasi dan Fleksibilitas dalam Struktur Organisasi: Struktur 
organisasi Google yang desentralisasi mendukung adaptasi yang cepat. 
Unit-unit yang terpisah namun terintegrasi dapat berfokus pada 
pengembangan produk baru tanpa terganggu oleh batasan dari 
departemen lain, menciptakan lingkungan yang inovatif. Pendekatan 
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desentralisasi ini memungkinkan Google untuk menyesuaikan strategi 
berdasarkan tuntutan pasar yang spesifik dan perubahan teknologi yang 
muncul. 
 
Perusahaan Manufaktur: Penerapan Teori Kontingensi dalam Menghadapi 
Fluktuasi Pasar. 

Adaptasi Struktur dan Proses untuk Menanggapi Fluktuasi Rantai 
Pasokan: Perusahaan manufaktur global, seperti Toyota, merupakan 
contoh yang baik dalam penerapan teori kontingensi, khususnya dalam 
menghadapi fluktuasi pasar dan tantangan dalam rantai pasokan. Toyota 
menerapkan pendekatan kontingensi dengan menyesuaikan struktur dan 
proses kerja mereka untuk memastikan efisiensi, terutama dalam 
menghadapi tantangan eksternal seperti krisis pasokan atau perubahan 
permintaan. 

Strategi Produksi Just-in-Time (JIT): Pendekatan Toyota terhadap 
manajemen rantai pasokan berpusat pada strategi Just-in-Time (JIT), yang 
bertujuan untuk mengurangi biaya penyimpanan dengan hanya 
memproduksi barang ketika ada permintaan. Fleksibilitas ini 
memungkinkan Toyota untuk mengurangi biaya operasional, 
meminimalkan limbah, dan tetap responsif terhadap perubahan 
permintaan pasar. Namun, JIT juga memerlukan ketergantungan tinggi 
pada pemasok yang andal, sehingga Toyota perlu menyesuaikan strategi 
mereka jika ada gangguan dalam rantai pasokan global. 

Adaptasi terhadap Krisis Pasokan: Selama pandemi COVID-19, Toyota 
harus menyesuaikan pendekatan JIT mereka karena adanya kekurangan 
chip global. Untuk mengatasi masalah ini, Toyota menggunakan 
pendekatan kontingensi dengan melakukan perubahan sementara pada 
proses inventaris dan produksi mereka. Pendekatan ini memastikan 
bahwa Toyota tetap dapat beroperasi dengan efisiensi tanpa mengabaikan 
permintaan konsumen yang meningkat. 
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Perusahaan Layanan: Penerapan Teori Kontingensi dalam Menyesuaikan 
Budaya dan Strategi Layanan Pelanggan 

Penyesuaian Budaya Kerja dalam Industri Layanan: Perusahaan 
layanan seperti Southwest Airlines menunjukkan penerapan teori 
kontingensi dalam menyesuaikan budaya kerja dan strategi layanan 
pelanggan. Dalam lingkungan yang sangat kompetitif, Southwest Airlines 
menerapkan budaya kerja yang fleksibel, di mana karyawan diberi 
kebebasan untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan situasi 
pelanggan. Pendekatan ini meningkatkan kualitas layanan dan 
memungkinkan Southwest Airlines untuk tetap kompetitif di pasar 
penerbangan yang padat. 

Strategi Pelayanan Pelanggan yang Responsif: Dalam menghadapi 
persaingan ketat, Southwest Airlines berfokus pada layanan pelanggan 
yang unik dan inovatif, mengadopsi pendekatan kontingensi dengan 
menyesuaikan strategi layanan mereka berdasarkan kebutuhan konsumen. 
Misalnya, karyawan diberdayakan untuk mengambil keputusan dalam 
situasi yang membutuhkan fleksibilitas, seperti penanganan keluhan atau 
pengaturan penerbangan ulang. Pendekatan ini membantu Southwest 
menjaga loyalitas pelanggan dan menciptakan pengalaman layanan yang 
lebih personal. 

Inovasi Produk dan Penyesuaian Layanan Berdasarkan Tren Pasar: 
Southwest Airlines juga mengembangkan layanan dan produk sesuai 
kebutuhan konsumen. Pendekatan kontingensi ini terlihat ketika 
Southwest menerapkan layanan tambahan, seperti aplikasi yang 
memungkinkan pelanggan mengelola penerbangan mereka. Dengan 
beradaptasi pada kebutuhan dan tren yang muncul di pasar, Southwest 
mampu mempertahankan posisi kompetitif di industri penerbangan yang 
sangat dinamis. 

Berbagai studi kasus yang mengilustrasikan bagaimana teori 
kontingensi diterapkan dalam konteks perusahaan teknologi, manufaktur, 
dan layanan. Pembahasan ini akan menunjukkan bagaimana masing-
masing perusahaan mengadaptasi struktur, strategi, dan budaya mereka 
sesuai dengan kondisi lingkungan yang berubah-ubah, dan bagaimana 
pendekatan kontingensi membantu mereka mengatasi tantangan yang 
unik di industri masing-masing. 
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Relevansi dan Tantangan Teori Kontingensi 
Relevansi Teori Kontingensi dalam Manajemen Modern - 2 Halaman 
Kesesuaian dengan Lingkungan Bisnis yang Cepat Berubah: Di era 

bisnis modern, perubahan lingkungan terjadi dengan cepat dan sering kali 
tidak dapat diprediksi. Perubahan teknologi, regulasi, tren pasar, dan 
preferensi konsumen membuat organisasi perlu beradaptasi dengan cepat 
untuk bertahan dan berkembang. Teori kontingensi sangat relevan dalam 
konteks ini karena mendorong organisasi untuk menyesuaikan strategi 
dan struktur mereka berdasarkan kondisi lingkungan spesifik yang 
dihadapi. 

Respons terhadap Pasar yang Tidak Menentu: Dalam pasar yang tidak 
menentu, pendekatan kontingensi memungkinkan organisasi mengadopsi 
strategi yang fleksibel dan responsif. Misalnya, perusahaan yang 
menghadapi persaingan ketat di sektor teknologi perlu menerapkan 
strategi inovasi produk yang cepat dan adaptif. Pendekatan ini 
memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan dengan efektif, 
yang merupakan keunggulan kompetitif di pasar yang cepat berubah. 

Kemampuan Menyelaraskan Strategi dengan Kondisi Pasar: Teori 
kontingensi membantu manajer memilih strategi yang sesuai dengan 
situasi spesifik organisasi dan lingkungannya, memastikan bahwa setiap 
langkah yang diambil berpotensi meningkatkan efektivitas organisasi. 
Contohnya, organisasi yang menghadapi ketidakpastian ekonomi mungkin 
lebih fokus pada strategi efisiensi biaya, sementara organisasi di 
lingkungan yang stabil mungkin memilih strategi pertumbuhan. 

 
Manfaat Teori Kontingensi - 1.5 Halaman 
Pengambilan Keputusan yang Lebih Tepat: Salah satu manfaat utama 

teori kontingensi adalah kemampuannya untuk mendorong pengambilan 
keputusan yang lebih tepat. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
situasional, manajer dapat membuat keputusan yang didasarkan pada 
pemahaman tentang kondisi spesifik yang dihadapi, daripada mengikuti 
pendekatan yang seragam untuk semua situasi. Ini membantu mengurangi 
risiko dan meningkatkan peluang keberhasilan. 
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Kesesuaian Strategi dengan Kondisi Lingkungan: Dengan teori 
kontingensi, organisasi dapat menyesuaikan strategi mereka agar sesuai 
dengan kebutuhan dan peluang di lingkungan eksternal. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk bersikap fleksibel dalam merespons 
perubahan pasar dan regulasi, yang dapat membantu mempertahankan 
relevansi di pasar yang berubah. 

Peningkatan Adaptabilitas dan Respon Cepat: Organisasi yang 
menerapkan teori kontingensi memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi, 
memungkinkan mereka untuk merespons peluang dan tantangan dengan 
cepat. Fleksibilitas ini sangat penting dalam industri seperti teknologi dan 
layanan keuangan, di mana kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan eksternal adalah kunci keberhasilan. 

 
Tantangan Implementasi Teori Kontingensi 
Biaya dan Kompleksitas dalam Penyesuaian Struktur Organisasi: Salah 

satu tantangan dalam menerapkan teori kontingensi adalah biaya dan 
kompleksitas yang terkait dengan penyesuaian struktur organisasi. 
Organisasi mungkin perlu mengalokasikan sumber daya tambahan untuk 
memodifikasi struktur dan proses mereka agar sesuai dengan perubahan 
lingkungan. Misalnya, adopsi struktur matriks untuk merespons 
perubahan pasar memerlukan perombakan struktural yang kompleks dan 
mahal, terutama di organisasi besar. 

Kebutuhan akan Pemahaman Mendalam tentang Lingkungan 
Eksternal: Untuk menerapkan teori kontingensi secara efektif, manajer 
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang lingkungan eksternal, 
termasuk tren pasar, regulasi, dan kondisi ekonomi. Namun, tidak semua 
organisasi memiliki sumber daya atau keahlian untuk melakukan analisis 
lingkungan yang komprehensif, yang dapat menghambat penerapan teori 
kontingensi secara optimal. 

Risiko Keputusan yang Terlalu Fleksibel: Meskipun fleksibilitas adalah 
elemen penting dari teori kontingensi, ada risiko dalam mengambil 
keputusan yang terlalu fleksibel atau reaktif terhadap perubahan kecil di 
lingkungan eksternal. Keputusan yang terlalu fleksibel dapat menyebabkan 
organisasi kehilangan fokus strategis dan mengakibatkan ketidakstabilan. 
Misalnya, terlalu sering menyesuaikan strategi atau struktur untuk 
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menanggapi perubahan pasar jangka pendek dapat mengganggu stabilitas 
operasional dan merusak budaya organisasi. 

Relevansi teori kontingensi dalam menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis modern, manfaat-manfaat utama teori kontingensi dalam 
pengambilan keputusan dan adaptabilitas, serta tantangan dalam 
penerapannya. Diskusi ini akan memberikan pemahaman mendalam 
tentang bagaimana teori kontingensi mendukung organisasi dalam 
mencapai efektivitas di lingkungan yang dinamis, namun tetap menyadari 
risiko dan kendala yang dapat muncul dari penerapan teori ini. 
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TEORI INSTITUSIONAL  
DALAM ORGANISASI 

 
 

A. PENGERTIAN DAN ASAL-USUL TEORI INSTITUSIONAL  
Dasar Teori Institusional dan Konsepnya 
Definisi Teori Institusional 
Pandangan Teori Institusional terhadap Organisasi: Teori institusional 

adalah pendekatan yang melihat organisasi bukan hanya sebagai entitas 
ekonomi yang bertujuan mencapai efisiensi, tetapi juga sebagai entitas 
sosial yang berinteraksi dengan norma, nilai, dan budaya yang ada dalam 
masyarakat. Teori ini mengusulkan bahwa organisasi tidak hanya berfokus 
pada pencapaian tujuan ekonomis, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 
untuk memenuhi ekspektasi sosial untuk mendapatkan legitimasi. 

Organisasi sebagai Entitas Sosial dan Ekonomi: Menurut teori 
institusional, organisasi harus berperilaku sesuai dengan norma yang 
diterima secara luas, bukan hanya karena efisiensi, tetapi juga untuk 
mendapatkan dukungan dan keberlanjutan dari masyarakat. Contohnya, 
perusahaan sering kali terlibat dalam inisiatif keberlanjutan lingkungan 
atau sosial bukan hanya untuk alasan keuntungan tetapi juga untuk 
memenuhi ekspektasi publik yang semakin peduli terhadap isu-isu sosial 
dan lingkungan. 

BAB  
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Peran Legitimitas dalam Keberlanjutan Organisasi: Legitimitas, yaitu 
persepsi masyarakat terhadap keberterimaan organisasi, dianggap sebagai 
salah satu tujuan penting organisasi dalam teori ini. Untuk mendapatkan 
legitimasi, organisasi perlu menyesuaikan diri dengan standar sosial dan 
peraturan yang berlaku, serta menunjukkan bahwa mereka beroperasi 
sesuai nilai-nilai yang diterima masyarakat. Sebagai contoh, perusahaan 
teknologi besar mungkin mematuhi peraturan ketat tentang privasi dan 
keamanan data untuk memenuhi ekspektasi sosial yang tinggi terhadap 
perlindungan data pengguna. 

 
Perkembangan Konsep Teori Institusional 
Asal-Usul dan Awal Perkembangan Teori Institusional: Teori 

institusional berkembang dari kajian awal mengenai pengaruh lingkungan 
eksternal pada organisasi, di mana organisasi dianggap dipengaruhi oleh 
norma, peraturan, dan budaya yang berlaku. Para pemikir awal teori ini, 
seperti Max Weber, menekankan pentingnya norma-norma institusional 
dalam membentuk struktur organisasi. Weber menunjukkan bahwa 
organisasi modern mengembangkan struktur birokratis untuk 
mendapatkan legitimasi sebagai institusi yang sah dan terstruktur. 

Evolusi dari Fokus Struktural ke Aspek Sosial dan Budaya: Awalnya, 
teori institusional berfokus pada aspek struktural organisasi. Namun, 
seiring perkembangan, teori ini mulai memperhitungkan elemen sosial 
dan budaya, yang menunjukkan bahwa organisasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti persepsi publik, kebiasaan sosial, dan tekanan dari 
pemangku kepentingan. Tokoh seperti Philip Selznick memperkenalkan 
gagasan bahwa organisasi mengembangkan perilaku yang sesuai dengan 
ekspektasi eksternal, sehingga organisasi dipandang sebagai entitas yang 
tidak hanya berfokus pada kinerja internal tetapi juga pada kesesuaian 
sosial. 

Teori Institusional Modern: Dalam perkembangan modern, teori 
institusional mencakup perspektif yang lebih luas yang tidak hanya 
berfokus pada struktur dan prosedur formal, tetapi juga pada aspek-aspek 
tidak formal seperti praktik budaya, nilai-nilai, dan norma dalam 
lingkungan organisasi. Contohnya, penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan cenderung meniru struktur dan praktik organisasi lain yang 
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berhasil dalam lingkungan yang sama, bahkan jika praktik tersebut tidak 
meningkatkan efisiensi secara langsung. Hal ini sering disebut sebagai 
"isomorfisme institusional," di mana organisasi menyesuaikan diri dengan 
praktik yang diakui secara sosial untuk mendapatkan legitimasi. 

Definisi dan konsep dasar teori institusional, menunjukkan bahwa 
organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh tujuan ekonomi tetapi juga oleh 
norma sosial, nilai, dan budaya yang berlaku. Evolusi teori ini dari fokus 
pada aspek struktural menuju perspektif yang lebih luas yang mencakup 
aspek sosial dan budaya memperlihatkan pentingnya legitimasi dan 
penyesuaian organisasi terhadap ekspektasi eksternal untuk keberlanjutan 
dan penerimaan di masyarakat. 

 
Kontribusi Tokoh dan Perkembangan Teori 
Peran Para Tokoh Penting  
Philip Selznick dan Konsep Kepatuhan terhadap Norma Eksternal: 

Philip Selznick adalah salah satu tokoh utama dalam teori institusional 
yang berpendapat bahwa organisasi bukan hanya alat untuk mencapai 
tujuan efisiensi, tetapi juga entitas yang terintegrasi dengan masyarakat 
dan dipengaruhi oleh norma dan harapan eksternal. Selznick 
memperkenalkan gagasan bahwa organisasi membentuk perilaku mereka 
untuk menyesuaikan dengan harapan eksternal, sehingga memperoleh 
legitimasi dan stabilitas. Menurut Selznick, organisasi yang mengikuti 
norma sosial dan budaya mendapatkan status yang lebih dihargai dan 
dapat bertahan lebih lama dalam lingkungan yang terus berubah. 

Konsep “Institutionalization” oleh Selznick: Selznick juga 
memperkenalkan konsep "institutionalization," di mana praktik dan 
struktur organisasi menjadi lebih dari sekadar alat operasional, tetapi 
berubah menjadi bagian dari identitas dan budaya organisasi. Misalnya, 
banyak perusahaan menerapkan praktik tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) tidak hanya untuk alasan praktis, tetapi juga karena 
telah menjadi bagian dari norma yang diterima secara sosial. Dengan kata 
lain, praktik ini menjadi cara bagi organisasi untuk menunjukkan bahwa 
mereka sejalan dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. 
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Peran Max Weber dalam Membentuk Dasar Teori Institusional: 
Sebelum Selznick, Max Weber telah menekankan pentingnya legitimasi 
dan struktur birokratis dalam organisasi. Weber berpendapat bahwa 
birokrasi memberikan legitimasi dengan cara menciptakan struktur yang 
terstandarisasi dan transparan, yang memberikan kepercayaan kepada 
publik bahwa organisasi bekerja secara teratur dan tidak berdasarkan 
preferensi individu. Kontribusi Weber pada teori institusional terutama 
terkait dengan ide bahwa organisasi harus memenuhi standar-standar 
sosial tertentu untuk diakui sebagai institusi yang sah. 

 
Perkembangan dari Perspektif Institusional - 1 Halaman 
Isomorfisme Institusional dan “Penyesuaian Sosial”: Teori institusional 

berkembang lebih lanjut dengan konsep isomorfisme institusional, yang 
diusulkan oleh para peneliti seperti Paul DiMaggio dan Walter Powell. 
Isomorfisme institusional adalah fenomena di mana organisasi cenderung 
mengadopsi struktur dan praktik yang sama dengan organisasi lain di 
lingkungan mereka. DiMaggio dan Powell menunjukkan bahwa organisasi 
sering kali mengadopsi praktik yang tidak sepenuhnya efisien, tetapi 
dianggap sebagai cara yang benar untuk memenuhi ekspektasi sosial dan 
regulasi. Misalnya, banyak organisasi mengikuti standar tertentu dalam 
perekrutan atau pelaporan lingkungan untuk mencocokkan dengan praktik 
industri atau regulasi. 

Pendekatan Neo-Institusional dan Faktor Sosial: Teori institusional 
berkembang dari fokus struktural menjadi pendekatan neo-institusional 
yang lebih memperhatikan aspek sosial dan budaya. Pendekatan ini 
memperhitungkan bagaimana budaya, nilai-nilai sosial, dan pengaruh 
pemangku kepentingan membentuk struktur dan praktik organisasi. 
Pendekatan neo-institusional juga melihat bahwa organisasi sering kali 
meniru praktik lain yang dianggap “benar” atau sesuai, meskipun praktik 
tersebut tidak selalu efisien secara operasional. Ini mencerminkan 
bagaimana faktor sosial dan ekspektasi publik memengaruhi struktur dan 
proses internal organisasi. 

Kesesuaian dengan Ekspektasi Eksternal sebagai Faktor Kritis: Dalam 
perkembangannya, teori institusional mengakui bahwa organisasi tidak 
hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada kesesuaian sosial 
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dengan ekspektasi eksternal yang terus berkembang. Hal ini membuat 
organisasi berusaha memenuhi standar etika, tanggung jawab sosial, dan 
keberlanjutan. Dalam banyak kasus, perusahaan besar mengadopsi 
inisiatif keberlanjutan karena tuntutan sosial dan ekspektasi pemangku 
kepentingan, bukan hanya karena manfaat ekonomis langsung. Praktik-
praktik ini mencerminkan bahwa kesesuaian institusional adalah cara 
organisasi menunjukkan komitmen terhadap nilai dan norma sosial yang 
berlaku. 

Kontribusi dari tokoh-tokoh utama seperti Philip Selznick dan Max 
Weber, serta perkembangan teori institusional dari fokus awal pada 
struktur menuju perspektif yang lebih menyoroti pentingnya norma dan 
harapan sosial. Perkembangan ini memperkuat pandangan bahwa 
organisasi tidak hanya mengejar efisiensi tetapi juga berupaya 
menyesuaikan diri dengan ekspektasi eksternal untuk mencapai legitimasi 
dan stabilitas. 

 

B. FAKTOR SOSIAL DAN BUDAYA DALAM ORGANISASI 
Pengaruh Sosial terhadap Struktur Organisasi 
Norma Sosial dan Praktik Organisasi 
Norma Sosial sebagai Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Organisasi: 

Norma sosial, yang mencakup kebiasaan, nilai, dan ekspektasi masyarakat, 
memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana organisasi 
beroperasi. Teori institusional menunjukkan bahwa organisasi cenderung 
menyesuaikan diri dengan norma sosial agar diterima di masyarakat. 
Misalnya, dalam hal perekrutan, banyak perusahaan yang menerapkan 
kebijakan keberagaman karena norma sosial yang menuntut inklusivitas 
dan representasi. Hal ini tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi, tetapi 
juga untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 

Pengaruh Norma Sosial terhadap Tata Kelola Organisasi: Norma sosial 
juga memengaruhi tata kelola atau sistem kepemimpinan dalam organisasi. 
Dalam masyarakat yang menekankan pentingnya transparansi dan 
akuntabilitas, perusahaan cenderung mengadopsi sistem tata kelola yang 
terbuka dan bertanggung jawab. Contohnya, banyak perusahaan publik 
membentuk komite independen dan menerapkan audit internal untuk 
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menunjukkan komitmen mereka terhadap akuntabilitas kepada pemegang 
saham dan masyarakat. 

Perilaku Karyawan dan Harapan Sosial: Norma sosial memengaruhi 
perilaku karyawan di tempat kerja. Organisasi sering kali menyesuaikan 
kode etik dan kebijakan perilaku sesuai dengan ekspektasi masyarakat 
tentang nilai-nilai tertentu, seperti integritas, hormat, dan etika kerja. 
Misalnya, dalam perusahaan yang beroperasi di negara dengan norma 
sosial yang kuat tentang etiket dan kesopanan, perilaku karyawan diatur 
untuk menghormati nilai-nilai ini demi menjaga citra positif perusahaan. 
Dengan menyesuaikan diri pada norma sosial, organisasi dapat 
meningkatkan dukungan dari publik dan menjaga hubungan baik dengan 
pemangku kepentingan. 

 
Peran Budaya dalam Organisasi 
Budaya Lokal dan Adaptasi Organisasi: Budaya lokal memengaruhi 

cara organisasi mengatur struktur dan kebijakannya. Organisasi yang 
beroperasi di berbagai negara, seperti perusahaan multinasional, sering 
kali harus menyesuaikan pendekatan mereka dengan budaya lokal agar 
diterima di lingkungan baru. Sebagai contoh, perusahaan teknologi 
Amerika yang beroperasi di Jepang mungkin harus menyesuaikan 
kebijakan kerjanya untuk menghargai budaya kerja Jepang yang 
menekankan kerjasama tim, kehormatan senioritas, dan penghargaan 
terhadap hierarki. Penyesuaian ini penting untuk menjaga hubungan 
harmonis dengan karyawan lokal dan meningkatkan efektivitas 
operasional di pasar baru. 

Pengaruh Budaya dalam Pembentukan Kebijakan Organisasi: Budaya 
juga memengaruhi kebijakan internal perusahaan, seperti pola komunikasi 
dan gaya manajemen. Di negara-negara dengan budaya individualis, 
perusahaan mungkin mendorong inisiatif individu dan memberikan 
otonomi yang lebih besar kepada karyawan dalam membuat keputusan. 
Sebaliknya, di negara-negara yang berbudaya kolektivis, kebijakan 
perusahaan mungkin lebih menekankan kerja sama tim dan konsultasi 
sebelum membuat keputusan besar. Menyesuaikan kebijakan dengan 
budaya lokal membantu perusahaan membangun citra yang positif dan 
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menunjukkan bahwa mereka menghormati nilai-nilai masyarakat 
setempat. 

Perusahaan yang Beradaptasi dengan Budaya Lokal: Starbucks, 
sebagai perusahaan multinasional, menyesuaikan penawaran produknya 
sesuai dengan budaya lokal di berbagai negara. Di Jepang, Starbucks 
menawarkan teh hijau matcha latte untuk memenuhi preferensi 
konsumen Jepang. Selain itu, di negara-negara Muslim, Starbucks 
menyediakan tempat ibadah di dalam gerainya. Ini adalah contoh 
bagaimana perusahaan menyesuaikan strategi produk dan layanan dengan 
budaya lokal untuk meningkatkan penerimaan dan loyalitas pelanggan di 
pasar internasional. 

Norma sosial, budaya, dan nilai-nilai lokal memengaruhi struktur, 
kebijakan, dan praktik organisasi. Diskusi ini menunjukkan bahwa 
organisasi tidak hanya merancang struktur dan kebijakan berdasarkan 
efisiensi, tetapi juga berdasarkan kesesuaian dengan harapan dan nilai-
nilai sosial yang berlaku di masyarakat tempat mereka beroperasi. 

 
Pengaruh Politik dalam Pembentukan Struktur dan Kebijakan 
Intervensi Politik dan Regulasi 
Peran Kebijakan Pemerintah dalam Mengatur Struktur Organisasi: 

Kebijakan pemerintah dan intervensi politik memiliki dampak signifikan 
terhadap struktur dan kebijakan organisasi, terutama di industri yang 
sangat diatur seperti perbankan, kesehatan, energi, dan telekomunikasi. 
Pemerintah sering kali menetapkan peraturan ketat untuk industri-industri 
ini untuk melindungi kepentingan publik, memastikan keadilan, dan 
menjaga stabilitas ekonomi. 

Pengaruh Regulasi terhadap Struktur Organisasi: Peraturan 
pemerintah dapat memengaruhi struktur organisasi, seperti dengan 
mengharuskan perusahaan untuk membentuk departemen khusus atau 
divisi untuk kepatuhan dan pengawasan. Misalnya, bank besar sering 
memiliki departemen kepatuhan untuk memastikan semua operasional 
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Di sektor kesehatan, 
rumah sakit besar perlu memiliki departemen yang bertanggung jawab 
untuk mengawasi kepatuhan terhadap peraturan pemerintah terkait 
keselamatan pasien, privasi data, dan standar layanan medis. 
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Respons Organisasi terhadap Regulasi Pemerintah: Untuk memenuhi 
tuntutan regulasi, organisasi biasanya merespons dengan menyesuaikan 
struktur internal mereka dan mengalokasikan sumber daya ke area yang 
diatur ketat. Di sektor energi, misalnya, perusahaan mungkin 
menambahkan unit khusus untuk menangani kepatuhan terhadap regulasi 
lingkungan, seperti standar emisi karbon yang ketat. Penyesuaian ini 
memungkinkan organisasi untuk tetap beroperasi sesuai peraturan 
pemerintah dan mendapatkan legitimasi di mata masyarakat. 

 
Adaptasi Politik 
Adaptasi Struktur dan Kebijakan untuk Mematuhi Kebijakan 

Pemerintah: Banyak perusahaan besar menerapkan perubahan struktur 
atau kebijakan mereka untuk mematuhi peraturan politik dan kebijakan 
publik. Contoh nyata adalah penerapan inisiatif Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang sering kali dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah. CSR memungkinkan perusahaan untuk menunjukkan 
komitmen terhadap isu sosial yang penting bagi pemerintah, seperti 
keberlanjutan lingkungan atau kesejahteraan masyarakat. 

Studi Kasus Singkat - Perusahaan Energi dan Regulasi Lingkungan: 
Sebuah perusahaan energi multinasional seperti BP (British Petroleum) 
menerapkan berbagai kebijakan dan struktur yang mendukung inisiatif 
keberlanjutan sebagai respons terhadap tuntutan regulasi lingkungan dari 
pemerintah di berbagai negara. BP telah membentuk divisi khusus untuk 
keberlanjutan dan menciptakan kebijakan yang sesuai dengan standar 
emisi karbon, bahkan menginvestasikan dana besar dalam penelitian 
energi bersih. Dengan menyesuaikan struktur dan kebijakan mereka 
terhadap kebijakan lingkungan pemerintah, BP dapat mempertahankan 
operasional dan menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai yang 
diinginkan oleh publik dan pemangku kepentingan. 

Studi Kasus - Perbankan dan Regulasi Kepatuhan: Industri perbankan 
juga menunjukkan contoh yang jelas dari adaptasi terhadap kebijakan 
publik. Bank-bank besar di negara maju seperti Amerika Serikat atau 
Inggris diharuskan untuk mengikuti regulasi ketat terkait anti pencucian 
uang (AML) dan pencegahan pendanaan terorisme. Untuk memenuhi 
persyaratan ini, banyak bank besar memiliki departemen AML yang 
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berfungsi untuk mengawasi transaksi mencurigakan dan mengelola risiko 
kepatuhan. Dengan mengikuti regulasi ini, bank-bank tersebut 
menunjukkan kepada pemangku kepentingan bahwa mereka beroperasi 
secara transparan dan bertanggung jawab, yang penting untuk 
mempertahankan kepercayaan publik. 

Pengaruh politik dan regulasi dalam pembentukan struktur organisasi 
dan kebijakan internal. Diskusi ini mencakup bagaimana organisasi 
merespons intervensi pemerintah dan menyesuaikan diri untuk memenuhi 
tuntutan regulasi. Studi kasus tentang adaptasi organisasi dalam bentuk 
CSR dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan serta keuangan 
menyoroti bagaimana organisasi menciptakan struktur dan kebijakan yang 
sesuai dengan harapan dan peraturan pemerintah, memperkuat posisi 
mereka di masyarakat dan industri. 

 

C. LEGITIMITAS DAN KESESUAIAN INSTITUSIONAL 
Legitimitas Organisasi dan Peran Regulasi 
Legitimitas bagi Organisasi 
Definisi Legitimitas Organisasi: Legitimitas adalah persepsi atau 

pengakuan masyarakat terhadap organisasi sebagai entitas yang sah, 
sesuai dengan nilai, norma sosial, dan ekspektasi hukum. Legitimitas 
menjadi salah satu tujuan utama bagi banyak organisasi, karena legitimasi 
memungkinkan mereka untuk beroperasi secara lancar, memperoleh 
dukungan publik, dan mempertahankan keberlanjutan. Organisasi yang 
dianggap tidak sah atau tidak sesuai dengan harapan sosial sering kali 
menghadapi risiko kehilangan dukungan dari masyarakat, pemangku 
kepentingan, dan pemerintah. 

Legitimitas sebagai Jembatan Keberlanjutan: Ketika sebuah organisasi 
mendapatkan legitimasi, mereka lebih mungkin untuk diterima oleh 
pemangku kepentingan, seperti pelanggan, investor, dan pemerintah. 
Legitimitas meningkatkan reputasi organisasi dan membantu memperkuat 
kepercayaan publik, yang merupakan kunci untuk keberlanjutan jangka 
panjang. Misalnya, perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap 
lingkungan atau etika kerja yang baik biasanya mendapatkan lebih banyak 
dukungan dari masyarakat dibandingkan perusahaan yang hanya berfokus 
pada keuntungan semata. 
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Kesesuaian dengan Norma Sosial dan Hukum: Untuk mencapai 
legitimasi, organisasi sering kali harus menyesuaikan praktik mereka 
dengan norma sosial dan hukum yang berlaku. Ini mencakup berbagai 
aspek, seperti perilaku bisnis yang etis, kepatuhan terhadap peraturan 
pemerintah, dan keterlibatan dalam inisiatif sosial yang sesuai dengan 
harapan publik. Sebagai contoh, perusahaan yang bergerak di sektor 
tekstil mungkin memperhatikan isu pekerja anak atau standar kesehatan 
dan keselamatan kerja untuk memenuhi ekspektasi sosial yang menuntut 
praktik bisnis yang etis. 

Legitimitas dan Adaptabilitas terhadap Tuntutan Sosial: Organisasi 
yang sensitif terhadap perubahan ekspektasi sosial dan hukum cenderung 
lebih sukses dalam mempertahankan legitimasi mereka. Ketika nilai-nilai 
sosial berubah, organisasi yang responsif terhadap perubahan ini—seperti 
mengadopsi kebijakan ramah lingkungan atau meningkatkan inklusivitas 
dalam perekrutan—lebih mudah mempertahankan legitimasi di mata 
publik. Contohnya, perusahaan teknologi yang memperhatikan isu-isu 
privasi data berusaha menunjukkan bahwa mereka menghormati hak-hak 
pengguna, yang menjadi nilai penting di masyarakat digital modern. 

 
Peran Regulasi dalam Menentukan Legitimitas 
Regulasi sebagai Standar Sosial dan Hukum: Regulasi pemerintah 

memainkan peran penting dalam menetapkan standar dan menentukan 
apa yang dianggap sah atau benar oleh masyarakat. Regulasi memberikan 
pedoman bagi organisasi tentang praktik apa yang dapat diterima secara 
sosial dan legal, yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan 
legitimasi dengan memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Sebagai contoh, regulasi terkait emisi karbon dan limbah berbahaya di 
sektor manufaktur memaksa perusahaan untuk mengadopsi praktik yang 
ramah lingkungan. 

Pengaruh Regulasi terhadap Praktik dan Kebijakan Organisasi: 
Organisasi yang ingin mendapatkan legitimasi harus mengikuti kebijakan 
dan peraturan yang berlaku. Di banyak negara, regulasi lingkungan, 
kesehatan, dan keselamatan mewajibkan perusahaan untuk mematuhi 
standar operasional tertentu. Organisasi yang melanggar regulasi sering 
kali kehilangan legitimasi, yang dapat berujung pada sanksi hukum, denda, 
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atau bahkan hilangnya lisensi operasional. Perusahaan yang aktif 
mematuhi regulasi menunjukkan komitmen mereka terhadap standar 
yang ditetapkan, yang pada akhirnya memperkuat posisi mereka di mata 
publik. 

Contoh Perusahaan yang Mengikuti Regulasi Ramah Lingkungan: 
Banyak perusahaan besar, seperti Unilever dan Tesla, menunjukkan 
komitmen mereka terhadap lingkungan dengan mematuhi dan bahkan 
melampaui peraturan ramah lingkungan. Misalnya, Tesla, dengan fokus 
pada produksi kendaraan listrik, telah mendapatkan legitimasi sebagai 
perusahaan yang mendukung keberlanjutan. Upaya mereka dalam 
memenuhi regulasi energi bersih tidak hanya menguntungkan dari segi 
kepatuhan, tetapi juga memperkuat legitimasi mereka di kalangan 
konsumen yang peduli terhadap lingkungan. 

Tuntutan Masyarakat terhadap Kepatuhan Lingkungan: Seiring 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan isu lingkungan, organisasi yang 
tidak mematuhi peraturan ramah lingkungan dapat menghadapi tekanan 
publik yang merugikan. Misalnya, perusahaan yang tidak mengadopsi 
standar pengelolaan limbah atau emisi karbon sering kali menerima kritik 
dari konsumen dan organisasi non-pemerintah (NGO). Organisasi yang 
mengikuti regulasi ini cenderung memperoleh legitimasi yang lebih kuat di 
mata masyarakat, yang dapat menjadi aset jangka panjang bagi 
keberlanjutan mereka. 

Legitimasi bagi organisasi dan peran regulasi pemerintah dalam 
menentukan standar yang diharapkan oleh masyarakat. Diskusi ini 
menunjukkan bagaimana organisasi dapat memperoleh dan 
mempertahankan legitimasi dengan mematuhi norma sosial dan hukum, 
serta dengan mengikuti peraturan lingkungan untuk menunjukkan 
komitmen terhadap isu-isu yang penting bagi publik dan pemangku 
kepentingan. 

 
Pengaruh Lingkungan Eksternal terhadap Kebijakan Organisasi  
Kesesuaian Institusional dengan Lingkungan Eksternal  
Adaptasi Kebijakan Organisasi terhadap Lingkungan Eksternal: 

Lingkungan eksternal, yang mencakup tren sosial, ekspektasi publik, 
peraturan, dan dinamika pasar, sangat memengaruhi kebijakan organisasi. 
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Dalam teori institusional, organisasi tidak hanya berfokus pada efisiensi 
internal tetapi juga berusaha menyesuaikan kebijakan mereka agar sesuai 
dengan lingkungan eksternal untuk mencapai legitimasi. Keselarasan ini 
sering dicapai dengan mengikuti norma sosial yang berkembang, tren 
industri, serta mengakomodasi nilai dan ekspektasi yang dianut oleh 
masyarakat. 

Penyesuaian terhadap Tren Sosial: Organisasi sering kali mengubah 
praktik atau memperkenalkan kebijakan baru untuk mencocokkan dengan 
tren sosial yang relevan. Misalnya, dengan meningkatnya kesadaran akan 
keberlanjutan, banyak perusahaan di berbagai sektor mulai 
memperkenalkan kebijakan yang mendukung praktik ramah lingkungan, 
seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai atau mengoptimalkan 
pengelolaan limbah. Organisasi yang proaktif dalam merespons tren sosial 
seperti ini akan mendapatkan legitimasi di mata konsumen dan pemangku 
kepentingan. 

Kesesuaian dengan Harapan Publik dan Pemangku Kepentingan: 
Masyarakat modern cenderung menuntut agar organisasi memenuhi 
standar yang lebih tinggi terkait transparansi, etika, dan tanggung jawab 
sosial. Oleh karena itu, organisasi yang ingin mempertahankan legitimasi 
perlu memastikan bahwa kebijakan dan praktik mereka sesuai dengan 
harapan publik. Misalnya, dalam industri mode, perusahaan sering kali 
mengadopsi kebijakan keberlanjutan dan etika kerja untuk mencocokkan 
dengan permintaan konsumen akan mode yang beretika. Langkah ini 
membantu mereka mempertahankan kepercayaan konsumen, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang organisasi. 

Tuntutan Pasar dan Persaingan sebagai Faktor Penggerak: Persaingan 
juga memainkan peran penting dalam mendorong organisasi untuk 
mengadopsi kebijakan yang selaras dengan tren eksternal. Misalnya, 
perusahaan yang berada di industri teknologi dan e-commerce sering kali 
mengadopsi inovasi digital atau keamanan siber yang lebih canggih untuk 
memenuhi tuntutan pasar akan teknologi yang aman dan terkini. Ketika 
organisasi lain di pasar yang sama mengadopsi praktik tersebut, organisasi 
lain cenderung mengikuti untuk menjaga daya saing dan relevansi mereka. 
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Pengaruh Lingkungan terhadap Kebijakan  
Kebijakan Keberlanjutan di Industri Makanan: Industri makanan 

adalah salah satu contoh sektor yang dipengaruhi secara signifikan oleh 
ekspektasi lingkungan eksternal. Konsumen kini lebih menyadari dampak 
lingkungan dari pilihan makanan mereka, sehingga banyak perusahaan di 
industri makanan mulai memperkenalkan kebijakan keberlanjutan, seperti 
penggunaan bahan-bahan organik, pengurangan limbah, atau program 
daur ulang kemasan. Contoh ini menunjukkan bagaimana lingkungan 
eksternal yang menuntut keberlanjutan mendorong perusahaan untuk 
memperbarui kebijakan demi mendapatkan legitimasi di mata konsumen 
yang semakin sadar lingkungan. 

Studi Kasus - McDonald’s dan Kebijakan Keberlanjutan: McDonald’s 
adalah contoh organisasi yang menyesuaikan kebijakannya untuk 
mengikuti tren sosial dan harapan publik terkait keberlanjutan. Sebagai 
tanggapan terhadap ekspektasi konsumen akan produk yang lebih ramah 
lingkungan, McDonald’s menerapkan kebijakan yang bertujuan 
mengurangi penggunaan plastik, memperkenalkan kemasan yang dapat 
didaur ulang, dan menggunakan sumber daging yang lebih beretika. 
Inisiatif ini membantu McDonald’s mempertahankan legitimasinya sebagai 
perusahaan yang peduli terhadap isu lingkungan, yang meningkatkan citra 
merek mereka di mata konsumen dan pemangku kepentingan. 

Industri Teknologi dan Keamanan Data: Industri teknologi menghadapi 
tuntutan yang kuat dari publik dan pemerintah terkait keamanan dan 
privasi data. Konsumen kini semakin sadar akan pentingnya perlindungan 
data pribadi, sehingga perusahaan teknologi diharapkan untuk 
menerapkan kebijakan keamanan data yang kuat. Sebagai contoh, 
perusahaan seperti Apple memperkenalkan kebijakan privasi dan 
keamanan data yang ketat untuk memenuhi harapan konsumen dan 
regulasi yang berkembang. Kebijakan ini tidak hanya melindungi data 
pengguna tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen dan 
memperkuat legitimasi perusahaan sebagai perusahaan yang bertanggung 
jawab dalam menjaga privasi data pengguna. 

Perusahaan Fashion dan Kebijakan Etika dan Keberlanjutan: Banyak 
perusahaan fashion mengubah kebijakan dan praktik mereka untuk 
memenuhi tuntutan konsumen yang peduli dengan etika dan 
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keberlanjutan. Contohnya adalah H&M yang memperkenalkan lini pakaian 
Conscious Collection, yang terbuat dari bahan daur ulang atau ramah 
lingkungan, sebagai respons terhadap tren mode berkelanjutan. Kebijakan 
ini memperkuat legitimasi H&M di kalangan konsumen yang peduli pada 
praktik mode yang bertanggung jawab, serta meningkatkan citra mereka 
sebagai perusahaan yang mendukung keberlanjutan dan etika kerja. 

Organisasi menyesuaikan kebijakan mereka untuk mencapai 
kesesuaian dengan lingkungan eksternal. Diskusi ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang responsif terhadap tren sosial dan ekspektasi publik 
lebih mampu mempertahankan legitimasi, dengan contoh spesifik dari 
industri makanan, teknologi, dan mode yang menunjukkan adaptasi 
kebijakan untuk mencerminkan perubahan dalam tuntutan masyarakat 
dan pemangku kepentingan. 

 

D. KASUS STUDI DAN APLIKASI TEORI INSTITUSIONAL 
Studi Kasus Nyata dari Penerapan Teori Institusional 
Kasus Perusahaan Multinasional di Pasar Baru 
Contoh: Starbucks di Pasar Asia Timur 
Penyesuaian Produk untuk Budaya Lokal: Starbucks adalah contoh 

perusahaan multinasional yang sukses menerapkan teori institusional 
dalam memasuki pasar Asia Timur, seperti China dan Jepang. Ketika 
memasuki Jepang, Starbucks memperkenalkan variasi menu yang 
memanfaatkan bahan-bahan tradisional lokal, seperti matcha (teh hijau 
bubuk). Minuman berbahan dasar matcha tidak hanya populer di Jepang 
tetapi juga menyimbolkan rasa yang khas dari budaya Jepang. Starbucks 
menyesuaikan penawaran produknya dengan preferensi konsumen lokal 
untuk menunjukkan bahwa mereka menghormati dan memahami budaya 
setempat. 

Adaptasi Desain dan Tata Letak Toko: Di pasar Jepang, Starbucks tidak 
hanya menyesuaikan produk, tetapi juga tata letak dan desain interior 
toko untuk mencerminkan gaya hidup konsumen lokal yang menghargai 
privasi dan kenyamanan. Beberapa toko Starbucks di Jepang dirancang 
dengan elemen-elemen yang mencerminkan estetika tradisional Jepang 
dan tata ruang yang menawarkan suasana tenang dan nyaman. 
Penyesuaian desain ini membantu Starbucks membangun legitimasi di 
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mata konsumen Jepang yang melihat Starbucks sebagai merek global yang 
menghargai keunikan budaya lokal. 

Meningkatkan Legitimasi melalui Penghormatan Budaya Lokal: 
Adaptasi ini menunjukkan penerapan teori institusional, di mana 
perusahaan berusaha mencapai legitimasi dengan menyesuaikan praktik 
mereka dengan harapan dan nilai sosial yang ada. Starbucks berhasil 
mendapatkan penerimaan dari konsumen lokal dengan memenuhi 
ekspektasi budaya dan sosial yang ada, yang pada akhirnya memperkuat 
posisi mereka di pasar Asia Timur. 

Manfaat dan Tantangan dalam Adaptasi Institusional: Starbucks 
berhasil memperkuat kehadirannya di pasar Jepang dan Asia Timur berkat 
penyesuaian institusional ini. Namun, proses adaptasi ini menuntut 
investasi yang cukup besar dalam riset budaya dan perilaku konsumen, 
serta mengharuskan perusahaan untuk menghadapi tantangan 
operasional dalam mengelola variasi produk dan konsep di setiap negara. 
Keberhasilan adaptasi Starbucks menunjukkan pentingnya pemahaman 
budaya lokal bagi perusahaan multinasional yang ingin mempertahankan 
legitimasi dan keberlanjutan. 

 
Kasus Perusahaan Teknologi di Berbagai Negara 
Contoh: Google dan Kebijakan Privasi di Uni Eropa 
Penyesuaian Terhadap Regulasi Privasi Lokal: Google adalah contoh 

perusahaan teknologi global yang berhasil menerapkan teori institusional 
dengan menyesuaikan kebijakan privasi dan keamanannya untuk 
mematuhi peraturan setempat. Ketika GDPR (General Data Protection 
Regulation) diberlakukan di Uni Eropa, Google mengadaptasi kebijakan 
privasinya agar sesuai dengan standar tinggi yang ditetapkan. GDPR 
mewajibkan perusahaan teknologi untuk memberikan kontrol lebih 
kepada pengguna atas data mereka, dan Google merespons dengan 
memperbarui fitur keamanan dan menyediakan opsi bagi pengguna Eropa 
untuk mengelola data mereka secara lebih transparan. 

Pentingnya Menyesuaikan Kebijakan untuk Memenuhi Ekspektasi 
Hukum dan Sosial: Google menerapkan standar privasi yang lebih tinggi di 
Eropa dibandingkan dengan pasar lain karena tingkat kesadaran dan 
keprihatinan publik terhadap privasi data lebih tinggi di Eropa. Dengan 
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memenuhi ekspektasi ini, Google berhasil mempertahankan kepercayaan 
publik dan memperkuat legitimasi sebagai perusahaan yang 
memprioritaskan privasi pengguna. Penyesuaian kebijakan ini 
menunjukkan pentingnya mengikuti peraturan lokal dan mengakomodasi 
ekspektasi sosial untuk mempertahankan posisi yang kuat di pasar yang 
sangat diatur. 

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Privasi yang Berbeda-Beda 
di Setiap Wilayah: Penyesuaian terhadap regulasi di Eropa membawa 
tantangan, seperti biaya tambahan untuk membangun infrastruktur 
teknologi yang mendukung perlindungan data, serta kebutuhan untuk 
melakukan manajemen data lintas negara dengan hati-hati. Google perlu 
mengalokasikan sumber daya besar untuk memastikan kebijakan mereka 
sesuai dengan ekspektasi di Eropa dan wilayah lainnya yang memiliki 
regulasi berbeda. Keberhasilan Google dalam beradaptasi dengan 
kebijakan privasi ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk tetap 
fleksibel dan menghormati regulasi setempat tanpa mengorbankan 
operasional global. 

 
Kasus Perusahaan Fashion dan Isu Keberlanjutan - 1 Halaman 
H&M dan Kebijakan Mode Berkelanjutan 
Penerapan Kebijakan Mode Berkelanjutan: H&M, sebagai perusahaan 

mode global, menghadapi tekanan yang semakin kuat dari konsumen 
untuk mengadopsi praktik mode yang lebih berkelanjutan. Untuk 
mempertahankan legitimasi, H&M meluncurkan lini pakaian Conscious 
Collection, yang diproduksi menggunakan bahan daur ulang dan ramah 
lingkungan. Inisiatif ini adalah respons terhadap tuntutan konsumen, 
terutama di Eropa, yang semakin sadar akan dampak lingkungan dari 
industri mode cepat (fast fashion). 

Pengaruh Tekanan Sosial dalam Pembentukan Kebijakan: Dengan 
memperkenalkan produk berkelanjutan, H&M menunjukkan komitmen 
mereka untuk mengikuti tren sosial dan memenuhi ekspektasi konsumen 
akan mode yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kebijakan ini 
memperkuat legitimasi H&M sebagai merek yang peduli terhadap isu 
lingkungan, sekaligus memperkuat hubungan dengan konsumen yang 
menghargai mode berkelanjutan. 
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Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Berkelanjutan: Upaya 
menuju keberlanjutan menghadirkan tantangan, termasuk biaya 
tambahan untuk bahan yang ramah lingkungan dan proses produksi yang 
etis. Selain itu, H&M perlu mengedukasi konsumen tentang pentingnya 
mode berkelanjutan untuk memastikan kesuksesan inisiatif ini. Meski 
demikian, dengan menyesuaikan diri terhadap tren keberlanjutan, H&M 
berhasil mempertahankan legitimasinya di pasar internasional dan 
menunjukkan bahwa mereka mendukung nilai-nilai lingkungan. 

Studi kasus dari Starbucks, Google, dan H&M menunjukkan penerapan 
teori institusional oleh perusahaan multinasional di lingkungan yang 
berbeda. Dengan menyesuaikan praktik dan kebijakan mereka terhadap 
norma sosial, regulasi, dan ekspektasi publik di setiap pasar, perusahaan 
ini berhasil mempertahankan legitimasi dan memperkuat posisi mereka di 
pasar global. Kasus-kasus ini menyoroti bahwa adaptasi institusional 
terhadap kondisi eksternal tidak hanya penting untuk memenuhi harapan 
pemangku kepentingan tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan dan 
daya saing perusahaan di pasar internasional yang beragam. 
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TEORI MODERN DAN  
POSTMODERN DALAM ORGANISASI  

 
 

A. PENDEKATAN MODERN DALAM TEORI ORGANISASI  
Teori Strukturasi dan Pendekatan Modern Lainnya 
Pendekatan Modern dalam Teori Organisasi  
Fokus pada Efisiensi dan Produktivitas: Pendekatan modern dalam 

teori organisasi menekankan pentingnya efisiensi, produktivitas, dan 
struktur yang terorganisir untuk mencapai tujuan tertentu. Teori-teori ini 
melihat organisasi sebagai sistem yang dapat dioptimalkan melalui 
perencanaan, pengaturan, dan koordinasi yang cermat. Misalnya, teori 
manajemen ilmiah (scientific management) yang dikembangkan oleh 
Frederick Taylor menekankan bahwa pekerjaan dapat disederhanakan dan 
diatur secara rasional untuk meningkatkan produktivitas. 

Pengendalian dan Optimalisasi dalam Organisasi: Teori modern 
menganggap organisasi sebagai entitas yang harus dikendalikan dan diatur 
secara logis agar dapat berjalan secara efektif. Teori manajemen klasik 
seperti teori administrasi Henri Fayol mengembangkan prinsip-prinsip 
manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 
kepemimpinan) yang diikuti banyak organisasi modern untuk memastikan 
struktur dan operasi berjalan efisien. 

 
 

BAB  
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Teori Strukturasi oleh Anthony Giddens 
Prinsip Dasar Teori Strukturasi: Teori strukturasi yang dikembangkan 

oleh Anthony Giddens adalah salah satu pendekatan modern yang 
berfokus pada hubungan timbal balik antara struktur organisasi dan 
tindakan individu. Giddens menekankan bahwa struktur organisasi tidak 
bersifat kaku, tetapi terbentuk melalui interaksi sosial dan tindakan 
individu di dalamnya. Struktur organisasi, menurut Giddens, adalah hasil 
dari aktivitas manusia yang berkelanjutan dan berkembang dari waktu ke 
waktu. 

Interaksi antara Struktur dan Tindakan Individu: Menurut Giddens, 
struktur organisasi tidak hanya membatasi tindakan individu, tetapi juga 
membentuk dan mendukungnya. Setiap tindakan yang dilakukan oleh 
individu di dalam organisasi akan mempengaruhi struktur secara 
keseluruhan. Misalnya, aturan informal di suatu organisasi dapat muncul 
dari kebiasaan karyawan yang terus diulang, hingga akhirnya menjadi 
bagian dari budaya organisasi. 

Aplikasi Teori Strukturasi dalam Organisasi Modern: Dalam konteks 
organisasi modern, teori strukturasi membantu memahami bahwa 
perubahan dalam organisasi terjadi melalui interaksi dan penyesuaian 
berkelanjutan, bukan melalui perubahan besar yang tiba-tiba. Sebagai 
contoh, dalam perusahaan teknologi yang inovatif, struktur organisasi 
berkembang dan berubah melalui eksperimen yang dilakukan oleh 
karyawan yang mencoba pendekatan baru untuk menyelesaikan masalah, 
menunjukkan bahwa struktur dapat dibentuk dan diubah oleh tindakan 
sehari-hari. 
 
Pendekatan Sistem dan Teori Kontingensi dalam Organisasi Modern - 2.5 
Halaman 

Pendekatan Sistem dalam Organisasi: Pendekatan sistem melihat 
organisasi sebagai satu kesatuan yang terdiri dari berbagai subsistem yang 
saling terhubung dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
keseluruhan. Setiap subsistem, seperti departemen atau unit kerja, 
memainkan peran tertentu dan berfungsi sebagai bagian dari sistem yang 
lebih besar. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk bekerja lebih 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Teori Modern dan Postmodern Dalam Organisasi | 91 

efisien, karena semua bagian saling mendukung dan berkontribusi 
terhadap tujuan bersama. 

Teori Kontingensi dan Adaptabilitas Struktur Organisasi: Teori 
kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu struktur yang cocok untuk 
semua organisasi, melainkan bahwa organisasi harus menyesuaikan 
strukturnya dengan kondisi eksternal dan kebutuhan internal yang spesifik. 
Misalnya, organisasi yang beroperasi di lingkungan yang stabil mungkin 
menggunakan struktur hierarkis untuk efisiensi, sementara organisasi di 
lingkungan yang dinamis cenderung memilih struktur yang lebih fleksibel 
dan adaptif. 

Contoh Penerapan Teori Sistem dan Kontingensi: Dalam industri 
manufaktur, pendekatan sistem diterapkan melalui koordinasi antar-
departemen untuk memastikan proses produksi berjalan lancar. Di sisi lain, 
teori kontingensi dapat diterapkan dalam industri teknologi di mana 
lingkungan yang cepat berubah membutuhkan struktur organisasi yang 
lebih desentralisasi agar dapat merespons perubahan secara cepat. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan adaptabilitas adalah 
elemen penting dalam organisasi modern untuk mencapai keberhasilan. 

 
Keunggulan dan Kritik terhadap Pendekatan Modern 
Keunggulan Pendekatan Modern: Salah satu keunggulan utama dari 

pendekatan modern adalah fokusnya pada efisiensi, produktivitas, dan 
pengendalian, yang memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuan 
dengan cara yang terukur dan terkendali. Pendekatan ini memberikan 
dasar yang kuat bagi pengembangan struktur organisasi yang jelas dan 
operasional yang terstandarisasi, yang membantu perusahaan mencapai 
kinerja yang konsisten dan dapat diandalkan. 

Kritik terhadap Pendekatan Modern: Namun, pendekatan modern 
juga mendapat kritik karena sering kali dianggap terlalu mekanis dan 
mengabaikan aspek-aspek manusia dalam organisasi. Pendekatan ini 
cenderung melihat organisasi sebagai mesin, sehingga kurang 
memperhatikan faktor-faktor sosial, emosional, dan psikologis yang 
mempengaruhi perilaku individu di dalamnya. Kritik lainnya adalah bahwa 
pendekatan modern tidak fleksibel dan tidak dapat menyesuaikan dengan 
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perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis, yang sering kali menuntut 
pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif. 

Pendekatan Modern: Secara keseluruhan, pendekatan modern 
memberikan kerangka yang berguna untuk mengatur dan mengendalikan 
organisasi, terutama dalam hal mencapai efisiensi dan stabilitas. Namun, 
keberhasilannya dalam organisasi kontemporer mungkin terbatas, 
terutama jika organisasi beroperasi di lingkungan yang penuh 
ketidakpastian dan memerlukan fleksibilitas yang tinggi. 

Pendekatan modern dalam teori organisasi, termasuk teori strukturasi 
oleh Anthony Giddens, teori sistem, dan teori kontingensi. Diskusi ini 
mencakup prinsip-prinsip inti pendekatan modern yang berfokus pada 
efisiensi dan pengendalian, tetapi juga mengakui kritik terhadap 
pandangan mekanistiknya yang kurang memperhatikan faktor manusia 
dan kebutuhan adaptabilitas. Contoh penerapan dalam berbagai konteks 
organisasi memperlihatkan bagaimana pendekatan ini relevan, namun 
juga menunjukkan keterbatasan jika dihadapkan dengan lingkungan yang 
cepat berubah dan kompleks. 

 

B. TEORI POSTMODERN DALAM STUDI ORGANISASI 
Perbedaan Pendekatan Modern dan Postmodern 
Perspektif Postmodern terhadap Organisasi 
Latar Belakang Teori Postmodern: Teori postmodern dalam studi 

organisasi berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan 
pendekatan modern yang terlalu fokus pada kontrol, struktur, dan 
efisiensi. Teori postmodern menekankan keragaman, kompleksitas, dan 
relativitas, dengan pandangan bahwa organisasi terdiri dari berbagai 
elemen dan perspektif yang saling bertentangan, dan tidak dapat direduksi 
menjadi sistem yang terstruktur atau linier. 

Organisasi sebagai Arena Keragaman dan Realitas Subjektif: Perspektif 
postmodern melihat organisasi sebagai arena di mana berbagai 
interpretasi dan realitas subjektif bertemu dan saling bertentangan. Dalam 
postmodernisme, realitas di dalam organisasi dianggap tidak tunggal atau 
objektif, melainkan terbentuk dari pengalaman, persepsi, dan interpretasi 
anggota organisasi. Oleh karena itu, organisasi dilihat lebih sebagai 
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fenomena yang dinamis dan cair dibandingkan sebagai struktur yang statis 
dan terkontrol. 

Kritik terhadap Fokus Kontrol dan Efisiensi: Postmodernisme 
mengkritik pendekatan modern yang cenderung mengabaikan aspek 
manusiawi dan emosional, serta menolak pandangan bahwa organisasi 
harus selalu diatur untuk mencapai efisiensi. Sebaliknya, pendekatan ini 
mendorong fleksibilitas dan keterbukaan terhadap berbagai pandangan 
serta perbedaan yang ada dalam organisasi. 

 
Perbedaan Utama antara Modernisme dan Postmodernisme  
Pandangan Terhadap Struktur dan Kontrol: Modernisme memandang 

organisasi sebagai struktur yang terencana dan dapat dikendalikan untuk 
mencapai efisiensi. Dalam modernisme, struktur dan kontrol menjadi 
komponen penting untuk memastikan stabilitas dan keberlanjutan 
organisasi. Sementara itu, postmodernisme menolak gagasan bahwa 
organisasi dapat didefinisikan oleh struktur tetap atau aturan yang ketat. 
Sebaliknya, organisasi dipandang sebagai tempat yang tidak homogen, di 
mana setiap individu atau kelompok memiliki perspektif unik dan 
seringkali bertentangan. 

Realitas dan Kebenaran dalam Organisasi: Dalam modernisme, 
organisasi dianggap memiliki “kebenaran” atau realitas yang objektif dan 
dapat diukur. Namun, postmodernisme menolak pandangan tunggal 
tentang kebenaran. Bagi pendekatan postmodern, organisasi adalah 
tempat bagi berbagai kebenaran yang dapat berbeda-beda tergantung 
pada sudut pandang dan interpretasi masing-masing individu. Ini berarti 
bahwa tidak ada pandangan tunggal yang benar atau dapat diterima oleh 
semua pihak, dan organisasi harus dilihat sebagai entitas yang kompleks 
dan penuh kontradiksi. 

Pendekatan terhadap Perubahan dan Adaptasi: Dalam pendekatan 
modern, perubahan dalam organisasi umumnya dianggap sebagai proses 
yang dapat direncanakan dan dikendalikan. Sebaliknya, postmodernisme 
melihat perubahan sebagai proses yang bersifat spontan dan tidak selalu 
terduga. Organisasi tidak dianggap sebagai entitas yang stabil dan 
terkontrol, tetapi lebih sebagai tempat di mana perubahan dan adaptasi 
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terjadi secara dinamis sebagai respons terhadap interaksi antaranggota 
dan lingkungan. 

 
Pendekatan Kritis terhadap Ilmu Organisasi 
Kritik terhadap Konsep Kekuasaan dan Otoritas: Salah satu fokus 

utama teori postmodern adalah kritik terhadap konsep kekuasaan dan 
otoritas dalam organisasi. Postmodernisme berpendapat bahwa 
kekuasaan di dalam organisasi sering kali tersembunyi di balik aturan, 
norma, atau struktur formal, dan tidak selalu bersifat eksplisit. Kekuasaan 
bukan hanya alat untuk mencapai tujuan organisasi tetapi juga digunakan 
untuk memperkuat kontrol sosial dan mempertahankan hierarki 
kekuasaan. 

Organisasi sebagai Alat Kontrol Sosial: Postmodernisme melihat 
bahwa organisasi sering kali berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang 
menekankan nilai-nilai tertentu dan menekan perbedaan pandangan. 
Melalui struktur, aturan, dan norma, organisasi dapat membatasi 
kreativitas dan kebebasan individu. Pendekatan ini mengajak kita untuk 
mempertanyakan sejauh mana organisasi mengutamakan efisiensi di atas 
kepentingan individu dan kelompok. 

Teori postmodern memandang organisasi sebagai entitas yang 
kompleks dan dinamis, serta menyoroti perbedaan fundamental antara 
pendekatan modern dan postmodern. Perbedaan utama ini, termasuk 
pandangan terhadap struktur, realitas, dan kontrol, memberikan 
pandangan yang lebih kritis terhadap organisasi dan memperluas 
pemahaman kita tentang dinamika yang terjadi di dalamnya. 

 
Analisis Kritis terhadap Organisasi dan Struktur Kekuasaan 
Teori Postmodern tentang Kekuasaan dan Kontrol  
Pandangan Foucault tentang Kekuasaan dalam Organisasi: Michel 

Foucault, salah satu tokoh utama teori postmodern, berpendapat bahwa 
kekuasaan dalam organisasi sering kali tidak bersifat langsung atau 
eksplisit, tetapi tersembunyi dalam norma, aturan, dan praktik sehari-hari 
yang mengatur perilaku individu. Menurut Foucault, kekuasaan bukanlah 
sesuatu yang dimiliki atau dilaksanakan oleh satu pihak tertentu, tetapi 
merupakan hasil dari relasi dan interaksi di dalam organisasi. Kekuasaan 
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ini hadir dalam bentuk struktur dan aturan yang mengendalikan cara 
individu bertindak tanpa disadari. 

Operasi Kekuasaan Melalui Struktur dan Budaya: Dalam konteks 
organisasi, kekuasaan tidak selalu tampak dalam bentuk keputusan resmi 
atau kebijakan formal, tetapi juga melalui struktur organisasi, budaya, dan 
bahkan bahasa yang digunakan sehari-hari. Misalnya, aturan atau norma 
tertentu yang mengatur pakaian atau perilaku di tempat kerja dapat 
dianggap sebagai bentuk kontrol yang memengaruhi identitas dan perilaku 
karyawan. Penggunaan prosedur yang ketat dan standarisasi juga 
membatasi cara individu bekerja, secara tidak langsung memengaruhi 
kreativitas dan kebebasan mereka. 

Kekuasaan yang Tersembunyi dalam Praktik dan Bahasa Organisasi: 
Foucault menyoroti bagaimana kekuasaan dapat bekerja secara halus 
melalui simbol dan praktik yang tampak biasa. Misalnya, evaluasi kinerja 
secara berkala dapat menjadi cara untuk memastikan bahwa karyawan 
tetap mengikuti standar tertentu, meskipun tidak ada instruksi langsung 
untuk berperilaku dengan cara tertentu. Foucault menyatakan bahwa 
kekuasaan yang tersembunyi ini sering kali lebih efektif dalam 
mengendalikan individu, karena mereka tidak selalu sadar bahwa mereka 
sedang diatur oleh kekuasaan yang melekat dalam aturan dan budaya 
organisasi. 

 
Dekonstruksi dan Kritik terhadap Birokrasi 
Pandangan Postmodern terhadap Birokrasi sebagai Struktur yang Kaku: 

Teori postmodern mengkritik birokrasi, yang dianggap oleh teori modern 
sebagai struktur yang ideal dan efisien. Dalam pandangan postmodern, 
birokrasi dianggap terlalu kaku dan represif, menciptakan hierarki yang 
tidak fleksibel dan sering kali membatasi kreativitas serta individualitas 
anggota organisasi. Struktur birokrasi yang penuh aturan dianggap 
menekan ekspresi diri dan mendorong ketaatan tanpa pertimbangan 
pribadi. 

Birokrasi sebagai Sistem Hierarki Kekuasaan: Struktur birokratis 
menciptakan hierarki yang membuat kekuasaan terkonsentrasi di tangan 
segelintir pihak. Postmodernisme berpendapat bahwa hierarki ini sering 
kali menghasilkan ketidakadilan, karena pihak-pihak yang memiliki otoritas 
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cenderung memanfaatkan aturan dan prosedur untuk mempertahankan 
kekuasaan mereka. Ini bisa menciptakan perasaan keterasingan di antara 
karyawan yang merasa terperangkap dalam struktur yang tidak memberi 
mereka otonomi atau kesempatan untuk berinovasi. 

Dekonstruksi Terhadap Konsep Birokrasi: Dalam pendekatan 
postmodern, dekonstruksi terhadap birokrasi dilakukan dengan 
mengevaluasi dan membongkar cara kerja struktur ini, mempertanyakan 
efisiensi dan keadilannya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa birokrasi 
lebih sering melayani kepentingan pemegang kekuasaan daripada 
mendorong pencapaian tujuan organisasi secara adil. Postmodernisme 
mendorong organisasi untuk mempertimbangkan kembali struktur 
hierarkis mereka dan mencari alternatif yang lebih fleksibel, di mana 
karyawan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi dan 
menyumbangkan ide-ide mereka. 

 
Analisis Diskursus dalam Organisasi 
Peran Diskursus dalam Menciptakan Realitas Organisasi: Dalam 

pendekatan postmodern, bahasa atau diskursus dianggap memiliki 
kekuatan untuk membentuk realitas di dalam organisasi. Diskursus tidak 
hanya menggambarkan situasi organisasi tetapi juga berperan aktif dalam 
menciptakan dan membentuk pengalaman individu di dalamnya. Istilah-
istilah seperti “tim,” “kinerja,” atau “efisiensi” membawa makna yang 
sering kali menciptakan tekanan bagi karyawan untuk mengikuti standar 
tertentu. 

Pengaruh Simbol dan Bahasa dalam Organisasi: Bahasa yang 
digunakan dalam organisasi juga sering kali mencerminkan nilai-nilai atau 
norma tertentu yang secara tidak langsung mengarahkan perilaku anggota 
organisasi. Misalnya, ketika perusahaan menggunakan istilah seperti 
"keluarga perusahaan" untuk menggambarkan karyawannya, hal ini 
menciptakan ekspektasi bahwa karyawan harus setia dan siap berkorban 
untuk organisasi, seperti halnya dalam hubungan keluarga. Ini adalah 
bentuk kontrol halus yang memengaruhi cara karyawan memandang 
peran mereka. 
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Diskursus dan Pembentukan Identitas dalam Organisasi: Analisis 
diskursus dalam postmodernisme menunjukkan bahwa bahasa organisasi 
memengaruhi bagaimana karyawan membentuk identitas mereka. 
Misalnya, ketika karyawan didorong untuk "meningkatkan produktivitas," 
mereka mungkin merasa harus selalu bekerja lebih keras untuk memenuhi 
ekspektasi organisasi. Diskursus ini sering kali menjadi alat untuk 
memastikan bahwa karyawan berperilaku sesuai standar organisasi, 
bahkan tanpa tekanan eksplisit dari pihak manajemen. 

 
Implikasi Postmodernisme bagi Karyawan dan Kepemimpinan 
Pandangan Postmodern tentang Kepemimpinan sebagai Proses 

Kolaboratif: Dalam pandangan postmodern, kepemimpinan tidak lagi 
dipandang sebagai otoritas mutlak yang memiliki kendali penuh atas 
organisasi. Sebaliknya, kepemimpinan dianggap sebagai proses kolaboratif 
yang melibatkan berbagai sudut pandang dari karyawan, di mana setiap 
individu memiliki peran untuk menyuarakan pendapat dan ide mereka. 
Pendekatan ini menolak hierarki tradisional yang kaku, mendorong 
keterlibatan karyawan, dan mengakui kontribusi setiap orang dalam 
proses pengambilan keputusan. 

Fleksibilitas dalam Struktur dan Budaya Organisasi: Pendekatan 
postmodern mendorong organisasi untuk menciptakan struktur yang lebih 
fleksibel, di mana karyawan merasa dihargai dan memiliki ruang untuk 
mengekspresikan kreativitas mereka. Dengan mengurangi struktur 
hierarkis yang kaku, organisasi dapat menciptakan budaya kerja yang lebih 
inklusif dan partisipatif, yang berpotensi meningkatkan kreativitas, inovasi, 
dan kepuasan karyawan. 

Pengaruh Terhadap Kesejahteraan dan Kepuasan Kerja: Dengan 
memberikan karyawan kesempatan untuk menyuarakan pendapat dan 
mempengaruhi kebijakan organisasi, pendekatan postmodern berfokus 
pada peningkatan kesejahteraan dan kepuasan kerja. Dalam lingkungan 
kerja yang kolaboratif, karyawan lebih cenderung merasa memiliki 
tanggung jawab bersama, yang memperkuat loyalitas dan komitmen 
mereka terhadap organisasi. Ini juga memungkinkan mereka untuk merasa 
lebih bebas dalam menyampaikan ide-ide yang inovatif tanpa takut akan 
hierarki atau sanksi. 
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Analisis postmodern terhadap organisasi dan struktur kekuasaan, 
menyoroti bagaimana teori ini memperluas pemahaman tentang 
kekuasaan, kontrol, dan peran bahasa dalam organisasi. Dengan 
mempertimbangkan implikasi pendekatan ini bagi karyawan dan 
kepemimpinan, organisasi dapat menemukan cara-cara baru untuk 
menciptakan struktur yang lebih inklusif dan dinamis, serta mendorong 
karyawan untuk berkontribusi secara lebih aktif dalam lingkungan kerja. 

 

C. PENGARUH TEORI MODERN DAN POSTMODERN DALAM 
MANAJEMEN KONTEMPORER  
Aplikasi dalam Pengelolaan Organisasi Saat Ini  
Pendekatan Modern dalam Manajemen Kontemporer  
Fokus pada Efisiensi dan Produktivitas melalui Struktur Organisasi: 

Prinsip-prinsip modern masih banyak diterapkan dalam manajemen 
kontemporer, terutama dalam hal efisiensi, struktur organisasi, dan 
penggunaan data. Struktur organisasi yang mengikuti prinsip modern, 
seperti struktur matriks, banyak digunakan di perusahaan besar. Struktur 
matriks memungkinkan koordinasi lintas-departemen dan memberikan 
fleksibilitas bagi tim untuk bekerja di berbagai proyek, yang pada 
gilirannya meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. 

Penerapan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Efisiensi: Teknologi 
digital memainkan peran kunci dalam pendekatan modern, di mana 
pengumpulan dan analisis data secara real-time membantu perusahaan 
membuat keputusan berdasarkan informasi terkini. Contohnya, 
perusahaan ritel menggunakan data dari sistem penjualan untuk 
memantau stok, menentukan strategi promosi, dan memahami perilaku 
konsumen. Dengan teknologi digital, manajer dapat merespons perubahan 
pasar dengan cepat dan mengoptimalkan sumber daya untuk 
meningkatkan efisiensi organisasi. 

 
Aplikasi Pendekatan Postmodern dalam Organisasi Modern 
Budaya Kerja yang Inklusif dan Fleksibel: Teori postmodern 

memberikan pengaruh signifikan dalam menciptakan budaya kerja yang 
lebih inklusif dan fleksibel. Beberapa perusahaan teknologi dan startup 
mulai menggunakan struktur organisasi yang datar (flat organization) 
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untuk mengurangi hierarki yang kaku dan mendorong kreativitas. Struktur 
ini memungkinkan komunikasi yang lebih bebas antar karyawan dan 
pimpinan, sehingga ide dan masukan dari semua level dapat 
diperhitungkan. 

Pengelolaan Berbasis Tim dan Kolaborasi: Pengelolaan tim berbasis 
kolaborasi memungkinkan karyawan berkontribusi secara langsung dalam 
pengambilan keputusan dan penciptaan solusi. Perusahaan teknologi, 
misalnya, mengadopsi model kerja berbasis tim lintas-fungsional yang 
memungkinkan anggota dari departemen berbeda untuk bekerja bersama. 
Ini menunjukkan bahwa pendekatan postmodern dapat membuat 
organisasi lebih adaptif dan responsif terhadap masukan dari berbagai 
level, menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. 

 
Pengelolaan Perubahan yang Responsif 
Pendekatan Responsif dalam Mengelola Perubahan: Dalam dunia 

bisnis yang terus berubah, pengelolaan perubahan yang responsif menjadi 
kunci keberhasilan organisasi. Teori postmodern menyarankan bahwa 
perubahan tidak seharusnya dipaksakan dari atas saja, melainkan juga 
melibatkan masukan dari berbagai level dalam organisasi. Perusahaan 
besar seperti Google atau Zappos telah mengadopsi model kerja yang 
memberi kebebasan kepada karyawan untuk berinovasi, yang 
memungkinkan mereka berperan aktif dalam proses perubahan. 

Keterlibatan Karyawan dalam Pengambilan Keputusan: Perusahaan 
postmodern mendorong karyawan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan, sehingga mereka merasa menjadi bagian dari 
perubahan yang terjadi. Misalnya, di Zappos, struktur organisasi tanpa 
hierarki memungkinkan karyawan untuk memberikan masukan pada 
kebijakan perusahaan. Partisipasi aktif ini tidak hanya membuat 
perubahan lebih mudah diterima tetapi juga memperkuat komitmen dan 
loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 
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Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Era Modern dan 
Postmodern  

Pendekatan Modern dalam Mengelola SDM: Dalam pendekatan 
modern, fungsi SDM difokuskan pada pencapaian efisiensi melalui 
rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja yang terstruktur. SDM modern 
menerapkan sistem penilaian yang berstandar untuk memastikan bahwa 
karyawan memenuhi target produktivitas yang ditetapkan. 

Peran Pendekatan Postmodern dalam SDM: Pendekatan postmodern 
dalam SDM lebih berfokus pada menciptakan budaya kerja yang dinamis 
dan inklusif. Program pelatihan inklusivitas, program keberagaman, dan 
kebijakan keseimbangan kerja-kehidupan pribadi adalah contoh dari 
pendekatan ini, di mana karyawan dipandang sebagai individu yang 
memiliki kebutuhan dan perspektif yang berbeda. Perusahaan seperti 
Salesforce dan HubSpot memiliki program SDM yang mendukung 
keberagaman dan kesejahteraan karyawan, yang berkontribusi pada 
peningkatan keterlibatan karyawan dan budaya organisasi yang lebih 
sehat. 

 
Penerapan Kepemimpinan yang Inklusif dan Fleksibel 
Kepemimpinan sebagai Fasilitator dan Kolaborator: Teori postmodern 

mendorong gaya kepemimpinan yang inklusif, di mana pemimpin tidak 
lagi dipandang sebagai otoritas mutlak, melainkan sebagai fasilitator dan 
kolaborator. Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini mendengarkan 
masukan dari tim mereka, menghargai perbedaan pendapat, dan 
membangun lingkungan yang mendukung keterlibatan aktif dari seluruh 
anggota tim. 

Keuntungan dari Kepemimpinan Fleksibel: Pendekatan postmodern 
memungkinkan karyawan untuk merasa lebih dihargai dan didengar, yang 
meningkatkan keterlibatan mereka dan mendorong kreativitas. Dalam 
lingkungan kerja yang fleksibel, karyawan didorong untuk berinovasi dan 
memberikan kontribusi yang bermanfaat tanpa tekanan hierarki yang 
ketat. Kepemimpinan inklusif juga memperkuat hubungan antar anggota 
tim dan menciptakan budaya kerja yang terbuka dan kolaboratif, yang 
meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. 
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Studi Kasus: Perusahaan yang Menggabungkan Pendekatan Modern dan 
Postmodern 

Google: Google sering dijadikan contoh perusahaan yang berhasil 
menggabungkan prinsip-prinsip modern dan postmodern. Dari sisi 
pendekatan modern, Google menggunakan data analitik secara intensif 
untuk mengoptimalkan proses kerja, meningkatkan efisiensi, dan 
mengukur kinerja. Namun, Google juga menerapkan struktur yang 
fleksibel dan mendorong budaya kolaboratif yang memungkinkan 
karyawan berinovasi. Dengan lingkungan yang mendukung kreativitas, 
karyawan memiliki kesempatan untuk berkontribusi pada proyek baru dan 
memberikan ide-ide yang bermanfaat. 

Zappos: Zappos mengadopsi pendekatan organisasi yang tidak 
berhierarki, dikenal sebagai holakrasi, yang memungkinkan karyawan 
untuk berperan aktif dalam pengambilan keputusan tanpa adanya struktur 
hierarki yang kaku. Sistem ini memudahkan komunikasi antar-departemen, 
meningkatkan kolaborasi, dan menciptakan lingkungan yang terbuka bagi 
ide-ide baru. Meskipun Zappos tidak mengabaikan pentingnya efisiensi, 
struktur organisasi yang fleksibel memungkinkan karyawan untuk 
berinovasi dan mengelola pekerjaan mereka dengan cara yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka sendiri. 

Aplikasi teori modern dan postmodern dalam manajemen 
kontemporer. Pendekatan modern tetap relevan dalam hal peningkatan 
efisiensi dan produktivitas, sementara pendekatan postmodern membawa 
dampak besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan 
kolaboratif. Contoh dari Google dan Zappos menggambarkan bagaimana 
prinsip-prinsip dari kedua pendekatan ini dapat digabungkan untuk 
menciptakan organisasi yang efisien dan adaptif, dengan struktur dan 
budaya yang mendukung inovasi dan keterlibatan karyawan. 

 
  

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

102 | Teori Organisasi 

 
  

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

 

 

 
 

BUDAYA ORGANISASI 
 

 

A. PENGERTIAN DAN KOMPONEN BUDAYA ORGANISASI 
1. Definisi Budaya Organisasi 

Pengertian Budaya Organisasi 
Makna Dasar: Budaya organisasi adalah sistem nilai, kepercayaan, 

norma, dan praktik yang diciptakan dan dipertahankan oleh anggota 
organisasi sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Seperti halnya budaya dalam konteks masyarakat, budaya organisasi 
mencerminkan cara kerja yang unik dan karakteristik yang membedakan 
satu organisasi dari yang lain. 

“Cara Hidup” dalam Organisasi: Budaya organisasi tidak hanya 
mencakup nilai-nilai yang dijunjung tinggi tetapi juga menyangkut “cara 
hidup” dalam organisasi. Budaya ini membentuk perilaku, pola interaksi, 
dan pengambilan keputusan di setiap tingkatan. Misalnya, budaya yang 
menjunjung tinggi kolaborasi dan inovasi akan mendorong anggota 
organisasi untuk lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan lebih mudah 
bekerja dalam tim. 

Komponen yang Memengaruhi Budaya: Budaya organisasi terdiri dari 
berbagai elemen, seperti bahasa dan simbol, nilai-nilai dasar, praktik yang 
berulang, serta keyakinan yang dianut oleh anggota. Elemen-elemen ini 
membentuk budaya unik yang membedakan satu organisasi dari yang 
lainnya. 

BAB  
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Peran Budaya dalam Organisasi 
Identitas dan Pembeda Organisasi: Budaya organisasi berfungsi 

sebagai identitas unik yang membedakan organisasi tersebut dari 
organisasi lain. Misalnya, perusahaan teknologi seperti Google dan Apple 
memiliki budaya organisasi yang sangat berbeda dengan perusahaan 
tradisional di sektor manufaktur. Budaya organisasi mencerminkan visi, 
misi, dan karakteristik organisasi, sehingga menjadi faktor yang 
memengaruhi citra organisasi di mata publik. 

Arah dan Stabilitas bagi Anggota Organisasi: Budaya organisasi 
memberikan arah dan stabilitas bagi anggota, membantu mereka 
memahami harapan dan standar yang berlaku di lingkungan kerja. Nilai-
nilai budaya yang jelas akan memberikan panduan tentang bagaimana 
anggota organisasi seharusnya berperilaku, berkomunikasi, dan 
berinteraksi dalam menjalankan tugas mereka. Budaya organisasi yang 
kuat akan menciptakan keselarasan antara tujuan individu dan tujuan 
organisasi, membantu setiap orang untuk bekerja dengan arah yang sama. 

Pendorong Kepuasan dan Kebersamaan: Budaya yang positif dan 
inklusif dapat mempererat hubungan antaranggota organisasi, mendorong 
kolaborasi, dan meningkatkan kepuasan kerja. Ketika karyawan merasa 
menjadi bagian dari budaya yang mendukung dan sesuai dengan nilai-nilai 
pribadi mereka, loyalitas dan keterikatan mereka terhadap organisasi 
cenderung meningkat. Sebaliknya, budaya yang tidak mendukung atau 
negatif bisa menurunkan motivasi dan menyebabkan karyawan merasa 
terasing. 

Pengertian dasar budaya organisasi serta perannya sebagai identitas 
yang memberikan arah, stabilitas, dan kebersamaan bagi anggota 
organisasi. Definisi ini menyoroti pentingnya budaya organisasi sebagai 
fondasi perilaku dan interaksi dalam lingkungan kerja, yang membentuk 
"kepribadian" unik organisasi dan memengaruhi kepuasan serta kinerja 
karyawan. 
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Komponen-Komponen Budaya Organisasi 
Nilai-Nilai Inti  
Definisi dan Peran Nilai-Nilai Inti: Nilai-nilai inti adalah prinsip dasar 

yang dianut oleh organisasi dan dipercaya oleh seluruh anggota sebagai 
pedoman utama dalam setiap aktivitas. Nilai-nilai ini mencerminkan 
keyakinan dan standar yang ingin dipertahankan organisasi, seperti 
integritas, inovasi, kerja sama, dan tanggung jawab. Nilai-nilai inti tidak 
hanya menjadi panduan perilaku bagi anggota organisasi tetapi juga 
menjadi cerminan misi dan visi organisasi di mata publik. 

Dampak terhadap Operasi dan Pengambilan Keputusan: Nilai-nilai inti 
berperan dalam membentuk fondasi budaya organisasi dan 
mempengaruhi semua aspek operasional, mulai dari cara pemimpin 
mengambil keputusan hingga bagaimana karyawan bekerja sama. 
Misalnya, jika integritas adalah nilai inti, organisasi akan cenderung 
mengedepankan praktik bisnis yang transparan dan jujur dalam setiap 
tindakan. 

Contoh Penerapan Nilai Inti: Dalam perusahaan teknologi seperti 
Google, inovasi menjadi salah satu nilai inti, sehingga setiap anggota 
organisasi didorong untuk berkontribusi dengan ide-ide baru. Demikian 
pula, dalam perusahaan yang menekankan nilai inti kerja sama, karyawan 
mungkin lebih sering dilibatkan dalam proyek lintas-departemen untuk 
mendorong kolaborasi. 

 
2. Simbol, Ritual, dan Cerita 

Simbol Sebagai Representasi Visual Budaya: Simbol, seperti logo, 
warna perusahaan, dan ikon visual lainnya, merupakan perwujudan fisik 
dari budaya organisasi. Simbol ini sering kali menciptakan kesan pertama 
tentang nilai-nilai dan karakteristik organisasi. Logo Apple, misalnya, 
melambangkan inovasi dan kesederhanaan, yang mencerminkan nilai inti 
perusahaan tersebut. 

Ritual dan Tradisi sebagai Bentuk Penerapan Budaya: Ritual, seperti 
perayaan tahunan, pemberian penghargaan kepada karyawan, atau 
pertemuan mingguan, membantu memperkuat budaya organisasi dengan 
menciptakan kebiasaan yang konsisten di antara anggota organisasi. 
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Misalnya, tradisi merayakan pencapaian atau target bulanan dapat 
meningkatkan rasa kebersamaan dan memotivasi karyawan. 

Cerita dan Kisah Sukses sebagai Inspirasi Budaya: Cerita-cerita yang 
diceritakan dalam organisasi, seperti kisah sukses pendiri atau proyek 
inovatif yang mengubah jalur perusahaan, membantu memperkuat 
identitas budaya dan menciptakan rasa memiliki di kalangan anggota. 
Misalnya, kisah tentang perjuangan dan kerja keras pendiri perusahaan 
dapat menjadi inspirasi bagi karyawan baru untuk bekerja keras demi 
mencapai kesuksesan. 

 
Norma dan Aturan Perilaku 
Definisi dan Fungsi Norma dalam Organisasi: Norma dan aturan 

perilaku adalah pedoman informal yang mengatur bagaimana anggota 
organisasi berinteraksi dan bertindak. Norma-norma ini membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang konsisten dengan mengurangi 
ketidakpastian dalam perilaku karyawan, serta memberikan ekspektasi 
yang jelas tentang bagaimana anggota organisasi seharusnya bersikap. 

Aturan Perilaku sebagai Panduan bagi Anggota: Norma dan aturan 
perilaku bisa berupa pedoman yang tidak tertulis namun dipahami oleh 
seluruh anggota. Misalnya, norma untuk saling menghargai dan berbicara 
dengan sopan dalam rapat, atau aturan tidak tertulis tentang pentingnya 
ketepatan waktu, yang membantu menjaga profesionalisme dalam 
lingkungan kerja. 

Pengaruh Norma terhadap Produktivitas dan Kebersamaan: Norma 
yang diterapkan dengan baik membantu menciptakan budaya kerja yang 
harmonis dan produktif. Misalnya, norma kerja sama dalam tim dapat 
meningkatkan kolaborasi dan mendorong sinergi antar anggota organisasi. 
Dengan adanya aturan perilaku yang disepakati, konflik internal dapat 
diminimalisir, dan anggota organisasi merasa lebih nyaman dalam 
menjalankan tugas mereka. 

Komponen-komponen utama budaya organisasi, yaitu nilai-nilai inti, 
simbol, ritual, dan norma-norma perilaku. Setiap komponen tersebut 
memiliki peran penting dalam membentuk dan memperkuat budaya 
organisasi, serta membantu menciptakan lingkungan kerja yang konsisten 
dan mencerminkan nilai-nilai serta tujuan organisasi. 
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B. PENGARUH BUDAYA TERHADAP KINERJA ORGANISASI  
Dampak Budaya terhadap Perilaku Karyawan 
Motivasi dan Kepuasan Kerja 
Budaya Positif sebagai Pendorong Motivasi: Budaya organisasi yang 

mendukung dan positif secara langsung memengaruhi motivasi kerja 
karyawan. Ketika budaya organisasi memberikan apresiasi terhadap 
kinerja dan mengakui pencapaian, karyawan merasa dihargai dan 
didorong untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. 

Kepuasan Kerja sebagai Faktor Keterikatan Karyawan: Kepuasan 
kerja meningkat ketika budaya organisasi menciptakan lingkungan yang 
nyaman, adil, dan mendukung pengembangan pribadi. Karyawan yang 
merasa puas dengan lingkungan kerjanya cenderung lebih terikat dengan 
organisasi dan berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama. Misalnya, 
perusahaan seperti Google dikenal dengan budaya yang mendukung 
keseimbangan kerja-kehidupan pribadi, yang meningkatkan kepuasan 
kerja dan mendorong produktivitas. 

Pengaruh Budaya terhadap Komitmen Karyawan: Ketika budaya 
organisasi mendorong motivasi dan kepuasan kerja, karyawan merasa 
lebih terikat pada perusahaan dan cenderung memiliki komitmen yang 
lebih tinggi. Komitmen ini tercermin dalam kinerja dan kesediaan mereka 
untuk berperan aktif dalam pencapaian visi dan misi organisasi. 

 
Kolaborasi dan Hubungan Antar-Karyawan 
Budaya Kerja Sama dalam Tim: Budaya organisasi yang menekankan 

kerja sama dan kolaborasi memfasilitasi hubungan yang produktif antara 
karyawan. Dengan adanya nilai-nilai kerja sama, karyawan lebih mudah 
membentuk tim yang solid dan saling mendukung untuk mencapai tujuan 
bersama. Hal ini sangat penting dalam tugas yang memerlukan sinergi, 
seperti proyek lintas-departemen atau kerja sama antar-tim. 

Pengaruh Budaya terhadap Interaksi dan Komunikasi: Budaya 
organisasi yang mendukung keterbukaan dan komunikasi positif 
memungkinkan karyawan untuk merasa nyaman dalam berbagi ide, 
memberi umpan balik, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Ini 
menciptakan hubungan yang lebih harmonis antar-karyawan dan 
meningkatkan efektivitas tim dalam menyelesaikan tugas. 
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Contoh Budaya Kolaboratif dalam Organisasi: Perusahaan seperti 
Zappos menerapkan budaya kolaborasi di seluruh level organisasi. Struktur 
yang datar (flat structure) dan budaya keterbukaan memungkinkan 
karyawan untuk berinteraksi tanpa batasan hierarki, yang pada gilirannya 
meningkatkan kerja sama dan memperkuat hubungan antar-karyawan. 

 
Penyesuaian dengan Nilai-Nilai Organisasi 
Kesesuaian Karyawan dengan Budaya Organisasi: Ketika karyawan 

memiliki nilai-nilai yang sejalan dengan budaya organisasi, mereka merasa 
lebih terhubung dengan visi dan misi organisasi, yang pada akhirnya 
meningkatkan kinerja mereka. Karyawan yang menemukan kesamaan nilai 
cenderung lebih bersemangat dan lebih mudah beradaptasi dengan 
lingkungan kerja. 

Dampak pada Loyalitas dan Dedikasi: Karyawan yang merasa cocok 
dengan budaya organisasi menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi 
terhadap perusahaan dan lebih berdedikasi dalam pekerjaannya. Mereka 
memiliki motivasi yang kuat untuk berkontribusi dan berpartisipasi secara 
aktif dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Meningkatkan Kepuasan Kerja melalui Kesesuaian Budaya: 
Penyesuaian budaya membantu karyawan merasa bahwa mereka menjadi 
bagian dari komunitas di tempat kerja. Ketika karyawan sejalan dengan 
nilai-nilai organisasi, mereka cenderung merasa puas dan termotivasi 
untuk bekerja lebih keras, meningkatkan keseluruhan produktivitas dan 
kualitas pekerjaan. 

 
Dampak Budaya terhadap Produktivitas dan Inovasi  
Produktivitas Karyawan 
Fokus Budaya pada Efisiensi dan Produktivitas: Budaya yang 

mendukung efisiensi dan produktivitas dapat membantu organisasi 
mencapai tujuan lebih cepat dan efektif. Ketika organisasi menerapkan 
budaya yang fokus pada hasil dan keberhasilan, karyawan lebih terdorong 
untuk menyelesaikan tugas mereka secara produktif dan menghindari 
pemborosan waktu serta sumber daya. 
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Dampak Langsung terhadap Pencapaian Organisasi: Budaya yang 
kuat dan mendukung produktivitas akan menciptakan standar kinerja yang 
tinggi dan mendorong karyawan untuk memberikan yang terbaik. 
Misalnya, organisasi yang menekankan ketepatan waktu dan pencapaian 
target membantu karyawan untuk tetap fokus pada pencapaian tujuan. 

Contoh Implementasi Budaya Produktivitas: Dalam perusahaan 
manufaktur, budaya efisiensi sering diterapkan melalui penerapan standar 
operasional dan sistem monitoring kinerja. Toyota, misalnya, terkenal 
dengan budaya produktivitas melalui penerapan lean manufacturing, yang 
berfokus pada pengurangan limbah dan peningkatan efisiensi di seluruh 
proses produksi. 

 
Inovasi dan Adaptabilitas 
Budaya yang Mendukung Kreativitas dan Eksperimen: Organisasi 

dengan budaya yang mendukung inovasi memberi ruang bagi karyawan 
untuk mencoba ide-ide baru tanpa takut akan kegagalan. Budaya ini 
memungkinkan karyawan merasa lebih bebas dalam berpikir kreatif dan 
berkontribusi pada pengembangan produk atau proses baru. 

Adaptabilitas dalam Menghadapi Perubahan: Budaya yang 
mendukung inovasi juga memperkuat kemampuan organisasi untuk 
beradaptasi dengan perubahan. Dalam lingkungan bisnis yang terus 
berubah, kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi adalah kunci 
untuk bertahan dan berkembang. Budaya yang fleksibel memungkinkan 
organisasi untuk cepat merespons perubahan teknologi, pasar, atau 
kebutuhan konsumen. 

Budaya Inovasi di Perusahaan Teknologi: Perusahaan seperti Apple 
dan Google telah membangun budaya inovasi yang mendorong karyawan 
untuk mengeksplorasi ide-ide baru. Di Google, program “20% time” 
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk menghabiskan sebagian 
waktu kerja mereka mengerjakan proyek yang tidak terkait dengan tugas 
utama mereka. Program ini menghasilkan banyak inovasi yang kemudian 
diterapkan di dalam produk dan layanan Google. 

Budaya organisasi dapat memengaruhi perilaku karyawan, termasuk 
motivasi, kepuasan kerja, dan kemampuan untuk berkolaborasi. Selain itu, 
dibahas pula dampak budaya terhadap produktivitas dan inovasi, yang 
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menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya menentukan kinerja 
individu, tetapi juga menentukan adaptabilitas organisasi dalam 
menghadapi perubahan dan dinamika industri. 

 

C. MEMBANGUN DAN MENGELOLA BUDAYA ORGANISASI 
Strategi untuk Menciptakan Budaya yang Kuat 
Peran Kepemimpinan dalam Membentuk Budaya 
Pemimpin sebagai Contoh dan Inspirator: Pemimpin memiliki 

pengaruh besar dalam menciptakan budaya organisasi yang kuat karena 
tindakan, keputusan, dan komunikasi mereka memberikan contoh nyata 
bagi anggota organisasi. Ketika pemimpin menampilkan perilaku yang 
sejalan dengan nilai-nilai organisasi, mereka menetapkan standar yang 
diikuti oleh seluruh karyawan. 

Komunikasi sebagai Alat Penguat Budaya: Melalui komunikasi yang 
konsisten, pemimpin dapat memperjelas visi, misi, dan nilai-nilai 
perusahaan, sehingga budaya organisasi menjadi lebih mudah dipahami 
dan diterapkan. Pemimpin dapat menggunakan komunikasi strategis 
untuk menyampaikan kebijakan, memberikan umpan balik, dan 
mengapresiasi perilaku yang sejalan dengan budaya organisasi. Misalnya, 
CEO sebuah perusahaan teknologi mungkin secara rutin mengadakan 
pertemuan terbuka dengan karyawan untuk membahas inovasi dan 
berbagi visi jangka panjang perusahaan, yang dapat menguatkan budaya 
inovasi. 

Kebijakan yang Mendukung Nilai Organisasi: Kepemimpinan juga 
memiliki peran penting dalam menetapkan kebijakan yang mendukung 
budaya organisasi. Kebijakan yang sejalan dengan nilai-nilai organisasi, 
seperti kebijakan kerja fleksibel yang mendukung keseimbangan kerja-
kehidupan pribadi, dapat menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
nilai-nilai tersebut dan memperkuat budaya yang diinginkan. 

 
Rekrutmen Berdasarkan Kecocokan Budaya 
Memilih Karyawan yang Sejalan dengan Budaya Organisasi: Salah satu 

strategi penting dalam membangun budaya yang kuat adalah rekrutmen 
yang memperhatikan kecocokan budaya. Ketika proses rekrutmen 
mempertimbangkan nilai-nilai dan kepribadian calon karyawan, 
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perusahaan dapat lebih mudah membentuk tim yang sejalan dengan 
budaya yang ada. Karyawan yang memiliki kecocokan budaya cenderung 
lebih mudah beradaptasi, menunjukkan komitmen, dan berkontribusi 
pada lingkungan kerja yang harmonis. 

Penerapan Tes dan Wawancara Berbasis Budaya: Beberapa 
perusahaan menggunakan metode rekrutmen berbasis budaya, seperti tes 
kepribadian atau wawancara mendalam yang dirancang untuk menilai 
kecocokan calon karyawan dengan budaya organisasi. Misalnya, 
perusahaan dengan budaya kolaboratif dapat bertanya pada kandidat 
tentang pengalaman kerja dalam tim atau proyek kolaboratif sebelumnya 
untuk memastikan calon tersebut nyaman dengan budaya kerja sama. 

Keuntungan dari Rekrutmen Berbasis Budaya: Karyawan yang cocok 
dengan budaya organisasi lebih mungkin memiliki kinerja yang baik dan 
bertahan lebih lama dalam perusahaan. Selain itu, rekrutmen berbasis 
budaya membantu organisasi menciptakan lingkungan yang harmonis dan 
mengurangi konflik yang mungkin muncul akibat ketidakcocokan nilai. 

 
Pengembangan dan Pelatihan untuk Memperkuat Budaya 
Pelatihan Budaya bagi Karyawan Baru: Pelatihan adalah langkah 

penting untuk memastikan bahwa semua karyawan memahami dan dapat 
menerapkan budaya organisasi dalam pekerjaan mereka. Pelatihan 
orientasi bagi karyawan baru yang menyoroti nilai-nilai, kebijakan, dan 
norma-norma organisasi membantu mereka menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerja dan berperilaku sesuai dengan harapan perusahaan. 

Pengembangan yang Berfokus pada Nilai-Nilai Organisasi: Program 
pelatihan yang disusun dengan fokus pada nilai-nilai budaya dapat 
membantu memperkuat budaya organisasi. Misalnya, jika perusahaan 
menekankan kreativitas sebagai bagian dari budaya, program pelatihan 
dapat mencakup sesi brainstorming, pelatihan berpikir kreatif, atau 
dukungan untuk menghadapi tantangan baru, yang akan mendukung 
perkembangan budaya inovatif. 

Pendampingan dan Feedback Berkelanjutan: Kepemimpinan dan 
manajer perlu memberikan pendampingan dan umpan balik secara terus-
menerus untuk memastikan karyawan terus sejalan dengan nilai-nilai 
organisasi. Feedback positif dapat diberikan kepada karyawan yang 
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mempraktikkan perilaku yang diinginkan, sementara pendampingan dapat 
membantu karyawan yang mungkin belum sepenuhnya memahami atau 
menerapkan budaya organisasi dengan baik. 

Strategi untuk menciptakan budaya organisasi yang kuat, termasuk 
peran pemimpin, pentingnya rekrutmen berbasis kecocokan budaya, dan 
pengembangan karyawan melalui pelatihan. Setiap elemen ini penting 
dalam menciptakan budaya yang tidak hanya jelas dan kuat, tetapi juga 
mendukung produktivitas, kepuasan kerja, dan keselarasan dengan nilai-
nilai perusahaan. 

 
Memelihara dan Mengubah Budaya Organisasi  
Penyesuaian Budaya dengan Lingkungan Eksternal 
Adaptasi terhadap Perubahan Eksternal: Budaya organisasi yang baik 

harus memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan eksternal, 
seperti perkembangan teknologi, pergeseran dinamika pasar, atau 
perubahan dalam regulasi. Ketika teknologi baru atau metode bisnis yang 
lebih efisien muncul, organisasi yang adaptif akan menyesuaikan budaya 
mereka untuk mendukung inovasi, pengembangan keterampilan baru, 
atau respons cepat terhadap kebutuhan pasar. 

Peran Pemimpin dalam Mengelola Perubahan Budaya: Pemimpin 
berperan penting dalam menilai apakah budaya saat ini masih relevan 
atau perlu disesuaikan untuk menghadapi tantangan eksternal. Mereka 
harus mampu mengidentifikasi perubahan yang diperlukan dan 
mengkomunikasikan alasan di balik penyesuaian budaya dengan jelas. 
Misalnya, ketika suatu perusahaan bergerak dari fokus manufaktur ke 
digitalisasi, pemimpin harus mendorong budaya yang lebih berbasis 
teknologi dan inovasi, memberikan pelatihan yang mendukung tujuan 
baru, serta menginspirasi anggota organisasi untuk menerima perubahan. 

Menyelaraskan Budaya dengan Visi Masa Depan: Budaya organisasi 
yang dapat menyesuaikan diri juga akan selaras dengan visi jangka 
panjang perusahaan. Misalnya, perusahaan yang ingin memposisikan diri 
sebagai pemimpin dalam keberlanjutan lingkungan perlu mengadopsi 
budaya yang menekankan pada pengelolaan sumber daya, praktik ramah 
lingkungan, dan tanggung jawab sosial. 
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Pentingnya Komunikasi dalam Mengelola Budaya 
Komunikasi Terbuka untuk Menyelaraskan Budaya: Komunikasi yang 

terbuka, transparan, dan konsisten memainkan peran kunci dalam 
memelihara dan mengelola budaya organisasi. Ketika pemimpin secara 
efektif mengkomunikasikan nilai-nilai, tujuan, dan arah budaya, karyawan 
akan lebih memahami dan menyesuaikan perilaku mereka dengan 
harapan organisasi. Komunikasi yang baik juga memfasilitasi dialog 
terbuka yang memungkinkan karyawan untuk bertanya dan berbagi 
perspektif, sehingga tercipta rasa kepemilikan yang lebih kuat terhadap 
budaya organisasi. 

Penggunaan Saluran Komunikasi yang Beragam: Komunikasi mengenai 
budaya organisasi dapat dilakukan melalui berbagai saluran, seperti 
pertemuan rutin, pelatihan, newsletter internal, atau platform digital. 
Misalnya, perusahaan dapat mengadakan pertemuan mingguan untuk 
meninjau kembali nilai-nilai budaya atau menyebarkan buletin yang berisi 
kisah sukses karyawan yang menerapkan budaya tersebut dalam 
pekerjaan mereka. 

Komunikasi dalam Mengelola Perubahan Budaya: Ketika budaya 
organisasi mengalami perubahan, komunikasi yang jelas dan transparan 
sangat penting untuk mengurangi resistensi dan membangun pemahaman 
di antara karyawan. Pemimpin harus menjelaskan alasan di balik 
perubahan budaya, dampak positif yang diharapkan, dan peran setiap 
anggota dalam proses ini. Dengan demikian, karyawan dapat memahami 
urgensi perubahan dan lebih mungkin mendukung transisi budaya. 

 
Tantangan dalam Merubah Budaya Organisasi 
Proses yang Kompleks dan Berkelanjutan: Mengubah budaya 

organisasi adalah proses yang kompleks karena menyentuh aspek-aspek 
mendasar, seperti nilai, norma, dan kebiasaan yang sudah tertanam dalam 
organisasi. Perubahan budaya tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat, 
melainkan memerlukan pendekatan bertahap dan konsisten agar nilai-nilai 
baru dapat diterima dan diinternalisasi oleh seluruh anggota. 

Resistensi terhadap Perubahan: Salah satu tantangan utama dalam 
perubahan budaya adalah resistensi dari karyawan yang mungkin merasa 
nyaman dengan budaya yang ada. Perubahan budaya sering kali menuntut 
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karyawan untuk beradaptasi dengan cara baru dalam bekerja dan 
berinteraksi, yang bisa menimbulkan ketidaknyamanan. Untuk mengatasi 
resistensi ini, manajemen perubahan yang efektif, yang melibatkan 
komunikasi terbuka, pelatihan, dan dukungan terus-menerus dari 
kepemimpinan, sangatlah penting. 

Dukungan dan Keterlibatan Kepemimpinan: Kepemimpinan yang aktif 
dan berkomitmen adalah faktor kunci dalam perubahan budaya yang 
berhasil. Pemimpin harus menjadi panutan yang menunjukkan perilaku 
sesuai dengan budaya baru yang ingin diterapkan, serta memberikan 
dukungan kepada karyawan yang berusaha menyesuaikan diri dengan 
perubahan. Keterlibatan kepemimpinan yang berkelanjutan akan 
membangun kepercayaan di antara karyawan, memperkuat upaya 
perubahan, dan menunjukkan bahwa budaya baru adalah bagian penting 
dari visi jangka panjang perusahaan. 

Adaptasi budaya terhadap perubahan eksternal, peran komunikasi 
dalam memelihara dan mengelola budaya, serta tantangan dalam 
perubahan budaya organisasi. Dengan strategi yang tepat, organisasi 
dapat mengembangkan budaya yang fleksibel, relevan, dan mendukung 
tujuan jangka panjang perusahaan. 

 

D. STUDI KASUS: BUDAYA ORGANISASI DALAM PERUSAHAAN 
TERKENAL 
Contoh Nyata Budaya Organisasi yang Sukses 
Studi Kasus Google: Budaya Inovasi dan Keterbukaan 
Budaya Inovasi melalui "20% Time": Google dikenal dengan budaya 

inovasi yang memberikan kebebasan bagi karyawan untuk 
mengembangkan ide-ide baru di luar proyek utama mereka. Program "20% 
time" memberikan izin bagi karyawan untuk menghabiskan 20% dari 
waktu kerja mereka untuk mengerjakan proyek yang sesuai dengan minat 
pribadi atau peluang inovasi yang mereka lihat. Inisiatif ini memungkinkan 
mereka untuk bereksperimen tanpa tekanan hierarkis, menghasilkan 
produk seperti Gmail dan Google News yang berawal dari ide pribadi 
karyawan. 
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Keterbukaan dalam Komunikasi: Budaya keterbukaan di Google 
memungkinkan setiap karyawan, tanpa memandang posisi, untuk berbagi 
ide, memberikan masukan, dan berkontribusi pada keputusan perusahaan. 
Pertemuan mingguan, atau yang dikenal sebagai “TGIF meetings,” 
memberi kesempatan bagi karyawan untuk bertanya langsung kepada 
eksekutif, termasuk CEO, tentang proyek atau kebijakan perusahaan. Ini 
menunjukkan pentingnya transparansi dan mendorong komunikasi dua 
arah, di mana ide-ide baru dipertimbangkan tanpa batasan hierarkis. 

Pengaruh Budaya pada Kreativitas dan Produktivitas: Dengan memberi 
ruang bagi kreativitas melalui "20% time" dan komunikasi yang terbuka, 
Google menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi. Karyawan 
merasa dihargai dan memiliki kebebasan untuk menciptakan solusi baru, 
yang membuat mereka lebih produktif dan bersemangat. Budaya ini 
mendukung pertumbuhan Google sebagai perusahaan teknologi 
terkemuka yang terus berinovasi. 

 
Studi Kasus Zappos: Budaya Pelayanan Pelanggan dan Non-Hierarki 
Fokus pada Pelayanan Pelanggan yang Luar Biasa: Zappos, yang 

terkenal dengan layanan pelanggan unggul, menerapkan budaya yang 
berfokus pada kepuasan pelanggan. Karyawan Zappos didorong untuk 
menunjukkan empati, kepedulian, dan komitmen dalam melayani 
pelanggan. Perusahaan bahkan memberikan keleluasaan waktu bagi agen 
layanan pelanggan untuk menyelesaikan setiap masalah tanpa batasan 
waktu tertentu, yang menunjukkan dedikasi Zappos terhadap kualitas 
pelayanan. 

Struktur Organisasi Non-Hierarki: Zappos mengadopsi struktur 
organisasi yang datar atau non-hierarki, yang dikenal dengan sebutan 
holacracy. Struktur ini memungkinkan komunikasi langsung dan 
memudahkan pengambilan keputusan tanpa hambatan birokrasi. Dalam 
budaya non-hierarki ini, setiap karyawan memiliki kebebasan untuk 
menyampaikan ide dan berpartisipasi dalam keputusan penting, yang 
menciptakan keterlibatan yang lebih besar dan rasa memiliki di antara 
karyawan. 
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Membangun Loyalitas dan Keterlibatan Karyawan: Budaya Zappos 
yang berfokus pada pelayanan pelanggan dan struktur yang inklusif 
membuat karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi. Karyawan di 
Zappos cenderung lebih loyal dan berkomitmen untuk memberikan yang 
terbaik, baik kepada pelanggan maupun organisasi. Lingkungan kerja ini 
menciptakan tim yang saling mendukung dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan sebagai prioritas utama. 
 
Studi Kasus Patagonia: Budaya Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

Komitmen pada Keberlanjutan: Patagonia membangun budaya yang 
sangat mendukung keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Perusahaan 
ini mengutamakan praktik ramah lingkungan dalam produksi dan distribusi 
produknya, serta mendorong karyawan dan konsumen untuk 
memperhatikan dampak lingkungan dari produk mereka. Patagonia juga 
memiliki inisiatif seperti program reparasi gratis untuk produk yang rusak, 
sebagai bagian dari komitmen mereka terhadap pengurangan limbah. 

Program "Worn Wear" dan Tanggung Jawab Lingkungan: Melalui 
program "Worn Wear," Patagonia menawarkan layanan perbaikan untuk 
produk yang telah digunakan konsumen, dan bahkan membeli kembali 
produk-produk lama untuk dijual sebagai barang bekas. Program ini tidak 
hanya mempromosikan daur ulang dan keberlanjutan, tetapi juga 
memberikan nilai tambahan bagi pelanggan yang peduli terhadap 
lingkungan. 

Membangun Loyalitas Konsumen dan Citra Perusahaan: Dengan 
budaya yang kuat terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, 
Patagonia telah berhasil menciptakan loyalitas pelanggan yang tinggi. 
Konsumen yang menghargai lingkungan merasa selaras dengan nilai-nilai 
Patagonia, yang pada akhirnya memperkuat citra perusahaan sebagai 
merek yang peduli terhadap planet. Budaya ini menunjukkan bahwa 
komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai tertentu dapat membangun 
reputasi positif dan menjadi faktor pembeda dalam pasar yang kompetitif. 

Budaya organisasi di perusahaan-perusahaan terkemuka, seperti 
Google, Zappos, dan Patagonia. Setiap perusahaan menunjukkan 
bagaimana budaya yang kuat, baik itu fokus pada inovasi, pelayanan 
pelanggan, atau keberlanjutan, tidak hanya meningkatkan keterlibatan 
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karyawan dan loyalitas pelanggan, tetapi juga memberikan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Studi kasus ini mengilustrasikan bahwa 
budaya organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai inti perusahaan dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan, loyalitas, dan 
keberhasilan jangka panjang. 
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INOVASI DAN  
PERUBAHAN DALAM ORGANISASI  

 
 

A. KONSEP DASAR INOVASI DAN PERUBAHAN ORGANISASI 
Definisi Inovasi dalam Organisasi 
Pengertian Inovasi 
Inovasi sebagai Proses dan Hasil: Inovasi adalah proses yang 

melibatkan penciptaan ide-ide baru, pengembangan produk, perbaikan 
proses, atau penerapan praktik baru yang memberikan nilai tambah bagi 
organisasi. Dalam konteks organisasi, inovasi mencakup beragam aktivitas, 
mulai dari perancangan produk atau layanan yang baru hingga 
penyempurnaan metode operasional yang bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi. 

Inovasi dalam Persaingan Pasar: Inovasi bukan hanya tentang 
menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga tentang relevansi dan 
kemampuan adaptasi di pasar yang kompetitif. Inovasi memberi organisasi 
alat untuk mengatasi tantangan eksternal, seperti perubahan teknologi 
dan preferensi konsumen, yang membantu mereka menjaga keunggulan 
kompetitif. 

Implementasi Teknologi dan Pengembangan Produk: Contoh inovasi 
dalam organisasi termasuk penerapan teknologi terbaru, seperti 
kecerdasan buatan (AI) dan analitik data, yang dapat meningkatkan 

BAB  
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operasional dan keputusan berbasis data. Selain itu, pengembangan 
produk yang sesuai dengan tren pasar membantu perusahaan menarik 
konsumen baru dan mempertahankan pelanggan lama. 

 
Jenis-Jenis Inovasi 
Inovasi Produk 
Inovasi produk adalah penciptaan produk atau layanan baru yang 

memberikan nilai lebih bagi konsumen. Hal ini mencakup fitur baru atau 
teknologi yang membuat produk lebih relevan atau menarik di pasar. 
Contoh inovasi produk adalah peluncuran model smartphone baru dengan 
fitur canggih, seperti teknologi pengenalan wajah atau kamera berkualitas 
tinggi. 

 
Inovasi Proses 
Inovasi proses adalah perubahan dalam cara organisasi memproduksi 

produk atau menyediakan layanan dengan lebih efisien. Inovasi ini 
biasanya melibatkan perbaikan dalam proses kerja atau pengelolaan rantai 
pasokan untuk mengurangi biaya dan meningkatkan kecepatan. Contoh 
inovasi proses adalah penerapan lean manufacturing untuk mengurangi 
pemborosan dalam produksi. 

 
Inovasi Manajerial 
Inovasi manajerial mencakup perubahan dalam sistem atau metode 

manajemen organisasi, seperti pendekatan baru dalam kepemimpinan, 
struktur organisasi, atau pengelolaan sumber daya manusia. Contohnya 
adalah adopsi manajemen berbasis tim atau penggunaan metode agile 
dalam proyek-proyek untuk meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas 
terhadap kebutuhan pasar. 

 
Inovasi Model Bisnis 
Inovasi model bisnis adalah cara baru dalam menciptakan nilai melalui 

perubahan dalam struktur atau cara organisasi berinteraksi dengan pasar. 
Misalnya, platform berbasis langganan yang ditawarkan oleh perusahaan-
perusahaan teknologi adalah bentuk inovasi model bisnis yang 
memberikan akses tanpa batas kepada pelanggan. 
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Pentingnya Inovasi bagi Organisasi 
Keunggulan Kompetitif: Inovasi membantu organisasi tetap unggul di 

tengah persaingan dengan memberikan mereka kesempatan untuk 
mengembangkan produk dan layanan yang lebih baik atau lebih efisien. 
Organisasi yang inovatif mampu bertahan di pasar karena mereka selalu 
berada di depan dalam menyediakan solusi yang memenuhi kebutuhan 
pelanggan. 

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan: Inovasi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan konsumen akan meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Dengan memperkenalkan produk atau layanan yang relevan, 
organisasi dapat mempertahankan basis pelanggan mereka dan 
meningkatkan loyalitas. 

Kemampuan Adaptasi terhadap Perubahan: Organisasi yang terbuka 
terhadap inovasi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan tren atau 
teknologi baru. Hal ini memberikan mereka fleksibilitas untuk menghadapi 
dinamika pasar yang cepat, serta kemampuan untuk merespons 
kebutuhan pelanggan dengan tepat waktu. 

Dampak Positif pada Kinerja Organisasi: Inovasi juga sering kali 
berkontribusi pada efisiensi dan produktivitas organisasi. Dengan 
menerapkan metode atau teknologi baru, organisasi dapat meningkatkan 
kinerja dan penghematan biaya, yang pada akhirnya memperkuat posisi 
mereka di pasar. 

Jenis-jenis, dan pentingnya inovasi dalam organisasi. Pemahaman 
mengenai inovasi yang komprehensif ini menunjukkan bagaimana inovasi 
bukan hanya sekadar produk baru, tetapi juga mencakup perbaikan proses, 
pendekatan manajerial, dan model bisnis yang mendorong keberlanjutan 
dan pertumbuhan organisasi dalam lingkungan yang kompetitif. 

 
Definisi Perubahan dalam Organisasi 
Konsep Perubahan Organisasi 
Makna Perubahan Organisasi: Perubahan dalam organisasi mencakup 

pergeseran atau penyesuaian yang dilakukan dalam struktur, strategi, 
proses, atau budaya organisasi. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk 
meningkatkan kinerja, meningkatkan efisiensi, atau menyesuaikan diri 
dengan kondisi eksternal dan internal yang berkembang. Perubahan 
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organisasi bisa terjadi dalam berbagai aspek, mulai dari adopsi teknologi 
baru hingga perombakan budaya kerja. 
 
Jenis-jenis Perubahan Berdasarkan Intensitas: Perubahan dalam organisasi 
dapat bersifat bertahap atau radikal. 

Perubahan Bertahap (Incremental Change): Perubahan ini dilakukan 
secara perlahan dan berkelanjutan, biasanya berupa penyesuaian kecil 
pada proses atau struktur yang sudah ada. Contoh perubahan bertahap 
adalah penyesuaian sistem evaluasi kinerja karyawan untuk meningkatkan 
efektivitas penilaian tanpa mengubah sistem secara drastis. 

Perubahan Radikal (Transformational Change): Ini adalah perubahan 
yang signifikan dan cepat, sering kali mencakup perombakan total dalam 
cara organisasi beroperasi. Perubahan ini biasanya terjadi sebagai respons 
terhadap kondisi eksternal yang memaksa organisasi untuk melakukan 
transformasi besar-besaran. Contohnya adalah restrukturisasi organisasi 
atau perubahan strategi utama sebagai upaya bertahan di pasar yang 
sangat kompetitif. 

 
Jenis-Jenis Perubahan dalam Organisasi 
Perubahan Teknologi 
Definisi dan Pentingnya: Perubahan teknologi mencakup adopsi alat, 

sistem, atau proses berbasis teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, 
kecepatan, dan efektivitas operasional. Dalam era digital, perubahan 
teknologi sering kali berfokus pada penerapan perangkat lunak atau 
otomatisasi untuk meningkatkan produktivitas dan akurasi. 

Implementasi: Misalnya, perusahaan ritel yang menerapkan sistem 
pembayaran digital atau penggunaan analitik data untuk memprediksi 
tren pasar dan kebutuhan konsumen. Perubahan ini meningkatkan daya 
saing organisasi di pasar yang berbasis teknologi. 

 
Perubahan Struktural 
Pengertian: Perubahan struktural adalah penyesuaian dalam cara 

organisasi dikelola atau diorganisasikan, termasuk perubahan dalam 
departemen, unit kerja, atau rantai komando. Perubahan struktural 
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bertujuan untuk menciptakan organisasi yang lebih efisien, responsif, atau 
sesuai dengan tuntutan pasar. 

Implementasi: Contoh perubahan struktural adalah penerapan 
struktur matriks untuk memfasilitasi kolaborasi lintas-departemen atau 
desentralisasi untuk memberikan otonomi lebih besar pada unit bisnis 
lokal. Struktur yang lebih fleksibel ini memungkinkan organisasi 
merespons lebih cepat terhadap perubahan di pasar lokal atau global. 

 
Perubahan Proses Kerja 
Definisi dan Manfaat: Perubahan proses kerja mencakup perbaikan 

dalam cara kerja dan metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. 
Tujuan dari perubahan proses adalah untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi pemborosan, atau meningkatkan kualitas produk 
atau layanan. 

Implementasi: Implementasi lean manufacturing atau agile project 
management dalam pengelolaan proyek adalah contoh dari perubahan 
proses kerja. Proses kerja yang lebih ramping dan fleksibel ini membantu 
organisasi mengoptimalkan sumber daya dan merespons kebutuhan 
pelanggan dengan lebih cepat. 

 
Perubahan Budaya 
Pengertian: Perubahan budaya organisasi melibatkan perubahan 

dalam nilai, norma, dan perilaku yang diharapkan di antara anggota 
organisasi. Perubahan ini adalah yang paling sulit dilakukan karena 
menyangkut aspek manusia yang sudah tertanam dalam waktu lama. 

Implementasi: Misalnya, mengubah budaya kerja dari pendekatan 
hierarkis ke budaya lebih kolaboratif dan terbuka untuk mendorong 
inovasi. Proses ini mungkin melibatkan pelatihan kepemimpinan dan 
keterbukaan komunikasi untuk membentuk lingkungan yang mendukung 
kolaborasi. 

 
Peran Perubahan dalam Keberlanjutan Organisasi 
Respon terhadap Perubahan Eksternal: Perubahan organisasi adalah 

komponen penting untuk keberlanjutan karena membantu organisasi 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, regulasi, atau 
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perubahan sosial yang memengaruhi industri mereka. Misalnya, 
perkembangan teknologi AI dan otomatisasi memaksa banyak perusahaan 
untuk mengubah sistem operasional mereka agar tetap relevan dan 
kompetitif. 

Peningkatan Daya Saing: Organisasi yang cepat beradaptasi dengan 
perubahan eksternal memiliki keunggulan kompetitif lebih tinggi. Dengan 
mengimplementasikan perubahan yang relevan, perusahaan dapat 
menawarkan produk atau layanan yang lebih sesuai dengan tren pasar dan 
kebutuhan konsumen. 

Pengelolaan Risiko Jangka Panjang: Dengan melakukan perubahan 
yang terencana dan terstruktur, organisasi dapat mengurangi risiko 
ketidakcocokan dengan kondisi pasar yang terus berubah. Perubahan yang 
proaktif membantu organisasi mengantisipasi potensi ancaman atau 
peluang di masa depan. 

Memelihara Keterlibatan Karyawan: Perubahan yang berhasil juga 
dapat menciptakan lingkungan yang lebih menarik dan relevan bagi 
karyawan. Organisasi yang terbuka terhadap perubahan biasanya lebih 
mampu menarik talenta baru dan mempertahankan karyawan yang ada 
dengan memberikan kesempatan pengembangan yang berkelanjutan. 

Konsep perubahan dalam organisasi, berbagai jenis perubahan, dan 
pentingnya perubahan untuk keberlanjutan. Pemahaman ini menunjukkan 
bahwa perubahan adalah proses esensial yang membantu organisasi 
beradaptasi, berkembang, dan tetap kompetitif di tengah tantangan yang 
terus berubah dalam lingkungan bisnis. 

 

B. MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM ORGANISASI 
Model Perubahan Organisasi oleh Kurt Lewin 
Model Perubahan Tiga Tahap oleh Kurt Lewin: Unfreeze, Change, Refreeze 

Kurt Lewin mengembangkan model perubahan organisasi yang dikenal 
dengan model tiga tahap: Unfreeze, Change, dan Refreeze. Model ini 
dirancang untuk memberikan kerangka yang sederhana namun efektif 
bagi organisasi yang ingin melakukan perubahan dan mengatasi resistensi. 
Setiap tahap dalam model ini memiliki tujuan dan strategi spesifik untuk 
membantu organisasi mempersiapkan, menerapkan, dan 
mempertahankan perubahan. 
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Tahap Unfreeze (Membuka Pola Pikir) 
Tujuan Tahap Unfreeze: Tahap pertama ini bertujuan untuk 

"membuka" atau mempersiapkan pola pikir karyawan dan manajemen 
terhadap perubahan. Pada tahap ini, organisasi berfokus pada 
menciptakan kesadaran akan perlunya perubahan, serta mengatasi 
kebiasaan atau pola pikir yang dapat menghambat proses perubahan. 

Langkah-langkah dalam Tahap Unfreeze: 
Komunikasi yang Efektif: Manajemen harus secara terbuka 

mengkomunikasikan alasan perubahan, dampaknya, dan manfaatnya bagi 
organisasi dan karyawan. Komunikasi ini harus mencakup alasan 
mendesak yang menunjukkan bahwa perubahan penting untuk 
keberlanjutan organisasi. 

Mengatasi Resistensi Karyawan: Resistensi adalah tantangan utama 
dalam perubahan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk 
mendengarkan kekhawatiran karyawan dan menyediakan platform untuk 
diskusi terbuka. Menyampaikan manfaat perubahan bagi karyawan juga 
dapat membantu mengurangi resistensi. 

Membangun Dukungan dari Pemimpin dan Tim Inti: Pemimpin 
organisasi dan tim yang mendukung perubahan harus memberikan contoh 
dan berperan sebagai agen perubahan. Dukungan dari level manajemen 
puncak hingga level operasional membantu menciptakan rasa urgensi dan 
mendukung proses transisi. 

Hasil Tahap Unfreeze: Setelah tahap ini, organisasi harus memiliki 
karyawan yang lebih siap dan menerima kebutuhan akan perubahan, serta 
manajemen yang terlibat dalam mendorong perubahan. 

 
Tahap Change (Melakukan Perubahan) 
Tujuan Tahap Change: Tahap ini adalah inti dari model perubahan 

Lewin, di mana organisasi menerapkan perubahan yang diinginkan. Pada 
tahap ini, organisasi mulai memperkenalkan sistem, proses, atau strategi 
baru sesuai dengan tujuan perubahan. 
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Langkah-langkah dalam Tahap Change: 
Penerapan Sistem dan Proses Baru: Pada tahap ini, strategi baru atau 

proses yang sudah direncanakan mulai diimplementasikan. Perubahan 
dapat meliputi penerapan teknologi baru, metode kerja, atau 
restrukturisasi departemen. Penting untuk memastikan bahwa semua 
pihak memiliki pemahaman yang jelas tentang perubahan yang diterapkan. 

Memberikan Dukungan dan Pelatihan: Agar perubahan berjalan lancar, 
organisasi perlu menyediakan pelatihan yang diperlukan bagi karyawan. 
Dukungan ini mencakup pelatihan tentang teknologi baru, keterampilan 
manajemen perubahan, atau pengenalan prosedur baru. Hal ini penting 
untuk mengurangi kesalahan dan meningkatkan adaptasi karyawan 
terhadap perubahan. 

Membangun Kolaborasi dan Komunikasi Antar-Tim: Pada tahap 
perubahan, kolaborasi antar-tim menjadi sangat penting. Karyawan harus 
didorong untuk berbagi ide, mengajukan pertanyaan, dan memberikan 
umpan balik. Komunikasi dua arah selama proses perubahan dapat 
membantu mengidentifikasi masalah sejak dini dan memungkinkan 
perbaikan segera. 

Hasil Tahap Change: Setelah tahap ini, organisasi seharusnya mulai 
melihat dampak awal dari perubahan, serta karyawan yang lebih adaptif 
dan siap untuk mengintegrasikan perubahan dalam pekerjaan mereka 
sehari-hari. 

 
Tahap Refreeze (Menetapkan Perubahan) 
Tujuan Tahap Refreeze: Setelah perubahan diterapkan, tahap Refreeze 

bertujuan untuk menetapkan perubahan tersebut sebagai bagian dari 
budaya dan praktik kerja sehari-hari di organisasi. Tahap ini bertujuan 
untuk mengintegrasikan perubahan sehingga menjadi "normal baru" 
dalam rutinitas organisasi. 

 
Langkah-langkah dalam Tahap Refreeze: 
Penetapan Norma dan Standar Baru: Organisasi harus menetapkan 

standar baru yang mengakomodasi perubahan dan membuatnya menjadi 
bagian dari budaya organisasi. Ini bisa berupa panduan kerja, prosedur 
operasional, atau kebijakan yang mendukung keberlanjutan perubahan. 
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Pengukuhan Nilai dan Perilaku Baru: Pemimpin harus terus 
memberikan contoh dan menguatkan nilai-nilai baru yang diinginkan. 
Misalnya, jika perubahan tersebut terkait dengan penerapan budaya 
kolaboratif, pemimpin dapat mendorong dan mengapresiasi kerja sama 
antar-departemen dan partisipasi karyawan. 

Evaluasi dan Umpan Balik: Penting bagi organisasi untuk mengevaluasi 
dampak dari perubahan tersebut dan mengumpulkan umpan balik dari 
karyawan secara berkala. Dengan melakukan evaluasi, organisasi dapat 
mengidentifikasi potensi masalah atau penyesuaian tambahan yang 
diperlukan untuk memastikan perubahan berjalan efektif. 

Hasil Tahap Refreeze: Pada tahap akhir ini, organisasi memiliki struktur, 
proses, dan budaya baru yang mencerminkan perubahan yang diinginkan. 
Dengan mempertahankan perubahan melalui Refreeze, organisasi 
memastikan bahwa hasil dari proses perubahan berkelanjutan dan 
menjadi bagian dari identitas organisasi. 

Model perubahan tiga tahap Kurt Lewin. Setiap tahap dalam model ini 
menekankan proses spesifik yang dibutuhkan organisasi untuk berhasil 
mengatasi resistensi, menerapkan perubahan, dan menjadikan perubahan 
tersebut bagian permanen dari budaya dan praktik organisasi. Model 
Lewin memberikan pendekatan yang terstruktur bagi organisasi dalam 
menghadapi tantangan perubahan dan mengelola adaptasi secara efektif. 

 
Model Perubahan oleh John Kotter 
Delapan Langkah Model Perubahan oleh John Kotter 
John Kotter mengembangkan model perubahan yang terdiri dari 

delapan langkah bertahap. Model ini dirancang untuk membantu 
organisasi mengelola proses perubahan dengan efektif dan 
mempertahankan dampak perubahan dalam jangka panjang. Setiap 
langkah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa perubahan 
tidak hanya diterapkan tetapi juga diterima dan diintegrasikan dalam 
budaya organisasi. 
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Langkah 1: Membangun Rasa Urgensi 
Tujuan Langkah 1: Langkah pertama dalam model Kotter adalah 

menciptakan kesadaran akan pentingnya perubahan di antara anggota 
organisasi. Tanpa rasa urgensi, anggota organisasi mungkin tidak melihat 
perlunya perubahan atau merasa enggan beradaptasi. 

 
Cara Membangun Urgensi: 

- Mengkomunikasikan Alasan Perubahan: Penting bagi pemimpin untuk 
menjelaskan mengapa perubahan diperlukan, misalnya dengan 
menunjukkan data atau tren pasar yang mendukung urgensi tersebut. 

- Menekankan Risiko Tanpa Perubahan: Manajemen dapat 
memperlihatkan potensi risiko atau kerugian jika perubahan tidak 
dilakukan, seperti tertinggal dalam persaingan atau penurunan 
kepuasan pelanggan. 

- Hasil yang Diharapkan: Dengan rasa urgensi yang kuat, organisasi 
dapat menciptakan momentum untuk perubahan dan mendorong 
karyawan untuk mendukung proses transformasi. 
 

Langkah 2: Membentuk Koalisi Pemandu 
Tujuan Langkah 2: Koalisi pemandu adalah kelompok atau tim yang 

akan memimpin perubahan. Anggota tim ini biasanya terdiri dari individu 
dengan pengaruh dan keterampilan yang beragam, termasuk pemimpin 
dan karyawan dari berbagai departemen. 

 
Membangun Koalisi yang Efektif: 

- Memilih Anggota yang Mendukung Perubahan: Pemimpin harus 
memilih individu yang memiliki komitmen tinggi terhadap perubahan 
dan kemampuan untuk memotivasi orang lain. 

- Mencakup Berbagai Perspektif: Tim harus mencerminkan berbagai 
perspektif dalam organisasi agar dapat memahami tantangan dan 
peluang dari berbagai sudut pandang. 

- Hasil yang Diharapkan: Koalisi pemandu berfungsi sebagai agen 
perubahan yang dapat menyebarkan semangat perubahan dan 
menjadi penghubung antara manajemen dan karyawan lainnya. 
Langkah 3 hingga 8: Langkah-Langkah Selanjutnya 
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Langkah 3: Mengembangkan Visi dan Strategi 
- Tujuan: Visi yang jelas memberikan arah yang diinginkan organisasi 

dan membantu memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama. 
- Menciptakan Visi yang Kuat: Visi harus mudah dipahami dan relevan 

dengan kebutuhan organisasi. Bersama dengan strategi yang 
mendukung, visi ini akan memberikan peta jalan bagi perubahan. 

- Hasil: Karyawan memahami tujuan perubahan dan bagaimana 
kontribusi mereka dapat mendukung pencapaian visi tersebut. 

 
Langkah 4: Mengkomunikasikan Visi Perubahan 
- Tujuan: Komunikasi yang konsisten dan jelas diperlukan agar visi dan 

strategi perubahan tersampaikan ke seluruh anggota organisasi. 
- Strategi Komunikasi: Pemimpin harus menggunakan berbagai saluran 

komunikasi, seperti pertemuan, email, atau platform digital, untuk 
menjangkau semua karyawan. 

- Hasil: Karyawan memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan dan 
alasan perubahan, yang meningkatkan dukungan mereka terhadap 
proses transformasi. 

 
Langkah 5: Memberdayakan Karyawan untuk Bertindak 
- Tujuan: Menghapus hambatan yang dapat menghalangi karyawan 

dalam berpartisipasi aktif dalam perubahan. 
- Mengatasi Hambatan: Ini bisa termasuk memberikan pelatihan yang 

diperlukan, memperbarui sistem, atau mengatasi resistensi dari pihak 
tertentu. 

- Hasil: Karyawan merasa didukung dan memiliki kapasitas untuk 
bertindak sesuai dengan visi perubahan, yang mempercepat proses 
perubahan. 

 
Langkah 6: Menciptakan Kemenangan Jangka Pendek 
- Tujuan: Kemenangan jangka pendek memberikan dorongan semangat 

bagi karyawan dan membuktikan bahwa perubahan sedang menuju 
keberhasilan. 
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- Mengidentifikasi dan Merayakan Keberhasilan: Pemimpin harus 
merayakan pencapaian kecil yang menjadi indikator bahwa perubahan 
berjalan sesuai rencana. 

- Hasil: Karyawan menjadi lebih termotivasi dan percaya bahwa 
perubahan yang sedang dijalankan akan membawa manfaat nyata. 

 
Langkah 7: Mengkonsolidasikan Perubahan dan Mendorong Perbaikan 
Lebih Lanjut 
- Tujuan: Memastikan bahwa perubahan yang sudah dicapai terus 

diperkuat dan mendorong perbaikan berkelanjutan. 
- Strategi: Organisasi harus menghindari rasa puas terlalu dini dan terus 

mencari cara untuk meningkatkan dan memperkuat perubahan. 
- Hasil: Perubahan tidak berhenti pada hasil awal, tetapi menjadi bagian 

dari upaya berkelanjutan untuk perbaikan. 
 
Langkah 8: Mengukuhkan Perubahan dalam Budaya Organisasi 
- Tujuan: Menanamkan perubahan dalam budaya organisasi agar 

menjadi norma yang diterima dan dipraktikkan dalam jangka panjang. 
- Integrasi dalam Budaya: Ini bisa mencakup penyesuaian kebijakan, 

penetapan standar baru, dan pengakuan atas perilaku yang 
mendukung perubahan. 

- Hasil: Perubahan tersebut menjadi bagian dari budaya dan identitas 
organisasi, memastikan bahwa manfaat perubahan berlanjut dan 
diikuti secara konsisten. 
 
Terperinci tentang delapan langkah model perubahan John Kotter. 

Setiap langkah dalam model ini memberikan panduan praktis bagi 
organisasi untuk mengelola perubahan secara bertahap dan 
mempertahankan dampak positifnya. Model ini membantu organisasi 
membangun rasa urgensi, mengatasi hambatan, dan menjadikan 
perubahan sebagai bagian integral dari budaya organisasi untuk jangka 
panjang. 
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C. HAMBATAN DALAM PROSES INOVASI DAN PERUBAHAN  
Faktor Internal yang Menghambat Perubahan 
Resistensi dari Karyawan 
Alasan Resistensi Karyawan terhadap Perubahan: 
Ketidaknyamanan dan Ketidakpastian: Perubahan, terutama yang 

besar dan cepat, sering kali menciptakan ketidakpastian bagi karyawan. 
Karyawan mungkin merasa tidak yakin dengan peran atau tanggung jawab 
baru yang diperkenalkan melalui perubahan. Ketidakpastian ini bisa 
menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran akan stabilitas pekerjaan 
mereka. 

Ketakutan akan Kehilangan Pekerjaan: Salah satu kekhawatiran umum 
yang memicu resistensi adalah ketakutan bahwa perubahan, seperti 
otomatisasi atau restrukturisasi, akan mengurangi kebutuhan akan tenaga 
kerja manusia, sehingga mengancam keamanan pekerjaan karyawan. 
Karyawan mungkin merasa terancam dan merespon dengan menolak 
perubahan. 

Kebiasaan yang Sudah Terbentuk: Karyawan sering kali memiliki 
kebiasaan atau rutinitas tertentu yang sudah mereka bangun bertahun-
tahun. Ketika perubahan menuntut mereka untuk mengadopsi cara kerja 
yang berbeda, mereka mungkin mengalami kesulitan untuk menyesuaikan 
diri dan cenderung menolak. 

Kurangnya Pemahaman tentang Manfaat Perubahan: Karyawan 
mungkin meresistensi perubahan jika mereka tidak memahami mengapa 
perubahan diperlukan atau bagaimana perubahan tersebut akan 
bermanfaat bagi mereka maupun organisasi secara keseluruhan. Ketika 
manfaat perubahan tidak dijelaskan dengan jelas, karyawan mungkin 
merasa perubahan hanya membebani mereka tanpa memberikan 
keuntungan yang jelas. 

 
Strategi Mengatasi Resistensi Karyawan: 
Menyediakan Pelatihan dan Dukungan: Memberikan pelatihan yang 

komprehensif tentang perubahan yang akan dilakukan, termasuk 
teknologi baru atau proses baru yang diperkenalkan, dapat membantu 
karyawan merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi 
perubahan. 
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Komunikasi yang Terbuka dan Konsisten: Manajemen harus secara 
aktif mengkomunikasikan alasan dan manfaat perubahan kepada 
karyawan serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengajukan 
pertanyaan atau menyampaikan kekhawatiran. Komunikasi yang 
transparan membantu mengurangi ketidakpastian dan menciptakan rasa 
percaya di antara karyawan. 

Melibatkan Karyawan dalam Proses Perubahan: Melibatkan karyawan 
dalam proses perubahan dapat mengurangi resistensi, karena mereka 
merasa memiliki kendali dan berperan aktif dalam keputusan yang akan 
memengaruhi mereka. Ini juga menciptakan rasa tanggung jawab bersama 
dalam mencapai keberhasilan perubahan. 

 
Budaya Organisasi yang Kaku 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Perubahan: 
Struktur Birokratis: Organisasi dengan budaya yang sangat terstruktur 

dan hirarkis sering kali kurang fleksibel dalam menerima ide atau metode 
baru. Dalam budaya yang birokratis, proses perubahan mungkin 
memerlukan persetujuan dari banyak level manajemen, yang 
memperlambat pelaksanaan dan menghambat inovasi. 

Norma dan Nilai yang Terlalu Kaku: Organisasi dengan norma yang 
kuat sering kali memiliki pola pikir "cara kita selalu bekerja." Nilai-nilai 
atau aturan yang kaku ini membuat karyawan enggan untuk 
mengeksplorasi cara baru atau mengambil risiko yang terkait dengan 
perubahan. Hal ini bisa menurunkan motivasi untuk berinovasi atau 
beradaptasi. 

Pengaruh Pemimpin yang Terlalu Dominan: Dalam organisasi yang 
terpusat pada figur pemimpin tunggal atau hierarki ketat, perubahan yang 
berbeda dari preferensi pemimpin sering kali tidak didukung, bahkan jika 
perubahan itu membawa manfaat. Ini menghambat fleksibilitas dalam 
mengadopsi ide-ide yang lebih segar dan mungkin lebih efektif. 

 
Cara Mengatasi Kekakuan Budaya Organisasi: 
Mendorong Kolaborasi dan Inklusivitas: Untuk mengatasi budaya yang 

kaku, organisasi dapat mulai mendorong kerja sama lintas-departemen 
dan mengadopsi gaya kepemimpinan yang lebih inklusif. Hal ini 
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menciptakan ruang untuk berbagi ide-ide baru dan memungkinkan 
organisasi untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan. 

Mencontohkan Fleksibilitas dari Kepemimpinan: Pemimpin yang 
mendukung perubahan harus menjadi teladan fleksibilitas dalam 
mengadopsi metode baru. Ketika pemimpin terbuka terhadap inovasi dan 
perubahan, hal ini mendorong karyawan untuk mengikuti dan lebih siap 
menghadapi transisi budaya. 

Penyesuaian Struktur Organisasi: Dalam beberapa kasus, penyesuaian 
struktur organisasi, seperti mengurangi birokrasi atau menetapkan unit 
khusus untuk inovasi, dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
lebih fleksibel dan mendukung perubahan. 

 
Keterbatasan Sumber Daya 
Sumber Daya yang Diperlukan untuk Perubahan: 
Dana dan Anggaran: Perubahan, terutama perubahan teknologi atau 

perubahan yang membutuhkan pelatihan khusus, sering kali memerlukan 
investasi yang besar. Tanpa anggaran yang memadai, organisasi mungkin 
tidak dapat menyediakan sumber daya atau dukungan yang diperlukan 
untuk mengimplementasikan perubahan dengan sukses. 

Ketersediaan Teknologi dan Infrastruktur: Inovasi sering kali 
bergantung pada teknologi dan infrastruktur yang mendukung. Organisasi 
yang kurang memiliki infrastruktur atau teknologi yang memadai mungkin 
kesulitan melakukan perubahan yang efektif. 

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Manusia: Perubahan 
membutuhkan waktu untuk perencanaan, implementasi, dan adaptasi. 
Jika organisasi kekurangan waktu atau tenaga kerja yang diperlukan, 
proses perubahan mungkin berjalan lambat atau tidak sepenuhnya 
berhasil. 

 
Solusi untuk Mengatasi Keterbatasan Sumber Daya: 
Perencanaan Anggaran yang Matang: Sebelum melaksanakan 

perubahan, penting bagi organisasi untuk merencanakan anggaran yang 
mencakup semua biaya yang terkait dengan perubahan. Dengan anggaran 
yang memadai, organisasi dapat mengalokasikan sumber daya untuk 
teknologi, pelatihan, atau infrastruktur yang mendukung. 
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Prioritaskan Perubahan yang Memberikan Dampak Besar: Jika sumber 
daya terbatas, organisasi sebaiknya fokus pada perubahan yang 
memberikan dampak terbesar terhadap kinerja atau keberlanjutan. 
Dengan menetapkan prioritas, organisasi dapat mengalokasikan sumber 
daya yang ada untuk mencapai hasil yang optimal. 

Mencari Sumber Pendanaan Eksternal atau Mitra: Organisasi juga 
dapat mencari sumber pendanaan eksternal, seperti hibah atau pinjaman, 
atau bermitra dengan organisasi lain untuk mendapatkan sumber daya 
yang diperlukan. Kemitraan ini dapat mencakup berbagi teknologi, 
pengetahuan, atau bahkan sumber daya manusia untuk mendukung 
perubahan. 

hambatan internal utama yang sering dihadapi organisasi saat 
melakukan perubahan, seperti resistensi karyawan, kekakuan budaya 
organisasi, dan keterbatasan sumber daya. Dengan memahami faktor-
faktor ini, organisasi dapat mengidentifikasi tantangan yang mungkin 
muncul dan mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengatasi 
hambatan dalam proses inovasi dan perubahan. 

 
Faktor Eksternal yang Menghambat Perubahan 
Tekanan dari Pesaing 
Ketatnya Persaingan dan Dampaknya terhadap Keputusan Perubahan: 
Ketakutan Kehilangan Pangsa Pasar: Dalam industri dengan persaingan 

ketat, perusahaan sering kali lebih berhati-hati dalam melakukan 
perubahan yang dapat mengganggu posisi pasar mereka. Ketika 
perubahan dianggap terlalu berisiko, manajemen mungkin khawatir akan 
dampaknya terhadap pelanggan atau bagaimana pesaing mungkin 
mengambil keuntungan dari kesalahan yang bisa terjadi dalam transisi. 

Fokus pada Keberlangsungan Posisi Pasar: Banyak perusahaan memilih 
untuk mempertahankan status quo daripada berinovasi, terutama jika 
mereka sudah memiliki pangsa pasar yang signifikan. Dalam situasi seperti 
ini, fokus organisasi adalah pada menjaga stabilitas dan menghindari 
perubahan besar yang dapat memengaruhi loyalitas pelanggan atau citra 
perusahaan. 
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Dampak dari Kompetisi yang Agresif: 
Ketergantungan pada Strategi Pesaing: Dalam beberapa kasus, 

perusahaan enggan melakukan perubahan sampai mereka melihat 
respons dari pesaing utama mereka. Pendekatan yang reaktif ini 
mengurangi kemampuan organisasi untuk menjadi inovatif dan terdepan 
dalam persaingan. 

Risiko dalam Inovasi yang Tergesa-gesa: Di sisi lain, perusahaan yang 
terlalu berfokus pada pesaing bisa saja tergesa-gesa dalam melakukan 
inovasi yang belum matang demi mempertahankan relevansi di pasar. Ini 
dapat berujung pada produk atau layanan yang tidak optimal, yang justru 
menurunkan reputasi perusahaan. 

 
Strategi Mengatasi Tekanan dari Pesaing: 
Membangun Keunggulan Kompetitif yang Unik: Perusahaan dapat 

mengatasi tekanan dari pesaing dengan berfokus pada keunggulan 
kompetitif yang berbeda dan sulit ditiru. Alih-alih hanya mengikuti tren, 
organisasi dapat mengidentifikasi kebutuhan spesifik konsumen yang 
belum terpenuhi dan mengembangkan solusi yang unik. 

Fokus pada Inovasi yang Bertahap: Untuk mengurangi risiko, 
perusahaan dapat menerapkan perubahan secara bertahap, 
memungkinkan penyesuaian berdasarkan umpan balik pasar dan 
mengurangi dampak pada pelanggan yang ada. Dengan demikian, 
perusahaan dapat berinovasi sambil tetap menjaga loyalitas pelanggan. 

 
Peraturan dan Regulasi 
Batasan yang Diberikan oleh Regulasi Pemerintah dan Industri: 
Pembatasan dalam Sektor Tertentu: Beberapa industri, seperti 

kesehatan, farmasi, dan keuangan, diatur secara ketat oleh regulasi yang 
membatasi ruang gerak inovasi. Misalnya, pengembangan produk medis 
baru sering kali memerlukan serangkaian uji klinis dan sertifikasi yang 
panjang dan mahal, yang dapat menghambat laju perubahan. 

Biaya Kepatuhan yang Tinggi: Memenuhi peraturan yang ketat dapat 
meningkatkan biaya operasional, membuat perusahaan lebih berhati-hati 
dalam melakukan perubahan. Dalam industri yang sangat diatur, biaya 
yang terkait dengan ketidakpatuhan, seperti denda atau penghentian 
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produk, sering kali menjadi faktor penghambat utama dalam melakukan 
inovasi. 

 
Risiko Regulasi yang Sering Berubah: 
Ketidakpastian Regulasi: Regulasi yang sering kali berubah dapat 

menciptakan ketidakpastian bagi perusahaan. Misalnya, perubahan 
peraturan mengenai perlindungan data atau standar lingkungan 
memerlukan penyesuaian yang cepat dari perusahaan, yang mungkin 
belum siap atau tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk 
menyesuaikan diri. 

Keterbatasan pada Inovasi Radikal: Dalam banyak kasus, perusahaan 
mungkin enggan menerapkan inovasi yang radikal karena khawatir produk 
atau layanannya melanggar peraturan baru yang belum disahkan tetapi 
diperkirakan akan datang. Sebagai contoh, perusahaan teknologi mungkin 
menahan diri dari penerapan AI atau otomatisasi tertentu karena 
ketidakpastian tentang regulasi privasi data. 

 
Strategi untuk Mengatasi Hambatan Regulasi: 
Kolaborasi dengan Pemerintah dan Regulator: Perusahaan dapat 

bekerja sama dengan pemerintah atau regulator untuk memastikan 
kepatuhan dan menemukan cara untuk tetap berinovasi dalam batasan 
hukum. Kemitraan dengan regulator juga dapat membantu perusahaan 
mengantisipasi perubahan regulasi dan mempersiapkan penyesuaian. 

Mengembangkan Produk yang Memenuhi Standar Internasional: 
Mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan standar 
internasional dapat membantu perusahaan memenuhi berbagai peraturan 
regional dan mengurangi ketidakpastian. Standar internasional ini sering 
kali memberikan dasar bagi peraturan lokal, sehingga memudahkan 
perusahaan untuk beroperasi di beberapa pasar sekaligus. 

 
Harapan dan Persepsi Konsumen 
Ekspektasi Konsumen terhadap Produk atau Layanan yang Konsisten: 
Keinginan untuk Stabilitas Produk: Pelanggan sering kali memiliki 

ekspektasi yang tinggi terhadap produk atau layanan yang telah mereka 
kenal. Mereka mungkin cenderung tidak menyukai perubahan yang 
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signifikan pada produk, terutama jika perubahan tersebut mempengaruhi 
fitur atau kualitas yang sudah mereka andalkan. 

Ketergantungan pada Citra dan Reputasi: Perubahan yang terlalu 
cepat atau inovasi yang drastis bisa membuat konsumen merasa asing 
dengan produk tersebut. Misalnya, perusahaan makanan yang mengubah 
komposisi atau kemasan secara signifikan dapat mengecewakan 
konsumen yang sudah terbiasa dengan produk sebelumnya. 

 
Resistensi Konsumen terhadap Perubahan: 
Preferensi terhadap Produk yang Familiar: Konsumen cenderung 

memilih produk yang sudah dikenal dan terbukti daripada produk baru 
yang belum mereka percayai. Ini terutama berlaku di industri yang produk 
atau layanannya berkaitan erat dengan pengalaman pribadi konsumen, 
seperti makanan atau layanan kesehatan. 

Kekhawatiran tentang Kompleksitas atau Kesulitan Adaptasi: 
Konsumen sering kali enggan beradaptasi dengan inovasi yang mengubah 
cara mereka menggunakan produk atau layanan. Misalnya, perubahan 
yang mengharuskan konsumen mengunduh aplikasi baru atau belajar 
menggunakan perangkat tambahan mungkin direspon negatif oleh 
konsumen yang tidak nyaman dengan teknologi. 

 
Strategi Mengatasi Hambatan dari Harapan Konsumen: 
Melakukan Perubahan Bertahap dan Berdasarkan Umpan Balik: Untuk 

menghindari mengecewakan pelanggan, perusahaan dapat 
mengimplementasikan perubahan secara bertahap dan secara aktif 
mengumpulkan umpan balik dari konsumen selama proses ini. Misalnya, 
perusahaan dapat meluncurkan versi beta dari produk baru untuk 
mengukur respons pasar sebelum melakukan peluncuran penuh. 

Mengedukasi Konsumen tentang Manfaat Perubahan: Edukasi yang 
efektif mengenai manfaat dari inovasi dapat membantu mengurangi 
resistensi konsumen. Dengan menggunakan kampanye pemasaran yang 
menjelaskan bagaimana inovasi baru akan memperbaiki pengalaman 
pengguna, perusahaan dapat mendorong konsumen untuk menerima 
perubahan dengan lebih terbuka. 
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hambatan eksternal utama yang dihadapi perusahaan dalam 
melakukan perubahan, yaitu tekanan dari pesaing, regulasi ketat, dan 
ekspektasi konsumen. Setiap faktor penghambat ini memiliki karakteristik 
unik yang memengaruhi keputusan organisasi untuk melakukan inovasi 
atau perubahan. Dengan memahami hambatan ini, perusahaan dapat 
mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan eksternal 
dan tetap kompetitif dalam pasar yang dinamis. 

 

D. STUDI KASUS IMPLEMENTASI PERUBAHAN DALAM 
ORGANISASI 
Kasus Perusahaan Teknologi - Transformasi Digital di Microsoft 
Latar Belakang Perubahan 
Situasi Sebelum Perubahan: Pada tahun-tahun sebelum 2014, 

Microsoft berfokus terutama pada penjualan perangkat lunak, terutama 
sistem operasi Windows dan perangkat lunak Office. Walaupun produk 
Microsoft cukup sukses, persaingan di sektor teknologi, terutama dari 
perusahaan seperti Google dan Amazon, mulai menekan pangsa pasar 
mereka, terutama dalam teknologi cloud dan aplikasi berbasis internet. 

Kepemimpinan Baru di Bawah Satya Nadella: Ketika Satya Nadella 
diangkat menjadi CEO pada tahun 2014, ia mengidentifikasi kebutuhan 
untuk melakukan transformasi besar di Microsoft. Nadella menyadari 
bahwa bisnis perangkat lunak tradisional tidak lagi cukup untuk 
mempertahankan posisi Microsoft dalam industri yang bergerak cepat 
menuju solusi cloud dan integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI). 

Fokus pada Cloud Computing dan AI: Dengan latar belakang Nadella di 
bidang cloud, Microsoft memulai perubahan besar menuju integrasi cloud 
computing dan AI sebagai inti dari produk dan layanan mereka. Ini 
mencakup pengembangan Microsoft Azure sebagai platform cloud 
terkemuka dan penerapan AI dalam berbagai produk untuk memenuhi 
kebutuhan pasar teknologi yang terus berkembang. 
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Langkah-Langkah Perubahan 
Membangun Budaya Kolaboratif dan Inklusif 
Perubahan Budaya Organisasi: Nadella membawa perubahan dalam 

budaya Microsoft dengan mendorong lingkungan kerja yang inklusif, 
terbuka terhadap ide-ide baru, dan berorientasi pada pembelajaran. 
Sebelumnya, Microsoft memiliki reputasi sebagai organisasi yang sangat 
kompetitif dan siloed (terpecah dalam departemen yang bekerja secara 
terpisah), tetapi Nadella mendorong karyawan untuk berkolaborasi dan 
saling mendukung dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Komunikasi dan Transparansi: Nadella juga menekankan pentingnya 
transparansi dalam komunikasi, baik antara manajemen dan karyawan 
maupun antar-departemen. Pendekatan ini memungkinkan karyawan 
untuk lebih memahami visi perusahaan dan merasa lebih termotivasi 
dalam mendukung perubahan. 

 
Pengalihan Fokus dari Produk Terpisah ke Solusi Terintegrasi 
Solusi Berbasis Cloud: Di bawah kepemimpinan Nadella, Microsoft 

beralih dari produk perangkat lunak terpisah ke solusi berbasis cloud yang 
memungkinkan fleksibilitas dan integrasi lebih baik bagi pelanggan. 
Contoh utamanya adalah Microsoft Office 365, yang memungkinkan 
pengguna untuk mengakses aplikasi Office secara online dan berkolaborasi 
dalam waktu nyata, tanpa perlu mengunduh perangkat lunak secara lokal. 

Pengembangan Microsoft Azure: Microsoft menginvestasikan sumber 
daya yang signifikan untuk mengembangkan Azure sebagai platform cloud 
yang kompetitif dengan Amazon Web Services (AWS) dan Google Cloud. 
Azure sekarang menawarkan berbagai layanan, dari infrastruktur cloud 
hingga alat analitik data dan kecerdasan buatan, memungkinkan 
perusahaan untuk mengintegrasikan solusi berbasis data dalam operasi 
mereka. 

 
Dorongan untuk Inovasi Berkelanjutan dan Pembelajaran 
Inisiatif Pembelajaran Berkelanjutan: Nadella mendorong setiap 

karyawan di Microsoft untuk terus belajar dan mengembangkan 
keterampilan baru, terutama dalam bidang teknologi mutakhir. Program 
pelatihan dan pengembangan karyawan di bidang AI, data science, dan 
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cloud computing membantu Microsoft mempertahankan daya saing di 
sektor teknologi. 

Inovasi Sebagai Prioritas Utama: Microsoft juga mendorong inovasi 
secara internal dengan memberi ruang bagi karyawan untuk 
mengeksplorasi dan menciptakan solusi baru. Ini tercermin dalam 
pendekatan perusahaan yang memungkinkan ide-ide baru muncul dari 
berbagai level dalam organisasi, sehingga setiap karyawan dapat 
berkontribusi pada pengembangan produk atau layanan baru. 

 
Hasil Perubahan 
Peningkatan Pangsa Pasar dalam Teknologi Cloud: Transformasi digital 

yang dilakukan di bawah kepemimpinan Nadella mengangkat Microsoft 
menjadi salah satu pemimpin dalam teknologi cloud. Microsoft Azure kini 
berada di posisi kuat sebagai salah satu platform cloud terbesar di dunia, 
bersaing ketat dengan Amazon Web Services dan Google Cloud. 

Reputasi yang Meningkat sebagai Perusahaan Inovatif: Transformasi 
Microsoft tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat 
reputasinya sebagai perusahaan inovatif yang mampu mengikuti tren 
teknologi. Penggunaan teknologi cloud dan AI di berbagai lini produk 
Microsoft meningkatkan citra mereka di mata pelanggan dan investor 
sebagai organisasi yang proaktif dan beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. 

Pertumbuhan Kinerja dan Kepuasan Karyawan: Perubahan budaya di 
Microsoft meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan. Dengan 
suasana kerja yang kolaboratif dan mendukung pembelajaran, karyawan 
Microsoft menjadi lebih termotivasi dan merasa memiliki peran penting 
dalam keberhasilan perusahaan. Hasil ini juga tercermin dalam 
keberhasilan perekrutan talenta baru di bidang teknologi yang ingin 
bergabung dengan Microsoft karena reputasi positifnya. 

transformasi digital di Microsoft di bawah kepemimpinan Satya 
Nadella berhasil mengubah perusahaan dari bisnis perangkat lunak 
tradisional menjadi pemimpin dalam teknologi cloud dan AI. Langkah-
langkah perubahan yang diambil, termasuk pembentukan budaya 
kolaboratif, fokus pada solusi berbasis cloud, dan dorongan inovasi, telah 
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membawa hasil positif bagi Microsoft, baik dari segi kinerja pasar maupun 
kepuasan karyawan. 
 
Kasus Perusahaan Manufaktur - Perubahan Model Operasional di Toyota  

Latar Belakang Perubahan 
Kebutuhan akan Efisiensi Produksi: Pada pertengahan abad ke-20, 

Toyota menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi produksi 
sambil tetap mempertahankan kualitas produk. Industri otomotif pada 
masa itu sangat kompetitif, dan Toyota harus menemukan cara untuk 
menghemat biaya dan mengurangi waktu produksi agar bisa bersaing 
dengan perusahaan otomotif global yang lebih besar. 

Pengenalan Lean Manufacturing: Toyota memperkenalkan konsep 
lean manufacturing atau sistem produksi ramping sebagai solusi untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan dalam proses 
produksi. Sistem ini bertujuan untuk menciptakan nilai lebih besar dengan 
sumber daya yang lebih sedikit, serta berfokus pada optimalisasi proses 
kerja. 

 
Konsep Utama - Kaizen dan Just-In-Time (JIT): 
Kaizen (Perbaikan Berkelanjutan): Kaizen adalah filosofi yang 

menekankan perbaikan kecil namun berkelanjutan dalam setiap aspek 
operasional. Toyota mengadopsi Kaizen untuk mendorong karyawan di 
semua level untuk secara aktif mencari cara perbaikan, dari proses 
produksi hingga pengelolaan inventaris. 

Just-In-Time (JIT): JIT adalah pendekatan produksi yang hanya 
memproduksi barang sesuai permintaan. Artinya, Toyota hanya memesan 
dan menyimpan bahan baku yang diperlukan untuk pesanan tertentu. Hal 
ini membantu mengurangi biaya inventaris dan memastikan bahwa bahan 
dan produk jadi hanya disimpan dalam jumlah minimum yang diperlukan. 

 
Implementasi Perubahan 
Mengurangi Pemborosan melalui Lean Manufacturing 
Identifikasi dan Penghapusan Pemborosan (Muda): Toyota 

mengidentifikasi tujuh bentuk pemborosan (waste) yang sering terjadi 
dalam produksi, seperti pemborosan dalam proses transportasi, inventaris 
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berlebih, waktu tunggu, dan cacat produksi. Dengan menghilangkan 
pemborosan ini, Toyota dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 
mengurangi biaya operasional. 

Pendekatan Visual dan Standar Operasional (Andon dan Kanban): 
Toyota mengembangkan sistem Kanban, yang merupakan sistem visual 
untuk mengelola aliran produksi secara efisien. Kartu Kanban digunakan 
untuk memberi tahu kapan bahan atau komponen baru harus 
ditambahkan dalam proses produksi, yang membantu Toyota menjaga 
aliran produksi tetap lancar tanpa menciptakan stok berlebih. Selain itu, 
sistem Andon membantu karyawan menghentikan produksi jika 
ditemukan cacat atau masalah, yang mendorong kualitas produk. 

 
Penerapan Kaizen dalam Operasional Harian 
Budaya Kaizen di Seluruh Level Karyawan: Toyota mendorong setiap 

karyawan untuk berkontribusi dalam perbaikan operasional sehari-hari. 
Karyawan diberdayakan untuk mengajukan ide-ide perbaikan, dan Toyota 
menciptakan saluran untuk menerima dan meninjau usulan tersebut. 
Dengan melibatkan semua anggota tim dalam upaya perbaikan, Toyota 
menciptakan budaya kerja di mana perbaikan dianggap sebagai bagian 
dari tanggung jawab setiap individu. 

Kaizen Events: Toyota mengadakan Kaizen events atau sesi perbaikan 
yang fokus pada peningkatan aspek spesifik dalam produksi. Tim lintas-
departemen berkolaborasi selama beberapa hari untuk menganalisis dan 
meningkatkan proses yang ditargetkan. Ini tidak hanya menghasilkan 
perbaikan cepat tetapi juga memperkuat budaya kerja sama lintas-divisi. 

 
Penerapan Just-In-Time (JIT) untuk Pengelolaan Inventaris yang Efisien 
Produksi Berbasis Permintaan: Toyota menggunakan prinsip JIT untuk 

memproduksi kendaraan hanya ketika ada pesanan. Dengan menerapkan 
strategi ini, Toyota dapat mengurangi kebutuhan akan ruang penyimpanan 
dan biaya pengelolaan inventaris. JIT juga membantu menjaga bahan baku 
dan komponen tetap segar dan meminimalisir risiko penyimpanan stok 
berlebih. 
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Pengelolaan Rantai Pasokan yang Tangguh: Karena JIT sangat 
bergantung pada aliran bahan baku yang stabil, Toyota membangun 
kemitraan yang kuat dengan pemasok. Toyota bekerja sama dengan 
pemasok untuk memastikan bahwa bahan dapat dikirimkan tepat waktu 
tanpa penundaan, yang sangat penting bagi keberhasilan JIT. Kolaborasi 
yang erat ini menciptakan sistem pasokan yang fleksibel dan responsif 
terhadap kebutuhan produksi. 

 
Hasil Perubahan 
Pengurangan Biaya Produksi dan Peningkatan Efisiensi: Implementasi 

lean manufacturing memungkinkan Toyota untuk mengurangi biaya 
produksi secara signifikan. Dengan menghilangkan pemborosan dan 
mengoptimalkan aliran kerja, Toyota berhasil mencapai efisiensi tinggi 
dalam proses produksi, yang meningkatkan margin keuntungan dan daya 
saing harga mereka di pasar. 

Kualitas Produk yang Lebih Tinggi dan Konsistensi: Pendekatan lean 
manufacturing dan fokus pada perbaikan berkelanjutan membantu Toyota 
mempertahankan standar kualitas yang tinggi. Sistem Andon 
memungkinkan karyawan menghentikan produksi untuk memperbaiki 
masalah yang muncul, mencegah produk cacat dari mencapai konsumen. 
Hal ini membuat Toyota dikenal sebagai produsen kendaraan berkualitas 
tinggi yang dapat diandalkan. 

Toyota sebagai Model Lean Manufacturing Global: Keberhasilan 
Toyota dalam menerapkan lean manufacturing menjadikan mereka 
pemimpin dalam metode produksi yang efisien. Model produksi lean 
Toyota menjadi contoh bagi perusahaan manufaktur di seluruh dunia, dan 
metode lean kini diterapkan di berbagai industri, termasuk industri 
penerbangan, makanan, dan teknologi, untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi pemborosan. 

Toyota berhasil melakukan transformasi dalam model operasionalnya 
dengan menerapkan lean manufacturing, yang didasarkan pada prinsip 
Kaizen dan Just-In-Time. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi produksi dan menurunkan biaya, tetapi juga menetapkan Toyota 
sebagai pemimpin dalam inovasi proses manufaktur yang efisien, yang 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

144 | Teori Organisasi 

kemudian diadopsi oleh banyak perusahaan manufaktur global sebagai 
standar dalam operasi produksi. 

 
Kasus Perusahaan Ritel - Inovasi Model Bisnis di Amazon 
Latar Belakang Perubahan 
Transformasi Model Bisnis Ritel Tradisional: Amazon, yang dimulai 

sebagai toko buku online pada 1994, dengan cepat mengembangkan 
model bisnisnya menjadi platform e-commerce yang menawarkan 
berbagai macam produk. Berbeda dari model ritel tradisional yang 
mengandalkan toko fisik dan stok barang di setiap lokasi, Amazon 
mengadopsi sistem e-commerce yang memungkinkan konsumen 
berbelanja dari mana saja, kapan saja. 

Logistik Terintegrasi dan Pengiriman Cepat: Amazon terus berinovasi 
di bidang logistik untuk mendukung visinya dalam menyediakan 
pengalaman belanja yang cepat dan efisien. Investasi besar dalam 
teknologi otomatisasi gudang, pusat distribusi yang strategis, dan jaringan 
logistik yang luas memungkinkan Amazon untuk menawarkan layanan 
pengiriman yang cepat, bahkan pengiriman satu hari dan pengiriman 
dalam beberapa jam di area tertentu. 

Pengenalan Amazon Prime: Pada 2005, Amazon meluncurkan layanan 
berlangganan Amazon Prime, yang menawarkan pengiriman gratis dan 
cepat untuk berbagai produk, serta akses ke layanan tambahan seperti 
streaming video dan musik. Amazon Prime memberikan nilai tambah yang 
menarik bagi konsumen dan menciptakan loyalitas pelanggan. Amazon 
Prime menjadi salah satu elemen penting dalam model bisnis Amazon 
yang membedakannya dari para pesaing. 

 
Pendekatan terhadap Perubahan 
Fokus pada Pengalaman Pelanggan 
Pelanggan sebagai Prioritas Utama: Jeff Bezos, pendiri Amazon, 

menetapkan bahwa semua inovasi harus berpusat pada kepuasan 
pelanggan. Filosofi “customer obsession” mendorong Amazon untuk 
menciptakan pengalaman berbelanja yang nyaman, cepat, dan dapat 
diandalkan. Setiap keputusan bisnis, mulai dari inovasi produk hingga 
ekspansi layanan, difokuskan untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan. 
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Dukungan 24/7 dan Kebijakan Pengembalian yang Fleksibel: Untuk 
meningkatkan pengalaman pelanggan, Amazon juga menawarkan layanan 
pelanggan yang tersedia 24/7 dan kebijakan pengembalian produk yang 
fleksibel. Ini memberi konsumen kenyamanan dan kepercayaan saat 
berbelanja, yang menjadi daya tarik utama dalam membangun loyalitas 
pelanggan. 

 
Penggunaan Teknologi untuk Meningkatkan Efisiensi 
Otomatisasi Gudang dan Pusat Distribusi: Amazon adalah pionir dalam 

penerapan teknologi otomatisasi di pusat distribusi melalui penggunaan 
robot, sensor, dan sistem penyimpanan otomatis. Teknologi ini 
memungkinkan Amazon untuk memproses pesanan dalam jumlah besar 
dengan efisiensi tinggi, mengurangi waktu pemrosesan, dan menekan 
biaya operasional. Hasilnya, Amazon dapat menawarkan pengiriman cepat 
dengan biaya yang lebih rendah. 

Analitik Data dan Kecerdasan Buatan: Amazon mengumpulkan dan 
menganalisis data pelanggan secara masif untuk memahami preferensi 
dan pola pembelian konsumen. Dengan menggunakan analitik data dan AI, 
Amazon dapat memberikan rekomendasi produk yang disesuaikan untuk 
setiap pelanggan, serta memperkirakan permintaan untuk 
mengoptimalkan manajemen inventaris. Pendekatan berbasis data ini 
meningkatkan relevansi pengalaman pelanggan dan membantu dalam 
pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. 

 
Ekspansi Layanan dan Inovasi Model Bisnis 
Amazon Prime dan Ekosistem Layanan: Amazon Prime menjadi inti 

dari strategi perusahaan dalam menciptakan ekosistem layanan yang 
saling terintegrasi. Selain pengiriman cepat, Prime menawarkan streaming 
video, musik, dan layanan penyimpanan foto. Amazon terus memperluas 
manfaat Prime untuk memperkuat hubungan jangka panjang dengan 
pelanggan, membuat pelanggan lebih terikat pada layanan Amazon dan 
meningkatkan frekuensi pembelian mereka. 

Inovasi Layanan Pengiriman: Amazon terus berinovasi dalam hal 
pengiriman, seperti pengiriman pada hari yang sama dan bahkan 
pengiriman dalam hitungan jam melalui Prime Now. Untuk mendukung hal 
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ini, Amazon mengembangkan armada pengiriman sendiri yang mencakup 
truk, drone (melalui Amazon Prime Air), dan program kurir independen 
untuk mempercepat pengiriman dan memastikan pengalaman pelanggan 
tetap unggul. 

 
Hasil Perubahan 
Pemimpin dalam Industri Ritel Online: Inovasi yang konsisten dan 

berfokus pada pengalaman pelanggan telah menjadikan Amazon 
pemimpin global dalam e-commerce dan ritel online. Amazon tidak hanya 
mendominasi pasar AS, tetapi juga telah memperluas operasinya ke 
berbagai negara di seluruh dunia. Pengaruh Amazon yang kuat di industri 
ini memicu perubahan besar pada ekspektasi konsumen dan memaksa 
pengecer tradisional untuk beradaptasi dengan model bisnis yang lebih 
berbasis digital. 

Keunggulan Kompetitif melalui Inovasi Berkelanjutan: Amazon berhasil 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui inovasi 
yang berfokus pada efisiensi, pengiriman cepat, dan nilai tambah bagi 
pelanggan. Inovasi seperti Amazon Prime, otomatisasi gudang, dan 
penggunaan data untuk personalisasi memungkinkan Amazon menjaga 
loyalitas pelanggan dan menarik konsumen baru. Dengan strategi ini, 
Amazon tetap berada di garis depan dalam industri yang sangat kompetitif. 

Peningkatan Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan: Amazon Prime dan 
layanan pengiriman cepat telah berhasil meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan secara signifikan. Dengan berlangganan Prime, 
pelanggan merasa lebih terhubung dengan ekosistem Amazon dan lebih 
cenderung melakukan pembelian berulang. Ini juga berdampak positif 
pada pendapatan Amazon yang terus meningkat, seiring dengan 
pertumbuhan jumlah anggota Prime dan frekuensi pembelian mereka. 

inovasi model bisnis yang dilakukan Amazon, dengan fokus pada 
pengalaman pelanggan, otomatisasi, dan analitik data, berhasil 
menjadikannya pemimpin di sektor ritel online. Pendekatan Amazon yang 
berorientasi pada pelanggan, penggunaan teknologi canggih, dan 
pengembangan layanan Prime telah menciptakan keunggulan kompetitif 
yang sulit ditiru dan mendorong loyalitas pelanggan, menjadikan Amazon 
sebagai salah satu perusahaan paling berpengaruh di dunia. 
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Teori Klasik dan Neo-Klasik di Industri Manufaktur Tradisional dan 
Perusahaan Energi di Negara Berkembang  

Penerapan Teori Klasik di Industri Manufaktur Tradisional 
Studi Kasus: Perusahaan Manufaktur di India 
Teori Manajemen Ilmiah oleh Frederick Taylor: Banyak perusahaan 

manufaktur besar di India menerapkan prinsip manajemen ilmiah Taylor 
untuk mencapai efisiensi operasional. Prinsip ini mendorong pembagian 
kerja yang sangat spesifik, di mana setiap karyawan memiliki tugas yang 
terstruktur dan jelas. Misalnya, dalam produksi tekstil atau otomotif, 
karyawan mungkin hanya bertanggung jawab atas satu bagian kecil dari 
proses produksi, seperti penjahitan atau perakitan komponen, sehingga 
meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam produksi massal. 

Pengaruh pada Efisiensi dan Produktivitas: Dengan struktur 
pembagian kerja yang ketat, perusahaan dapat menstandarisasi proses 
produksi sehingga mengurangi kesalahan dan meningkatkan output. 
Sistem ini memungkinkan perusahaan manufaktur untuk memenuhi target 
produksi dengan lebih cepat dan mempertahankan kualitas produk. 
Pembagian kerja yang terperinci membantu dalam melatih karyawan 
untuk menjadi ahli dalam tugas tertentu, yang berujung pada 
produktivitas yang lebih tinggi. 

 
Elemen Teori Administrasi oleh Henri Fayol 
Prinsip-Prinsip Administrasi: Banyak perusahaan manufaktur di India 

juga menerapkan prinsip administrasi Fayol, seperti perencanaan yang 
jelas, pengorganisasian yang rapi, dan pengawasan yang ketat. Manajer 
memastikan setiap karyawan memahami peran dan tanggung jawab 
mereka melalui jalur komunikasi formal dan hierarki yang jelas. Contohnya, 
perusahaan mengikuti alur komunikasi vertikal untuk meminimalkan 
kebingungan dalam instruksi dan keputusan. 

Stabilitas dan Kontrol Operasional: Melalui struktur yang hierarkis, 
perusahaan manufaktur dapat mempertahankan stabilitas dan kontrol 
yang ketat atas operasional mereka. Dengan adanya jalur yang jelas untuk 
pengambilan keputusan, manajer dapat dengan cepat menanggapi 
masalah dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam produksi, yang 
mendukung efisiensi dan stabilitas jangka panjang. 
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Implementasi Teori Neo-Klasik dalam Perusahaan Energi di Negara 
Berkembang 

Studi Kasus: Perusahaan Energi di Afrika 
Pendekatan Neo-Klasik dalam Hubungan Manusiawi: Dalam sektor 

energi di beberapa negara Afrika, pendekatan neo-klasik digunakan untuk 
meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan. Prinsip-prinsip 
dari teori hubungan manusiawi Elton Mayo diterapkan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih inklusif, di mana karyawan merasa dihargai 
dan diakui atas kontribusi mereka. Ini terlihat dalam perusahaan energi 
yang sering kali menyediakan program pelatihan dan penghargaan, yang 
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 

Dampak pada Kepuasan dan Produktivitas Karyawan: Melalui 
pengakuan dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, perusahaan 
ini berhasil meningkatkan kepuasan kerja dan menurunkan tingkat 
pergantian karyawan. Dengan memperhatikan kebutuhan sosial dan 
psikologis karyawan, perusahaan energi ini menciptakan suasana kerja 
yang mendukung, yang secara langsung memengaruhi produktivitas dan 
loyalitas karyawan. 

 
Pengembangan Partisipasi Karyawan 
Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan: Dalam lingkungan kerja 

yang lebih terbuka, perusahaan energi ini memberdayakan karyawan 
dengan melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan yang 
terkait dengan area kerja mereka. Misalnya, karyawan yang bekerja di 
bidang pemeliharaan atau produksi energi diizinkan memberikan masukan 
tentang peningkatan prosedur kerja atau penanganan alat berat. 
Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan komitmen karyawan, tetapi juga 
memungkinkan perusahaan untuk menerima umpan balik langsung 
tentang masalah di lapangan. 

Dampak pada Moral dan Komitmen Karyawan: Dengan memberikan 
karyawan kesempatan untuk berkontribusi dalam keputusan operasional, 
perusahaan energi di Afrika ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
demokratis. Karyawan merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk 
berkontribusi secara maksimal. Peningkatan moral ini juga tercermin 
dalam tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan menurunnya 
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ketidakhadiran, karena karyawan merasa bahwa mereka adalah bagian 
penting dari kesuksesan perusahaan. 

Studi kasus di atas menunjukkan bagaimana teori klasik dan neo-klasik 
diterapkan di perusahaan manufaktur dan energi di negara berkembang. 
Perusahaan manufaktur di India menggunakan teori klasik untuk mencapai 
efisiensi melalui pembagian kerja dan struktur yang hierarkis, sedangkan 
perusahaan energi di Afrika menggunakan teori neo-klasik untuk 
memperkuat hubungan manusiawi dan keterlibatan karyawan. 
Pendekatan-pendekatan ini mencerminkan adaptasi yang tepat terhadap 
konteks dan kebutuhan industri masing-masing, memperlihatkan peran 
penting teori organisasi dalam membantu perusahaan mencapai efisiensi, 
produktivitas, dan kepuasan karyawan. 
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TREN TERKINI DALAM TEORI ORGANISASI 
 

 

A. PERKEMBANGAN DIGITAL DAN TEKNOLOGI DALAM 
ORGANISASI  
Dampak Teknologi Digital pada Organisasi 
Transformasi Digital dalam Struktur dan Operasional Organisasi 
Integrasi Teknologi Digital: Transformasi digital melibatkan 

penggunaan teknologi digital untuk mengubah proses kerja dan 
operasional organisasi. Perangkat lunak manajemen proyek, sistem 
otomatisasi, dan alat kolaborasi digital memungkinkan organisasi untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong kolaborasi lintas-
departemen. Dalam hal struktur organisasi, teknologi digital telah 
memungkinkan perampingan hierarki tradisional dengan lebih banyak 
proses yang dapat dikelola secara otomatis atau terdesentralisasi. 

Efisiensi dan Produktivitas: Penerapan teknologi digital dapat 
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas manual atau repetitif. 
Misalnya, sistem ERP (Enterprise Resource Planning) mengintegrasikan 
berbagai departemen seperti keuangan, SDM, dan inventaris dalam satu 
platform, sehingga meningkatkan visibilitas dan efisiensi operasional 
secara keseluruhan. 

Pemantauan Kinerja dan Pengambilan Keputusan Real-Time: Dengan 
menggunakan analitik data dan perangkat lunak yang melacak metrik 
kinerja, organisasi dapat memantau kinerja dan mendapatkan umpan balik 

BAB  

10 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

152 | Teori Organisasi 

langsung, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih 
cepat dan responsif. Sistem manajemen kinerja berbasis data membantu 
manajer mengidentifikasi hambatan produksi dan menentukan strategi 
perbaikan secara proaktif. 

 
Teknologi Cloud dan Big Data 
Pengaruh Teknologi Cloud dalam Fleksibilitas dan Kolaborasi Jarak Jauh 

Fleksibilitas Operasional: Teknologi cloud memungkinkan organisasi 
untuk menyimpan dan mengakses data di platform terpusat yang dapat 
diakses dari mana saja, memberikan fleksibilitas operasional yang besar. 
Cloud computing menghilangkan kebutuhan akan infrastruktur fisik yang 
besar dan mahal, sehingga organisasi bisa lebih fokus pada strategi inti 
tanpa khawatir tentang pengelolaan data. 

Kolaborasi dalam Tim Terdistribusi: Teknologi cloud mendukung 
kolaborasi jarak jauh dan lintas batas geografis. Dengan perangkat lunak 
berbasis cloud seperti Google Workspace dan Microsoft 365, karyawan 
dapat mengakses dokumen dan berkolaborasi secara real-time tanpa 
terbatas oleh lokasi fisik, yang sangat penting dalam mendukung kerja 
jarak jauh dan tim lintas-departemen. 

 
Big Data untuk Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 
Pengumpulan dan Analisis Data dalam Skala Besar: Teknologi big data 

memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
dalam volume besar, baik dari sumber internal maupun eksternal, seperti 
perilaku konsumen, tren pasar, dan data keuangan. Analisis big data 
memberikan wawasan yang dapat diandalkan untuk membuat keputusan 
yang lebih tepat dan responsif terhadap perubahan di pasar. 

Prediksi dan Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Dengan 
menggunakan algoritma dan analitik prediktif, big data membantu 
perusahaan dalam memprediksi tren pasar dan kebutuhan konsumen. 
Misalnya, dengan menganalisis data pembelian sebelumnya, organisasi 
dapat menentukan produk apa yang lebih mungkin diminati pelanggan di 
masa depan, yang dapat meningkatkan efisiensi pemasaran dan 
perencanaan inventaris. 
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Contoh Implementasi: Studi Kasus Penerapan Teknologi Digital 
Perusahaan Multinasional - Komunikasi dan Kolaborasi Internal: 

Sebagai contoh, perusahaan teknologi IBM telah memanfaatkan platform 
komunikasi berbasis cloud untuk mendukung karyawan yang tersebar di 
berbagai negara. Dengan menggunakan alat kolaborasi seperti Slack dan 
Trello, karyawan di seluruh dunia dapat berkomunikasi dan berbagi 
dokumen secara efisien, yang mempercepat pengambilan keputusan lintas 
batas dan memperkuat koordinasi dalam tim internasional. 

Penggunaan Big Data di Perusahaan Ritel: Walmart adalah contoh 
perusahaan ritel yang menggunakan big data untuk mengelola inventaris 
dan prediksi permintaan konsumen. Dengan menganalisis data pembelian 
dan tren pasar, Walmart dapat mengoptimalkan inventaris di setiap toko 
sesuai dengan kebutuhan lokal. Ini tidak hanya mengurangi pemborosan 
stok tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memastikan 
produk yang diinginkan tersedia. 

Teknologi Cloud di Sektor Keuangan: Bank seperti JPMorgan Chase 
menggunakan teknologi cloud dan big data untuk mengelola risiko dan 
meningkatkan keamanan transaksi digital. Dengan cloud computing, bank 
dapat menyimpan dan menganalisis data transaksi secara real-time, 
membantu mendeteksi aktivitas yang mencurigakan dengan cepat. Ini 
memungkinkan bank mengurangi risiko keamanan dan memberikan 
perlindungan yang lebih baik kepada nasabah. 

dampak teknologi digital pada organisasi, mencakup transformasi 
struktur dan operasional melalui perangkat lunak manajemen, teknologi 
cloud, dan analitik big data. Studi kasus tentang perusahaan-perusahaan 
besar seperti IBM, Walmart, dan JPMorgan Chase menunjukkan 
bagaimana implementasi teknologi ini mendukung fleksibilitas, kolaborasi, 
dan pengambilan keputusan berbasis data, yang pada akhirnya 
meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. 
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Peran Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pengambilan Keputusan dan Proses 
Kerja 
Penggunaan AI dalam Otomatisasi dan Prediksi 
Otomatisasi Tugas Berulang 

Efisiensi Melalui Otomatisasi: Organisasi menggunakan AI untuk 
mengotomatisasi berbagai tugas berulang yang biasanya memerlukan 
waktu dan tenaga kerja yang besar. Misalnya, dalam proses administrasi 
dan manajemen data, AI dapat secara otomatis menyortir, memverifikasi, 
dan memasukkan data dengan tingkat akurasi yang tinggi, mengurangi 
risiko kesalahan manusia dan mempercepat waktu pemrosesan. 

AI dalam Penyaringan Kandidat di HR: Dalam bidang Sumber Daya 
Manusia (HR), AI membantu dalam penyaringan kandidat melalui analisis 
otomatis CV dan profil kandidat yang sesuai dengan kriteria perusahaan. 
Sistem berbasis AI dapat mengevaluasi ratusan lamaran dalam waktu 
singkat, mengidentifikasi calon karyawan yang paling cocok, dan 
memberikan rekomendasi kepada tim HR, yang mempercepat proses 
rekrutmen. 

Otomatisasi dalam Layanan Pelanggan: Chatbot berbasis AI adalah 
contoh lain dari otomatisasi yang mendukung layanan pelanggan. Chatbot 
dapat menjawab pertanyaan pelanggan secara instan dan memecahkan 
masalah sederhana, meningkatkan kepuasan pelanggan dengan respons 
cepat dan memungkinkan staf manusia fokus pada kasus yang lebih 
kompleks. 

 
Prediksi Berbasis Data untuk Pengambilan Keputusan 
AI dalam Analisis Data dan Prediksi Tren Pasar: Dalam pemasaran, AI 

digunakan untuk menganalisis data konsumen dan membuat prediksi 
terkait perilaku dan preferensi pelanggan. Misalnya, algoritma AI 
memproses data riwayat pembelian pelanggan untuk memberikan 
rekomendasi produk yang disesuaikan, meningkatkan kemungkinan 
penjualan. 

Personalisasi Iklan: AI juga memungkinkan personalisasi iklan yang 
lebih efektif dengan menentukan target yang tepat berdasarkan analisis 
data demografi dan kebiasaan belanja. Ini membantu perusahaan 
mengalokasikan anggaran pemasaran dengan lebih efisien dan 
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menjangkau konsumen yang lebih mungkin tertarik pada produk yang 
ditawarkan. 

Analitik Prediktif dalam Operasional: AI digunakan dalam prediksi 
operasional, seperti dalam manajemen rantai pasokan, untuk 
memperkirakan permintaan produk berdasarkan data historis dan faktor-
faktor eksternal. Misalnya, perusahaan manufaktur dapat menggunakan 
AI untuk memprediksi kebutuhan inventaris di masa depan, sehingga 
menghindari overstock atau kekurangan stok. 

 
Pengaruh AI pada Struktur Kerja dan Peran Karyawan 
Merampingkan Struktur Organisasi 
Struktur yang Lebih Efisien: Dengan AI yang menangani tugas rutin dan 

berulang, organisasi dapat merampingkan struktur mereka, mengurangi 
jumlah posisi administratif yang biasanya berfungsi mendukung proses 
operasional dasar. Pengurangan hierarki dalam organisasi dapat 
menciptakan struktur yang lebih datar dan fleksibel. 

Tim Lintas Fungsional: AI memungkinkan organisasi untuk membentuk 
tim lintas-departemen yang dapat fokus pada proyek dan tugas yang lebih 
kreatif dan strategis. Misalnya, divisi pemasaran dan penjualan dapat 
bekerja lebih erat dengan analisis data berbasis AI untuk mengembangkan 
strategi yang lebih terpadu. 

 
Transformasi Peran Karyawan 
Peralihan dari Tugas Rutin ke Peran Analitis dan Kreatif: Karena AI 

mengambil alih tugas-tugas rutin, karyawan diharapkan lebih berfokus 
pada tugas yang memerlukan keterampilan kognitif tinggi, seperti analisis 
data, pengambilan keputusan strategis, dan inovasi kreatif. Dalam tim 
pemasaran, misalnya, karyawan sekarang dapat menggunakan hasil 
analisis AI untuk merancang kampanye pemasaran yang lebih inovatif dan 
menargetkan konsumen dengan lebih tepat. 

Peningkatan Keterampilan dalam AI dan Data: Organisasi juga 
mengembangkan keterampilan karyawan dalam menggunakan alat-alat 
berbasis AI dan data analitik. Peningkatan keterampilan ini mendukung 
karyawan dalam memahami bagaimana AI dapat diintegrasikan dalam 
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tugas mereka, memungkinkan mereka untuk berkolaborasi dengan 
teknologi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

 
Tantangan Etis dan Pengelolaan AI 
Privasi Data dan Penggunaan Data yang Bertanggung Jawab 
Perlindungan Data Pribadi: Penggunaan AI memerlukan data dalam 

jumlah besar, termasuk data pribadi konsumen, untuk dapat beroperasi 
dengan baik. Tantangan privasi data menjadi semakin penting karena AI 
mengumpulkan dan menganalisis informasi pribadi dalam skala besar. 
Organisasi harus mematuhi peraturan privasi, seperti GDPR di Uni Eropa, 
untuk melindungi data pengguna. 

Transparansi dalam Pengumpulan Data: Salah satu tantangan utama 
adalah bagaimana organisasi menjelaskan kepada konsumen cara data 
mereka dikumpulkan dan digunakan. Transparansi ini penting untuk 
membangun kepercayaan dan memastikan bahwa konsumen mengetahui 
manfaat dan risiko terkait penggunaan data mereka. 

 
Transparansi Algoritma dan Kepercayaan Publik 
Kebutuhan akan Algoritma yang Transparan: Organisasi perlu 

memastikan bahwa algoritma yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan, terutama di sektor keuangan atau kesehatan, transparan dan 
bebas dari bias. Algoritma yang tidak transparan dapat menimbulkan 
masalah etis, seperti diskriminasi atau pengambilan keputusan yang tidak 
adil, yang dapat merugikan konsumen dan merusak reputasi perusahaan. 

Pengawasan Algoritma untuk Mencegah Bias: Salah satu cara untuk 
mengelola tantangan ini adalah dengan melakukan pengawasan dan 
evaluasi rutin terhadap algoritma AI, yang melibatkan tim ahli dalam etika 
AI. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa algoritma tidak memiliki bias 
atau kesalahan yang dapat mengarah pada keputusan yang tidak adil. 

 
Kebijakan dan Regulasi dalam Penggunaan AI 
Kepatuhan terhadap Kebijakan Etis: Organisasi harus memiliki 

kebijakan internal yang mengatur penggunaan AI dengan bertanggung 
jawab. Ini termasuk kebijakan penggunaan data, standar transparansi, dan 
mekanisme untuk mengevaluasi dampak AI terhadap konsumen. Sebagai 
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contoh, beberapa perusahaan mengadopsi kebijakan AI yang melibatkan 
pemantauan berkala dan audit independen. 

Kerja Sama dengan Regulator dan Pihak Ketiga: Untuk menghindari 
penyalahgunaan, organisasi dapat bekerja sama dengan regulator, 
akademisi, dan lembaga non-pemerintah untuk memastikan penggunaan 
AI yang etis dan bertanggung jawab. Kolaborasi ini juga membantu 
organisasi mematuhi regulasi yang terus berkembang di bidang AI dan 
privasi data. 

peran AI dalam otomatisasi dan prediksi, dampak AI terhadap peran 
karyawan dan struktur organisasi, serta tantangan etika dan kebijakan 
dalam penerapan AI. AI membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi 
dalam proses kerja, tetapi juga memerlukan pengelolaan etis untuk 
memastikan privasi data dan transparansi algoritma, yang penting untuk 
membangun kepercayaan publik terhadap teknologi ini. 

 

B. TREN DAN TANTANGAN MASA DEPAN TEORI ORGANISASI  
Remote Work dan Dampaknya pada Struktur Organisasi 
Meningkatnya Popularitas Kerja Jarak Jauh 
Pengaruh pada Komunikasi dan Kolaborasi 
Perubahan dalam Pola Komunikasi: Remote work mengubah cara 

komunikasi antar anggota tim, di mana interaksi langsung digantikan oleh 
komunikasi digital. Alat komunikasi seperti Slack, Microsoft Teams, dan 
Zoom menjadi penting dalam mendukung komunikasi lintas tim secara 
real-time, namun memerlukan keterampilan komunikasi yang baik untuk 
menjaga kejelasan dan kecepatan aliran informasi. 

Kolaborasi Terdistribusi: Kolaborasi di lingkungan remote memerlukan 
penyesuaian strategi karena anggota tim bekerja dari lokasi yang berbeda 
dan bahkan zona waktu yang berbeda. Alat kolaborasi digital seperti 
Google Workspace dan Asana memudahkan tim untuk berbagi dokumen, 
menetapkan tugas, dan melacak kemajuan proyek secara terpusat, namun 
organisasi perlu memastikan bahwa semua karyawan terbiasa 
menggunakan teknologi ini untuk menghindari kesenjangan dalam 
kolaborasi. 
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Manajemen Kinerja dalam Lingkungan Remote 
Pemantauan Kinerja dan Hasil: Manajemen kinerja dalam kerja jarak 

jauh berfokus pada hasil dan pencapaian tugas daripada waktu yang 
dihabiskan di kantor. Sistem pelaporan berbasis hasil dan alat penilaian 
kinerja yang fleksibel menjadi lebih relevan, memungkinkan manajer 
untuk memantau kemajuan tanpa perlu hadir secara fisik. 

Pentingnya Kepercayaan dan Otonomi: Kerja jarak jauh mengandalkan 
kepercayaan yang lebih besar antara manajer dan karyawan. Pemberian 
otonomi kepada karyawan untuk mengatur jadwal kerja mereka sesuai 
dengan target proyek dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan 
karyawan. Namun, organisasi perlu menyusun pedoman kerja yang jelas 
untuk memastikan produktivitas tetap tinggi. 

 
Dampak pada Budaya dan Keterlibatan Karyawan 
Tantangan dalam Mempertahankan Budaya Organisasi 
Kehilangan Interaksi Sosial: Salah satu tantangan terbesar dari remote 

work adalah berkurangnya interaksi sosial antara anggota tim, yang dapat 
melemahkan rasa kebersamaan dan keterikatan terhadap budaya 
organisasi. Karyawan mungkin merasa kurang terhubung dengan tim dan 
perusahaan, yang berpotensi menurunkan keterlibatan dan loyalitas 
mereka. 

Kesulitan dalam Mengkomunikasikan Nilai dan Visi Perusahaan: 
Budaya perusahaan sering kali diperkuat melalui interaksi harian dan 
pengalaman bersama di kantor. Dalam pengaturan jarak jauh, perusahaan 
perlu lebih aktif dalam mengkomunikasikan nilai-nilai inti organisasi 
melalui pertemuan virtual, email, atau materi pelatihan untuk memastikan 
bahwa karyawan tetap merasakan identitas perusahaan meskipun bekerja 
dari jarak jauh. 

 
Strategi untuk Meningkatkan Keterlibatan dan Rasa Kebersamaan 
Penyelenggaraan Kegiatan Sosial Virtual: Banyak perusahaan telah 

berhasil menggunakan acara sosial virtual seperti permainan tim, sesi 
berbagi pengalaman, atau sesi "happy hour" online untuk 
mempertahankan rasa kebersamaan di antara anggota tim. Kegiatan ini 
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membantu karyawan untuk saling mengenal dan membangun ikatan 
meskipun tidak bertemu secara fisik. 

Penguatan Komunikasi Internal: Manajer perlu memberikan perhatian 
ekstra dalam membangun komunikasi yang kuat di lingkungan remote. 
Komunikasi yang terstruktur, seperti pertemuan mingguan, laporan 
bulanan, dan kesempatan berbagi informasi, membantu karyawan merasa 
lebih terlibat dalam proyek dan kegiatan tim. 

Pelatihan dan Program Onboarding yang Disesuaikan untuk Remote: 
Bagi karyawan baru, khususnya, penting untuk memahami budaya 
perusahaan dengan baik. Pelatihan onboarding yang disesuaikan dengan 
format virtual dan menyediakan kesempatan untuk terhubung dengan 
anggota tim lain membantu karyawan baru merasa lebih terhubung 
dengan organisasi sejak hari pertama. 

 
Kebijakan dan Infrastruktur untuk Remote Work 
Kebijakan Kerja Jarak Jauh yang Jelas dan Fleksibel 
Penyusunan Kebijakan Remote Work: Perusahaan perlu memiliki 

kebijakan yang jelas terkait jam kerja, jadwal rapat, ketersediaan 
karyawan, dan ekspektasi kerja. Kebijakan ini membantu karyawan 
memahami batasan dan tanggung jawab mereka dalam pengaturan kerja 
jarak jauh, sehingga semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang 
cara kerja yang diharapkan. 

Kebijakan Fleksibilitas untuk Keseimbangan Kerja-Hidup: Remote work 
dapat membawa keuntungan dari segi fleksibilitas, namun juga bisa 
mengaburkan batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Banyak 
organisasi kini menerapkan kebijakan yang memberikan fleksibilitas dalam 
menentukan jam kerja sesuai dengan preferensi karyawan, selama 
pekerjaan tetap selesai sesuai target. 

 
Infrastruktur Teknologi untuk Mendukung Remote Work 
Peran Alat Konferensi Video: Alat seperti Zoom, Microsoft Teams, dan 

Google Meet menjadi bagian penting dari infrastruktur kerja jarak jauh, 
memungkinkan pertemuan virtual yang produktif dan interaktif. 
Penggunaan kamera selama pertemuan online juga membantu 
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menciptakan rasa kedekatan meskipun berjarak, yang membantu menjaga 
kejelasan komunikasi dan interaksi yang lebih personal. 

Platform Manajemen Tugas dan Kolaborasi: Perangkat lunak 
manajemen proyek seperti Trello, Asana, dan Monday.com memudahkan 
tim untuk membagi tugas, memantau perkembangan, dan mengelola 
proyek secara terpusat. Penggunaan platform ini meningkatkan 
transparansi dalam alur kerja dan membantu manajer melacak kemajuan 
proyek tanpa perlu memantau langsung. 

Pengamanan Data dan Sistem IT yang Aman: Remote work 
memperluas risiko keamanan data karena karyawan bekerja dari lokasi 
yang beragam dengan koneksi internet yang berbeda. Perusahaan harus 
menerapkan langkah-langkah keamanan data seperti enkripsi, autentikasi 
dua faktor, dan pelatihan keamanan siber untuk karyawan agar data 
perusahaan tetap terlindungi. 

 
Contoh Perusahaan yang Sukses Menerapkan Remote Work 
Automattic (Perusahaan di Balik WordPress): Automattic telah 

menerapkan remote work sejak lama dengan karyawan di seluruh dunia. 
Dengan memanfaatkan alat kolaborasi digital, Automattic mampu 
mengelola tim global dan mempertahankan keterlibatan karyawan melalui 
komunikasi yang kuat dan budaya kerja yang inklusif. 

GitLab: GitLab adalah perusahaan yang sepenuhnya remote dengan 
struktur dan pedoman yang mendukung kerja jarak jauh. GitLab memiliki 
manual kerja remote yang komprehensif, yang mencakup aspek 
komunikasi, pengelolaan proyek, dan keterlibatan karyawan, serta 
menyediakan berbagai alat untuk membantu kolaborasi virtual secara 
efektif. 

Buffer: Perusahaan ini menerapkan kerja remote dengan menekankan 
keterbukaan dan kepercayaan. Buffer menyusun kebijakan remote yang 
mendukung keseimbangan kerja-hidup, serta menyediakan dukungan bagi 
karyawan untuk tetap terhubung dengan budaya perusahaan melalui 
acara virtual dan sesi pembinaan. 

dampak remote work terhadap komunikasi, kolaborasi, dan 
manajemen kinerja, serta tantangan dalam menjaga budaya organisasi 
dan keterlibatan karyawan di lingkungan remote. Juga dibahas pentingnya 
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kebijakan dan infrastruktur teknologi yang mendukung remote work, 
dengan contoh-contoh perusahaan yang berhasil menerapkan sistem ini 
secara efektif. 

 
Organisasi Agile dan Adaptasi terhadap Perubahan Cepat 
Karakteristik dan Keuntungan Agile Organizations 
Struktur Fleksibel dan Responsif: Agile organizations memiliki struktur 

yang dirancang untuk merespons perubahan dengan cepat dan efisien. 
Struktur ini mengutamakan fleksibilitas dan adaptabilitas, berbeda dari 
struktur tradisional yang hierarkis dan kaku. Organisasi agile lebih 
berfokus pada kerja berbasis proyek yang memungkinkan tim untuk 
beralih dari satu proyek ke proyek lainnya sesuai prioritas dan kebutuhan 
pasar. 

Sistem Kerja Berbasis Proyek dan Tim Lintas-Departemen: Dalam 
pendekatan agile, tim dibentuk dari berbagai departemen yang memiliki 
keahlian berbeda untuk menyelesaikan proyek secara kolaboratif. Tim 
lintas-departemen ini memungkinkan setiap proyek memiliki kemampuan 
yang lengkap untuk bergerak secara mandiri tanpa perlu sering 
berkoordinasi dengan departemen lain, mempercepat alur kerja dan 
pengambilan keputusan. 

Iterasi Cepat dan Penyesuaian Berkelanjutan: Agile organizations 
biasanya menerapkan siklus kerja pendek yang disebut sprint. Setiap 
sprint memungkinkan tim untuk merilis hasil atau prototipe dan 
memperoleh umpan balik untuk perbaikan di iterasi berikutnya. Dengan 
mengadopsi siklus kerja yang berkelanjutan, organisasi dapat bereaksi 
lebih cepat terhadap perubahan kebutuhan pelanggan dan kondisi pasar, 
yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan ketahanan 
perusahaan. 

 
Keuntungan Agile Organizations: 
Kemampuan Merespons Perubahan Pasar: Agile organizations dapat 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren dan permintaan pasar, 
yang memberikan keunggulan kompetitif, terutama dalam industri yang 
dinamis seperti teknologi. 
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Inovasi yang Lebih Cepat dan Efektif: Pendekatan agile mendorong 
pengembangan ide baru yang cepat dan pengujian langsung dengan 
konsumen, sehingga organisasi dapat mengidentifikasi dan memperbaiki 
produk sebelum mencapai tahap akhir. 

Keterlibatan Karyawan yang Tinggi: Dalam struktur agile, karyawan 
memiliki otonomi dan tanggung jawab yang lebih besar, yang 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Tim agile umumnya lebih 
mandiri dan mampu membuat keputusan sendiri, yang menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan proaktif. 

 
Tantangan dalam Menerapkan Agile di Organisasi Besar 
Hierarki Kompleks dan Resistensi terhadap Perubahan 
Hierarki yang Kurang Fleksibel: Organisasi besar dengan struktur 

hierarki yang kompleks sering kali kesulitan mengadopsi pendekatan agile. 
Proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak lapisan 
manajemen dapat memperlambat aliran kerja, yang berlawanan dengan 
prinsip agile yang mengutamakan kecepatan dan fleksibilitas. 

Resistensi terhadap Perubahan Budaya: Agile organizations 
membutuhkan perubahan budaya kerja, dari pendekatan yang berpusat 
pada kontrol menjadi yang lebih memberdayakan karyawan dan tim. 
Perubahan ini seringkali memicu resistensi, terutama di kalangan manajer 
menengah yang mungkin merasa kehilangan peran tradisional mereka 
dalam pengambilan keputusan. 

Tantangan Kolaborasi dan Komunikasi di Tim Lintas-Departemen 
Kolaborasi yang Menyebar: Dalam organisasi besar, tim lintas-

departemen bisa terdiri dari anggota dengan latar belakang dan prioritas 
yang sangat berbeda, yang dapat mempersulit kolaborasi. Misalnya, 
departemen pemasaran dan IT mungkin memiliki pendekatan kerja yang 
berbeda sehingga memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan sistem 
kerja agile. 

Komunikasi yang Konsisten: Agile membutuhkan komunikasi yang 
terbuka dan konsisten di seluruh tim. Dalam perusahaan besar dengan 
banyak tim lintas-lokasi, menjaga komunikasi yang efektif menjadi 
tantangan. Jika komunikasi tidak berjalan dengan baik, tim agile dapat 
kehilangan fokus dan tujuan bersama. 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Tren Terkini Dalam Teori Organisasi | 163 

Strategi Mengatasi Tantangan dalam Penerapan Agile 
Pendekatan Bertahap (Pilot Projects): Untuk mengatasi resistensi, 

banyak organisasi besar memulai penerapan agile dengan proyek pilot di 
departemen atau tim tertentu. Proyek ini memberikan kesempatan bagi 
organisasi untuk menguji sistem agile sebelum penerapan skala penuh, 
yang membantu manajer dan karyawan memahami keuntungan agile dan 
mempercepat proses adaptasi. 

Pelatihan dan Dukungan Berkelanjutan: Memberikan pelatihan 
kepada karyawan tentang metode agile seperti Scrum atau Kanban dapat 
membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
bekerja dalam struktur agile. Program pelatihan ini juga memberikan 
kesempatan bagi manajer untuk belajar tentang perubahan peran mereka 
dalam tim agile. 

Penunjukan Agile Coach: Organisasi besar sering menunjuk agile coach 
atau fasilitator yang membantu tim dalam mengimplementasikan prinsip-
prinsip agile, memberikan panduan dalam kolaborasi lintas-departemen, 
dan memastikan semua anggota tim memahami metode agile. 

 
Studi Kasus Implementasi Agile 
Contoh 1: Spotify dan Struktur Squad/Tribe 
Pendekatan Agile Spotify: Spotify mengadopsi struktur agile yang unik 

dengan membentuk "squad" (tim kecil yang mandiri dan memiliki 
tanggung jawab untuk satu fitur atau area produk tertentu). Setiap squad 
bekerja secara mandiri, tetapi beberapa squad yang bekerja dalam area 
yang sama membentuk "tribe." Struktur ini memungkinkan Spotify untuk 
berinovasi dengan cepat dan merespons kebutuhan pengguna dengan 
lebih efisien. 

Keuntungan yang Diperoleh: Dengan struktur squad/tribe ini, Spotify 
mampu mengembangkan fitur baru secara berkelanjutan tanpa terhambat 
oleh birokrasi. Kecepatan inovasi ini membantu Spotify mempertahankan 
posisinya sebagai pemimpin dalam industri streaming musik. 
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Contoh 2: ING Bank dan Transformasi Agile di Lembaga Keuangan 
Penerapan Agile dalam Organisasi Keuangan: ING Bank, sebuah bank 

multinasional Belanda, memutuskan untuk menerapkan agile dalam 
seluruh struktur organisasinya. Dalam struktur baru ini, ING membentuk 
"squads" dan "tribes" yang mirip dengan model Spotify, di mana setiap 
squad bertanggung jawab untuk proyek spesifik seperti peningkatan 
layanan digital bagi pelanggan. 

Transformasi Budaya dan Kinerja: Dengan pendekatan agile, ING 
berhasil meningkatkan kecepatan pengembangan produk dan pelayanan 
kepada nasabah. Selain itu, transformasi ini mendorong perubahan 
budaya di dalam bank yang dulunya berorientasi hierarki, menjadi lebih 
kolaboratif dan berfokus pada inovasi. Hasilnya, ING mampu 
menyesuaikan layanan mereka dengan perubahan kebutuhan konsumen 
di era digital. 

 
Contoh 3: Tesla dan Proses Pengembangan Produk Cepat 
Penggunaan Agile dalam Pengembangan Kendaraan: Tesla 

menerapkan prinsip agile dalam pengembangan produknya, khususnya 
dalam merancang dan memproduksi kendaraan listrik. Tesla 
mengintegrasikan proses produksi dan desain dalam siklus pendek 
sehingga memungkinkan perbaikan yang lebih cepat pada setiap iterasi. 

Keunggulan yang Dicapai: Dengan pendekatan agile, Tesla mampu 
merespons umpan balik pelanggan dan memperkenalkan perbaikan pada 
kendaraan yang telah diluncurkan, seperti melalui pembaruan perangkat 
lunak over-the-air. Pendekatan ini memungkinkan Tesla untuk 
mempertahankan daya saing di industri otomotif dan merespons 
perubahan pasar dengan cepat. 

karakteristik dan keuntungan dari agile organizations, tantangan 
dalam penerapan agile di perusahaan besar, serta strategi mengatasi 
hambatan dalam implementasinya. Studi kasus dari perusahaan seperti 
Spotify, ING Bank, dan Tesla menunjukkan bagaimana agile dapat 
diadaptasi di berbagai industri untuk meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, 
dan inovasi, memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi 
organisasi. 
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C. IMPLIKASI UNTUK PRAKTISI DAN AKADEMISI  
Dampak bagi Praktisi 
Keterampilan yang Dibutuhkan dalam Era Digital 
Data Analitik dan Literasi Data 
Pentingnya Kemampuan Analisis Data: Dalam era digital, keterampilan 

analitik data menjadi sangat penting karena keputusan bisnis semakin 
sering didasarkan pada data. Praktisi di berbagai bidang perlu memiliki 
kemampuan untuk memahami dan menganalisis data untuk 
mengidentifikasi tren, mengevaluasi kinerja, dan merancang strategi. 
Keterampilan ini tidak hanya terbatas pada ahli data, tetapi juga 
diharapkan dimiliki oleh manajer dan pemimpin yang perlu memahami 
laporan data dalam pengambilan keputusan. 

Literasi Data di Semua Level: Kemampuan memahami konsep dasar 
analisis data seperti interpretasi grafik, statistik dasar, dan wawasan dari 
data menjadi kebutuhan umum. Beberapa organisasi mulai menerapkan 
pelatihan literasi data bagi karyawan non-teknis untuk memastikan semua 
anggota tim dapat bekerja dengan data dan memahami laporan analitik 
dasar. 

 
Pemahaman Teknologi Digital 
Keterampilan Digital yang Luas: Praktisi di era digital perlu memahami 

teknologi dasar yang digunakan dalam bisnis modern, seperti perangkat 
lunak manajemen proyek, alat kolaborasi jarak jauh, dan platform berbasis 
cloud. Pemahaman ini membantu profesional untuk bekerja lebih efisien, 
terutama dalam lingkungan yang memanfaatkan teknologi digital dalam 
operasional sehari-hari. 

Pemahaman tentang AI dan Otomatisasi: Seiring dengan semakin 
meluasnya penggunaan kecerdasan buatan dan otomatisasi, keterampilan 
yang mendasar tentang cara AI dan alat otomatisasi bekerja menjadi 
semakin bernilai. Ini mencakup pengetahuan tentang bagaimana AI dapat 
mendukung tugas sehari-hari, mempercepat alur kerja, dan membantu 
mengotomatisasi tugas-tugas berulang. 
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Adaptabilitas terhadap Perubahan 
Kemampuan Beradaptasi dalam Lingkungan yang Berubah Cepat: Di 

tengah perubahan teknologi dan kebutuhan pasar yang terus berkembang, 
kemampuan adaptasi menjadi keterampilan utama. Praktisi harus siap 
menerima perubahan, belajar keterampilan baru, dan mampu berpindah 
antara berbagai proyek atau pendekatan dengan cepat. Adaptabilitas ini 
membuat karyawan lebih tanggap terhadap kebutuhan bisnis yang 
dinamis. 

Kreativitas dan Pemecahan Masalah: Selain kemampuan adaptasi, 
keterampilan kreatif dan pemecahan masalah sangat penting, terutama 
dalam mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan bisnis. Praktisi 
dengan kemampuan ini lebih mampu merancang pendekatan baru dalam 
menghadapi perubahan yang muncul, baik itu dalam teknologi, struktur 
kerja, atau kebutuhan pelanggan. 

 
Peran Pemimpin dalam Organisasi Modern 
Gaya Kepemimpinan yang Mendukung Kerja Jarak Jauh 
Pengelolaan Tim Virtual: Dalam pengaturan kerja jarak jauh, pemimpin 

perlu menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka agar lebih mendukung 
tim virtual. Ini mencakup komunikasi yang lebih teratur, pemantauan 
kinerja berdasarkan hasil, dan memberikan kepercayaan pada tim untuk 
menyelesaikan tugas tanpa pengawasan langsung. Keterampilan 
komunikasi menjadi sangat penting untuk memastikan kejelasan tujuan 
dan menjaga keterlibatan tim. 

Pemberdayaan dan Kepercayaan: Pemimpin di organisasi modern 
harus mampu membangun lingkungan yang memberdayakan tim dan 
memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk mengambil keputusan 
dalam lingkup kerja mereka. Pemberian otonomi ini memungkinkan 
karyawan untuk bekerja lebih efektif dan merasa lebih terlibat dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 

 
Menginspirasi Inovasi dan Kolaborasi 
Kepemimpinan yang Berfokus pada Inovasi: Pemimpin yang sukses di 

era digital adalah mereka yang mampu mendorong inovasi di seluruh 
organisasi. Ini mencakup memberikan ruang bagi karyawan untuk 
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mengeksplorasi ide baru, bereksperimen dengan pendekatan berbeda, 
dan merasa nyaman untuk berbagi gagasan tanpa takut gagal. 

Kolaborasi Lintas-Departemen: Di lingkungan yang kompleks, 
pemimpin perlu mendorong kolaborasi lintas-departemen agar ide dan 
solusi dapat terintegrasi dengan baik. Gaya kepemimpinan yang inklusif 
dan berorientasi pada kerja tim sangat membantu dalam menciptakan 
budaya kolaboratif yang memungkinkan karyawan dari berbagai divisi 
bekerja sama dengan efektif. 

 
Pengembangan Budaya Belajar dan Adaptif 
Budaya Belajar Berkelanjutan 

Pentingnya Pembelajaran Berkelanjutan: Dalam organisasi modern, 
pembelajaran berkelanjutan adalah kebutuhan yang harus didukung untuk 
memastikan karyawan terus memperbarui keterampilan mereka. Dengan 
teknologi yang terus berkembang, perusahaan perlu menyediakan 
program pengembangan yang memungkinkan karyawan untuk mengikuti 
pelatihan dan sertifikasi terbaru, terutama dalam keterampilan digital dan 
analitik. 

Penguatan Pembelajaran Mandiri: Organisasi yang mendorong budaya 
belajar adaptif sering kali memberikan kebebasan bagi karyawan untuk 
memilih topik pelatihan yang relevan dengan pekerjaan mereka atau 
minat pribadi. Dengan akses ke platform pembelajaran online, seperti 
LinkedIn Learning atau Coursera, karyawan dapat mengeksplorasi 
keterampilan yang ingin mereka kembangkan dengan jadwal yang fleksibel. 

 
Program Pelatihan dan Pengembangan Karir 
Pelatihan yang Berfokus pada Keterampilan Digital dan Kolaboratif: 

Program pelatihan di era digital kini mencakup keterampilan yang 
mendukung kolaborasi dan adaptasi, seperti penggunaan alat komunikasi 
digital, manajemen proyek berbasis digital, serta keterampilan kerja tim 
virtual. Program pelatihan ini membantu karyawan untuk memahami alat-
alat baru dan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang terus 
berkembang. 
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Mentorship dan Program Pengembangan Karir: Banyak perusahaan 
menyediakan program mentorship untuk mendukung perkembangan 
karyawan, terutama bagi mereka yang baru dalam posisi atau bidang 
tertentu. Dengan mentor yang berpengalaman, karyawan dapat 
memperoleh bimbingan yang lebih mendalam tentang keterampilan 
spesifik, serta menerima saran terkait pengembangan karir mereka. 
Program mentorship ini juga membantu membangun budaya berbagi 
pengetahuan di seluruh organisasi. 

 
Implementasi Budaya Belajar di Perusahaan 
Google dengan Program “20% Time”: Google dikenal dengan 

kebijakan “20% Time” yang memungkinkan karyawan menghabiskan 20% 
dari waktu kerja mereka untuk proyek yang mereka minati, di luar 
tanggung jawab utama. Kebijakan ini mendorong inovasi dan kreativitas, 
serta memungkinkan karyawan untuk terus belajar dan berkontribusi 
dalam menciptakan ide-ide baru. 

IBM dan Program “Think Academy”: IBM memiliki program 
pembelajaran internal yang dikenal sebagai Think Academy, di mana 
karyawan dapat mempelajari berbagai keterampilan terkait teknologi, 
manajemen proyek, dan inovasi. Program ini membantu karyawan untuk 
tetap up-to-date dengan perkembangan teknologi terbaru dan siap 
menghadapi tantangan baru. 

 
keterampilan yang dibutuhkan praktisi dalam era digital, peran 

pemimpin yang adaptif dalam organisasi modern, serta pentingnya 
budaya belajar berkelanjutan untuk menghadapi perubahan teknologi dan 
kebutuhan pasar. Contoh dari Google dan IBM menunjukkan bagaimana 
perusahaan-perusahaan besar mendukung budaya belajar dan 
perkembangan keterampilan di kalangan karyawan, yang menjadi penting 
untuk mempertahankan daya saing di era digital. 
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Dampak bagi Akademisi 
Penelitian tentang Teori Organisasi di Era Digital 
Perubahan Fokus Penelitian Akademik 

Pengaruh Teknologi terhadap Struktur dan Dinamika Organisasi: 
Dengan perkembangan teknologi digital, akademisi semakin fokus pada 
bagaimana teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan cloud 
computing mempengaruhi struktur dan dinamika organisasi. Penelitian ini 
mencakup studi tentang peran AI dalam pengambilan keputusan, 
otomatisasi proses kerja, dan dampaknya terhadap peran karyawan serta 
struktur organisasi yang menjadi lebih fleksibel. 

Studi tentang Remote Work: Remote work telah menjadi salah satu 
bidang penelitian utama dalam teori organisasi. Akademisi meneliti 
bagaimana kerja jarak jauh mengubah cara komunikasi, kolaborasi, dan 
pengelolaan kinerja dalam organisasi. Selain itu, penelitian ini juga melihat 
dampak remote work pada budaya kerja, keterlibatan karyawan, dan 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. 

Organisasi Agile dan Adaptabilitas: Dalam menghadapi perubahan 
yang cepat, banyak organisasi yang mulai mengadopsi struktur agile. 
Akademisi mempelajari dampak dari penerapan pendekatan agile dalam 
konteks bisnis, termasuk efektivitasnya dalam mendorong inovasi dan 
daya adaptasi organisasi. Penelitian ini membantu mengidentifikasi 
tantangan dan peluang dalam implementasi agile di berbagai jenis 
organisasi. 

 
Bidang Baru dalam Teori Organisasi 
Analitik Data untuk Studi Organisasi: Dengan ketersediaan data dalam 

jumlah besar, akademisi kini dapat menggunakan data analitik untuk 
memahami pola perilaku organisasi. Analisis data memungkinkan peneliti 
untuk melihat lebih dalam tentang dinamika tim, efisiensi kerja, dan 
bahkan keterlibatan karyawan dalam organisasi. 

Studi tentang Hybrid Work Models: Di era digital, model kerja hybrid 
(gabungan kerja jarak jauh dan di kantor) menjadi tren baru yang menarik 
perhatian akademisi. Penelitian di bidang ini mencakup dampak model 
hybrid terhadap produktivitas, fleksibilitas, dan motivasi karyawan, serta 
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tantangan dalam menciptakan kebijakan kerja yang mendukung 
keseimbangan antara fleksibilitas dan kontrol manajerial. 
 
Peran Akademisi dalam Pengembangan Praktik Organisasi 
Pengembangan Teori yang Aplikatif 

Penerapan Teori untuk Tantangan Bisnis Modern: Akademisi memiliki 
peran penting dalam mengembangkan teori yang relevan untuk tantangan 
bisnis modern. Misalnya, studi tentang AI dan organisasi agile membantu 
perusahaan memahami cara terbaik untuk mengadopsi teknologi dan 
struktur yang mendukung produktivitas dan inovasi. 

Studi Empiris untuk Mendukung Pengambilan Keputusan: Hasil 
penelitian akademik yang berbasis data empiris membantu organisasi 
dalam merancang kebijakan dan strategi yang lebih efektif. Akademisi 
memberikan kerangka teoretis dan rekomendasi berdasarkan data yang 
dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah praktis di lapangan, 
seperti peningkatan efisiensi, retensi karyawan, dan strategi pemasaran. 

Dukungan bagi Perusahaan dalam Inovasi Organisasi 
Penelitian sebagai Sumber Inovasi Organisasi: Banyak organisasi 

bergantung pada hasil penelitian akademik untuk memahami tren dan 
inovasi terbaru dalam manajemen dan struktur organisasi. Penelitian 
tentang remote work, misalnya, telah membantu organisasi 
mengembangkan kebijakan dan strategi untuk mendukung kerja jarak jauh 
secara efektif. 

Pengembangan Alat dan Model Manajemen Modern: Akademisi 
sering kali berkontribusi dalam mengembangkan alat, model, atau 
metodologi baru yang dapat diterapkan langsung oleh praktisi. Contohnya 
adalah penggunaan analitik prediktif yang membantu manajer dalam 
perencanaan sumber daya atau pengelolaan risiko, serta model 
manajemen kinerja yang disesuaikan dengan kebutuhan kerja jarak jauh. 

 
Kolaborasi antara Akademisi dan Praktisi 
Kemitraan Riset antara Universitas dan Industri 

Studi Kasus Kolaborasi untuk Inovasi Bersama: Kemitraan antara 
universitas dan industri telah menjadi praktik umum, di mana akademisi 
dan praktisi berkolaborasi untuk menciptakan solusi yang inovatif dalam 
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organisasi. Contohnya, penelitian bersama antara universitas teknologi 
dan perusahaan manufaktur memungkinkan keduanya mengembangkan 
alat otomatisasi yang lebih efisien dan model kerja yang lebih fleksibel. 

Pembelajaran Berkelanjutan Melalui Program Magang dan Inkubasi: 
Banyak universitas kini menawarkan program magang atau inkubasi bisnis, 
di mana mahasiswa dan dosen dapat bekerja sama dengan perusahaan 
untuk menerapkan teori yang telah dipelajari dalam situasi bisnis nyata. 
Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh 
pengalaman langsung, sementara perusahaan mendapatkan wawasan 
baru dari akademisi. 

 
Penelitian Kolaboratif untuk Studi Dampak Teknologi dan Struktur Kerja 
Baru 

Studi tentang AI dan Struktur Organisasi: Kolaborasi akademisi dan 
praktisi dalam mempelajari pengaruh AI terhadap struktur organisasi 
memungkinkan keduanya memahami bagaimana teknologi ini mengubah 
peran karyawan dan model kerja di berbagai industri. Akademisi dari 
universitas teknologi sering kali bekerja sama dengan perusahaan IT untuk 
mengembangkan algoritma AI yang mendukung proses kerja. 

Model Kerja Hybrid: Penelitian kolaboratif juga berfokus pada 
penerapan model kerja hybrid, khususnya untuk memahami dampaknya 
terhadap produktivitas, keterlibatan, dan kesejahteraan karyawan. 
Universitas bekerja dengan organisasi untuk melakukan eksperimen 
mengenai efektivitas hybrid work, dengan hasil yang kemudian digunakan 
untuk merancang kebijakan kerja yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. 

 
Kemitraan untuk Inovasi dalam Teori dan Praktik 
Kemitraan antara MIT dan IBM dalam AI dan Organisasi: MIT dan IBM 

menjalin kemitraan untuk mengembangkan dan menerapkan solusi AI 
dalam organisasi. Kolaborasi ini mencakup penelitian tentang etika AI, 
pengaruh AI pada pengambilan keputusan, dan pengembangan teknologi 
AI yang dapat membantu organisasi bekerja lebih efisien. 
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Proyek Bersama Stanford University dan Google untuk Remote Work: 
Stanford University bekerja sama dengan Google untuk memahami 
dampak remote work terhadap produktivitas, inovasi, dan kesejahteraan 
karyawan. Penelitian ini menghasilkan data yang penting bagi Google 
dalam merancang kebijakan kerja jarak jauh yang mendukung 
keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik untuk karyawannya. 

dampak perkembangan teknologi digital terhadap penelitian teori 
organisasi, peran akademisi dalam mendukung pengembangan praktik 
organisasi modern, serta pentingnya kolaborasi antara akademisi dan 
praktisi. Contoh kemitraan antara universitas seperti MIT, Stanford, dan 
perusahaan besar seperti IBM dan Google menunjukkan bagaimana 
kolaborasi dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi organisasi 
dalam menghadapi tantangan era digital. 
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STUDI KASUS DAN APLIKASI TEORI 
ORGANISASI DALAM DUNIA NYATA  

 
 

A. STUDI KASUS INTERNASIONAL  
Contoh Penerapan Teori Organisasi di Perusahaan Multinasional - 5 
Halaman 
Kasus Apple Inc.: Struktur dan Inovasi 

Struktur Organisasi yang Terpusat namun Fleksibel 
Pendekatan Terpusat dengan Sentuhan Desentralisasi: Apple 

menerapkan struktur organisasi terpusat yang dikelola langsung oleh CEO 
untuk menjaga konsistensi visi dan standar kualitas. Meskipun keputusan 
utama diambil di pusat, Apple juga mengadopsi beberapa aspek 
desentralisasi untuk mempercepat pengambilan keputusan di level divisi 
produk, seperti iPhone, iPad, dan Mac. Ini memberikan kebebasan bagi 
masing-masing divisi untuk melakukan inovasi sambil tetap mengikuti 
panduan strategis perusahaan. 

 
Struktur Matriks untuk Mendorong Inovasi dan Kolaborasi 
Integrasi melalui Struktur Matriks: Struktur matriks Apple 

menggabungkan keahlian teknis di berbagai divisi seperti desain, 
pengembangan perangkat keras, perangkat lunak, dan layanan. Setiap tim 
berkolaborasi lintas-divisi dalam proyek-proyek tertentu, seperti 
peluncuran produk baru, di mana desain dan teknologi diselaraskan agar 

BAB  
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menghasilkan produk yang inovatif dan berkualitas tinggi. Model matriks 
ini mendukung kerja sama yang erat antara tim dan mempercepat proses 
pengembangan produk. 

 
Penerapan Teori Inovasi dalam Operasional 
Budaya Eksperimen dan Kreativitas: Apple menggabungkan struktur 

organisasi ini dengan budaya yang mendukung kreativitas, memberikan 
ruang bagi karyawan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dalam teknologi 
dan desain. Setiap produk yang dikembangkan harus memenuhi standar 
tinggi dalam estetika dan fungsionalitas. Pendekatan ini didukung oleh 
teori organisasi yang berfokus pada inovasi, di mana pengembangan ide-
ide baru diberikan tempat yang signifikan dalam strategi perusahaan. 

Kontrol Kualitas yang Ketat: Struktur terpusat memungkinkan Apple 
untuk menjaga kontrol ketat terhadap setiap aspek desain dan produksi, 
dari bahan hingga fitur produk. Ini sesuai dengan teori organisasi yang 
menekankan pentingnya kontrol dan standar dalam menjaga reputasi dan 
kualitas produk. 

 
Kasus Toyota: Lean Manufacturing dan Efisiensi 
Penerapan Lean Manufacturing untuk Efisiensi 
Pengurangan Pemborosan dengan Sistem Produksi Just-In-Time (JIT): 

Toyota menerapkan teori lean manufacturing melalui sistem Just-In-Time 
(JIT), di mana produksi komponen dan suku cadang disesuaikan dengan 
kebutuhan produksi aktual untuk menghindari penumpukan inventaris. 
Strategi ini membantu Toyota meminimalkan pemborosan dan 
mengurangi biaya penyimpanan. Toyota hanya memproduksi komponen 
saat dibutuhkan, yang memungkinkan perusahaan untuk merespon 
permintaan pasar dengan lebih efisien. 

 
Struktur yang Mendukung Kaizen (Perbaikan Berkelanjutan) 
Budaya Kaizen di Semua Tingkatan: Kaizen, atau perbaikan 

berkelanjutan, merupakan bagian inti dari budaya organisasi Toyota. 
Setiap karyawan, dari level operator hingga manajemen, didorong untuk 
memberikan saran perbaikan di setiap tahap produksi. Struktur Toyota 
memfasilitasi komunikasi terbuka untuk memungkinkan setiap saran 
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perbaikan diterapkan segera. Ini menciptakan lingkungan yang adaptif dan 
terus berkembang sesuai prinsip-prinsip lean. 

 
Penerapan Teori Efisiensi dalam Organisasi 
Metode Lean untuk Meningkatkan Produktivitas: Toyota berhasil 

menerapkan teori efisiensi dalam organisasi melalui lean manufacturing, 
yang bertujuan meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan kualitas. 
Metode ini melibatkan alur kerja yang terstandardisasi dan 
penyempurnaan proses secara terus-menerus, sehingga Toyota dapat 
mempertahankan tingkat kualitas yang konsisten dan meminimalkan 
kesalahan produksi. 

Responsif terhadap Kebutuhan Pasar: Dengan sistem lean yang 
fleksibel, Toyota dapat merespons perubahan permintaan pasar dengan 
cepat. Hal ini didukung oleh struktur yang memungkinkan pengaturan 
ulang produksi dan distribusi sesuai kebutuhan, menjadikan Toyota lebih 
adaptif dan efisien di pasar otomotif yang sangat kompetitif. 

 
Kasus Amazon: Teknologi dan Adaptabilitas 
Integrasi Teknologi Digital dan AI dalam Operasional 
Penerapan Teknologi untuk Efisiensi dan Kecepatan: Amazon 

menggunakan teknologi digital, seperti otomatisasi gudang, robotika, dan 
AI dalam operasionalnya untuk meningkatkan efisiensi dan mempercepat 
alur kerja. AI digunakan untuk mengelola rantai pasokan, memperkirakan 
permintaan produk, dan mengoptimalkan pengiriman ke pelanggan. 
Integrasi teknologi ini memungkinkan Amazon untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif melalui layanan yang cepat dan efisien. 

 
Struktur Organisasi yang Adaptif dan Responsif 
Desentralisasi untuk Mendorong Inovasi Lokal: Amazon menerapkan 

struktur organisasi yang responsif terhadap kebutuhan pelanggan di 
berbagai wilayah. Dengan unit bisnis yang terdesentralisasi, Amazon 
mampu menyesuaikan strategi produk dan layanan untuk pasar yang 
berbeda. Setiap unit memiliki wewenang untuk mengambil keputusan 
cepat dalam menghadapi permintaan lokal, yang memungkinkan 
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perusahaan merespons dengan cepat terhadap tren dan kebutuhan 
pelanggan. 

 
Penerapan Teori Adaptabilitas dalam Organisasi 
Pendekatan Agile dalam Pengembangan Produk: Amazon 

menggunakan pendekatan agile untuk mengembangkan produk dan 
layanan baru, terutama dalam tim pengembangan teknologi dan platform 
digitalnya. Tim agile Amazon bekerja dalam siklus singkat untuk merilis 
fitur baru, menerima umpan balik pelanggan, dan melakukan penyesuaian 
dengan cepat. Pendekatan ini memperkuat kemampuan Amazon untuk 
beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Kebijakan "Customer Obsession": Filosofi Amazon yang berpusat pada 
pelanggan merupakan dasar dari struktur dan strategi adaptifnya. Dengan 
menempatkan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama, Amazon 
mampu mengembangkan produk dan layanan yang terus menyesuaikan 
kebutuhan pasar, yang didukung oleh penerapan AI dan big data untuk 
analisis perilaku konsumen. 

tiga contoh penerapan teori organisasi di perusahaan multinasional 
terkemuka: Apple, Toyota, dan Amazon. Apple menggunakan struktur 
yang terpusat namun mendukung inovasi, Toyota menerapkan lean 
manufacturing untuk efisiensi, sementara Amazon mengintegrasikan 
teknologi digital dan AI untuk menciptakan struktur yang adaptif. Ketiga 
contoh ini menunjukkan bagaimana teori organisasi mendukung 
perusahaan dalam meningkatkan inovasi, efisiensi, dan kemampuan 
beradaptasi di pasar global. 

 
Studi Kasus Transformasi Digital di Perusahaan Global  
IBM: Penerapan Struktur Agile dalam Perusahaan Besar 
Transformasi ke Struktur Agile di IBM 

Pembentukan Tim Agile: IBM beralih ke struktur agile untuk 
mendukung transformasi digitalnya, membentuk tim-tim kecil yang 
otonom, disebut "squads," yang fokus pada proyek-proyek tertentu. Tim-
tim ini memiliki spesialis di berbagai bidang, seperti pengembangan 
produk, desain, dan pemasaran, yang bekerja sama dalam siklus singkat 
untuk mengembangkan solusi digital yang inovatif. 
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Pengurangan Hierarki untuk Akselerasi Proyek: IBM mengurangi 
lapisan hierarki untuk mempercepat pengambilan keputusan dan 
membuat organisasi lebih responsif terhadap perubahan pasar. Dengan 
struktur yang lebih datar, tim agile memiliki wewenang yang lebih besar 
dalam menentukan arah proyek tanpa harus menunggu persetujuan dari 
tingkatan manajerial yang lebih tinggi. 

 
Dampak Agile pada Inovasi dan Efisiensi 
Inovasi yang Lebih Cepat melalui Siklus Pengembangan Singkat: 

Struktur agile memungkinkan IBM merilis produk atau pembaruan 
perangkat lunak dalam siklus singkat, meningkatkan kemampuan 
perusahaan untuk merespons umpan balik pelanggan dengan cepat. Ini 
sangat penting bagi IBM untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di 
bidang teknologi. 

Budaya Kolaboratif di Seluruh Divisi: Dengan mengadopsi agile, IBM 
mempromosikan budaya kerja yang kolaboratif dan fleksibel, di mana 
karyawan dari berbagai departemen dapat bekerja bersama dalam satu 
tim. Hal ini memperkuat ikatan lintas-departemen dan mendorong inovasi 
yang berbasis kolaborasi. 

 
Tantangan dan Strategi dalam Implementasi Agile 
Mengatasi Resistensi dalam Organisasi Besar: Perubahan ke struktur 

agile menghadapi resistensi, terutama dari manajer yang terbiasa dengan 
struktur tradisional yang hierarkis. IBM mengatasi tantangan ini dengan 
memberikan pelatihan agile dan mendukung karyawan dalam beradaptasi 
dengan peran baru mereka. 

Pelatihan dan Agile Coaches: IBM menugaskan agile coaches untuk 
membantu tim memahami prinsip-prinsip agile dan memperkuat 
implementasinya. Program ini membantu mengintegrasikan metode agile 
secara menyeluruh dan memastikan bahwa karyawan siap dengan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja yang dinamis. 
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Microsoft: Transformasi Budaya di Era Digital 
Pembaruan Budaya di Bawah Kepemimpinan Satya Nadella 

Fokus pada Budaya Belajar Berkelanjutan: Saat Satya Nadella menjadi 
CEO pada tahun 2014, ia mengubah budaya Microsoft dari "know-it-all" 
menjadi "learn-it-all." Budaya baru ini menekankan pentingnya belajar 
berkelanjutan dan dorongan untuk terus mengembangkan keterampilan. 
Nadella mempromosikan lingkungan di mana setiap karyawan didorong 
untuk terus belajar dan terbuka terhadap ide-ide baru. 

Mendorong Kolaborasi Lintas-Fungsi: Nadella menghapus batasan 
antar-divisi yang sebelumnya membatasi kolaborasi. Dengan membangun 
sistem kerja yang lebih kolaboratif, Microsoft berhasil mendorong inovasi 
lintas-divisi, yang memungkinkan pengembangan solusi yang lebih holistik, 
seperti integrasi produk antara Office 365 dan Azure. 

 
Transformasi Budaya Berbasis Teori Perubahan Organisasi 
Pendekatan Fleksibel dan Adaptif: Nadella menerapkan teori 

perubahan organisasi untuk membuat Microsoft lebih fleksibel dan adaptif 
terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan pelanggan. Karyawan diberi 
kebebasan untuk bereksperimen, dengan fokus pada tujuan jangka 
panjang perusahaan, yang menciptakan lingkungan yang mendukung 
inovasi dan pengambilan risiko yang terukur. 

Pengembangan Program Pembelajaran Digital: Microsoft mengadopsi 
program pelatihan internal dan eksternal untuk mendukung keterampilan 
digital dan teknis. Program ini melibatkan kursus online dan workshop 
untuk memastikan karyawan tetap up-to-date dengan perkembangan 
teknologi. 

 
Hasil dari Transformasi Budaya 
Inovasi yang Lebih Tinggi dan Keterlibatan Karyawan: Pembaruan 

budaya Microsoft berhasil meningkatkan inovasi dan keterlibatan 
karyawan. Produk seperti Microsoft Teams, yang merupakan hasil dari 
kolaborasi lintas-divisi, adalah contoh nyata bagaimana budaya baru 
Microsoft mendorong pengembangan solusi inovatif. 
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Peningkatan Reputasi di Pasar: Dengan budaya yang inklusif dan 
berbasis pembelajaran, Microsoft berhasil mempertahankan posisinya 
sebagai pemimpin di industri teknologi. Transformasi budaya ini juga 
membantu memperkuat citra positif perusahaan di mata publik dan 
menarik talenta-talenta terbaik di industri teknologi. 

 
Google: Struktur Non-Hierarki dan Budaya Inovatif 
Struktur Datar yang Mendukung Otonomi Tim 

Struktur Non-Hierarki dengan Fokus pada Tim Proyek: Google 
menerapkan struktur organisasi yang datar, di mana otonomi diberikan 
kepada tim proyek untuk mendorong kreativitas dan tanggung jawab 
dalam pengambilan keputusan. Struktur ini memungkinkan tim bekerja 
lebih mandiri dan bereaksi cepat terhadap perubahan, dengan akses 
langsung ke sumber daya yang dibutuhkan. 

Pendekatan Bottom-Up dalam Inovasi: Google mendukung inovasi dari 
bawah ke atas, di mana karyawan diberikan kebebasan untuk 
mengusulkan proyek baru dan ide-ide kreatif. Sistem ini mendorong 
karyawan di semua level untuk berkontribusi dalam pengembangan 
produk baru. 

 
Budaya Kerja yang Kolaboratif dan Inklusif 
Program "20% Time" untuk Eksplorasi Ide Baru: Google dikenal 

dengan kebijakan "20% time," yang memungkinkan karyawan 
menggunakan 20% dari waktu kerja mereka untuk proyek di luar 
pekerjaan utama mereka. Program ini mendorong eksperimen dan 
menghasilkan produk seperti Gmail dan Google News. 

Penggunaan Ruang Kerja yang Kolaboratif: Google merancang kantor 
mereka untuk mendukung interaksi lintas-tim dan lintas-divisi. Area kerja 
kolaboratif, kafe, dan ruang terbuka memungkinkan karyawan berinteraksi 
dan bertukar ide, yang memperkuat budaya kolaborasi dan mendorong 
kreativitas. 
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Penerapan Teori Postmodern dalam Organisasi 
Pendekatan Postmodern terhadap Struktur dan Kepemimpinan: 

Google menerapkan prinsip-prinsip postmodern dalam teori organisasi, 
dengan struktur yang fleksibel, desentralisasi keputusan, dan pendekatan 
kepemimpinan yang inklusif. Di Google, pemimpin berperan lebih sebagai 
fasilitator yang mendukung tim daripada otoritas yang mengendalikan 
keputusan. 

Keterbukaan Terhadap Berbagai Perspektif: Dalam budaya kerja 
Google, setiap karyawan didorong untuk berbagi perspektif mereka, yang 
menciptakan lingkungan inklusif di mana beragam ide dihargai. Ini 
membantu Google dalam mengembangkan produk yang relevan dan 
adaptif terhadap kebutuhan pelanggan yang beragam. 

 
Hasil dari Struktur dan Budaya Inovatif Google 
Peningkatan Inovasi dan Kecepatan Pengembangan Produk: Struktur 

non-hierarki dan budaya yang mendukung kebebasan kreatif telah 
memungkinkan Google untuk menghasilkan produk yang inovatif dalam 
waktu singkat. Contoh sukses seperti Android dan Google Maps adalah 
hasil dari struktur dan budaya ini. 

Keberlanjutan dalam Pertumbuhan Perusahaan: Dengan mendukung 
budaya inklusif dan inovatif, Google terus menarik talenta terbaik di 
industri, yang memperkuat pertumbuhan jangka panjang perusahaan dan 
memperluas portofolio produk mereka. 

 
tiga contoh transformasi digital di perusahaan global: IBM dengan 

penerapan struktur agile, Microsoft dengan transformasi budaya di bawah 
kepemimpinan Satya Nadella, dan Google dengan struktur datar yang 
mendukung inovasi. Ketiga studi kasus ini menunjukkan bagaimana teori 
organisasi diterapkan untuk mendorong adaptabilitas, kolaborasi, dan 
inovasi di era digital, memberikan wawasan penting bagi organisasi yang 
ingin menghadapi tantangan modern dengan struktur yang fleksibel dan 
budaya yang mendukung. 
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B. STUDI KASUS LOKAL (INDONESIA) - 
Penerapan Teori Organisasi di Perusahaan Indonesia  
Kasus Gojek: Inovasi dan Struktur Agile 
Struktur Agile untuk Menghadapi Perubahan Cepat 

Pendekatan Agile dalam Pengembangan Produk: Gojek menerapkan 
struktur agile dalam manajemen proyeknya, terutama dalam 
pengembangan aplikasi super (super app) yang mencakup berbagai 
layanan seperti transportasi, pembayaran, pengiriman makanan, dan jasa 
lainnya. Struktur agile memungkinkan tim pengembangan produk Gojek 
untuk merespons perubahan kebutuhan pelanggan dengan cepat melalui 
siklus kerja singkat yang terus menerus. 

Kolaborasi Lintas-Departemen: Dalam struktur agile, Gojek 
membentuk tim-tim lintas-departemen yang mandiri, di mana spesialis 
dari berbagai bidang—seperti teknologi, pemasaran, dan layanan 
pelanggan—bekerja sama untuk merancang dan meluncurkan fitur baru. 
Kolaborasi ini memungkinkan setiap proyek mendapatkan perspektif yang 
beragam, menghasilkan inovasi yang lebih relevan dengan kebutuhan 
pasar. 

 
Inovasi Berkelanjutan melalui Struktur Agile 
Kecepatan dalam Pengembangan Fitur: Dengan struktur agile, Gojek 

dapat merilis fitur baru atau melakukan pembaruan aplikasi dalam waktu 
singkat, seperti peluncuran GoPay sebagai fitur pembayaran yang 
terintegrasi. Siklus iteratif yang pendek dalam agile memungkinkan Gojek 
untuk menguji fitur, menerima umpan balik, dan memperbaiki aplikasi 
dengan cepat, menjaga relevansi dalam persaingan yang ketat di pasar. 

Pengembangan Produk yang Berdasarkan Data: Agile di Gojek 
didukung oleh pendekatan berbasis data, di mana keputusan dibuat 
berdasarkan analisis data pelanggan. Ini membantu tim untuk 
mengidentifikasi fitur yang dibutuhkan, memperkirakan permintaan, dan 
merespons tren pasar dengan lebih tepat, yang merupakan prinsip penting 
dalam teori organisasi modern. 
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Tantangan dan Adaptasi 
Mengatasi Hambatan dalam Struktur Agile: Penerapan agile 

menghadapi tantangan seperti penyesuaian budaya kerja dan manajemen 
perubahan. Gojek mengatasinya dengan pelatihan agile untuk karyawan 
dan dukungan dari manajemen dalam menerapkan prinsip agile di seluruh 
organisasi. 

Dukungan Teknologi Digital: Gojek juga menggunakan alat kolaborasi 
digital seperti Slack dan Jira untuk mendukung komunikasi dan 
manajemen proyek lintas-departemen, memastikan setiap tim 
terkoordinasi dan mengikuti standar kerja yang efektif. 

 
Kasus Bank BRI: Digitalisasi dan Adaptasi Organisasi 
Transformasi Digital dalam Sektor Perbankan 

Inisiatif Digitalisasi Layanan: Bank BRI memulai transformasi digitalnya 
dengan mengadopsi teknologi baru dalam operasional dan layanan 
pelanggan, seperti BRImo (aplikasi mobile banking) dan BRISpot (aplikasi 
untuk pengajuan kredit mikro). Dengan digitalisasi ini, BRI dapat 
memberikan layanan yang lebih cepat, efisien, dan mudah diakses oleh 
nasabah di seluruh Indonesia, termasuk yang berada di daerah terpencil. 

Pembentukan Unit Digital: BRI membentuk divisi khusus yang fokus 
pada pengembangan layanan digital, seperti BRI Digital Center of 
Excellence. Unit ini berperan sebagai pusat inovasi untuk mengembangkan 
produk digital yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, serta 
mengimplementasikan strategi digital yang lebih adaptif. 

 
Penerapan Teori Organisasi dalam Digitalisasi 
Restrukturisasi untuk Mendukung Layanan Digital: BRI 

merestrukturisasi beberapa bagian organisasi untuk mendukung 
digitalisasi, seperti memperkuat departemen IT dan layanan pelanggan. 
Penerapan teori organisasi yang berfokus pada adaptasi ini membantu BRI 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional sehari-hari, 
sehingga layanan menjadi lebih efisien. 

Pendekatan Pelanggan Sentris: Dengan digitalisasi, BRI juga 
menerapkan pendekatan yang lebih berpusat pada pelanggan. Bank ini 
menggunakan data analitik untuk memahami kebutuhan nasabah dan 
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menyesuaikan produk atau layanan yang relevan. Pendekatan ini 
mendukung teori organisasi yang mendorong adaptabilitas berdasarkan 
umpan balik dan perubahan preferensi konsumen. 
 

Keuntungan dan Tantangan Transformasi Digital 
Peningkatan Aksesibilitas dan Efisiensi: Digitalisasi memungkinkan BRI 

memberikan akses keuangan yang lebih luas, terutama di daerah 
pedesaan yang sulit dijangkau oleh kantor fisik. Ini sejalan dengan tujuan 
inklusi keuangan di Indonesia. 

Tantangan dalam Penyesuaian Keterampilan Karyawan: Transformasi 
digital memerlukan keterampilan baru bagi karyawan. BRI mengatasi hal 
ini dengan menyediakan pelatihan keterampilan digital untuk staf agar 
mampu mengikuti perkembangan teknologi dan mendukung penerapan 
layanan digital secara optimal. 

 
Kasus Unilever Indonesia: Penerapan Budaya Berkelanjutan 
Budaya Keberlanjutan sebagai Nilai Inti Organisasi 

Komitmen terhadap Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan: Unilever 
Indonesia mengembangkan budaya organisasi yang fokus pada 
keberlanjutan, di mana tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi 
bagian dari nilai inti perusahaan. Inisiatif seperti "Waste-Free World" dan 
"Sustainable Living Plan" menunjukkan komitmen Unilever untuk 
mengurangi dampak lingkungan melalui penggunaan bahan baku ramah 
lingkungan dan pengelolaan limbah yang lebih efisien. 

Penerapan Praktik Produksi Berkelanjutan: Dalam produksi, Unilever 
menggunakan bahan-bahan yang dapat didaur ulang dan berusaha 
mengurangi emisi karbon. Misalnya, pabrik-pabrik Unilever telah 
mengadopsi teknologi untuk mengurangi konsumsi energi dan air, 
sehingga berdampak positif pada lingkungan sekaligus mengurangi biaya 
produksi. 

 
Teori Organisasi dan Budaya Keberlanjutan 
Membangun Nilai dan Kesadaran di Kalangan Karyawan: Untuk 

memastikan budaya keberlanjutan ini diikuti seluruh karyawan, Unilever 
menyelenggarakan program pelatihan dan kampanye internal yang 
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menekankan pentingnya keberlanjutan dalam operasi sehari-hari. Teori 
organisasi yang mendorong pembentukan nilai bersama di seluruh lapisan 
organisasi sangat relevan dalam mendukung budaya yang berfokus pada 
keberlanjutan. 

Penerapan Triple Bottom Line: Unilever mengadopsi pendekatan 
"triple bottom line" yang mencakup tiga aspek: people (karyawan dan 
masyarakat), planet (lingkungan), dan profit (keuntungan). Dengan fokus 
pada ketiga aspek ini, Unilever tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
finansial, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan, yang mendukung 
teori organisasi berkelanjutan. 

 
Dampak dan Tantangan Budaya Keberlanjutan 
Penguatan Citra dan Loyalitas Konsumen: Melalui budaya 

keberlanjutan, Unilever berhasil membangun citra positif sebagai 
perusahaan yang peduli pada lingkungan dan masyarakat. Hal ini juga 
memperkuat loyalitas konsumen yang semakin menyadari pentingnya 
produk ramah lingkungan. 

Tantangan dalam Implementasi Keberlanjutan: Menerapkan budaya 
keberlanjutan memerlukan investasi besar dalam pengembangan produk 
dan teknologi yang ramah lingkungan. Unilever mengatasi tantangan ini 
dengan melakukan inovasi berkelanjutan dan kolaborasi dengan pihak 
eksternal, seperti lembaga lingkungan, untuk mencapai tujuan 
keberlanjutan jangka panjang. 

tiga contoh penerapan teori organisasi di perusahaan Indonesia: Gojek 
dengan struktur agile, Bank BRI dengan digitalisasi layanan, dan Unilever 
Indonesia dengan budaya keberlanjutan. Ketiga studi kasus ini 
menunjukkan bagaimana perusahaan lokal dapat menerapkan teori 
organisasi untuk meningkatkan inovasi, efisiensi, dan tanggung jawab 
sosial, memberikan contoh nyata penerapan teori organisasi dalam 
konteks Indonesia. 

 
Studi Kasus Perusahaan Lokal dalam Menghadapi Tantangan Pasar 
Kasus Tokopedia: Adaptasi terhadap Kompetisi Pasar E-commerce 
Struktur Fleksibel untuk Persaingan yang Dinamis 
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Adaptasi dalam Struktur Organisasi: Tokopedia menerapkan struktur 
yang fleksibel untuk beradaptasi dengan persaingan yang semakin ketat di 
pasar e-commerce. Struktur ini memungkinkan setiap unit bisnis bekerja 
secara mandiri namun tetap terkoordinasi, terutama dalam menghadapi 
perusahaan e-commerce global. Struktur yang fleksibel ini membuat 
Tokopedia mampu merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. 

Pendekatan Agile dalam Pengembangan Produk: Tokopedia 
menggunakan pendekatan agile dalam pengembangan produk untuk 
merespons permintaan pelanggan yang terus berubah. Tim 
pengembangan produk bekerja dalam siklus pendek untuk menciptakan 
dan menguji fitur baru di platform Tokopedia, sehingga setiap pembaruan 
dapat diluncurkan dengan cepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
Strategi Kolaborasi dan Aliansi Lokal 
Kemitraan dengan UMKM Lokal: Tokopedia menjalin kolaborasi 

dengan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mendukung 
pertumbuhan bisnis lokal di platform mereka. Ini menciptakan ekosistem 
e-commerce yang memberdayakan pelaku usaha lokal, sekaligus 
meningkatkan variasi produk di platform. 

Aliansi Strategis dengan Perusahaan Lokal dan Global: Untuk 
meningkatkan daya saingnya, Tokopedia menjalin aliansi dengan 
perusahaan-perusahaan lain, termasuk perusahaan teknologi dan 
perbankan. Misalnya, kolaborasi dengan Gojek melalui merger dengan 
GoTo menciptakan ekosistem digital yang terintegrasi, mencakup e-
commerce, logistik, dan pembayaran digital. Aliansi ini memperkuat posisi 
Tokopedia dalam menghadapi kompetisi dari pemain global. 

 
Tantangan dan Keberhasilan Adaptasi Tokopedia 
Tantangan dalam Membangun Kepercayaan Pasar: Salah satu 

tantangan utama Tokopedia adalah membangun kepercayaan pengguna 
di tengah persaingan ketat. Untuk mengatasi hal ini, Tokopedia 
berinvestasi dalam peningkatan keamanan data dan pengalaman 
pengguna yang lebih baik. 
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Keberhasilan dalam Meningkatkan Jumlah Pengguna: Dengan struktur 
yang adaptif dan aliansi yang strategis, Tokopedia berhasil 
mempertahankan dan memperluas basis pengguna di pasar e-commerce 
Indonesia. Kolaborasi dengan berbagai mitra membantu Tokopedia 
memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih efektif. 

 
Kasus Telkom Indonesia: Transformasi Menuju Perusahaan Digital 
Restrukturisasi untuk Mendukung Transformasi Digital 

Pembaruan Struktur Organisasi untuk Digitalisasi: Telkom Indonesia 
melakukan restrukturisasi organisasi untuk mendukung transisi ke 
perusahaan berbasis digital. Dengan fokus pada pengembangan layanan 
data, Telkom merancang ulang unit bisnisnya untuk mendukung produk-
produk digital seperti layanan internet, aplikasi mobile, dan cloud 
computing. Restrukturisasi ini bertujuan agar Telkom lebih siap 
menghadapi perubahan dalam industri telekomunikasi dan memenuhi 
permintaan pasar akan layanan data. 

Pembentukan Unit Digital: Telkom membentuk unit-unit khusus untuk 
mendukung inovasi digital, seperti Telkom Digital dan Divisi Data Center. 
Unit-unit ini berperan dalam mengembangkan layanan digital baru, baik 
untuk pelanggan individu maupun bisnis. Dengan fokus khusus pada 
digitalisasi, Telkom mampu merespons kebutuhan konsumen yang 
semakin bergantung pada layanan digital. 

 
Pengembangan Layanan Berbasis Data dan Teknologi Canggih 
Layanan Cloud dan Data Center: Untuk mendukung kebutuhan 

perusahaan dalam pengelolaan data, Telkom mengembangkan layanan 
cloud dan pusat data yang dapat diandalkan. Layanan ini juga menjadi 
sumber pendapatan baru bagi Telkom dan membantu perusahaan tetap 
relevan dalam era digital. 

Inovasi dalam Jaringan dan Teknologi 5G: Telkom telah memulai 
persiapan untuk jaringan 5G di Indonesia, yang memungkinkan 
perusahaan untuk memberikan layanan dengan kecepatan dan stabilitas 
yang lebih baik. Dengan adopsi teknologi 5G, Telkom meningkatkan daya 
saingnya dalam industri telekomunikasi. 
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Dampak Transformasi Digital pada Kinerja Telkom 
Peningkatan Layanan dan Kepuasan Pelanggan: Dengan digitalisasi 

layanan, Telkom dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 
pelanggan, seperti kemudahan akses layanan internet berkecepatan tinggi 
dan peningkatan keamanan data. Hal ini membantu Telkom meningkatkan 
kepuasan pelanggan dan memperluas basis konsumen di berbagai segmen 
pasar. 

Tantangan dalam Adaptasi Karyawan dan Infrastruktur: Transformasi 
digital memerlukan keterampilan baru dari karyawan dan peningkatan 
infrastruktur teknologi. Telkom mengatasi tantangan ini melalui program 
pelatihan karyawan serta investasi dalam teknologi baru yang mendukung 
operasional digital. 

 
Kasus Pertamina: Penerapan Lean Management untuk Efisiensi 
Adopsi Lean Management untuk Meningkatkan Efisiensi Operasional 
Pengurangan Pemborosan dan Optimalisasi Proses: Pertamina 

mengadopsi lean management untuk mengurangi pemborosan dalam 
proses produksi dan distribusi energi. Lean management membantu 
Pertamina menyederhanakan alur kerja, mengidentifikasi area yang tidak 
efisien, dan meningkatkan produktivitas dalam rantai pasokannya. Dengan 
proses yang lebih efisien, Pertamina dapat mengurangi biaya operasional 
dan meningkatkan keuntungan. 

Penerapan Just-In-Time (JIT) dalam Rantai Pasokan: Just-In-Time (JIT) 
merupakan bagian dari lean management yang diterapkan Pertamina 
untuk mengelola inventaris secara efisien. Dengan JIT, Pertamina hanya 
menyimpan stok yang diperlukan untuk memenuhi permintaan saat ini, 
yang membantu mengurangi biaya penyimpanan dan memastikan 
ketersediaan produk yang lebih optimal. 

 
Peningkatan Efisiensi melalui Budaya Kaizen 
Inisiatif Perbaikan Berkelanjutan (Kaizen): Pertamina menerapkan 

konsep Kaizen, yang menekankan perbaikan berkelanjutan di seluruh 
tingkat organisasi. Setiap karyawan didorong untuk mencari cara 
memperbaiki proses kerja dan mengidentifikasi pemborosan dalam 
operasional sehari-hari. Dengan budaya Kaizen, Pertamina mendorong 
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partisipasi karyawan dalam upaya peningkatan efisiensi, yang 
menghasilkan lingkungan kerja yang adaptif dan berorientasi pada hasil. 

Tim Kecil untuk Analisis Proses dan Pengambilan Keputusan Cepat: 
Pertamina membentuk tim kecil yang berfokus pada analisis proses dan 
peningkatan efisiensi dalam setiap unit. Tim ini bertugas memantau dan 
mengevaluasi proses, serta memberikan solusi yang dapat 
diimplementasikan dengan cepat untuk memperbaiki alur kerja. 

 
Dampak Penerapan Lean Management pada Kinerja Pertamina 
Peningkatan Produktivitas dan Pengurangan Biaya: Dengan lean 

management, Pertamina berhasil meningkatkan produktivitas dan 
mengurangi biaya operasional secara signifikan. Proses yang lebih efisien 
memungkinkan Pertamina untuk meningkatkan output tanpa menambah 
biaya, sehingga meningkatkan daya saing perusahaan di pasar energi. 

Tantangan dalam Implementasi di Organisasi yang Besar: 
Implementasi lean management dalam organisasi besar seperti Pertamina 
memerlukan koordinasi dan komunikasi yang efektif antar-departemen. 
Pertamina mengatasi tantangan ini dengan pelatihan berkelanjutan untuk 
karyawan dan penyediaan alat yang mendukung evaluasi dan perbaikan 
proses. 

Dengan alokasi 5 halaman ini, pembahasan mencakup tiga contoh 
perusahaan lokal Indonesia yang berhasil menghadapi tantangan pasar: 
Tokopedia dengan adaptasi struktur yang fleksibel, Telkom Indonesia 
dengan transformasi digital, dan Pertamina dengan penerapan lean 
management. Ketiga kasus ini menunjukkan bagaimana perusahaan di 
Indonesia menggunakan teori organisasi untuk meningkatkan daya saing, 
efisiensi, dan inovasi dalam menghadapi persaingan di pasar lokal dan 
global. 

 

C. ANALISIS DAN DISKUSI STUDI KASUS  
Pemecahan Masalah dan Penerapan Teori dalam Kasus Nyata 
Analisis Penerapan Teori Organisasi 
Keberhasilan Penerapan Teori Organisasi dalam Studi Kasus 
Struktur Matriks dan Agile untuk Inovasi di Gojek dan Apple: Kedua 

perusahaan ini mengadopsi struktur organisasi yang mendukung 
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kolaborasi lintas-departemen. Apple menggunakan struktur matriks untuk 
mendorong kolaborasi antara tim desain dan teknologi dalam 
menciptakan produk inovatif, sementara Gojek mengadopsi struktur agile 
yang memungkinkan tim pengembangan berinovasi dan merespons 
perubahan cepat. Struktur ini memungkinkan fleksibilitas dan otonomi tim 
untuk merespons kebutuhan pasar, yang menjadi kunci keberhasilan 
mereka dalam menjaga daya saing. 

Lean Management di Toyota dan Pertamina untuk Efisiensi 
Operasional: Penerapan lean management berhasil membantu Toyota dan 
Pertamina meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi pemborosan. 
Lean management, dengan pendekatan Kaizen dan Just-In-Time, 
memungkinkan perusahaan mengoptimalkan proses produksi sehingga 
mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk. Dengan fokus pada 
perbaikan berkelanjutan, kedua perusahaan berhasil menciptakan 
lingkungan kerja yang efisien dan berorientasi pada hasil. 

 
Tantangan dalam Implementasi Teori Organisasi 
Resistensi terhadap Perubahan pada Struktur Agile di IBM: 

Transformasi ke struktur agile di IBM menghadapi tantangan resistensi 
dari karyawan yang terbiasa dengan struktur tradisional. Perubahan gaya 
kerja dan peran baru memerlukan penyesuaian budaya yang cukup besar. 
IBM mengatasi hal ini melalui program pelatihan dan agile coaching yang 
mendukung transisi karyawan ke lingkungan kerja yang lebih dinamis. 

Tantangan Transformasi Digital di BRI dan Telkom: Transformasi digital 
seringkali menghadapi tantangan pada penyesuaian infrastruktur 
teknologi dan keterampilan karyawan. Di Bank BRI, adopsi layanan digital 
memerlukan pelatihan baru bagi karyawan dan pembaruan infrastruktur 
teknologi. Telkom juga menghadapi tantangan serupa saat 
mengembangkan unit-unit digital baru dan layanan berbasis data, di mana 
investasi dalam teknologi dan pengembangan keterampilan sangat 
penting untuk memastikan keberhasilan transformasi digital. 
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Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Organisasi 
Adaptasi terhadap Perubahan Cepat dengan Teori Agile dan Struktur 
Fleksibel 

Menghadapi Perubahan Pasar yang Dinamis: Perusahaan seperti 
Tokopedia dan Microsoft menerapkan teori agile untuk beradaptasi 
dengan perubahan cepat di pasar. Dalam pendekatan agile, proyek 
dikembangkan melalui siklus pendek sehingga perusahaan dapat 
merespons perubahan kebutuhan pelanggan dengan cepat. Dengan cara 
ini, Tokopedia dan Microsoft dapat merilis pembaruan dan inovasi produk 
dengan cepat, memastikan bahwa produk mereka selalu relevan dengan 
permintaan pasar yang dinamis. 

Efisiensi melalui Lean Management: Teori lean management 
diterapkan oleh perusahaan seperti Toyota dan Pertamina untuk 
mengoptimalkan proses kerja dan mengurangi pemborosan. Lean 
management memudahkan perusahaan untuk mengevaluasi dan 
memperbaiki proses secara berkelanjutan. Pertamina, misalnya, berhasil 
meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya operasional melalui 
penerapan Kaizen dan Just-In-Time, yang memungkinkan perusahaan 
merespons kebutuhan pasar energi dengan lebih efisien. 

 
Digitalisasi sebagai Solusi untuk Efisiensi dan Pelayanan Konsumen 
Transformasi Digital untuk Efisiensi Operasional: Telkom Indonesia 

dan Bank BRI mengadopsi digitalisasi dalam struktur organisasi mereka 
untuk meningkatkan efisiensi. BRI memperkenalkan layanan perbankan 
digital untuk memudahkan transaksi nasabah, sementara Telkom berfokus 
pada pengembangan layanan data dan pusat data untuk mendukung 
kebutuhan perusahaan modern. Digitalisasi memungkinkan kedua 
perusahaan ini untuk menawarkan layanan yang lebih cepat, efisien, dan 
sesuai dengan harapan pelanggan di era digital. 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Teknologi digital yang diadopsi 
oleh Telkom dan Amazon mendukung pengambilan keputusan berbasis 
data, yang memungkinkan perusahaan untuk memahami kebutuhan pasar 
secara lebih akurat. Analitik data membantu perusahaan dalam 
menentukan strategi pemasaran, mengidentifikasi tren, dan merespons 
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perubahan dengan lebih cepat, yang mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan dengan lebih efektif. 

 
Kolaborasi dan Budaya Inklusif untuk Mendorong Inovasi 
Membangun Budaya Kolaborasi di Google dan Unilever Indonesia: Di 

Google, struktur non-hierarki mendukung budaya kolaboratif yang 
memungkinkan karyawan berkontribusi secara aktif dalam inovasi. 
Program seperti "20% time" memungkinkan karyawan untuk bekerja pada 
proyek pribadi, yang sering kali berkontribusi pada pengembangan produk 
baru. Di Unilever Indonesia, budaya keberlanjutan dan tanggung jawab 
sosial diperkuat melalui kampanye internal yang mendorong karyawan 
untuk berpartisipasi dalam inisiatif yang mendukung lingkungan, 
menciptakan ikatan yang lebih kuat antara karyawan dan tujuan organisasi. 

 
Pembelajaran dari Studi Kasus dan Rekomendasi 
Rangkuman Pembelajaran dari Penerapan Teori Organisasi 

Fleksibilitas dalam Struktur dan Adaptasi terhadap Perubahan: Studi 
kasus menunjukkan bahwa struktur organisasi yang fleksibel, seperti agile 
dan matriks, memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan. Struktur ini meningkatkan otonomi tim, 
memungkinkan mereka bereaksi dengan lebih cepat terhadap kebutuhan 
pasar. 

Digitalisasi untuk Efisiensi dan Daya Saing: Transformasi digital 
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan daya 
saing perusahaan. Studi BRI dan Telkom menunjukkan bahwa digitalisasi 
bukan hanya alat untuk mencapai efisiensi operasional, tetapi juga 
menjadi strategi penting untuk memenangkan persaingan di era digital. 

 
Rekomendasi untuk Penerapan Teori Organisasi yang Efektif 
Investasi dalam Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan Karyawan: 

Untuk mengatasi tantangan adaptasi teknologi dan perubahan struktur 
organisasi, perusahaan perlu menyediakan pelatihan yang relevan. 
Pelatihan agile di IBM dan program pelatihan digital di Telkom menjadi 
contoh sukses yang membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan. 
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Penerapan Budaya Inovatif dan Kolaboratif: Budaya kerja yang 
mendukung kolaborasi dan inovasi, seperti yang diterapkan di Google dan 
Unilever Indonesia, terbukti efektif dalam mendorong kreativitas dan 
memberikan ruang bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam pencapaian 
tujuan organisasi. Membangun budaya inklusif yang menghargai ide-ide 
dari berbagai level organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif bagi inovasi. 
 

Adaptasi dengan Perkembangan Pasar dan Teknologi 
Pentingnya Struktur Agile dalam Pasar yang Berubah Cepat: 

Perusahaan di industri teknologi dan e-commerce sebaiknya 
mempertimbangkan penerapan struktur agile untuk merespons dinamika 
pasar. Hal ini memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan tren baru 
secara lebih efektif dan memastikan produk atau layanan tetap relevan. 

Penggunaan Lean Management untuk Meningkatkan Efisiensi: 
Perusahaan di sektor manufaktur dan energi dapat mengambil manfaat 
dari lean management untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 
mengurangi biaya operasional. Dengan mengadopsi praktik Kaizen dan 
Just-In-Time, perusahaan dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

penerapan teori organisasi seperti agile, lean management, dan 
budaya inklusif dalam studi kasus nyata, serta memberikan rekomendasi 
untuk penerapan teori yang lebih efektif. Rekomendasi ini didasarkan 
pada keberhasilan perusahaan-perusahaan dalam mencapai adaptabilitas, 
efisiensi, dan inovasi, serta mencerminkan pentingnya struktur organisasi 
yang fleksibel, dukungan digitalisasi, dan budaya kerja yang kolaboratif 
dalam menghadapi tantangan pasar dan teknologi yang terus berkembang. 

 
Studi Kasus: Penerapan Teori Organisasi di Berbagai Sektor 

1. Sektor Kesehatan: Rumah Sakit dan Layanan Kesehatan  
Latar Belakang: Rumah sakit dan layanan kesehatan dihadapkan pada 

kompleksitas tinggi dalam manajemen sumber daya, koordinasi tim medis, 
dan peningkatan kualitas layanan pasien. Di sektor ini, teori organisasi 
seperti teori kontingensi, sistem terbuka, dan teori perilaku memainkan 
peran penting dalam mencapai efisiensi dan kepuasan pasien. 
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Penerapan Teori: 
Teori Kontingensi dalam Manajemen Rumah Sakit: Dalam situasi 

darurat, rumah sakit menerapkan struktur kontingensi yang 
memungkinkan fleksibilitas tinggi. Misalnya, dalam keadaan darurat 
kesehatan, seperti pandemi, rumah sakit menyesuaikan struktur tim, tugas, 
dan bahkan tata letak fasilitas untuk mendukung aliran pasien yang lebih 
cepat dan penanganan yang efisien. 

Sistem Terbuka: Rumah sakit merupakan sistem terbuka yang 
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, 
pasien, penyedia asuransi, dan masyarakat. Teori sistem terbuka 
menjelaskan pentingnya koordinasi antar-departemen serta komunikasi 
eksternal untuk memastikan sumber daya seperti alat medis dan obat-
obatan tersedia sesuai kebutuhan. 

Teori Perilaku dalam Manajemen Sumber Daya Manusia: Rumah sakit 
juga menerapkan teori perilaku untuk meningkatkan kepuasan kerja staf 
medis. Program pelatihan dan penghargaan bagi tenaga kesehatan 
didasarkan pada teori motivasi untuk memastikan bahwa mereka 
termotivasi dan memiliki keterlibatan tinggi dalam pelayanan kesehatan. 

Hasil dan Dampak: Penerapan teori organisasi membantu rumah sakit 
meningkatkan kualitas pelayanan pasien dan meminimalisir kesalahan 
medis. Sistem yang fleksibel memungkinkan rumah sakit merespons 
perubahan kebutuhan pasien dengan cepat, sementara teori perilaku 
membantu meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan, yang 
berdampak positif pada hasil perawatan pasien. 

 
2. Sektor Pendidikan: Universitas dan Manajemen Pendidikan 

Latar Belakang: Institusi pendidikan seperti universitas memiliki 
struktur organisasi yang kompleks dengan banyak pemangku kepentingan, 
termasuk dosen, mahasiswa, staf administrasi, dan pemerintah. Tujuan 
utama adalah untuk menyediakan lingkungan pembelajaran yang efektif 
dan mendukung penelitian. Teori organisasi seperti teori sistem, teori 
kontingensi, dan teori institusional diterapkan untuk mencapai tujuan ini. 
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Penerapan Teori: 
Teori Sistem dalam Koordinasi Lintas Departemen: Universitas 

berfungsi sebagai sistem terbuka yang terdiri dari berbagai fakultas dan 
departemen. Masing-masing unit harus bekerja bersama untuk mencapai 
tujuan universitas, seperti akreditasi, hasil penelitian, dan kepuasan 
mahasiswa. Struktur sistem terbuka mendukung universitas dalam 
beradaptasi terhadap perubahan kebijakan dan tren pendidikan global. 

Teori Kontingensi dalam Pengelolaan Krisis: Universitas sering 
menghadapi tantangan yang tidak terduga, seperti bencana alam atau 
perubahan kebijakan pendidikan nasional. Dalam situasi seperti ini, teori 
kontingensi diterapkan untuk menyesuaikan strategi pengajaran, 
infrastruktur, dan kebijakan. Selama pandemi, banyak universitas beralih 
ke pembelajaran online sebagai bentuk adaptasi kontingensi. 

Teori Institusional dalam Memenuhi Standar Akreditasi: Universitas 
perlu mengikuti standar akreditasi yang ditetapkan oleh pemerintah atau 
badan akreditasi. Teori institusional menjelaskan bagaimana universitas 
menyesuaikan praktik dan kebijakan mereka agar sesuai dengan 
ekspektasi eksternal ini. Misalnya, universitas mungkin mengubah 
kurikulum dan meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan untuk 
memenuhi standar akreditasi nasional atau internasional. 

Hasil dan Dampak: Penerapan teori organisasi membantu universitas 
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap 
kebutuhan mahasiswa serta meningkatkan daya saing mereka. Struktur 
yang fleksibel memungkinkan universitas menyesuaikan diri dengan 
perubahan di dunia pendidikan, sementara kepatuhan terhadap standar 
institusional meningkatkan reputasi dan daya tarik bagi calon mahasiswa. 

 
3. Sektor Publik: Pemerintah Daerah dan Layanan Masyarakat 

Latar Belakang: Organisasi di sektor publik, seperti pemerintah daerah, 
memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan layanan kepada 
masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, transportasi, dan infrastruktur. 
Organisasi ini harus efisien, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. Teori organisasi seperti teori birokrasi Weber, teori 
kontingensi, dan teori perilaku sering diterapkan untuk mencapai tujuan 
ini. 
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Penerapan Teori: 
Teori Birokrasi dalam Manajemen Administrasi: Banyak pemerintah 

daerah menggunakan struktur birokrasi untuk menjaga stabilitas dan 
konsistensi dalam layanan publik. Struktur birokrasi memberikan sistem 
kendali yang jelas dengan tugas-tugas yang terdefinisi, yang membantu 
menjaga standar kualitas pelayanan publik. 

Teori Kontingensi untuk Menanggapi Perubahan Sosial: Pemerintah 
daerah harus fleksibel dalam menanggapi kebutuhan yang berubah-ubah 
di masyarakat, misalnya dalam menghadapi bencana alam atau krisis 
ekonomi. Dalam situasi ini, pemerintah menerapkan teori kontingensi 
untuk menyesuaikan layanan dan kebijakan berdasarkan kondisi yang ada, 
seperti pemberian bantuan darurat atau alokasi anggaran khusus. 

Teori Perilaku dalam Peningkatan Kinerja Staf: Pemerintah daerah juga 
menggunakan teori perilaku untuk meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan karyawan melalui program pelatihan, penghargaan, dan 
insentif. Dengan memotivasi staf untuk melayani masyarakat dengan lebih 
baik, pemerintah dapat meningkatkan kualitas layanan publik. 

Hasil dan Dampak: Penerapan teori organisasi di sektor publik 
memungkinkan pemerintah daerah meningkatkan efisiensi dalam 
administrasi dan layanan publik. Struktur birokrasi membantu menjaga 
standar, sementara fleksibilitas yang ditawarkan oleh teori kontingensi 
memungkinkan respons yang cepat terhadap situasi darurat. Penggunaan 
teori perilaku berkontribusi pada peningkatan motivasi karyawan, yang 
pada gilirannya meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. 

Studi kasus dari berbagai sektor ini menunjukkan bahwa penerapan 
teori organisasi bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
setiap sektor. Teori organisasi yang tepat memungkinkan organisasi untuk 
merespons tantangan spesifik dalam lingkungan mereka, baik di sektor 
kesehatan, pendidikan, maupun sektor publik. Berikut ini adalah dampak 
dan implikasi utama: 
- Fleksibilitas dalam Pengelolaan: Teori kontingensi dan sistem terbuka 

memungkinkan organisasi merespons dengan cepat terhadap 
perubahan eksternal, yang sangat penting dalam situasi darurat. 
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- Standar dan Efisiensi: Struktur birokrasi dan institusional membantu 
menjaga kualitas layanan dan kepercayaan masyarakat, terutama 
dalam organisasi publik dan pendidikan. 

- Motivasi dan Keterlibatan Karyawan: Teori perilaku yang diterapkan 
dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan staf dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
 
Teori organisasi diterapkan dalam berbagai konteks industri dan 

pelayanan, serta bagaimana teori ini dapat membantu organisasi 
beradaptasi dan memenuhi tujuan spesifik mereka. 

 
 

  

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

 

 

 
 

TEORI DAN PRAKTEK KETERLIBATAN DAN 
MOTIVASI KARYAWAN DALAM ORGANISASI 

 
 

A. TEORI MOTIVASI KONTEMPORER DALAM ORGANISASI  
Teori Motivasi Modern dalam Organisasi 
Dalam konteks organisasi modern, motivasi karyawan memainkan 

peran yang semakin penting untuk mencapai kinerja dan produktivitas 
optimal. Beberapa teori motivasi kontemporer memberikan pendekatan 
yang lebih dalam terhadap kebutuhan psikologis dan harapan karyawan 
dalam lingkungan kerja yang dinamis. Berikut adalah pembahasan 
beberapa teori motivasi modern yang relevan dalam organisasi masa kini: 

 
Teori Harapan Vroom 
Konsep Dasar: Teori Harapan, yang dikembangkan oleh Victor Vroom, 

menyatakan bahwa karyawan akan termotivasi untuk berusaha keras jika 
mereka mengharapkan hasil yang berharga dan yakin bahwa upaya 
mereka akan berujung pada kinerja yang diinginkan. Vroom menjelaskan 
tiga elemen utama dalam teori ini: 
- Ekspektansi: Keyakinan karyawan bahwa usaha yang mereka lakukan 

akan menghasilkan kinerja yang baik. 
- Instrumentalitas: Persepsi bahwa kinerja yang baik akan membawa 

penghargaan tertentu. 

BAB  
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- Valensi: Nilai yang diberikan oleh karyawan pada hasil atau 
penghargaan tersebut. 
 
Relevansi di Organisasi Modern: Teori Harapan sangat relevan dalam 

organisasi yang menerapkan sistem penghargaan berbasis kinerja. 
Manajer dapat menggunakan teori ini untuk memastikan bahwa karyawan 
merasa dihargai atas usaha mereka. Dengan menyelaraskan ekspektasi 
dan hasil yang diharapkan, organisasi dapat meningkatkan keterlibatan 
karyawan. 

Tantangan: Tantangan penerapan teori ini adalah memastikan bahwa 
setiap karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang hubungan 
antara kinerja dan penghargaan. Jika ada ketidakjelasan atau 
ketidaksesuaian antara upaya yang dilakukan dan penghargaan yang 
diberikan, motivasi karyawan dapat menurun. 

 
Self-Determination Theory (SDT) 
Konsep Dasar: Self-Determination Theory (SDT), yang dikembangkan 

oleh Edward Deci dan Richard Ryan, menekankan pentingnya motivasi 
intrinsik dan kebutuhan psikologis dasar dalam meningkatkan motivasi 
karyawan. Menurut SDT, karyawan memiliki tiga kebutuhan dasar: 
- Otonomi: Kebebasan untuk mengendalikan dan membuat keputusan 

terkait pekerjaan mereka. 
- Kompetensi: Kemampuan untuk merasa kompeten dan terus 

berkembang dalam keterampilan mereka. 
- Keterhubungan: Rasa terhubung dan diakui oleh rekan kerja dan 

organisasi. 
- Relevansi di Organisasi Modern: SDT sangat relevan dalam organisasi 

yang menekankan kreativitas, inovasi, dan partisipasi karyawan dalam 
pengambilan keputusan. Dengan memberikan karyawan otonomi dan 
kesempatan untuk berkembang, organisasi dapat meningkatkan 
motivasi intrinsik dan keterlibatan mereka. Misalnya, banyak 
perusahaan teknologi seperti Google dan Spotify menyediakan 
proyek-proyek otonom bagi karyawan untuk merangsang motivasi 
intrinsik. 
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- Tantangan: Tantangan utama adalah menciptakan lingkungan yang 
mendukung kebutuhan otonomi dan kompetensi tanpa mengabaikan 
struktur dan aturan organisasi. Selain itu, organisasi harus 
membangun budaya kerja yang mendorong kolaborasi dan 
keterhubungan, yang tidak selalu mudah, terutama dalam perusahaan 
dengan hierarki yang ketat. 
 
Pendekatan Motivasi Berbasis Kebutuhan 

- Konsep Dasar: Pendekatan motivasi berbasis kebutuhan didasarkan 
pada teori kebutuhan, seperti hirarki kebutuhan Maslow dan ERG 
(Existence, Relatedness, Growth) Alderfer, yang menyatakan bahwa 
motivasi karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan dasar mereka. 

- Maslow’s Hierarchy of Needs: Menjelaskan kebutuhan manusia dalam 
urutan dari kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, 
hingga aktualisasi diri. 

- ERG Theory: Alderfer menyederhanakan teori Maslow menjadi tiga 
kategori: kebutuhan eksistensi (kebutuhan dasar), keterhubungan 
(hubungan sosial), dan pertumbuhan (perkembangan pribadi). 
 
Relevansi di Organisasi Modern: Karyawan di organisasi modern 

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, terutama dalam lingkungan kerja 
yang semakin beragam. Pemenuhan kebutuhan dasar ini, mulai dari 
lingkungan kerja yang aman hingga kesempatan untuk berkembang, 
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi. Misalnya, 
karyawan di perusahaan yang menerapkan pendekatan ini akan 
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri, akses ke program 
kesejahteraan, serta lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. 

Tantangan: Salah satu tantangan utama adalah bahwa kebutuhan 
karyawan dapat berbeda tergantung pada latar belakang, budaya, dan 
fase karir mereka. Organisasi perlu menyediakan berbagai program dan 
pendekatan untuk memenuhi kebutuhan beragam ini secara efektif. 
Menemukan keseimbangan antara kebutuhan individu dan tujuan 
organisasi juga bisa menjadi tantangan besar dalam penerapan 
pendekatan berbasis kebutuhan. 
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Teori motivasi modern, seperti Teori Harapan Vroom, Self-
Determination Theory, dan pendekatan berbasis kebutuhan, menawarkan 
perspektif penting bagi organisasi untuk meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan karyawan. Setiap teori ini memiliki relevansi dan tantangan 
tersendiri dalam organisasi masa kini, dan penerapannya memerlukan 
penyesuaian dengan kebutuhan individu dan konteks budaya organisasi. 
Dengan memahami dan mengimplementasikan teori-teori ini, organisasi 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan 
memberdayakan karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kinerja dan kesuksesan organisasi. 

 

B. PRAKTEK MOTIVASI KARYAWAN DALAM INDUSTRI YANG 
BERBEDA  
Studi Kasus: Praktik Motivasi Karyawan di Berbagai Industri 
Untuk memahami bagaimana teori motivasi diterapkan dalam dunia 

nyata, berikut adalah studi kasus dari berbagai industri, termasuk 
teknologi, manufaktur, dan layanan. Studi ini menunjukkan bagaimana 
setiap industri mengadaptasi strategi motivasi karyawan berdasarkan 
kebutuhan dan karakteristik sektor mereka, dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas dan keterlibatan. 

 
1. Industri Teknologi: Google – Mendorong Kreativitas melalui Motivasi 

Intrinsik dan Otonomi 
Latar Belakang: Google, sebagai salah satu perusahaan teknologi 

terbesar di dunia, dikenal karena budaya inovasinya. Perusahaan ini 
memahami bahwa motivasi intrinsik sangat penting untuk menciptakan 
ide-ide baru dan meningkatkan produktivitas di sektor teknologi yang 
kompetitif. 

Strategi Motivasi: 
Otonomi Melalui Program “20% Time”: Google memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk menghabiskan 20% dari waktu kerja 
mereka pada proyek-proyek yang mereka minati di luar tanggung jawab 
utama mereka. Program ini memungkinkan karyawan untuk bekerja pada 
ide-ide yang relevan dengan minat pribadi mereka, yang meningkatkan 
motivasi intrinsik dan keterlibatan mereka. 
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Lingkungan Kerja yang Mendukung: Google menciptakan ruang kerja 
yang dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi dan kreativitas, termasuk 
area kerja yang fleksibel dan terbuka. Selain itu, Google memberikan akses 
ke sumber daya yang mendukung pengembangan ide, yang membantu 
karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkarya. 

Hasil dan Dampak: Strategi ini mendorong inovasi, yang terlihat dari 
banyaknya produk dan fitur Google yang bermula dari proyek sampingan, 
seperti Gmail. Dengan memberdayakan karyawan melalui otonomi dan 
kebebasan, Google berhasil meningkatkan keterlibatan karyawan dan 
mempertahankan daya saing di pasar teknologi. 

 
2. Industri Manufaktur: Toyota – Menerapkan Pendekatan Partisipatif 

untuk Motivasi dan Efisiensi 
Latar Belakang: Toyota adalah perusahaan manufaktur otomotif global 

yang dikenal dengan sistem produksi Toyota Production System (TPS) dan 
pendekatan lean manufacturing. Dalam sektor manufaktur, motivasi 
karyawan yang berbasis efisiensi dan keterlibatan langsung dalam proses 
produksi adalah kunci untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi 
pemborosan. 

 
Strategi Motivasi: 
Pendekatan Kaizen: Toyota menerapkan konsep Kaizen (perbaikan 

berkelanjutan) yang mendorong semua karyawan untuk berpartisipasi 
dalam identifikasi dan solusi masalah di lantai produksi. Karyawan di 
semua level diberikan ruang untuk menyumbangkan ide perbaikan, yang 
tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan rasa 
kepemilikan atas proses kerja. 

Reward dan Pengakuan: Toyota memberikan pengakuan dan 
penghargaan kepada karyawan yang berkontribusi pada perbaikan dan 
inovasi di dalam sistem produksi. Program penghargaan ini berperan 
dalam meningkatkan motivasi karyawan untuk terus mencari cara-cara 
baru yang lebih efisien dan produktif. 

Hasil dan Dampak: Strategi ini berhasil mengurangi waktu produksi, 
menghilangkan pemborosan, dan meningkatkan kualitas produk Toyota. 
Pendekatan partisipatif ini membuat karyawan merasa dihargai dan 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap produktivitas. Selain itu, 
konsep Kaizen menjadi elemen budaya kerja yang mempererat 
keterikatan karyawan dengan perusahaan. 

 
3. Industri Layanan: Ritz-Carlton – Membangun Motivasi melalui 

Keterlibatan dan Pelayanan Pelanggan 
Latar Belakang: Ritz-Carlton, salah satu merek hotel mewah 

terkemuka di dunia, sangat fokus pada layanan pelanggan dan kepuasan 
tamu. Dalam industri layanan, motivasi karyawan untuk memberikan 
pelayanan prima sangat penting untuk mempertahankan reputasi dan 
kepuasan pelanggan. 

 
Strategi Motivasi: 
Empowerment Karyawan untuk Pengambilan Keputusan: Ritz-Carlton 

memberikan otonomi kepada karyawan di semua level untuk membuat 
keputusan yang dapat meningkatkan pengalaman tamu. Misalnya, 
karyawan memiliki wewenang untuk menghabiskan dana tertentu untuk 
menyelesaikan masalah tamu tanpa harus meminta persetujuan dari 
atasan. 

Pelatihan dan Pengembangan Karir: Ritz-Carlton juga berfokus pada 
pengembangan karyawan dengan memberikan pelatihan intensif tentang 
budaya perusahaan dan standar layanan, serta peluang pengembangan 
karir. Program pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 
karyawan tetapi juga membangun motivasi dan keterikatan mereka 
terhadap visi perusahaan. 

Hasil dan Dampak: Dengan memberikan karyawan kepercayaan untuk 
menangani kebutuhan tamu secara langsung, Ritz-Carlton berhasil 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja terbaik. Karyawan 
yang termotivasi ini memberikan pelayanan yang melebihi ekspektasi 
tamu, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperkuat citra Ritz-
Carlton sebagai penyedia layanan hotel kelas dunia. 

studi kasus dari Google, Toyota, dan Ritz-Carlton memperlihatkan 
bagaimana motivasi karyawan dapat diterapkan secara efektif di berbagai 
sektor industri dengan strategi yang berbeda sesuai kebutuhan mereka. 
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Di sektor teknologi, motivasi berbasis otonomi dan kreativitas, seperti 
yang diterapkan oleh Google, mendorong inovasi yang berkelanjutan. 

Dalam sektor manufaktur, pendekatan partisipatif dan Kaizen oleh 
Toyota mengutamakan efisiensi dan keterlibatan karyawan dalam proses 
produksi. 

Di sektor layanan, Ritz-Carlton memfokuskan pada pelatihan, 
pengembangan karir, dan pemberdayaan karyawan untuk memberikan 
pengalaman pelanggan yang unggul. 

Setiap perusahaan menyesuaikan pendekatan motivasi mereka 
dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing industri. Penerapan 
strategi motivasi yang disesuaikan ini tidak hanya membantu 
meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan, tetapi juga 
memperkuat daya saing perusahaan di pasar. 

 

C. IMPLEMENTASI PROGRAM KETERLIBATAN KARYAWAN YANG 
BERHASIL  

Analisis Studi Kasus: Program Keterlibatan Karyawan di Perusahaan 
Multinasional dan Lokal 

Program keterlibatan karyawan yang berhasil diimplementasikan oleh 
perusahaan multinasional, seperti Google dan Microsoft, serta perusahaan 
lokal dengan kebijakan unik, menunjukkan bagaimana keterlibatan yang 
tinggi dapat mendukung produktivitas, inovasi, dan kepuasan kerja. Setiap 
studi kasus berikut ini menunjukkan pendekatan yang berbeda namun 
memiliki tujuan yang sama: menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung motivasi dan keterlibatan karyawan untuk mencapai hasil 
yang optimal. 
1. Google: Kebebasan dan Keterlibatan melalui Program 20% Time 

Latar Belakang: Google dikenal sebagai perusahaan yang 
memprioritaskan inovasi dan kreativitas. Untuk mendorong karyawan 
merasa terlibat dan termotivasi, Google menciptakan program unik yang 
disebut "20% Time," yang memungkinkan karyawan untuk menghabiskan 
20% dari waktu kerja mereka untuk mengembangkan proyek-proyek di 
luar pekerjaan utama mereka. 
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Program Keterlibatan: 
Kebebasan dalam Proyek: Melalui “20% Time,” karyawan didorong 

untuk mengeksplorasi minat pribadi atau proyek yang mereka yakini dapat 
memberikan nilai tambah bagi Google. Program ini memungkinkan 
karyawan untuk bekerja pada ide-ide yang mereka sukai dan merasa 
berdaya dalam membuat keputusan proyek. 

Kolaborasi dan Inovasi: Program ini juga mendorong kolaborasi antar-
departemen, di mana karyawan dari berbagai tim dapat bekerja bersama 
untuk menciptakan solusi baru. Ini menciptakan budaya keterbukaan di 
mana ide-ide inovatif dapat berkembang. 

 
Hasil dan Dampak: 
Program ini telah menghasilkan beberapa produk Google yang sukses, 

termasuk Gmail dan Google News, yang berawal dari ide-ide yang 
dikerjakan di luar proyek utama karyawan. 

“20% Time” meningkatkan keterlibatan karyawan dengan memberikan 
ruang bagi mereka untuk menjadi kreatif dan memberikan kontribusi 
langsung terhadap inovasi perusahaan. Karyawan merasa lebih terhubung 
dengan visi perusahaan karena mereka merasa didukung untuk 
mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide mereka. 

 
2. Microsoft: Budaya Belajar dan Keterlibatan Karyawan melalui Growth 

Mindset 
Latar Belakang: Ketika Satya Nadella mengambil alih sebagai CEO, 

Microsoft mengalami transformasi besar dalam hal budaya organisasi. 
Nadella mengusung konsep “growth mindset” sebagai landasan 
keterlibatan karyawan, dengan mendorong pembelajaran, pengembangan 
diri, dan kolaborasi. 

 
Program Keterlibatan: 
Growth Mindset: Konsep growth mindset menekankan bahwa 

karyawan dapat terus berkembang dan meningkatkan kemampuan 
mereka melalui upaya dan pembelajaran berkelanjutan. Microsoft 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti pelatihan, 
sertifikasi, dan kursus yang relevan dengan perkembangan karier mereka. 
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Keterbukaan untuk Belajar dan Kolaborasi: Microsoft menciptakan 
lingkungan yang mendukung keterbukaan dan pembelajaran, di mana 
karyawan dapat belajar dari kegagalan dan berbagi ide tanpa rasa takut 
akan kritik. Lingkungan ini meningkatkan keterlibatan karena karyawan 
merasa didukung untuk belajar dan berinovasi. 

 
Hasil dan Dampak: 
Transformasi budaya ini membuat Microsoft menjadi salah satu 

perusahaan teknologi dengan keterlibatan karyawan yang tinggi, yang 
tercermin dalam peningkatan inovasi dan kinerja tim. 

Pendekatan growth mindset tidak hanya meningkatkan keterlibatan 
karyawan, tetapi juga membantu Microsoft beradaptasi dengan 
perubahan teknologi dan mempertahankan daya saing. Karyawan merasa 
lebih terlibat dalam visi jangka panjang perusahaan dan lebih siap 
menghadapi tantangan. 

 
3. Perusahaan Lokal: Gojek – Keterlibatan Karyawan melalui Budaya 

Inklusif dan Kolaboratif 
Latar Belakang: Gojek, sebagai perusahaan teknologi lokal di Indonesia 

yang berkembang pesat, menghadapi tantangan dalam mempertahankan 
keterlibatan karyawan di tengah pertumbuhan yang cepat. Gojek 
mengimplementasikan budaya yang inklusif dan kolaboratif untuk 
menjaga keterlibatan karyawan di semua level. 

 
Program Keterlibatan: 
Budaya Inklusif: Gojek mendorong keterbukaan dan menghargai 

setiap pendapat, dari karyawan baru hingga tingkat manajemen. Budaya 
ini ditekankan melalui acara bulanan di mana karyawan dapat berbagi ide, 
tantangan, dan masukan secara langsung kepada manajemen. 

Kolaborasi Lintas-Tim: Gojek menciptakan banyak tim proyek lintas-
departemen, yang memfasilitasi kerja sama di berbagai divisi dan 
mengintegrasikan perspektif yang beragam. Ini mendorong karyawan 
untuk merasa lebih terlibat karena mereka dapat memberikan kontribusi 
nyata dalam proyek-proyek besar perusahaan. 
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Hasil dan Dampak: 
Pendekatan inklusif dan kolaboratif Gojek membantu meningkatkan 

keterlibatan karyawan dan menciptakan budaya kerja yang positif. 
Karyawan merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 
bersama. 

Budaya keterlibatan ini juga memperkuat kemampuan Gojek untuk 
berinovasi secara cepat dan memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. 
Karyawan merasa memiliki suara dalam pengembangan produk, yang 
membuat mereka lebih terlibat dalam kemajuan perusahaan. 

 
4. Perusahaan Lokal: Bank BRI – Keterlibatan Melalui Transformasi Digital 

dan Adaptasi 
Latar Belakang: Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, Bank 

BRI menghadapi tantangan untuk bertransformasi menjadi bank digital di 
tengah perkembangan teknologi dan persaingan yang semakin ketat. Bank 
ini memprioritaskan keterlibatan karyawan sebagai bagian dari proses 
transformasi tersebut. 

 
Program Keterlibatan: 
Program Pelatihan Digital: BRI memberikan pelatihan intensif kepada 

karyawan untuk menguasai keterampilan digital, seperti penggunaan 
aplikasi perbankan terbaru dan sistem manajemen data. Program ini 
bertujuan untuk membekali karyawan dengan kemampuan yang 
diperlukan dalam era digital. 

Inklusi Karyawan dalam Pengembangan Layanan: Bank BRI melibatkan 
karyawan dalam pengembangan dan perbaikan layanan digital, meminta 
masukan dari berbagai level organisasi untuk memastikan produk dan 
layanan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

 
Hasil dan Dampak: 
Melalui keterlibatan karyawan dalam program transformasi digital, BRI 

berhasil meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. Karyawan merasa 
lebih terlibat dalam proses perubahan dan lebih siap untuk menghadapi 
tuntutan digitalisasi. 
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Program ini juga membantu Bank BRI beradaptasi dengan cepat dalam 
industri yang terus berubah, memperkuat posisinya sebagai pemimpin di 
sektor perbankan di Indonesia. 

Studi kasus dari Google, Microsoft, Gojek, dan Bank BRI menunjukkan 
bahwa keterlibatan karyawan dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan visi perusahaan: 

Google berhasil meningkatkan keterlibatan melalui program yang 
memberi kebebasan dan otonomi, yang relevan dalam mendorong inovasi. 

Microsoft membangun keterlibatan melalui budaya growth mindset, 
yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi. 

Gojek menciptakan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif, yang 
penting dalam mempertahankan keterlibatan di perusahaan yang 
berkembang pesat. 

Bank BRI meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses 
transformasi digital, yang memberikan rasa kepemilikan dan 
meningkatkan motivasi. 

Setiap program keterlibatan ini memberikan hasil yang positif dalam 
hal produktivitas, kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan, serta membantu 
perusahaan mencapai tujuan jangka panjang. Melalui pendekatan yang 
tepat, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
keterlibatan karyawan, yang berujung pada peningkatan kinerja dan daya 
saing. 
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STRATEGI KEPEMIMPINAN DAN 
PERUBAHAN BUDAYA DALAM ORGANISASI  

 
 

A. TEORI KEPEMIMPINAN KONTEMPORER DAN IMPLIKASINYA 
DALAM ORGANISASI  
Teori Kepemimpinan Terkini dan Dampaknya Terhadap Budaya 
Organisasi 
Kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam membangun budaya 

organisasi yang kuat dan mendukung pencapaian tujuan. Beberapa teori 
kepemimpinan terkini seperti Transformational Leadership, Servant 
Leadership, dan Value-Based Leadership menawarkan pendekatan baru 
yang menempatkan nilai-nilai, pelayanan, dan perubahan sebagai fondasi 
kepemimpinan. Berikut ini adalah pembahasan tentang teori-teori 
kepemimpinan terkini tersebut dan dampaknya terhadap budaya 
organisasi. 
1. Transformational Leadership (Kepemimpinan Transformasional) 

Konsep Dasar: Transformational Leadership adalah gaya 
kepemimpinan yang mendorong perubahan positif dalam organisasi 
dengan menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk melampaui 
kepentingan pribadi dan berkontribusi pada visi organisasi yang lebih 
besar. Pemimpin transformasional cenderung memiliki kualitas seperti 

BAB  
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karisma, visi yang kuat, dan kemampuan untuk membangkitkan semangat 
serta komitmen karyawan. 

 
Karakteristik Utama: 

- Inspirasi dan Visi: Pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas 
untuk masa depan dan menginspirasi karyawan untuk ikut serta dalam 
mewujudkannya. 

- Stimulasi Intelektual: Mereka mendorong karyawan untuk berpikir 
kreatif, berinovasi, dan menemukan cara-cara baru untuk 
menyelesaikan masalah. 

- Perhatian Individu: Pemimpin ini peduli terhadap kebutuhan 
pengembangan karyawan, memberikan bimbingan, dan mendorong 
pertumbuhan pribadi. 
 
Dampak pada Budaya Organisasi: 
Budaya Inovasi dan Pertumbuhan: Transformational Leadership 

mendorong budaya yang terbuka terhadap inovasi dan perubahan. 
Karyawan merasa lebih termotivasi untuk berinovasi dan memperbaiki diri 
karena mereka didukung dan diberdayakan oleh pemimpin mereka. 

Peningkatan Loyalitas dan Keterlibatan: Pemimpin transformasional 
menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, yang meningkatkan 
keterikatan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi. Hal ini 
menghasilkan budaya kerja yang positif dan kolaboratif. 

Perusahaan seperti Tesla dan SpaceX sering kali diasosiasikan dengan 
kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin seperti Elon Musk 
mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, mencapai hasil yang ambisius, 
dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan. 

 
2. Servant Leadership (Kepemimpinan Pelayanan) 

Konsep Dasar: Servant Leadership adalah pendekatan kepemimpinan 
di mana pemimpin menempatkan kebutuhan karyawan di atas 
kepentingan pribadinya dan berfokus pada pelayanan, mendukung, serta 
memberdayakan tim. Kepemimpinan jenis ini lebih berorientasi pada 
pemberdayaan karyawan daripada kontrol. 
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Karakteristik Utama: 
- Pelayanan: Pemimpin ini aktif dalam membantu karyawan mencapai 

potensi maksimal mereka, serta memberikan dukungan yang mereka 
butuhkan untuk berhasil. 

- Empati dan Kepedulian: Mereka menunjukkan empati dan perhatian 
nyata terhadap kebutuhan dan perasaan karyawan. 

- Komitmen terhadap Pertumbuhan Karyawan: Pemimpin pelayanan 
berfokus pada pengembangan pribadi dan profesional karyawan untuk 
membantu mereka tumbuh. 
 
Dampak pada Budaya Organisasi: 
Budaya Kerja yang Kolaboratif dan Mendukung: Kepemimpinan 

pelayanan menciptakan budaya kerja yang inklusif, di mana karyawan 
merasa didukung dan dihargai. Ini meningkatkan hubungan antar 
karyawan dan memperkuat ikatan di dalam tim. 

Tingkat Kepuasan dan Loyalitas Karyawan yang Tinggi: Dengan 
menempatkan kebutuhan karyawan di atas kepentingan pemimpin, 
Servant Leadership membangun lingkungan di mana karyawan merasa 
lebih dihargai, yang berdampak positif pada kepuasan dan loyalitas 
mereka. 

Perusahaan seperti Southwest Airlines dikenal dengan budaya Servant 
Leadership, di mana pemimpin memprioritaskan kebutuhan karyawan dan 
menyediakan lingkungan yang mendukung, yang pada akhirnya tercermin 
dalam layanan pelanggan yang positif. 

 
3. Value-Based Leadership (Kepemimpinan Berbasis Nilai) 

Konsep Dasar: Value-Based Leadership menekankan kepemimpinan 
yang berlandaskan nilai-nilai inti dan etika yang kuat. Pemimpin berbasis 
nilai menegakkan prinsip-prinsip moral dan bekerja sebagai teladan, 
berfokus pada tanggung jawab sosial dan komitmen terhadap integritas. 

Karakteristik Utama: 
- Integritas: Pemimpin ini menekankan pentingnya etika dan integritas 

dalam setiap tindakan dan keputusan. 
- Keterbukaan: Mereka memimpin dengan transparansi, yang 

menciptakan rasa kepercayaan di antara karyawan. 
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- Konsistensi dengan Nilai-Nilai Organisasi: Pemimpin berbasis nilai 
mengkomunikasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai perusahaan 
secara konsisten dalam setiap aspek organisasi. 
 
Dampak pada Budaya Organisasi: 
Budaya Etis dan Bertanggung Jawab: Value-Based Leadership 

menciptakan budaya yang etis dan bertanggung jawab, di mana karyawan 
merasa bangga bekerja di perusahaan yang memiliki standar moral tinggi. 

Kepercayaan dan Komitmen yang Kuat: Dengan pemimpin yang 
memegang teguh nilai-nilai etika, karyawan cenderung memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan. Ini juga memperkuat 
komitmen karyawan karena mereka merasa perusahaan memiliki tujuan 
yang lebih besar. 

Patagonia adalah contoh perusahaan yang menjalankan Value-Based 
Leadership. Dengan kepemimpinan yang menekankan pada tanggung 
jawab lingkungan dan keberlanjutan, Patagonia menciptakan budaya 
organisasi yang menghargai kelestarian alam, yang meningkatkan loyalitas 
karyawan dan konsumen terhadap merek mereka. 

Teori kepemimpinan terkini seperti Transformational Leadership, 
Servant Leadership, dan Value-Based Leadership memberikan pendekatan 
yang relevan dalam menciptakan budaya organisasi yang kuat dan positif. 
Berikut adalah dampak utama dari penerapan gaya kepemimpinan ini: 

Transformational Leadership menginspirasi inovasi dan menciptakan 
budaya yang dinamis, yang memungkinkan perusahaan untuk berkembang 
di pasar yang berubah dengan cepat. Karyawan merasa lebih termotivasi 
karena pemimpin memberikan visi yang jelas dan dukungan untuk 
mencapai potensi terbaik mereka. 

Servant Leadership menempatkan karyawan di posisi utama dan 
menciptakan budaya kerja yang suportif dan kolaboratif. Karyawan 
merasa dihargai dan diperhatikan, yang meningkatkan loyalitas dan 
komitmen mereka terhadap organisasi. 

Value-Based Leadership menciptakan budaya yang didasarkan pada 
etika dan nilai-nilai inti, memperkuat kepercayaan antara karyawan dan 
perusahaan. Karyawan bangga menjadi bagian dari organisasi yang 
memiliki komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan integritas. 
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Penerapan teori kepemimpinan ini membantu membangun budaya 
organisasi yang kuat, di mana karyawan lebih terlibat, berkomitmen, dan 
termotivasi untuk mendukung tujuan bersama. Dengan menempatkan 
nilai, inovasi, dan kesejahteraan karyawan sebagai prioritas, organisasi 
dapat membangun tim yang solid, kompetitif, dan siap menghadapi 
tantangan di masa depan. 

 

B. STUDI KASUS TRANSFORMASI BUDAYA DI ORGANISASI 
INTERNASIONAL  

Studi Kasus: Mengubah Budaya Internal melalui Kepemimpinan 
Transformatif dan Inovatif 

Perusahaan global seperti IBM dan Starbucks telah sukses 
menerapkan kepemimpinan transformatif untuk mengubah budaya 
internal mereka dan menyesuaikan diri dengan dinamika global yang terus 
berkembang. Kedua perusahaan ini menunjukkan bagaimana gaya 
kepemimpinan yang inovatif dan transformatif dapat membantu 
organisasi tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dalam lingkungan 
bisnis yang berubah dengan cepat. Berikut ini adalah analisis studi kasus 
masing-masing perusahaan dan dampak dari perubahan budaya yang 
mereka lakukan. 

 
1. IBM: Transformasi Budaya melalui Kepemimpinan Transformatif 

Latar Belakang: IBM, sebagai salah satu perusahaan teknologi tertua di 
dunia, mengalami tantangan besar dalam beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi yang cepat, terutama ketika munculnya cloud computing, big 
data, dan AI yang mengubah lanskap industri. Perusahaan menghadapi 
penurunan relevansi dan perlu bertransformasi untuk tetap kompetitif di 
pasar teknologi yang baru. 

 
Pendekatan Kepemimpinan Transformatif: 
Transformasi Strategi Bisnis: Di bawah kepemimpinan CEO Ginni 

Rometty dan kemudian Arvind Krishna, IBM mengalihkan fokus bisnisnya 
ke teknologi cloud dan AI, meninggalkan produk-produk tradisional yang 
tidak lagi relevan. Kepemimpinan ini berperan penting dalam 
menginspirasi karyawan untuk mendukung strategi baru. 
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Membangun Budaya Inovasi: Kepemimpinan IBM mendorong 
karyawan untuk terlibat dalam pengembangan produk dan solusi yang 
didasarkan pada kebutuhan digital modern. IBM juga membentuk tim-tim 
kecil dan agile untuk mengerjakan proyek-proyek inovatif, yang 
memungkinkan karyawan untuk berkontribusi lebih cepat dalam 
pengembangan solusi berbasis AI dan cloud. 

Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: IBM mengimplementasikan 
program pelatihan yang ekstensif untuk mengembangkan keterampilan 
digital dan teknologi baru di kalangan karyawannya. Program ini bertujuan 
untuk membekali karyawan dengan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mendukung transformasi bisnis perusahaan. 

 
Hasil dan Dampak: 
Budaya Berbasis Pembelajaran: Dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan baru, IBM berhasil menciptakan budaya yang berfokus pada 
pembelajaran berkelanjutan. Karyawan didorong untuk terus belajar dan 
berkembang seiring dengan perubahan industri. 

Adaptasi Terhadap Teknologi Baru: Budaya inovatif yang dibangun 
memungkinkan IBM untuk beradaptasi dengan teknologi cloud dan AI, 
menjadikannya pemain penting di industri ini. Transformasi budaya 
internal ini juga meningkatkan keterlibatan karyawan, karena mereka 
merasa diberdayakan dan termotivasi untuk berkontribusi terhadap visi 
baru perusahaan. 

Peningkatan Daya Saing: Berkat transformasi ini, IBM mampu 
memperkuat posisinya di pasar teknologi dan berkompetisi dengan 
perusahaan besar lainnya, seperti Amazon dan Microsoft dalam layanan 
cloud. 

 
2. Starbucks: Transformasi Budaya melalui Kepemimpinan Inklusif dan 

Fokus pada Pengalaman Pelanggan 
Latar Belakang: Starbucks, yang telah berkembang menjadi salah satu 

jaringan kedai kopi terbesar di dunia, mengalami tantangan terkait dengan 
perubahan preferensi konsumen, ekspansi global, dan kritik terhadap 
model bisnis yang dianggap kurang inklusif. Di bawah kepemimpinan 
Howard Schultz dan kemudian Kevin Johnson, Starbucks mengadopsi 
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pendekatan kepemimpinan transformatif untuk menyelaraskan budaya 
perusahaan dengan nilai-nilai inklusivitas, tanggung jawab sosial, dan 
fokus pada pelanggan. 

 
Pendekatan Kepemimpinan Inklusif dan Transformatif: 
Kebijakan Inklusif dan Tanggung Jawab Sosial: Di bawah 

kepemimpinan Schultz, Starbucks menerapkan kebijakan inklusif, seperti 
memberi manfaat kesehatan kepada karyawan penuh waktu dan paruh 
waktu, serta memberikan program pendidikan bagi karyawan melalui 
kemitraan dengan universitas online. Pendekatan ini menunjukkan 
perhatian Starbucks terhadap kesejahteraan karyawan. 

Fokus pada Pengalaman Pelanggan: Starbucks juga berfokus pada 
menciptakan pengalaman pelanggan yang unik dengan memperhatikan 
lingkungan dan suasana kafe, memberikan pelatihan pelayanan kepada 
karyawan, dan beradaptasi dengan preferensi lokal di setiap pasar yang 
mereka masuki. 

Digitalisasi dan Transformasi Teknologi: Starbucks mengadopsi 
teknologi seperti aplikasi pemesanan dan pembayaran mobile untuk 
meningkatkan pengalaman pelanggan. Perubahan ini dilakukan untuk 
merespons kebutuhan konsumen modern yang menginginkan 
kenyamanan dan kecepatan dalam layanan. 

 
Hasil dan Dampak: 
Budaya Kerja yang Inklusif dan Kolaboratif: Starbucks berhasil 

menciptakan budaya inklusif yang berfokus pada kesejahteraan karyawan, 
yang berdampak positif pada motivasi dan keterlibatan mereka. Dengan 
menyediakan program dan dukungan yang berpusat pada karyawan, 
Starbucks membangun loyalitas di kalangan pekerjanya. 

Peningkatan Pengalaman Pelanggan: Transformasi budaya internal 
yang berfokus pada pengalaman pelanggan memperkuat merek Starbucks 
sebagai tempat yang nyaman dan inklusif bagi konsumen di berbagai pasar. 
Pelanggan menghargai komitmen Starbucks terhadap pelayanan dan 
tanggung jawab sosial, yang membantu membangun hubungan yang lebih 
kuat antara merek dan konsumen. 
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Keberhasilan Global yang Berkelanjutan: Dengan budaya yang adaptif 
dan inklusif, Starbucks berhasil menyesuaikan pendekatannya di berbagai 
negara, mempertahankan keberhasilan globalnya, dan memperkuat 
posisinya sebagai pemimpin dalam industri kopi. 

Transformasi budaya di IBM dan Starbucks menunjukkan bagaimana 
kepemimpinan transformatif dan inovatif dapat membawa perubahan 
besar pada budaya organisasi untuk beradaptasi dengan tuntutan global. 

IBM berfokus pada pembaruan keterampilan dan budaya inovasi 
dengan mengarahkan karyawan ke teknologi baru seperti cloud dan AI, 
yang memperkuat posisi IBM dalam industri teknologi yang sangat 
kompetitif. 

Starbucks mengedepankan nilai-nilai inklusif dan pengalaman 
pelanggan sebagai inti budaya perusahaan, yang tidak hanya memperkuat 
loyalitas karyawan tetapi juga menciptakan koneksi emosional yang lebih 
dalam dengan pelanggan. 

Kedua perusahaan ini berhasil membangun budaya kerja yang tidak 
hanya responsif terhadap perubahan, tetapi juga mendukung nilai-nilai 
yang relevan bagi karyawan dan pelanggan di era modern. Kepemimpinan 
yang mengedepankan inovasi dan inklusivitas berperan penting dalam 
keberhasilan transformasi ini, serta dalam memperkuat keberlanjutan dan 
relevansi perusahaan di tengah perubahan global. 

 

C. IMPLEMENTASI BUDAYA ORGANISASI BERKELANJUTAN DI 
PERUSAHAAN INDONESIA  
Praktis: Penerapan Budaya Berkelanjutan di Unilever Indonesia dan 
Pertamina 
Dalam upaya untuk merespons kebutuhan global dan lokal terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, beberapa perusahaan di 
Indonesia, seperti Unilever Indonesia dan Pertamina, telah mengadopsi 
budaya berkelanjutan dalam operasional mereka. Budaya ini tidak hanya 
mengarahkan perusahaan untuk mencapai keuntungan, tetapi juga untuk 
berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan. 
Berikut ini adalah pembahasan tentang bagaimana kedua perusahaan ini 
menerapkan nilai keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam operasi 
mereka. 
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1. Unilever Indonesia: Inisiatif Keberlanjutan yang Terintegrasi dalam 
Bisnis 
Latar Belakang: Sebagai bagian dari perusahaan multinasional Unilever, 

Unilever Indonesia berkomitmen untuk menerapkan program 
keberlanjutan yang sejalan dengan visi global perusahaan. Melalui 
program Unilever Sustainable Living Plan (USLP), perusahaan ini berfokus 
pada penerapan prinsip-prinsip berkelanjutan dalam seluruh rantai 
produksinya. 

 
Inisiatif dan Penerapan: 
Pengurangan Limbah dan Efisiensi Energi: Unilever Indonesia 

berkomitmen untuk mengurangi limbah yang dihasilkan di pabrik-
pabriknya dan meminimalkan penggunaan energi dengan mengadopsi 
teknologi ramah lingkungan. Pabrik-pabriknya juga menerapkan strategi 
untuk mengurangi emisi karbon dan mendaur ulang limbah. 

Program Sosial untuk Masyarakat Lokal: Unilever Indonesia 
meluncurkan program-program yang berfokus pada pemberdayaan 
masyarakat, seperti pelatihan wirausaha bagi ibu rumah tangga melalui 
program Rumah Belajar Daya. Program ini bertujuan untuk memberikan 
keterampilan dan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal, yang juga 
membantu memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas di 
sekitarnya. 

Produk Ramah Lingkungan: Unilever Indonesia berinovasi untuk 
menghasilkan produk yang menggunakan bahan-bahan alami dan 
kemasan yang lebih ramah lingkungan. Misalnya, produk perawatan 
pribadi dan rumah tangga dikembangkan untuk mengurangi dampak 
lingkungan. 

 
Dampak dan Hasil: 
Kepercayaan Konsumen dan Loyalitas Merek: Komitmen Unilever 

Indonesia terhadap keberlanjutan membantu membangun citra positif di 
mata konsumen. Konsumen semakin sadar akan produk ramah lingkungan 
dan lebih memilih produk yang berkomitmen pada keberlanjutan. 
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Pengurangan Dampak Lingkungan: Dengan pengurangan limbah dan 
emisi karbon serta pengembangan produk ramah lingkungan, Unilever 
Indonesia berhasil mengurangi dampak lingkungannya. Ini juga 
memperkuat posisinya sebagai pelopor dalam bisnis berkelanjutan di 
Indonesia. 

 
2. Pertamina: Penerapan Nilai Keberlanjutan dalam Industri Energi 

Latar Belakang: Pertamina, perusahaan energi milik negara Indonesia, 
menghadapi tantangan dalam mengelola dampak lingkungan dari sektor 
energi. Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam industri dengan jejak 
karbon tinggi, Pertamina telah berkomitmen untuk mengadopsi budaya 
keberlanjutan guna mengurangi dampak lingkungan dari operasionalnya. 

 
Inisiatif dan Penerapan: 
Program Pengurangan Emisi dan Energi Terbarukan: Pertamina 

berkomitmen untuk mengurangi emisi karbonnya dengan mengadopsi 
energi terbarukan, seperti energi panas bumi dan biofuel. Perusahaan juga 
mendukung program kendaraan listrik dan proyek-proyek yang berfokus 
pada energi bersih. 

Rehabilitasi Lingkungan dan Penghijauan: Pertamina menjalankan 
program rehabilitasi lingkungan di sekitar area operasi mereka. Misalnya, 
Pertamina memiliki program penghijauan yang bertujuan untuk menanam 
pohon di area tambang yang sudah tidak beroperasi serta kawasan 
konservasi lainnya. 

Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Area Operasional: Pertamina 
juga terlibat dalam program-program pemberdayaan masyarakat, seperti 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, di area sekitar operasionalnya. 
Melalui program Pertamina Sehati, perusahaan memberikan pelatihan 
keterampilan dan bantuan modal untuk mendukung masyarakat sekitar. 

 
Dampak dan Hasil: 
Pengurangan Jejak Karbon dan Peningkatan Energi Hijau: Melalui 

upaya pengembangan energi terbarukan dan pengurangan emisi, 
Pertamina berusaha mengurangi jejak karbon dalam operasionalnya. Hal 
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ini membantu meningkatkan citra Pertamina sebagai perusahaan yang 
berkomitmen terhadap keberlanjutan di industri energi. 

Hubungan yang Kuat dengan Masyarakat Lokal: Program 
pemberdayaan masyarakat oleh Pertamina membantu menciptakan 
hubungan yang lebih baik dengan masyarakat di sekitar area operasional, 
yang mengurangi konflik dan meningkatkan dukungan terhadap 
perusahaan. 

Unilever Indonesia dan Pertamina memberikan contoh konkret 
tentang bagaimana budaya berkelanjutan dapat diterapkan di berbagai 
sektor industri di Indonesia. Berikut adalah dampak utama dari penerapan 
budaya berkelanjutan di kedua perusahaan: 

Unilever Indonesia berhasil mengintegrasikan keberlanjutan dalam 
setiap aspek rantai produksinya, mulai dari pengurangan limbah hingga 
produk ramah lingkungan. Komitmennya terhadap tanggung jawab sosial 
dan lingkungan tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi 
juga memperkuat citra Unilever sebagai pemimpin dalam bisnis 
berkelanjutan. 

Pertamina menunjukkan bahwa perusahaan di sektor energi pun 
dapat berkontribusi pada keberlanjutan dengan mengadopsi energi 
terbarukan, mengurangi emisi, dan melibatkan masyarakat sekitar dalam 
program pemberdayaan. Upaya ini tidak hanya membantu mengurangi 
dampak lingkungan tetapi juga memperkuat hubungan dengan 
masyarakat lokal. 

Kedua perusahaan ini membuktikan bahwa budaya berkelanjutan 
tidak hanya penting untuk menjaga reputasi dan tanggung jawab sosial, 
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan lingkungan, 
serta menciptakan hubungan jangka panjang yang positif dengan 
konsumen dan komunitas sekitar. 
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STUDI INTERDISIPLINER  
DALAM TEORI ORGANISASI  

 
 

A. HUBUNGAN TEORI ORGANISASI DENGAN ILMU SOSIAL DAN 
EKONOMI  
Integrasi Teori Organisasi dengan Psikologi Sosial, Sosiologi, dan 
Ekonomi 
Teori organisasi adalah bidang multidisiplin yang diperkaya oleh 

konsep-konsep dari berbagai ilmu sosial, termasuk psikologi sosial, 
sosiologi, dan ekonomi. Pendekatan lintas disiplin ini memberikan 
perspektif yang lebih luas untuk memahami perilaku organisasi, interaksi 
sosial, serta dinamika ekonomi dalam konteks organisasi. Diskusi berikut 
ini akan menguraikan bagaimana integrasi teori organisasi dengan bidang-
bidang ilmu ini memperkaya pemahaman tentang organisasi dan 
memberikan wawasan mendalam bagi para praktisi. 
1. Integrasi dengan Psikologi Sosial 

Psikologi sosial mempelajari bagaimana individu berinteraksi dan 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka, termasuk norma, nilai, dan 
dinamika kelompok. Integrasi psikologi sosial ke dalam teori organisasi 
membantu menjelaskan perilaku individu dalam organisasi dan 
memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja, motivasi, dan kepuasan kerja. 
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Motivasi dan Kepuasan Kerja: Psikologi sosial menyediakan konsep-
konsep penting seperti teori motivasi dan teori kebutuhan yang 
membantu organisasi memahami apa yang memotivasi karyawan. 
Misalnya, Teori Harapan Vroom atau Teori Self-Determination Ryan dan 
Deci memberikan dasar bagi organisasi untuk merancang strategi motivasi 
yang sesuai dengan kebutuhan psikologis individu. 

Dinamika Kelompok dan Kerja Tim: Psikologi sosial juga berfokus pada 
dinamika kelompok, seperti kohesi, kepemimpinan, dan konflik dalam tim. 
Dalam konteks organisasi, pemahaman ini membantu meningkatkan 
efektivitas kerja tim dan mengelola konflik secara konstruktif. Teori seperti 
peran sosial dan konformitas juga membantu organisasi memahami 
bagaimana individu menyesuaikan diri dengan norma dan harapan 
kelompok dalam organisasi. 

Pengaruh Sosial dan Budaya Organisasi: Psikologi sosial memperkaya 
teori organisasi dengan konsep-konsep seperti pengaruh sosial dan 
pengambilan keputusan kelompok. Pemahaman ini penting dalam 
membangun budaya organisasi yang kuat di mana nilai dan norma-norma 
organisasi dapat diinternalisasi oleh anggota organisasi. 

 
2. Integrasi dengan Sosiologi 

Sosiologi, yang mempelajari struktur dan fungsi masyarakat, 
memberikan perspektif yang luas tentang hubungan organisasi dengan 
lingkungan sosial dan budaya yang lebih besar. Integrasi sosiologi ke 
dalam teori organisasi memperluas pemahaman tentang struktur 
organisasi, hierarki, dan bagaimana organisasi dipengaruhi oleh konteks 
sosial mereka. 

Struktur dan Hierarki Organisasi: Sosiologi memberikan konsep-
konsep tentang struktur sosial yang menjadi dasar bagi teori-teori seperti 
teori birokrasi Weber dan struktur formal. Melalui perspektif sosiologi, 
organisasi dipahami sebagai sistem sosial yang terdiri dari hierarki dan 
peran-peran tertentu, yang memengaruhi bagaimana kekuasaan dan 
kontrol didistribusikan di dalamnya. 

Peran dan Tanggung Jawab Sosial: Sosiologi juga menyoroti 
pentingnya peran organisasi dalam masyarakat. Melalui teori institusional, 
misalnya, organisasi dipandang sebagai entitas yang tidak hanya berfungsi 
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secara ekonomi tetapi juga menyesuaikan praktiknya dengan norma dan 
harapan sosial untuk mendapatkan legitimasi. Ini relevan dalam diskusi 
tentang tanggung jawab sosial perusahaan dan praktik berkelanjutan. 

Budaya Organisasi: Budaya organisasi, yang mencakup nilai, norma, 
dan simbol, memiliki akar dalam sosiologi. Konsep-konsep sosiologi 
membantu organisasi memahami bagaimana budaya terbentuk, 
dipertahankan, dan diubah. Hal ini penting bagi organisasi yang ingin 
menciptakan budaya yang inklusif dan responsif terhadap perubahan 
sosial. 

 
3. Integrasi dengan Ekonomi 

Ekonomi menawarkan wawasan tentang pengambilan keputusan dan 
efisiensi dalam alokasi sumber daya. Integrasi ekonomi dalam teori 
organisasi memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 
organisasi merancang struktur, strategi, dan kebijakan yang mendukung 
pertumbuhan dan profitabilitas. 

Teori Agen dan Struktur Insentif: Ekonomi memperkenalkan teori 
agen-prinsipal, yang menggambarkan hubungan antara pemilik (prinsipal) 
dan manajer (agen). Teori ini relevan dalam konteks pengembangan 
struktur insentif untuk menyelaraskan kepentingan agen dengan 
kepentingan organisasi. Dalam praktiknya, ini berperan dalam merancang 
program insentif untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan 
organisasi. 

Pengambilan Keputusan Berbasis Ekonomi: Teori pengambilan 
keputusan dalam ekonomi, seperti analisis biaya-manfaat dan teori 
permainan, membantu organisasi membuat keputusan yang rasional dan 
efisien. Pendekatan ekonomi ini memberikan dasar untuk strategi seperti 
analisis kompetitif, pengelolaan risiko, dan optimalisasi sumber daya yang 
penting untuk pertumbuhan organisasi. 

Efisiensi Operasional: Perspektif ekonomi, seperti konsep biaya 
marginal dan skala ekonomi, memberikan dasar bagi organisasi untuk 
mengelola biaya dan efisiensi operasional. Dalam manufaktur, misalnya, 
teori lean management yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi 
membantu organisasi mengurangi pemborosan dan meningkatkan 
produktivitas. 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

224 | Teori Organisasi 

Manfaat Integrasi Lintas Disiplin dalam Teori Organisasi 
Integrasi teori organisasi dengan psikologi sosial, sosiologi, dan 

ekonomi memperkaya teori dan praktik organisasi dengan berbagai cara: 
Pendekatan Komprehensif terhadap Dinamika Organisasi: Integrasi ini 

membantu organisasi memahami dinamika organisasi dari berbagai sudut 
pandang, baik dari perilaku individu (psikologi sosial), struktur sosial 
(sosiologi), maupun efisiensi dan keputusan ekonomi. Ini menciptakan 
pendekatan yang lebih holistik dalam pengelolaan organisasi. 

Strategi Manajemen yang Lebih Responsif: Pemahaman yang 
mendalam tentang motivasi dan perilaku manusia (psikologi sosial) 
memungkinkan organisasi mengembangkan strategi manajemen yang 
lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan. Di 
sisi lain, integrasi dengan sosiologi dan ekonomi membantu organisasi 
merancang kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan pasar dan 
lingkungan sosial yang berubah. 

Peningkatan Legitimasi dan Tanggung Jawab Sosial: Perspektif 
sosiologi mendorong organisasi untuk menyesuaikan praktiknya dengan 
harapan sosial, yang memperkuat tanggung jawab sosial dan legitimasi. Di 
era di mana tanggung jawab sosial perusahaan semakin penting, integrasi 
sosiologi ini memperkaya strategi organisasi dalam memenuhi harapan 
sosial. 

Pengambilan Keputusan yang Efisien: Integrasi dengan ekonomi 
memberikan dasar bagi organisasi untuk mengelola sumber daya dengan 
efisien dan membuat keputusan yang lebih rasional. Ini meningkatkan 
keberlanjutan dan profitabilitas, yang penting dalam lingkungan bisnis 
yang kompetitif. 

Pendekatan lintas disiplin dalam teori organisasi memperkaya 
pemahaman tentang bagaimana organisasi beroperasi dan bagaimana 
mereka dapat mengatasi tantangan di lingkungan yang kompleks. Integrasi 
psikologi sosial, sosiologi, dan ekonomi memberikan pandangan yang lebih 
mendalam mengenai interaksi antar-individu, struktur sosial, dan 
pengelolaan sumber daya. 
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Dengan menggabungkan wawasan dari berbagai disiplin ini, organisasi 
dapat: 

• Membangun budaya yang kuat dan inklusif, 

• Merancang kebijakan dan strategi yang relevan, 

• Memperkuat tanggung jawab sosial, 

• Dan mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi. 
 
Pendekatan lintas disiplin dalam teori organisasi menjadi aset penting 

yang membantu organisasi modern menavigasi kompleksitas dan 
dinamika yang berkembang dalam lingkungan bisnis saat ini. 

 

B. PERKEMBANGAN DAN KONTRIBUSI AKADEMISI DALAM TEORI 
ORGANISASI  
Peran Riset Akademik dalam Pengembangan Teori Organisasi dan 

Rekomendasi Penelitian Lanjutan 
Riset akademik memiliki peran penting dalam pengembangan teori 

organisasi, dengan menyediakan landasan konseptual, metodologi, dan 
data empiris yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang cara organisasi berfungsi, beradaptasi, dan berkembang. Melalui 
riset akademik, teori organisasi dapat terus diperbarui untuk 
mencerminkan perubahan dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan 
teknologi yang mempengaruhi organisasi saat ini. Berikut ini adalah 
analisis peran riset akademik dalam pengembangan teori organisasi dan 
rekomendasi untuk penelitian lanjutan di bidang ini. 

 
1. Peran Riset Akademik dalam Pengembangan Teori Organisasi 

Pengembangan dan Validasi Teori Baru: Riset akademik berfungsi 
untuk mengembangkan teori baru atau memperluas teori yang ada 
dengan pendekatan empiris. Teori-teori seperti teori kontingensi, teori 
sistem terbuka, dan teori institusional telah mengalami revisi dan 
pengembangan yang signifikan melalui riset akademik. Riset akademik 
membantu menilai validitas teori-teori ini di berbagai konteks dan 
memastikan bahwa teori tersebut relevan dengan situasi organisasi masa 
kini. 
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Penyempurnaan Metodologi Riset Organisasi: Riset akademik 
memungkinkan penggunaan dan penyempurnaan metodologi dalam studi 
organisasi, seperti survei, studi kasus, eksperimen, dan analisis data besar 
(big data). Metodologi yang baik memungkinkan hasil yang lebih akurat 
dan valid. Misalnya, studi eksperimental memberikan wawasan mengenai 
hubungan sebab-akibat dalam perilaku organisasi, sedangkan analisis big 
data memungkinkan penelitian yang lebih komprehensif terhadap pola 
dan tren di lingkungan kerja. 

Adaptasi Teori dengan Perubahan Sosial dan Teknologi: Dalam dunia 
yang terus berubah, riset akademik berperan penting dalam mengadaptasi 
teori organisasi dengan kondisi kontemporer, seperti teknologi digital, 
globalisasi, dan perubahan demografis. Sebagai contoh, teori organisasi 
yang awalnya dikembangkan untuk organisasi hierarkis dan birokratis kini 
telah berkembang untuk mencakup organisasi yang lebih fleksibel dan 
digital, berkat kontribusi dari riset akademik yang terus memantau tren 
dan dampak perubahan ini. 

Integrasi Lintas Disiplin: Riset akademik berkontribusi pada 
penggabungan perspektif dari disiplin ilmu lain, seperti psikologi sosial, 
sosiologi, dan ekonomi. Melalui riset lintas disiplin ini, teori organisasi 
diperkaya dengan wawasan mengenai perilaku manusia, struktur sosial, 
dan dinamika ekonomi, yang membantu mengembangkan teori yang lebih 
komprehensif dan sesuai dengan realitas organisasi saat ini. 

 
2. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan dalam Teori Organisasi 

Untuk menghadapi tantangan organisasi di masa depan dan 
memperkaya teori yang ada, berikut ini adalah rekomendasi untuk 
penelitian lanjutan di bidang teori organisasi: 

Studi tentang Kepemimpinan Digital dan Dampaknya terhadap 
Struktur Organisasi: Dalam era digital, pemimpin perlu mengelola tim jarak 
jauh dan menerapkan teknologi seperti kecerdasan buatan dan analitik 
data. Penelitian tentang kepemimpinan digital dapat membantu 
memahami gaya kepemimpinan yang efektif dalam konteks teknologi dan 
bagaimana hal ini mempengaruhi budaya serta struktur organisasi. 
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Penelitian tentang Adaptasi Terhadap Remote Work dan Hybrid Work: 
Dengan semakin populernya remote work dan hybrid work, penelitian 
yang mendalami dampaknya terhadap dinamika organisasi sangat 
dibutuhkan. Penelitian ini dapat fokus pada bagaimana perusahaan 
mengelola keterlibatan karyawan, menjaga budaya kerja, dan 
meningkatkan produktivitas dalam lingkungan kerja yang fleksibel. 

Eksplorasi mengenai Penggunaan Big Data dan AI dalam Pengambilan 
Keputusan Organisasi: Dengan kemajuan teknologi, semakin banyak 
organisasi menggunakan big data dan AI untuk membuat keputusan. 
Namun, dampaknya pada struktur organisasi dan perilaku karyawan 
belum sepenuhnya dipahami. Penelitian ini penting untuk mengkaji 
potensi, tantangan, dan dampak dari penerapan AI pada pengambilan 
keputusan organisasi. 

Studi Lintas Budaya tentang Budaya Organisasi Global: Seiring 
globalisasi, organisasi harus beroperasi di berbagai negara dengan budaya 
yang beragam. Studi lintas budaya dapat membantu organisasi memahami 
bagaimana budaya organisasi global yang inklusif dapat dibangun tanpa 
mengabaikan budaya lokal di tiap negara. Penelitian ini juga dapat 
memberikan wawasan tentang adaptasi budaya organisasi dalam 
lingkungan yang multinasional. 

Penelitian Tentang Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial dalam 
Organisasi: Isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin penting 
dalam teori organisasi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami 
bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam 
struktur, strategi, dan budaya mereka. Hal ini mencakup pengembangan 
model bisnis yang mendukung keseimbangan antara keuntungan ekonomi 
dan tanggung jawab lingkungan serta sosial. 

Analisis tentang Dinamika Agility dan Resiliensi Organisasi dalam 
Menghadapi Krisis: Pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa organisasi 
perlu memiliki kemampuan adaptasi yang cepat (agility) dan ketahanan 
(resiliensi) untuk menghadapi krisis. Penelitian yang mengkaji faktor-faktor 
yang mempengaruhi agility dan resiliensi, serta bagaimana keduanya 
dapat ditingkatkan dalam organisasi, akan sangat berguna bagi 
perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian. 
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Pengaruh Ekonomi Gig terhadap Struktur Organisasi Tradisional: 
Ekonomi gig (pekerjaan lepas) telah mengubah cara kerja banyak individu 
dan organisasi. Penelitian dapat mengkaji dampaknya terhadap organisasi 
tradisional dan bagaimana mereka dapat beradaptasi dengan tenaga kerja 
yang lebih fleksibel, termasuk implikasi terhadap manajemen sumber daya 
manusia dan struktur kerja. 

Riset tentang Pengaruh Nilai dan Etika dalam Organisasi Modern: 
Dalam era di mana integritas dan nilai menjadi lebih penting bagi 
konsumen dan karyawan, studi tentang kepemimpinan berbasis nilai dan 
dampaknya pada budaya organisasi sangat relevan. Riset ini dapat fokus 
pada cara perusahaan mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam praktik 
manajemen dan bagaimana hal tersebut memengaruhi keterlibatan serta 
kepuasan karyawan. 

Riset akademik berperan sangat penting dalam memperkaya teori 
organisasi dan menyesuaikannya dengan perubahan zaman. Dari 
pengembangan teori baru hingga integrasi perspektif lintas disiplin, riset 
akademik tidak hanya memberikan dasar yang kuat bagi pemahaman 
tentang organisasi tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 
kebijakan dan praktik yang lebih efektif. 

Rekomendasi penelitian lanjutan mencerminkan tren dan tantangan 
organisasi masa kini, seperti digitalisasi, keberlanjutan, dan perubahan 
dalam pola kerja. Dengan melakukan penelitian lanjutan di bidang-bidang 
ini, para akademisi dapat membantu organisasi menavigasi tantangan 
masa depan, memperkuat relevansi teori organisasi, dan mengembangkan 
solusi yang inovatif serta aplikatif. 
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INTEGRASI TEORI ORGANISASI  
DAN KEBUTUHAN ERA DIGITAL 

 
 

A. DIGITALISASI DALAM STRUKTUR DAN OPERASIONAL 
ORGANISASI 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi 

beroperasi, mengelola data, membuat keputusan, dan berinteraksi 
dengan lingkungan internal maupun eksternal. Adaptasi organisasi 
terhadap digitalisasi menjadi penting untuk mempertahankan daya saing 
dan relevansi di era yang semakin kompleks ini. Pada bab ini, akan dibahas 
bagaimana teori organisasi diterapkan dalam konteks digitalisasi, 
penggunaan teknologi blockchain, pengambilan keputusan berbasis data, 
serta dukungan kecerdasan buatan (AI) dalam pengambilan keputusan 
strategis. 

 
Digitalisasi dalam Struktur dan Operasional Organisasi 
Pentingnya Digitalisasi dalam Organisasi 
Digitalisasi adalah transformasi proses tradisional organisasi melalui 

penerapan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, 
dan responsivitas terhadap perubahan lingkungan bisnis. Digitalisasi telah 
merombak struktur organisasi tradisional menjadi lebih fleksibel dan 
adaptif, memungkinkan organisasi untuk: 
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- Meningkatkan Efisiensi Operasional: Dengan mempercepat proses 
kerja dan menghilangkan redundansi, digitalisasi membantu organisasi 
mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan produktivitas. 

- Mempermudah Koordinasi Lintas Departemen: Teknologi digital 
menyediakan alat kolaborasi yang memungkinkan karyawan dari 
berbagai departemen untuk bekerja sama secara lebih efektif, terlepas 
dari lokasi geografis. 

- Beradaptasi Lebih Cepat terhadap Perubahan: Dengan akses data real-
time, organisasi dapat merespons perubahan lingkungan eksternal, 
seperti permintaan konsumen, perubahan pasar, atau tantangan 
kompetitif. 
 
Adaptasi Struktur Organisasi dalam Era Digital 
Digitalisasi memaksa organisasi untuk meninjau kembali struktur 

tradisional mereka dan mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel. 
Berikut adalah perubahan utama dalam struktur organisasi yang didukung 
oleh teknologi digital: 

 
Struktur Flat dan Agile: 
Struktur organisasi tradisional dengan banyak lapisan hierarki 

cenderung memperlambat proses pengambilan keputusan. Digitalisasi 
mendukung struktur yang lebih datar, di mana pengambilan keputusan 
lebih terdesentralisasi dan responsif. 

Agile organizations, yang sering digunakan di perusahaan teknologi, 
memungkinkan tim lintas-departemen untuk bekerja pada proyek-proyek 
tertentu dengan fokus pada kolaborasi cepat dan fleksibilitas. 

Perusahaan seperti Spotify menggunakan struktur squad dan chapter, 
di mana tim-tim kecil diberikan kebebasan untuk mengelola proyek 
mereka dengan alat digital seperti Trello dan Slack. 

 
Organisasi Hybrid dan Remote Work: 
Digitalisasi telah mempopulerkan kerja hybrid, di mana karyawan 

dapat bekerja sebagian di kantor dan sebagian lagi secara jarak jauh. 
Model ini didukung oleh teknologi seperti Zoom, Microsoft Teams, dan 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Integrasi Teori Organisasi dan Kebutuhan Era Digital | 231 

Google Workspace, yang memungkinkan komunikasi yang mulus di antara 
karyawan. 

Organisasi yang mengadopsi kerja hybrid harus merancang kebijakan 
dan teknologi yang memastikan produktivitas tetap tinggi, seperti 
perangkat lunak manajemen proyek (Asana, Monday.com) yang 
membantu mengatur tugas dan tenggat waktu. 

Perusahaan seperti Twitter dan Shopify telah mengadopsi model kerja 
jarak jauh penuh dengan menyediakan alat digital dan infrastruktur 
teknologi yang memadai untuk mendukung kolaborasi. 

 
Efisiensi Operasional melalui Teknologi Digital 
Digitalisasi tidak hanya mengubah struktur organisasi tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional melalui penerapan teknologi yang 
inovatif. 

 
Automatisasi Proses: 
Organisasi memanfaatkan perangkat lunak otomatisasi seperti Robotic 

Process Automation (RPA) untuk menyelesaikan tugas-tugas rutin seperti 
pengolahan data, pemrosesan pembayaran, atau manajemen inventaris. 

Dengan mengotomatisasi proses yang berulang, organisasi dapat 
mengurangi kesalahan manusia, mempercepat waktu penyelesaian, dan 
memungkinkan karyawan fokus pada pekerjaan yang lebih strategis. 

Bank besar seperti Citibank menggunakan RPA untuk mempercepat 
proses aplikasi pinjaman dan meningkatkan pengalaman pelanggan. 

 
Transformasi Rantai Pasokan: 
Digitalisasi memungkinkan organisasi untuk mengelola rantai pasokan 

dengan lebih efektif melalui sistem pemantauan real-time. Dengan 
teknologi ini, organisasi dapat melacak setiap tahap produksi dan 
distribusi, mengurangi risiko gangguan, dan memastikan barang tersedia 
tepat waktu. 

Sistem digital seperti Internet of Things (IoT) mendukung pemantauan 
perangkat di sepanjang rantai pasokan, sementara analitik data digunakan 
untuk memperkirakan permintaan dan mengoptimalkan stok. 
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Amazon menggunakan sistem logistik berbasis teknologi yang 
memungkinkan mereka menawarkan pengiriman pada hari yang sama, 
didukung oleh gudang otomatis dan alat pelacakan berbasis cloud. 

Digitalisasi telah menjadi elemen penting dalam transformasi struktur 
dan operasional organisasi. Dengan mendukung struktur yang lebih flat 
dan agile, memungkinkan kerja hybrid dan remote, serta meningkatkan 
efisiensi melalui otomatisasi dan pengelolaan rantai pasokan, organisasi 
dapat merespons perubahan lingkungan dengan lebih cepat dan efektif. 
Integrasi teknologi digital menjadi fondasi bagi organisasi modern untuk 
mempertahankan daya saing dan relevansi di era yang semakin dinamis ini. 

 

B. BLOCKCHAIN DALAM MANAJEMEN ORGANISASI 
Pengenalan Blockchain 
Blockchain adalah teknologi ledger terdistribusi yang mencatat setiap 

transaksi dalam sebuah sistem yang aman, transparan, dan tidak dapat 
diubah. Teknologi ini awalnya dikembangkan untuk mendukung 
cryptocurrency seperti Bitcoin, tetapi kini telah berkembang menjadi alat 
yang penting dalam berbagai aplikasi organisasi. Blockchain bekerja 
dengan mencatat data dalam blok yang saling terhubung, di mana setiap 
blok diverifikasi oleh jaringan, memastikan keamanan dan transparansi. 

Dalam manajemen organisasi, blockchain memberikan solusi untuk 
meningkatkan efisiensi, kepercayaan, dan transparansi, terutama dalam 
pengelolaan data, kontrak, dan rantai pasokan. Dengan menghilangkan 
kebutuhan akan perantara dan meningkatkan keamanan data, blockchain 
menawarkan organisasi alat untuk beradaptasi dengan kebutuhan digital 
di era modern. 

 
Aplikasi Blockchain dalam Organisasi 
Manajemen Rantai Pasokan 
Deskripsi: Blockchain memungkinkan pelacakan yang akurat dan 
transparan di seluruh rantai pasokan, dari tahap produksi hingga distribusi 
ke pelanggan akhir. 
 
 
 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Integrasi Teori Organisasi dan Kebutuhan Era Digital | 233 

Manfaat: 
Memastikan bahwa setiap tahap dalam proses produksi dan distribusi 
tercatat dengan detail, termasuk sumber bahan baku, status pengiriman, 
dan waktu kedatangan. 

 
Mengurangi risiko penipuan dan meminimalkan pemborosan dengan 

memberikan visibilitas yang lebih besar kepada semua pihak dalam rantai 
pasokan. Perusahaan seperti Walmart menggunakan blockchain untuk 
memantau kualitas dan sumber makanan segar. Jika terjadi masalah 
keamanan pangan, blockchain memungkinkan pelacakan cepat ke sumber 
masalah, menghemat waktu dan biaya. 

 
Keamanan dan Manajemen Data 
Deskripsi: Blockchain menyediakan sistem keamanan data yang tak 
tergoyahkan, di mana setiap perubahan data harus disetujui oleh jaringan. 
Hal ini mencegah manipulasi atau akses tidak sah. Melindungi data sensitif, 
seperti catatan kesehatan pasien, data keuangan, dan informasi pelanggan, 
dari kebocoran atau pelanggaran keamanan. 

 
Memastikan integritas data dengan mencatat setiap perubahan secara 

permanen dan transparan. Di sektor kesehatan, blockchain digunakan 
untuk menyimpan catatan medis elektronik pasien. Teknologi ini 
memungkinkan pasien, dokter, dan rumah sakit untuk mengakses data 
dengan aman dan akurat tanpa risiko manipulasi. 

 
Kontrak Cerdas (Smart Contracts) 
Deskripsi: Smart contracts adalah program digital yang secara otomatis 
dieksekusi ketika ketentuan tertentu terpenuhi. Teknologi ini membantu 
organisasi mengelola perjanjian dengan cara yang aman dan tanpa 
perantara.: Mengurangi biaya administrasi karena tidak ada kebutuhan 
untuk verifikasi manual atau pihak ketiga. Mempercepat proses dengan 
menghilangkan penundaan yang disebabkan oleh negosiasi atau 
persetujuan manual. 
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Dalam industri keuangan, smart contracts digunakan untuk 
mengotomatisasi pembayaran berdasarkan kesepakatan, seperti 
pembayaran bunga pada pinjaman ketika jatuh tempo tanpa keterlibatan 
manusia. 

 
Dampak Blockchain pada Struktur Organisasi 
Blockchain memengaruhi struktur organisasi dengan mendorong 
desentralisasi dan transparansi. Berikut adalah dampak utamanya: 
 
Desentralisasi Proses dan Pengambilan Keputusan: 
Dengan blockchain, organisasi tidak lagi bergantung pada otoritas pusat 
untuk memverifikasi dan mencatat transaksi atau keputusan. Setiap 
bagian organisasi memiliki akses yang sama terhadap data yang 
dibutuhkan, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat 
dan partisipatif. 

 
Perusahaan yang mengelola rantai pasokan global dapat 

memungkinkan setiap mitra untuk memverifikasi status pengiriman tanpa 
harus menunggu otoritas pusat. 

 
Transparansi Internal dan Eksternal: 
Blockchain menciptakan lingkungan yang transparan dengan 

memberikan semua pihak akses yang sama terhadap informasi yang 
relevan. Transparansi ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan antar-
pihak di dalam organisasi tetapi juga dengan pelanggan dan mitra 
eksternal. 

Organisasi nirlaba menggunakan blockchain untuk menunjukkan 
kepada donor bagaimana dana mereka digunakan secara spesifik, 
meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan. 

 
Kolaborasi dan Efisiensi: 
Dengan data yang dapat diakses oleh semua pihak yang relevan, 

blockchain mendorong kolaborasi yang lebih baik antar-departemen. Hal 
ini juga mengurangi redundansi data dan meningkatkan efisiensi 
operasional. 
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Blockchain membawa perubahan signifikan dalam manajemen 
organisasi dengan menghadirkan keamanan, transparansi, dan efisiensi. 
Dalam rantai pasokan, blockchain memberikan kemampuan pelacakan 
yang mendetail; dalam manajemen data, blockchain memastikan 
perlindungan dan integritas informasi; dan melalui kontrak cerdas, 
blockchain mengotomatisasi proses bisnis dengan cara yang hemat biaya. 

Dengan mengadopsi blockchain, organisasi dapat mengubah struktur 
tradisional mereka menjadi lebih desentralisasi dan kolaboratif, 
memberikan respons yang lebih baik terhadap kebutuhan pelanggan dan 
tantangan operasional. Teknologi ini menjadi komponen penting dalam 
transformasi digital yang mendukung organisasi untuk tetap kompetitif di 
era modern. 

 

C. PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERBASIS DATA 
Pentingnya Data Dalam Pengambilan Keputusan 
Dalam era digital, data menjadi aset strategis yang memungkinkan 

organisasi untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan akurat. 
Pengambilan keputusan berbasis data (Data-Driven Decision Making, atau 
DDDM) memungkinkan organisasi untuk: 
- Mengurangi Risiko: Dengan menganalisis data yang tersedia, 

organisasi dapat memitigasi risiko yang mungkin terjadi, seperti 
perubahan pasar atau keputusan investasi. 

- Memahami Perilaku Konsumen: Data memberikan wawasan yang 
mendalam tentang kebutuhan, preferensi, dan pola pembelian 
konsumen. 

- Meningkatkan Efisiensi: Melalui analisis data operasional, organisasi 
dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan 
meningkatkan efisiensi kerja. 

- Menciptakan Keunggulan Kompetitif: Organisasi yang memanfaatkan 
data dengan baik cenderung lebih responsif terhadap tren pasar, 
memberikan mereka keunggulan dibandingkan kompetitor. 
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Aplikasi Big Data dalam Organisasi 
- Analitik Prediktif 

Deskripsi: Analitik prediktif memungkinkan organisasi untuk 
memprediksi tren dan pola masa depan berdasarkan data historis. 
 
Manfaat: 
Membantu organisasi dalam merencanakan strategi pemasaran dan 
operasional secara proaktif. Meningkatkan akurasi dalam perencanaan 
permintaan. Perusahaan ritel menggunakan analitik prediktif untuk 
memperkirakan permintaan produk selama musim tertentu, seperti 
liburan akhir tahun. 
 

- Personalisasi Layanan 
Deskripsi: Data membantu organisasi memahami kebutuhan individu 
pelanggan untuk menyediakan layanan yang disesuaikan. 
Meningkatkan loyalitas pelanggan dengan pengalaman yang relevan 
dan personal. Memaksimalkan nilai pelanggan (customer lifetime 
value).. Platform streaming seperti Netflix memanfaatkan data 
penelusuran dan preferensi pengguna untuk merekomendasikan 
konten yang sesuai dengan minat mereka. 
 

- Optimasi Kinerja Operasional 
Deskripsi: Analisis data digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam 
operasi harian organisasi. Mengurangi pemborosan sumber daya. 
Memastikan proses berjalan lebih cepat dan dengan biaya lebih 
rendah. Perusahaan logistik menggunakan data untuk 
mengoptimalkan rute pengiriman, mengurangi waktu perjalanan, dan 
biaya bahan bakar. 
 
Transformasi dalam Pengambilan Keputusan 

- Data-Driven Decision Making (DDDM) 
Deskripsi: Pengambilan keputusan berbasis data memungkinkan 
keputusan yang lebih objektif dibandingkan keputusan yang hanya 
mengandalkan intuisi. Departemen Pemasaran: Menggunakan data 
analitik untuk menentukan segmen pasar yang paling menguntungkan. 
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Departemen SDM: Menggunakan data untuk meningkatkan retensi 
karyawan dan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.  
Keuangan: Menganalisis laporan keuangan untuk mengoptimalkan 
alokasi anggaran. Meningkatkan kecepatan dan akurasi keputusan. 
Meningkatkan kepercayaan pada keputusan yang diambil. 
 

- Dashboard dan Visualisasi Data 
Deskripsi: Dashboard membantu manajer memonitor metrik kinerja 
secara real-time dan memvisualisasikan data yang kompleks. 
Memberikan gambaran yang jelas tentang performa organisasi. 
Membantu dalam identifikasi masalah atau peluang secara cepat. 
Dashboard kinerja operasional di perusahaan manufaktur 
memungkinkan pemantauan efisiensi mesin secara langsung. 

 
Dukungan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pengambilan Keputusan Strategis 

Peran AI dalam Pengambilan Keputusan 
Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi alat yang sangat berguna dalam 

menganalisis data besar dan kompleks untuk mendukung pengambilan 
keputusan strategis. AI memungkinkan organisasi untuk: 

• Mengidentifikasi pola yang tidak terlihat oleh manusia. 

• Memberikan wawasan prediktif berdasarkan analisis data. 

• Mengotomatisasi pengambilan keputusan dalam situasi tertentu. 
 
Aplikasi AI dalam Pengambilan Keputusan 

- Analisis Sentimen dan Pengolahan Bahasa Alami (NLP) 
Deskripsi: NLP memungkinkan organisasi untuk menganalisis opini 
konsumen yang diekspresikan melalui teks, seperti ulasan produk atau 
komentar di media sosial. Memahami preferensi pelanggan. 
Menyesuaikan strategi pemasaran. Perusahaan e-commerce 
menggunakan NLP untuk memahami opini pelanggan tentang layanan 
pengiriman mereka dan memperbaiki kekurangan. 

- Rekomendasi Produk dan Layanan 
Deskripsi: Berdasarkan analisis data, AI memberikan rekomendasi 
produk yang relevan kepada pelanggan. Meningkatkan penjualan 
melalui rekomendasi yang dipersonalisasi. Meningkatkan pengalaman 
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pelanggan. Amazon menggunakan AI untuk merekomendasikan 
produk berdasarkan riwayat pembelian pelanggan. 

- Pengelolaan Risiko dan Fraud Detection 
Deskripsi: AI menganalisis transaksi keuangan untuk mendeteksi 
anomali yang mungkin menunjukkan kecurangan. Mengurangi risiko 
finansial. Menjaga integritas sistem keuangan.Bank menggunakan AI 
untuk mendeteksi transaksi mencurigakan yang melibatkan pencucian 
uang. 
 
AI dan Perubahan Peran Karyawan 
Dengan kemampuan AI untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin, 

peran karyawan dalam organisasi berubah menjadi lebih strategis dan 
kreatif. AI menyediakan data dan wawasan yang dibutuhkan untuk: 
Mengembangkan strategi yang lebih inovatif. Fokus pada tugas-tugas 
bernilai tinggi yang tidak dapat digantikan oleh AI, seperti negosiasi dan 
pengembangan hubungan. 

Pengambilan keputusan berbasis data dan dukungan AI telah 
mengubah cara organisasi merancang strategi dan menjalankan 
operasional mereka. Teknologi ini memberikan organisasi kemampuan 
untuk: Membuat keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis bukti. 
Meningkatkan efisiensi operasional dan respons terhadap perubahan 
pasar. Mengubah struktur dan budaya organisasi untuk mendukung kerja 
yang lebih analitis dan kolaboratif. 

Integrasi teknologi ini memungkinkan organisasi untuk tetap relevan 
dan kompetitif di era digital, sekaligus membuka peluang untuk eksplorasi 
lebih jauh dalam adaptasi teori organisasi dengan kebutuhan modern. 
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PENUTUP DAN RANGKUMAN  
 

 

A. RANGKUMAN UTAMA DARI SETIAP BAB 
Bagian ini menyajikan ikhtisar dari setiap bab dalam buku, merangkum 

konsep utama, teori, aplikasi, dan studi kasus yang telah dibahas. 
 
Bab 1-2: Teori Klasik dan Neo-Klasik 

• Teori Klasik: 
- Fondasi teori organisasi dimulai dengan teori klasik yang 

menekankan pada efisiensi operasional, pembagian kerja, dan 
pengelolaan hierarkis. 

- Kontribusi utama dari tokoh seperti Frederick Taylor dengan 
prinsip manajemen ilmiahnya, Henri Fayol dengan fungsi-fungsi 
manajerial, dan Max Weber dengan konsep birokrasi yang 
menekankan struktur formal. 

• Teori Neo-Klasik: 
- Merupakan respons terhadap teori klasik, dengan menambahkan 

dimensi hubungan manusiawi. 
- Penelitian seperti Eksperimen Hawthorne oleh Elton Mayo 

menggarisbawahi pentingnya perhatian terhadap motivasi, 
komunikasi interpersonal, dan kesejahteraan karyawan dalam 
meningkatkan produktivitas. 

 

BAB  

16 
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Bab 3-5: Teori Perilaku, Sistem, dan Kontingensi 

• Teori Perilaku: 
- Menekankan pemahaman tentang psikologi dan perilaku individu 

serta kelompok di tempat kerja. 
- Membahas teori motivasi seperti Teori Kebutuhan Maslow dan 

Teori Dua Faktor Herzberg, yang membantu memahami 
bagaimana motivasi dan kepuasan kerja memengaruhi 
produktivitas karyawan. 

• Teori Sistem: 
- Melihat organisasi sebagai sistem terbuka yang berinteraksi 

dengan lingkungan eksternal. 
- Menggarisbawahi pentingnya sinergi antar-bagian organisasi dan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

• Teori Kontingensi: 
- Menekankan bahwa tidak ada pendekatan tunggal yang tepat 

untuk semua organisasi. 
- Efektivitas organisasi bergantung pada kemampuan untuk 

menyesuaikan struktur dan strategi dengan kondisi eksternal dan 
kebutuhan internal. 

 
Bab 6-8: Institusional, Postmodern, dan Budaya Organisasi 

• Teori Institusional: 
- Menekankan peran norma sosial, nilai, dan budaya dalam 

membentuk struktur organisasi. 
- Organisasi sering kali menyesuaikan diri dengan ekspektasi 

lingkungan eksternal untuk mendapatkan legitimasi dan 
keberlanjutan. 

• Teori Postmodern: 
- Kritik terhadap pendekatan modern yang terlalu berfokus pada 

efisiensi dan struktur formal. 
- Postmodernisme menekankan pluralitas perspektif dan 

dekonstruksi kekuasaan, dengan melihat organisasi sebagai ruang 
interaksi sosial yang penuh dinamika. 
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• Budaya Organisasi: 
- Memahami budaya organisasi sebagai sistem nilai, norma, dan 

praktik yang membentuk identitas organisasi. 
- Budaya yang kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 

memperkuat daya saing organisasi, sementara budaya yang lemah 
dapat menyebabkan konflik internal dan penurunan produktivitas. 

 
Bab 9-11: Inovasi, Perubahan, dan Studi Kasus Praktis 

• Inovasi dan Perubahan: 
- Membahas pentingnya inovasi untuk mempertahankan daya saing 

di era yang dinamis. 
- Manajemen perubahan dijelaskan melalui model seperti Kurt 

Lewin (Unfreeze, Change, Refreeze) dan John Kotter (Delapan 
Langkah Perubahan), yang memberikan panduan praktis bagi 
organisasi untuk menghadapi tantangan. 

• Studi Kasus Praktis: 
- Studi kasus global dan lokal memberikan contoh nyata tentang 

penerapan teori organisasi di berbagai industri, seperti teknologi, 
manufaktur, dan layanan publik. 

- Contoh dari perusahaan multinasional seperti Google dan 
perusahaan lokal seperti Telkom Indonesia menunjukkan 
keberhasilan adaptasi teori organisasi terhadap konteks bisnis 
yang unik. 

 
Rangkuman ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

perjalanan teori organisasi dari fondasi klasik hingga penerapannya dalam 
dunia bisnis modern, dengan fokus pada relevansi setiap teori dalam 
menghadapi tantangan era digital dan globalisasi. 

 

B. IMPLIKASI TEORI ORGANISASI DALAM PRAKTIK 
Bagian ini menjelaskan bagaimana teori organisasi relevan dan 

bermanfaat bagi praktisi dan akademisi, dengan fokus pada kontribusinya 
dalam merancang struktur, mengelola perubahan, dan mendorong 
penelitian yang inovatif. 
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Relevansi untuk Praktisi 
1. Panduan Strategis: 

- Teori organisasi menyediakan kerangka kerja yang membantu 
para manajer merancang struktur organisasi yang efisien dan 
budaya kerja yang mendukung produktivitas. 

- Misalnya, teori kontingensi membantu manajer memilih 
pendekatan yang sesuai dengan situasi spesifik organisasi, seperti 
perubahan pasar atau persaingan yang ketat. 

- Dengan memahami teori perilaku, manajer dapat meningkatkan 
motivasi dan kinerja karyawan melalui pendekatan berbasis 
kebutuhan individu. 

2. Adaptasi Digital: 
- Di era modern, teori organisasi sangat relevan untuk membantu 

perusahaan dalam transformasi digital. 
- Teori sistem terbuka memungkinkan organisasi untuk beradaptasi 

dengan perubahan teknologi dengan mempertimbangkan 
hubungan antara teknologi, struktur, dan lingkungan eksternal. 

- Manajemen perubahan menjadi elemen kunci dalam digitalisasi, 
di mana teori seperti model Kotter membantu manajer dalam 
mengelola transisi menuju teknologi baru. 

- Contoh: Perusahaan seperti Microsoft berhasil mengadopsi 
budaya digital dengan menerapkan teori perubahan organisasi. 

3. Peningkatan Kolaborasi: 
- Teori budaya organisasi mendorong penciptaan lingkungan kerja 

yang inklusif dan kolaboratif, memungkinkan karyawan dari 
berbagai latar belakang untuk bekerja sama dengan efektif. 

- Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan keterlibatan 
karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada inovasi dan 
keberlanjutan organisasi. 

- Contoh: Implementasi struktur kerja kolaboratif di perusahaan 
seperti Google atau Spotify menunjukkan bagaimana teori 
organisasi menciptakan tim yang lebih produktif dan kreatif. 
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Kontribusi untuk Akademisi 
1. Fokus Penelitian Baru: 

- Teori organisasi memberikan peluang bagi akademisi untuk 
mengeksplorasi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang 
memengaruhi organisasi modern. 

- Penelitian dapat difokuskan pada: 

• Dampak teknologi seperti blockchain dan kecerdasan buatan 
(AI) pada struktur dan dinamika organisasi. 

• Hybrid work dan bagaimana model kerja ini memengaruhi 
budaya organisasi dan produktivitas karyawan. 

- Akademisi juga dapat mengeksplorasi studi lintas budaya, 
membandingkan penerapan teori organisasi di berbagai konteks 
regional dan global. 

-  
2. Kolaborasi Praktis: 

- Penelitian akademik memberikan wawasan praktis yang dapat 
diterapkan dalam dunia bisnis, mendukung organisasi untuk 
mengelola dinamika pasar yang kompleks. 

- Kolaborasi antara universitas dan organisasi bisnis memungkinkan 
pengembangan teori baru yang lebih aplikatif, seperti penelitian 
berbasis data besar (big data) untuk memahami perilaku 
konsumen atau pengambilan keputusan strategis. 

- Contoh: Kerja sama antara perusahaan teknologi dan akademisi 
untuk mempelajari pengaruh data-driven decision-making pada 
efisiensi operasional. 

 
Teori organisasi tidak hanya menjadi alat penting bagi para praktisi 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi, tetapi juga 
mendorong penelitian akademik untuk menciptakan teori baru yang 
relevan dengan tantangan dan peluang di era modern. Melalui adaptasi 
terhadap teknologi dan dinamika sosial, teori ini menjadi fondasi penting 
bagi keberlanjutan dan kesuksesan organisasi di berbagai sektor. 
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C. SARAN UNTUK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
SELANJUTNYA 
Bagian ini memberikan pandangan komprehensif tentang arah 

penelitian dan pengembangan teori organisasi di masa depan, berfokus 
pada tantangan global, teknologi, dan kebutuhan keberlanjutan. 

 
Rekomendasi untuk Penelitian 

1. Studi Lintas Budaya: 
- Deskripsi: Penelitian tentang bagaimana teori organisasi 

diterapkan di berbagai negara dan budaya menjadi semakin 
penting dalam era globalisasi. Setiap budaya memiliki nilai dan 
norma yang unik, yang memengaruhi struktur, dinamika, dan 
efektivitas organisasi. 

- Manfaat: Membantu organisasi global memahami perbedaan 
budaya untuk menciptakan strategi manajemen yang lebih inklusif. 

- Contoh Fokus: Studi tentang perbedaan pendekatan terhadap 
kepemimpinan di organisasi multinasional di Asia Tenggara dan 
Eropa. 

2. Teknologi Masa Depan: 
- Deskripsi: Penelitian tentang dampak teknologi seperti blockchain, 

kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data 
terhadap organisasi. 

- Manfaat: Memberikan wawasan tentang bagaimana organisasi 
dapat mengintegrasikan teknologi ini untuk meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan inovasi. 

- Contoh Fokus: Eksplorasi bagaimana AI mengubah proses 
pengambilan keputusan di perusahaan global. 

3. Hybrid Work: 
- Deskripsi: Meneliti dampak model kerja hybrid terhadap 

produktivitas, budaya organisasi, dan hubungan antar-karyawan. 
- Manfaat: Memberikan panduan kepada organisasi untuk 

mengelola tantangan unik dari model kerja ini, seperti 
menciptakan keterlibatan karyawan secara virtual. 

- Contoh Fokus: Penelitian tentang efektivitas kerja hybrid di sektor 
teknologi dibandingkan dengan sektor kesehatan. 
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Pengembangan Teori Baru 
1. Pendekatan Interdisipliner: 

- Deskripsi: Mengintegrasikan perspektif dari psikologi, sosiologi, 
ekonomi, dan ilmu teknologi untuk memperkaya pemahaman 
tentang perilaku dan struktur organisasi. 

- Manfaat: Menciptakan kerangka kerja yang lebih holistik untuk 
mempelajari kompleksitas organisasi modern. 

- Contoh Fokus: Studi yang menggabungkan ekonomi perilaku 
dengan teori organisasi untuk memahami pengambilan keputusan 
karyawan di lingkungan kerja berbasis AI. 

2. Teori Keberlanjutan: 
- Deskripsi: Menciptakan teori yang mendukung keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial sebagai elemen inti organisasi. 
- Manfaat: Memberikan panduan bagi organisasi untuk mengelola 

sumber daya dengan cara yang berkelanjutan dan membangun 
nilai jangka panjang. 

- Contoh Fokus: Pengembangan teori yang mengintegrasikan 
praktik keberlanjutan dalam budaya organisasi dan operasi harian. 

 
Prediksi Masa Depan 

1. Fleksibilitas dan Inklusivitas: 
- Deskripsi: Teori organisasi di masa depan diproyeksikan lebih 

berfokus pada fleksibilitas struktur dan inklusivitas budaya untuk 
menjawab tantangan global. 

- Manfaat: Membantu organisasi tetap adaptif di tengah perubahan 
sosial dan teknologi yang cepat. 

- Contoh Fokus: Penelitian tentang struktur organisasi fleksibel di 
industri startup dan dampaknya terhadap inovasi. 

2. Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi dan Sosial: 
- Deskripsi: Perubahan teknologi dan dinamika sosial akan menjadi 

pendorong utama evolusi teori organisasi. 
- Manfaat: Membantu organisasi tetap relevan dan kompetitif di 

pasar global. 
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- Contoh Fokus: Studi tentang pengaruh media sosial dan digitalisasi 
terhadap komunikasi organisasi dan manajemen hubungan 
karyawan. 

 
Bab ini memberikan rekomendasi strategis untuk penelitian masa 

depan dan pengembangan teori yang mencakup teknologi, keberlanjutan, 
dan inklusivitas. Pendekatan interdisipliner dan fokus pada tren masa 
depan memastikan teori organisasi tetap relevan dalam menjawab 
tantangan global yang dinamis. 

Jika dibutuhkan, bagian ini dapat dilengkapi dengan tabel atau 
diagram untuk merangkum poin-poin utama, sehingga pembaca 
mendapatkan pemahaman yang lebih visual dan terstruktur. 
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A 

• Agile Organization: Organisasi yang menggunakan pendekatan 
yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan. Dalam struktur 
ini, keputusan cepat dan tim lintas fungsional diutamakan untuk 
merespons perubahan pasar atau teknologi. 

• Administrasi: Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian aktivitas dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 

• Aliran Organisasi: Pendekatan atau teori yang digunakan untuk 
mempelajari dan memahami struktur serta dinamika dalam 
organisasi. Contoh aliran organisasi termasuk teori klasik, neo-
klasik, dan postmodern. 

 
B 

• Birokrasi: Struktur organisasi yang sangat terstruktur, formal, dan 
terpusat yang menekankan aturan dan prosedur yang jelas. 
Konsep ini dikembangkan oleh Max Weber dan sering diterapkan 
dalam organisasi besar dan pemerintahan. 

• Big Data: Data dalam volume besar yang dianalisis menggunakan 
teknologi untuk mendapatkan wawasan yang membantu dalam 
pengambilan keputusan organisasi. 

 
C 

• Cloud Computing: Teknologi yang memungkinkan organisasi untuk 
menyimpan dan mengelola data serta aplikasi melalui internet, 
tanpa perlu perangkat keras lokal. Cloud computing meningkatkan 
efisiensi dan fleksibilitas organisasi. 

 
 

GLOSARIUM 
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• Contingency Theory: Teori yang berargumen bahwa tidak ada satu 
pendekatan yang cocok untuk semua situasi. Efektivitas struktur 
organisasi bergantung pada kondisi eksternal dan internal yang 
ada, seperti lingkungan pasar dan kebijakan. 

 
D 

• Digital Transformation: Proses perubahan yang signifikan dalam 
cara organisasi beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja dan 
daya saing. 

• Decentralized Organization: Organisasi yang mendistribusikan 
kewenangan pengambilan keputusan ke berbagai unit atau tingkat 
manajerial untuk meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas. 

 
E 

• Efisiensi: Kemampuan organisasi untuk mencapai hasil yang 
maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal, 
seringkali dikaitkan dengan struktur organisasi yang terstruktur 
dengan baik. 

• Eksperimen Hawthorne: Serangkaian penelitian yang dipimpin 
oleh Elton Mayo yang menunjukkan bahwa faktor sosial dan 
perhatian terhadap karyawan dapat meningkatkan produktivitas 
lebih dari kondisi fisik atau teknis. 

 
F 

• Fungsi Manajerial: Kegiatan utama yang dilakukan oleh manajer 
dalam organisasi, termasuk perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi. 

• Formalization: Derajat di mana aturan dan prosedur dalam 
organisasi dikodekan dalam bentuk dokumentasi atau sistem yang 
terstruktur. 
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G 

• Governance: Proses pengambilan keputusan dan pengelolaan 
organisasi, termasuk kebijakan yang digunakan untuk mencapai 
tujuan dan memastikan bahwa organisasi berjalan dengan cara 
yang etis dan efektif. 

 
H 

• Hierarki: Struktur organisasi yang diatur dalam beberapa tingkat 
yang mengacu pada pengawasan, otoritas, dan kendali yang 
berbeda di setiap level. 

• Human Resource Management (HRM): Fungsi dalam organisasi 
yang mengelola perekrutan, pelatihan, pengembangan, dan 
kesejahteraan karyawan. 

 
I 

• Inovasi: Proses menciptakan ide baru atau memperkenalkan 
perubahan yang bernilai, seperti produk baru, proses, atau 
layanan dalam organisasi untuk meningkatkan daya saing. 

• Institusionalisasi: Proses di mana pola dan praktik dalam 
organisasi menjadi diterima secara luas dan dianggap sebagai cara 
yang sah untuk beroperasi dalam masyarakat. 

 
J 

• Job Satisfaction: Tingkat kepuasan yang dirasakan karyawan 
terhadap pekerjaan mereka, yang dapat memengaruhi kinerja dan 
retensi. 

 
K 

• Knowledge Management (KM): Proses pengumpulan, 
pengorganisasian, dan pembagian pengetahuan dan informasi 
dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dan keputusan. 

• Kepemimpinan: Proses mempengaruhi dan memotivasi individu 
atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 
dapat berbentuk otoritatif, transformasional, atau situasional. 
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L 

• Lean Management: Pendekatan manajemen yang berfokus pada 
pengurangan pemborosan dalam organisasi, dengan tujuan 
meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan sumber daya. 

• Leadership Style: Cara-cara berbeda seorang pemimpin memimpin 
organisasi atau tim, termasuk kepemimpinan transformasional, 
transaksional, atau partisipatif. 

 
M 

• Manajemen Perubahan: Proses perencanaan dan penerapan 
perubahan dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja atau 
beradaptasi dengan kondisi eksternal yang baru. 

• Matrix Structure: Struktur organisasi yang menggabungkan dua 
jenis struktur, yaitu fungsional dan divisional, di mana karyawan 
melapor kepada dua atasan. 

 
N 

• Norma Sosial: Aturan atau ekspektasi yang diterima oleh 
kelompok atau masyarakat dalam suatu organisasi mengenai 
perilaku yang dianggap benar atau diterima. 

• Nudging: Teknik dalam teori perilaku yang menggunakan 
pengaruh halus untuk mendorong individu agar membuat 
keputusan yang diinginkan tanpa menghilangkan kebebasan 
pilihan mereka. 

 
O 

• Organizational Culture: Nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang 
berkembang dalam organisasi yang mempengaruhi bagaimana 
karyawan berinteraksi, bekerja, dan berkomunikasi. 

• Open System: Sistem organisasi yang berinteraksi secara dinamis 
dengan lingkungan eksternal, yang memengaruhi dan dipengaruhi 
oleh faktor eksternal. 

 
 
 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

Glosarium | 251 

P 

• Postmodern Organization Theory: Pendekatan yang menentang 
pandangan modern mengenai organisasi yang mekanistik, dengan 
fokus pada desentralisasi, pluralitas, dan dekonstruksi konsep-
konsep yang mapan dalam organisasi. 

• Performance Management: Proses pemantauan dan penilaian 
kinerja individu atau tim untuk memastikan bahwa tujuan 
organisasi tercapai secara efisien. 

 
Q 

• Quality Control: Pengawasan dan pemeriksaan kualitas produk 
atau layanan dalam organisasi untuk memastikan bahwa standar 
yang ditetapkan terpenuhi. 

 
R 

• Resistensi terhadap Perubahan: Fenomena ketika individu atau 
kelompok dalam organisasi menolak atau menanggapi negatif 
terhadap perubahan yang diusulkan dalam organisasi. 

 
S 

• Strategic Planning: Proses penyusunan rencana jangka panjang 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan 
mempertimbangkan sumber daya yang ada dan tantangan yang 
dihadapi. 

• Structure: Bentuk atau sistem pengorganisasian dalam organisasi 
yang menentukan hubungan antara posisi, tanggung jawab, dan 
peran dalam organisasi. 

 
T 

• Transactional Leadership: Gaya kepemimpinan yang fokus pada 
pertukaran yang jelas antara pemimpin dan pengikut, di mana 
imbalan diberikan atas kinerja yang baik. 

• Total Quality Management (TQM): Pendekatan manajerial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan secara 
menyeluruh di seluruh organisasi. 
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U 

• Unfreeze: Tahap pertama dalam model perubahan Kurt Lewin 
yang melibatkan menciptakan kesadaran dan motivasi untuk 
menerima perubahan di organisasi. 

 
V 

• Visionary Leadership: Gaya kepemimpinan yang melibatkan 
penyampaian visi yang jelas dan inspiratif, yang bertujuan untuk 
mengarahkan perubahan dan menginspirasi tim. 

 
W 

• Workplace Culture: Suasana atau iklim sosial dalam tempat kerja 
yang dipengaruhi oleh norma, nilai, dan interaksi antar-karyawan. 

 
X 

• X-Theory (McGregor): Teori kepemimpinan yang berasumsi bahwa 
karyawan tidak menyukai pekerjaan mereka dan membutuhkan 
kontrol dan arahan yang ketat. 

 
Y 

• Y-Theory (McGregor): Teori kepemimpinan yang berasumsi bahwa 
karyawan secara alami ingin berkontribusi dan berkembang dalam 
pekerjaan mereka, dan lebih baik jika diberi otonomi. 

 
Z 

• Zero-Based Budgeting (ZBB): Teknik penganggaran yang memulai 
dari nol dan menilai setiap program atau aktivitas berdasarkan 
kebutuhan aktual, bukan hanya berdasarkan anggaran 
sebelumnya. 

 
Glosarium ini menyajikan istilah-istilah utama dalam teori organisasi 

yang dapat membantu pembaca memahami konsep-konsep dasar dalam 
manajemen, struktur organisasi, dan perilaku organisasi. 
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Data dan Dokumen Tambahan yang Relevan 
Bagian ini mencakup dokumen tambahan, grafik, tabel, dan data yang 

relevan untuk mendukung pemahaman dan aplikasi teori organisasi dalam 
berbagai konteks. Lampiran ini dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan bagi pembaca yang ingin menggali lebih dalam mengenai 
penerapan teori organisasi dalam dunia nyata. 

 
1. Diagram Struktur Organisasi 

Diagram 1: Struktur Organisasi Tradisional (Birokrasi) 

• Diagram ini menggambarkan struktur organisasi yang bersifat 
hierarkis, dengan jelas menunjukkan pembagian tugas dan 
pengawasan di setiap level manajemen. 

 
Diagram 2: Struktur Organisasi Matriks 

• Struktur yang lebih fleksibel, di mana karyawan dapat melapor 
kepada lebih dari satu atasan, sering digunakan untuk proyek-
proyek besar yang melibatkan berbagai departemen. 

 
2. Tabel Perbandingan Teori Organisasi 

 

Teori Fokus Kelebihan Kekurangan 
Aplikasi 
dalam 
Praktik 

Teori Klasik 

Efisiensi 
operasional, 
pembagian 
kerja 

Efisiensi, 
keteraturan, 
stabilitas 

Terlalu 
mekanistik, tidak 
memperhatikan 
aspek manusiawi 

Organisasi 
manufaktur 
besar dan 
birokrasi 

Teori Neo-
Klasik 

Hubungan 
manusiawi, 
motivasi, 

Memperhatikan 
aspek sosial 
karyawan 

Kurangnya fokus 
pada struktur 

Organisasi 
dengan 
budaya yang 
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Teori Fokus Kelebihan Kekurangan 
Aplikasi 
dalam 
Praktik 

kepuasan lebih 
fleksibel 

Teori 
Perilaku 

Motivasi, 
kepuasan 
kerja, 
interaksi 
sosial 

Fokus pada 
karyawan, 
hubungan 
interpersonal 

Kurang 
sistematik dalam 
perencanaan 
struktur 

Teknologi 
dan 
perusahaan 
berbasis 
kreativitas 

Teori 
Kontingensi 

Kesesuaian 
antara 
struktur 
dan 
lingkungan 
eksternal 

Fleksibilitas, 
adaptasi 

Terlalu banyak 
variabel yang 
dipertimbangkan 

Perusahaan 
yang 
beroperasi di 
lingkungan 
dinamis 

Teori 
Sistem 

Organisasi 
sebagai 
sistem 
terbuka 

Pemahaman 
holistik, 
interkoneksi 
antar bagian 

Kompleksitas 
dalam 
penerapan 

Organisasi 
besar dan 
multinasional 

 
 

3. Data Perusahaan: Penerapan Teori dalam Organisasi 
 

Tabel 1: Penerapan Teori dalam Organisasi Global 

Perusahaan 
Teori yang 
Diterapkan 

Penerapan Praktis 
Dampak terhadap 
Organisasi 

Apple Inc. 
Teori Klasik 
dan Inovasi 

Menggunakan struktur 
terpusat untuk kontrol 
kualitas produk, sambil 
memanfaatkan prinsip 
inovasi dalam desain dan 
pemasaran produk. 

Menjaga kontrol 
kualitas sambil 
mendorong inovasi 
yang 
berkelanjutan. 
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Perusahaan 
Teori yang 
Diterapkan 

Penerapan Praktis 
Dampak terhadap 
Organisasi 

Toyota 
Teori Sistem 
dan Lean 
Management 

Penerapan lean 
manufacturing untuk 
mengurangi pemborosan 
dan meningkatkan 
efisiensi proses produksi. 

Meningkatkan 
efisiensi 
operasional dan 
pengurangan biaya 
produksi. 

Google 

Teori 
Postmodern 
dan Budaya 
Inovatif 

Struktur organisasi non-
hierarkis dengan budaya 
yang mendukung 
kreativitas dan 
kolaborasi antar tim. 

Mendorong 
inovasi dan 
kolaborasi, 
meningkatkan 
produktivitas. 

 
Tabel 2: Penerapan Teori dalam Organisasi Lokal (Indonesia) 

Perusahaan 
Teori yang 
Diterapkan 

Penerapan Praktis 
Dampak terhadap 
Organisasi 

Unilever 
Indonesia 

Teori 
Institusional 

Mengadopsi nilai-nilai 
keberlanjutan dalam 
proses produksi dan 
pengelolaan sumber 
daya. 

Meningkatkan 
reputasi sebagai 
perusahaan yang 
bertanggung jawab 
sosial. 

Telkom 
Indonesia 

Teori 
Kontingensi 
dan Digitalisasi 

Menggunakan 
teknologi untuk 
transformasi digital 
dan memperkuat 
layanan berbasis 
data. 

Meningkatkan 
efisiensi layanan dan 
daya saing di pasar 
telekomunikasi. 

Pertamina 
Teori Lean 
Management 

Implementasi lean 
management untuk 
mengurangi 
pemborosan dalam 
distribusi energi. 

Pengurangan biaya 
operasional dan 
peningkatan efisiensi. 
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4. Infografis: Proses Perubahan dalam Organisasi 
Gambar 1: Model Perubahan Kurt Lewin (Unfreeze, Change, Refreeze) 

• Unfreeze: Menciptakan kesadaran akan perlunya perubahan. 

• Change: Implementasi perubahan dengan melibatkan seluruh 
anggota organisasi. 

• Refreeze: Menetapkan perubahan sebagai bagian dari budaya dan 
rutinitas organisasi. 

 
Gambar 2: Delapan Langkah Model Kotter untuk Manajemen 

Perubahan 
1) Membangun urgensi 
2) Membentuk koalisi 
3) Mengembangkan visi dan strategi 
4) Mengkomunikasikan visi 
5) Memberdayakan karyawan 
6) Merayakan kemenangan jangka pendek 
7) Memperkuat perubahan 
8) Mengukuhkan perubahan dalam budaya organisasi 

 
5. Referensi Tambahan dan Sumber Data 

• Data Industri: Data relevan mengenai penerapan teori organisasi 
dalam sektor teknologi, manufaktur, pendidikan, dan sektor publik 
di Indonesia dan global. 

• Studi Kasus dan Penelitian: Penelitian terkini terkait teori 
organisasi dalam industri-industri yang sedang berkembang. 

 
Lampiran ini memberikan gambaran visual dan data konkret yang 

mendukung pemahaman pembaca mengenai penerapan teori organisasi 
dalam praktik. Di samping itu, data dan studi kasus yang disajikan juga 
memperkaya diskusi mengenai keberagaman dalam teori organisasi di 
berbagai sektor dan budaya organisasi. 
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